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BAHASA INDONESIA (SM)

SMS Rusak
Tata Bahasa

km Ig apa aku ud otw sbr ya.
Hampir semua orang pasti su-
dah pernah membaca atau pa-
ling tidak melihat tulisan seperti
itu. Ya, itulah kalimat yang biasa
ditulis untuk pesan singkat mela-
lui telepon seluler alias SMS.

Sekilas tidak ada masalah
dengan bahasa seperti itu. Tapi,
di Irlandia, kebiasaan menulis
SMS seperti itu ternyata ber-
dampak buruk pada pendidikan.

Berdasarkan laporan dari ko-
misi ujian negara, pada ujian
kelulusan pelajar SMP Irlandia
terdapat banyak sekali kesalah- "
an dalam tata bahasa dan ber-
bagai singkatan.

“Menjamurnya ponsel dan
meningkatnya komunikasi SMS
tampaknya menyebabkan men-
urunnya kemampuan menulis
para pelajar,"; ujar komisi pen-
didikan Irlandia tersebut dalam
laporan resminya, i

Kondisi itu mengkhawatirkan, '
karéna pada 2003, pelajar SMP
Irlandia masuk dalam 10 besar
liga internasional dalam kemam-
puan menulis. (BBC/Bas/X-7)

Media Indonesia, 27 April 2007
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BAHASA INDONESIA~DEIKSIS

banasa!
Salah Kaprah Proyek Busway

ETIKA saya bertanya kepada

‘seorang pemakai bahasa apa

arti kaprah dalam frase ’salah

kaprah’, pemakai bahasa terse-
but tidak dapat menjawab. Pokoknya,
salah kaprah. Kaprah berarti kebia-
saan atau kelaziman. Salah kaprah
adalah kesalahan yang tidak disadari
pemakai bahasa karena pemakai
mengikuti kebiasaan yang salah dan
tidak pernah diperbaiki.

Salah kaprah bisa terjadi pada se- -
tiap perbuatan dan tindakan karena -
kebiasaan. Secara historis salah kap-
rah terjadi karena kesalahan itu tidak
pernah diperbaiki, dan dibiarkan tu-
run-temurun. Misalnya, korupsi atau
suap yang terjadi di masyarakat ka-
rena kebiasaan yang salah itu tidak
pernah diperbaiki. Jika ada usaha un-
tuk memperbaiki, maka dirasakan
aneh pula. Demikian pula dalam salah
kaprah berbahasa.

Sudah terlambat memperbaiki salah
kaprah makna beragam dan keragam- -
an dengan arti "bermacam-macam
atau banyak ragam”. Seharusnya ber-
aneka ragam atau pelbagai ragam dan
keanekaragaman. Penggunaan yang
benar terdapat dalam akronim Kehati
yang kepanjangannya adalah "keane-
karagaman hayati” dan bukan "kera-
gaman hayati”.

Para penyusun Kamus Besar Ba-
hasa Indonesia (KBBI) pun kadang
kala mengikuti saja salah kaprah
dalam bahasa Indonesia. Misalnya,
entri karantinawan (KBBI 1991, him.
445) diartikan dengan 1. orang yang
bekerja di karantin; 2. orang yang di-
karantinakan. Seharusnya makna
yang kedua tidak perlu diakui karena
makna 1 dan makna 2 berseberang-
an. Makna yang kedua dapat digan-
ti dengan bentuk terkarantina seper-
ti bentuk terdekwa, terpidana, dan
sebentuknya. Peristiwa itu terjadi ka-

<))



rena kesalahan pemakaian itu tidak

langsung diperbaiki. Ini contoh yang
kurang kena dari Pusat Bahasa.

Agar kesalahkaprahan dalam ber-
bahasa yang berhubungan dengan
proyek busway tidak terlambat diper-
baiki, maka saya ingin memberikan
beberapa catatan tentang kesalah-
kaprahan tersebut agar segera diper-
baiki atau tidak digunakan lagi.

Mari kita perhatikan beberapa con-
toh di bawah ini.

(1) "*Busway seruduk beringin, lima
luka”

(2) "Penumpang *busway tewas
misterius”

(3) "Saat *busway tiba di terminal
BlokM..."

Busway adalah jalan bus
atau di Jakarta adalah
jalan khusus untuk bus
khusus pula. Malah
seorang wartawan
pernah menulis "...

Secara historis‘
T jalah " tor”,
salah kaprah terjadi \eresiiacasn

naik *busway.

Tertarik akan kesalahkaprahan
penggunaan busway dalam makna
bus, saya coba mencatat beberapa
pembahasaan sepanjang jalan bus
alias busway. Terdapat beberapa
pembahasaan di bawah ini.

(4) kecuali busway

(5) awas busway

(6) lintasan busway

(7) hanya untuk busway

(8) halte busway

(9) khusus busway

Kata busway dalam frase di atas
pasti harus diganti dengan nama bus
angkutan umum penumpang untuk
busway, misalnya bus transjakarta,
bus batavia, dst.

Di banyak tempat ter-
cantum pula frase "awas
sparator, awas sepa-
rator”. Yang benar

Mengapa

ketika seorang pe- karena kesalahan itu dipakai pembatas

numpang angkutan
umum bebas ham-
batan, *busway,
mendadak tewas.”
Bagaimana mung-
kin busway seruduk...,
penumpang busway...,
busway tiba, dan penjelas-
an "angkutan umum penum-

pang, *busway, ..? Seharusnya, yang
ditulis adalah "bus transjakarta atau
bus transbatavia” atau nama perusa-
haan bus lainnya dan bukan busway
atau 'jalan bus’.

Sering saya mendengar dalam per-
cakapan orang hanya bertanya "sudah
naik *busway belum?” Ada hubungan
yang erat antara berbahasa dan ber-
pikir. Tentu saja yang diartikan oleh
mereka adalah "sudah naik bus trans-
jakarta atau transbatavia atau sejenis
bus yang lain”, tetapi sekali lagi bukan

TempoO,

atau pemisah jalan

tidak pernah diperbaiki, JEEgEtEtaR;
dan Hibiarkan
turun-temurun.

Nama halte bus pun
tidak konsisten. Di
Jalan Kramat Raya
Jakarta terdapat Panti
Asuhan Vinsentius/Vin-
sensius, tetapi nama halte
di depannya adalah Halte
Kanisius. Padahal, bagi orang Jakarta
nama Kanisius berhubungan dengan
Kolese Kanisius yang terletak di Ja-
lan Menteng Raya. Sebaiknya Halte
Vinsensius.

Saya tidak tahu apakah Dinas
DLLAJ DKI Jakarta membaca tu-
lisan saya ini dan bersedia memper-
baiki kesalahkaprahan itu. Memang
ongkosnya cukup banyak, tetapi pen-
ting agar masyarakat Jakarta tidak
dibodohi terus.
=

22 April 2007

NO. 8/xxxvi
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BAHASA INDONESIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN

A

Abdul Gaffar Ruskhan
Kabid Pengkajian Bahasa dan Sastra, Pusat Bahasa

BARU-BARU ini marak pemberitaan tentang Institut Pemerin-
tahan Dalam Negeri (IPDN). Kematian salah seorang praja di
lembaga pendidikan itu telah mengungkap kebobrokan sistem
pendidikan di sana. Cliff Muntu, begitulah nama praja yang ter-
akhir tewas akibat penganiayaan seniornya itu.

Peristiwa kematian praja di sana bukan hanya dialami Cliff
Muntu, melainkan juga oleh banyak praja lairinya. Salah satu
di antaranya adalah Wahyu Hidayat yang tewas beberapa tahun
silam. Para pembunuh Wahyu yang sudah divonis bersalah
b oleh pengadilan malah bebas menjadi ajudan dan staf di ling-
j kungan Departemen Dalam Negeri. Seandainya kasus tewasnya
Cliff Muntu tidak muncul, niscaya pelaku tindak pidana itu tetap
bebas berkeliaran di luar tahanan. Untunglah, kesepuluh pem-
bunuh itu kini sudah dipecat dari PNS.

Dalam kaitannya dengan bahasa, ada seorang teman dari
media massa yang menelepon penulis. “Apakah penggunaan istilah praja
sebagai pengganti mahasiswa di lingkungan IPDN itu sudah tepat? Bukankah
prajaitu berarti 'kota, negeri'?" lanjutnya. .

Pertanyaan itu menyadarkan penulis untuk mengecek ketepatan istilah
tersebut. Penulis membuka Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003). Ternyata
makna praja memang seperti itu.

Jika istilah yang digunakan itu berbeda dengan makna dalam kamus,
apakah telah terjadi kekeliruan dalam pemaknaan istilah-itu? Dengan kata
lain, bukankah terjadi salah kaprah untuk menggantikan konsep mahasiswa
di lembaga pendidikan tinggi pemerintahan itu? Apakah lembaga tersebut
harus mengganti istilah yang lebih tepat?

Untuk menjawab pertanyaan itu, penulis pun melihat Kamus Jawa Kuna
tentang makna kata praja itu. Maknanya adalah ‘kerajaan, negara, dan pe-
merintahan’. Jadi, ada makna yang berkaitan dengan pemerintahan. Se-
mentara itu, orang yang mengatur pemerintahan, selain disebut pamong
praja ada pula pamreh praja. Kalau begitu, praja berarti ‘tempat atau ke-
lembagaan’. Tidak ada kata prajayang menyatakan orang yang melaksanakan
pemerintahan ataupun mahasiswa yang menuntut ilmu pemerintahan.

Makna kamus tidak cukup untuk menjawabnya. Kita perlu juga menelaah
pembentukan istilah. Jika istilah baru berasal dari bahasa asing, langkah
yang ditempuh adalah penerjemahan atau penerapan istilah asing ke dalam
bahasa Indonesia. Dapat juga penggabungan keduanya. Misalnya, dean dan
department diterjemahkan menjadi dekan dan jurusan (di perguruan tinggi);.
Institut dan faculty(p) diserap menjadi institut dan faku/tas.

Pembentukan istilah yang baru, selain berasal dari kata bahasa Indonesia
yang umum dapat pula bersumber dari bahasa Indonesia yang klasik atau
arkais. Kata seperti itu memang ada dalam kamus, tetapi jarang digunakan.
Untuk memberikan makna baru terhadap suatu istilah, kata yang arkais/
klasik itu dapat diberi muatan makna baru. Oleh karena itu, dalam bahasa
ditemukan pula kata-kata yang semula bermakna tertentu, kini mengalami
pengembangan atau pergeseran makna.

e
R

ity

L5




L3]

(== Dulu kata canggihbermakna ‘banyak omong, cerewet, atau banyak cakap,
suka ribut’. Untuk kepentingan istilah, sebagai padanan kata sophisticated,
kata canggih diberi muatan makna baru, yakni ‘kehilangan kesederhanaan
yang asli (sangat rumit, ruwet, terkembang); berpengalaman; bergaya inte-
lektual’, ; -

Begitu pula kata praja. Untuk kepentingan istilah di fingkungan lembaga
pendidikan tinggi pemerintahan, praja bermakna ‘orang yang menuntut ilmu
pemerintahan; mahasiswa ilmu pemerintahan’. Makna ini perlu pula dicatat

" dalam kamus, :

Walaupun begitu, penyebutan praja untuk tingkat tertentu perlu mengikuti
konstruksi yang tepat. Misainya, madya praja intuk praja menegah, seha-
rusnya praja madya, sesuai dengan hukum diterangkan-menerangkan (DM).

[l

Media Indonesia, 28 Aprl 2007



BATASA INDONES

TA-ISTILAH DAN UNGKAPAN

S R

id Ketentuan Umum

Pasal :l.

Dalam fatwa ini yang dlmaksud pasar ",

‘modal adalah:
‘1. Pasar modal adalah keglatan yang -
* bersangkutan dengan penawaran umum
. dan perdagangan efek, perusahaan publik
yang berkaitan dengan efek yang diter-
bitkannya, serta lembaga dan profesn
yang berkaltan dengan efek

2, Emlten adalah plhak yang melakukan
o penawaran umum, -

13, Efek syanah adalah efek sebagaimana

", dimaksud dalam peraturan perundangan

* ' di pasar modal adalah'surat berharga  :-
~yang akad, pengelolaan perusahaan,
. maupun cara penerblfannya menerapkan
* prinsip syanah i

4. Sharia comphance offi cer (SCO) adalah
*  pihak dari suatu perusahaan atau
‘ lembaga yang telah mendapat sertifikasi
. dari DSN MUI dalam pemahaman menge-
. nai prinsip syariah di pasar modal.

5. Pernyataan kesesualan syariah adalah -

. pernyataan tertulis yang dikeluarkan DSN-
MUI terhadap suatu efek syariah, bahwa
efek tersebut sudah’ sesual dengan
prlnsnp syanah ;

6. Prlnsn}prlnsrp syariah adalah prinsip yang
* didasari atas ajaran Islam yang peneta- -
. pannya dilakukan DSN-MUI, baik ditetap-

kan dalam fatwa ini maupun dalam fatwa
terkait lainnya.



€

, engén ‘Syariah; apabila '
‘,enuhl prinSJP syariah

fatwa DSN MUI nomor 40/DSN-MUI/X/2003

Republika, 11 April 2007
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BAHASA INDONESIA-ISTILAE DAN UNQKAPAN

Terapi Melalui
Bahasa Teran

'\‘)‘"5'“ -,3

(AKR) di suatu harian Na-

sional tanggal 21 Maret
2007. Dia menyuguhkan data yang
sungguh mencengangkan, yaitu
remaja usia SMP-SMA pernah me-
lakukan hubungan seks di luar ni-
kah. Sebut saja misalnya di Cian-

1 aya membaca tulisan Sau-
S dara Asro Kamal Rokan:

jur, 42,3 persen pelajar SMP dan’

SMA sudah melakukan hubungan
layaknya suami istri. Survei di
Bandung, Jakarta, dan Yogyakar-
ta menunjukkan bahwa 85 persen
remaja berusia 13-15 tahun sudah

mdlakukan hubungan seksual di

ludr nikah.

Alasannya (berdasarkan pene-
litian) adalah bukan karena keter-
desakan ekonomi tapi dilakukan
atds dasar suka sama suka. Cela-
kahya lagi, perbuatan haram itu
dilakukan di rumah masing-
masing. Sungguh ini suatu kebeja-
dan yang luar biasa, melanggar
nilai-nilai agama dan adat keti-
muran.

Melakukan hubungan seksual
di luar nikah adalah sebagian saja
dati praktik-praktik amoral yang
hidup bergentayangan di negeri
ini. Masih banyak perbuatan asu-
sila lain yang bisa kita saksikan.
Sebut saja misalnya adalah korup-
si, kolusi, narkoba, dan lain seba-
éainya.

Tentu kita resah dan khawatir
atas keberlangsungan praktik
amoral itu. Bagaimana masa de-
pan negeri ini kalau anak bangsa-
nya tidak lagi mengindahkan su-
premasi moralitas. Sejarah di ber-
bagai belahan dunia menunjuk-
kan bahwa kebobrokan moral
akan mempercepat keterpurukan
suatu bangsa.

lstllah yang Tﬁg“

.Menanggapi tulisan saudara
_AKR, ada baiknya kalau kita kem-

bali menghidupkan istilah-istﬂah
lama tapi tegas.

Misalnya, istilah “zina” untik
sebutan orang yang melakukan

hubungan suami-istri di luar

nikah. Istilah “maling” digunakan .

untuk orang yang merampas hak
milik orang lain, mulai dari men-
copet, mengutil, nggangsir, malak
dan lain sebagainya, Istilah “
madat” untuk orang yang ht;?
menenggak obat-obat terlara
yang memabukkan, dan lain seba-
gainya.

Kembali menghidupkan isti-
lah-istilah lama tapi tegas ini kare- °
na belakangan ini ada kecende-
rungan untuk menggunakan isti-
lah-istilah halus (eufimisme), Gan-
tinya adalah istilah-istilah keren
dan trendi. Sebagai misal kita se-
ring mendengar istilah “pergaul-
an bebas,” “ngesek,” “pemadat,”
dan lain sebagainya. Dan karena

i ketrendiannya, perbuatan yang

sebenarnya buruk dan sangat bu-
ruk tidak terasa menusuk hidung.
Pelakunya pun merasa seperti
tidak berdosa.

Sebagai contoh kecil, para ko-

‘ruptor masih saja cengengesan

. depan TV, sampai anak-anaknya

pun tidak malu-malu disorot ka-

‘mera TV untuk membela ora
" tuanya yang maling. Para pecan

narkoba cekikak-cekikik di depan

kamera TV mengisahkan peng- -

alamannya. Hal yang seperti ini
mencelakakan, karenanya perlu
diubah.

Dulu, di masyarakat tertulis
besar-besar “ma lima adalah mu-

suh .masya;‘akat." Ma lima adalah

\

Sihgkatan m thadat ma-

buk, madon (niain perempuan),

‘ dan maen (judi). Peringatan jtu di-

tulisbesarb%ardigang-gangdan ‘

: di tempat-tempat umum. Masyara

kat akan malu jika dirinya'terma- |
suk. bagian dari ma lima tersebut.

. -Sanks sosialnya begitu besar, Pe-'"

lakunya ‘terisolir dari pergaulan'

. masyarakat, hingga dia merasaA

sepi dalam keramaian.

Andai saja prilaku amoral pa--

ra siswd itu diungkapkan dengan’
 istilah yang tegas dan terang, ten. .
tu akan memberikan efek lain. M-,
| salnya, kasus amoral di Claniur
i: itu dengan, “pelajar SMP dar. SMA
1 di Cianjur 42,3 persen adalahpui
' na.” Tentu dampaknya akan lain.”
Banyak orang akan marah, orang
tua siswa meradang khawaﬂr ka-
-lau-kalaii anaknya bagian dari 42
3 persen tersebut. Para guru siswa
akan panas dan merah
.dan masyarakat pasti akan resah
dengan perzinaan yang mulai di-
gemari siswa.

.Juga, andai saja para koruptor
itu ditulis sebagai “méling” dan fo-
tonya dipasang berjejér dengan
‘maling Pasar Senen, dan di atas-
nya ditulis wanted, dan Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) di-
ubah menjadi Komisi Pemberan-
tasan Maling (KPM), tentu efek-
nya menjadi lain. Pelakunya akan

. malu dan ju uga,kel uarganya ikut

malu. Terus terang, istilah‘korup-
si terlalu terhormat untuk ‘orang-
orang yang merampas hak orang
lain secara tidak sah,_

Andai saja pecandu narkoba
disebut sebagai pemadat" tentu
akan memberikan efek lain. Pela-
kunya pasti akan malu dan takut
giai!fglasi dari pergaulan di masya-

«

XN

(("
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Begitu pula dengan kejahatan-
kejahatan dan. tindakan amoral
yang lain. Untuk mengobatinya
perlu menggunakan istilah yang
terang yang mampu menjerakan.

Tanggung Jawab Siapa?

Tentu kita'akan bertanya siapa -
yang paling bertanggung jawab’
untuk memperbaiki moralitas
anak bangsa. Jangan saling tuding
dan jangan saling lempar tang-
gung jawab. Yang pasti ini adalah
tanggung jawab kita semua. -

Yang pertama adalah keluar-
ga. Keluarga sangat berperan dan
punya tanggung jawab yang sa-
ngat besar untuk membangun mo-

‘ralitas yang tinggi. Keluargalah

pihak pertama yang mengenalkan
pendidikan pada anak-anak. Ja-

" ngan berharap keluarga yang am-

buradul mampu melahirkan anak
yang hebat dalam soal nmoralitas.

Anda semua pasti ingat kisah
seorang anak yang divonis oleh
pengadilan karena kejahatan yang
diperbuatnya. Dalam kisah itu,
anak itu mengatakan kepada ha-
kim yang mengadilinya, “bapak
hakim saya terima Bapak telah
menghukum saya karena perbuat-
an saya. Bapak Jaksa saya terima
tuntutan Bapak atas perbuatan
tercela ini. Saya terima semuanya.
Tapi bapak-bapak, demi Tuhan ga-
ya tidak akan pernah rela atas hu-
kuman ini kepada dua orang tua
saya. Karena orang tua sayalah,
saya menjadi _begini!,” Dicerita-
kan, suara anak terhukum itu ge-
metar menggetarkan ruangan
sambil menunjuk-nunjuk hidung
kedua orang tuanya.

Kisah di atas hanyalah contoh

Sﬁar; Pembaruan,

yang mengatakan pada kita bahwa
keluarga (orang tua) bertanggung

. jawab atas anak-anaknya. Dikata-

kan oleh ustad saya bahwa kewa-
_jjban orang tua terhadap anaknyg
it ada tiga. Yaitu mendidik, mem-
“berikan nama yang bagus, dan me-
nikahkan ketika menginjak dewa-
sa. Yang kedua adalah lingkungan

pendidikan. Belakangan ini ada

tidak lebih hanya dijadikan alat
untuk mendapatkan selembar ker-
tas-yang bernama ijazah. Akibat-
nya, ilmunya tidak diperoleh, atti-
tude-nya kampungan, dan skill-
nya dipertanyakan. '

Yang ketiga adalah lingkung-
an. Lingkungan ini sangat besar
perannya dalam membentuk ke-
pribadian seseorang. Lingkungan
yang baik berpeluang melahirkan

sosok yang baik, sedangkan ling-

kungan yang jelek sangat mung-

| kecenderungan bahwa pendidikan

kin melahirkan pribadi yang jelek

juga. Anda tentu ingat film yang
bercerita tentang seorang bangsa-
wan asal Italia. )

Di tanah kelahirannya dia sa-
ngat memperhatikan soal etika.
Tapi begitu dia pindah ke New
York di mana di sana dia bergaul
dengan para preman, akhirnya di-
apun berubah menjadi sosok yang
bengis dan sangat kejam.

Untuk itu semua, mari kita se-
mua bahu membahu bertanggung
jawab soal moralitas bangsa ini.
Tentu berdasarkan peran dan
fungsinya masing-masing. Semo-
ga bermanfaat.

PENULIS ADALAH
MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN

APARATUR NEGARA RI

19 April 2007
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BAHASA INDONESIA-KELAS KATA -

rdi Djoko Damono

Kasta Kata

EJAK beberapa tahun yang lalu
kita suka bilang, "Tak ada lagi
yang jual ayam goreng. Yang
ada fried chicken.” Ayam goreng
Inggris itu, yang mungkin dianggap
lebih tinggi kastanya daripada ayam
goreng, biasa dieja dengan berbagai
cara. Dalam beberapa waktu belakang-
an ini bisa saja kita mengalami kesu-
litan serupa kalau mencari HP bekas
karena di mana-mana yang ditawar-
kan adalah HP seken. Ini tampaknya
sejalan dengan semakin banyaknya se-
peda motor yang terpaksa dijual kem-
bali karena si empunya menginginkan
model yang lebih baru atau karena ga-
gal membayar cicilan beberapa bulan
lamanya. HP dan sepeda motor tam-
paknya menjadi anggota kasta yang
sama kalau sudah pernah dipakai,
yakni kasta "seken”. Kedua jenis ben-
da itu tidak lagi disebut diklasifikasi-
kan sebagai bekas. Koran dan besi,
misalnya, tetap sekelas: koran bekas
dan besi bekas, meskipun sebenarnya
koran bekas tidak lagi punya "fungsi”
sebagai koran sedangkan besi bekas
masih tetap dianggap besi. Di samping
itu, mungkin tidak ada yang nama-
nya bekas besi sebab meskipun sudah
rongsokan tetap saja ia besi.

Dalam tesaurus berharga yang telah
disusun dengan susah payah oleh
Eko Endarmoko, juga dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia edisi kedua,
tidak kita temukan kata "seken”. Ini
bisa saja dijadikan petunjuk bahwa
kata itu termasuk baru, diserap dari
bahasa Inggris second. Sebelum kata
ini dipergunakan secara luss, kita su-
dah mengenal "bekas” dan "mantan”
yang masing-masing memiliki makna
khusus, setidaknya ketika dilekatkan
ke nomina. Tidak dianggap pantas ji-
ka kita menyebut tetangga kita yang
pernah menjadi bupati sebagai bekas

i

bupati karena kastanya lebih tinggi
dari, misalnya, teman sekolah yang
boleh saja disebut bekas teman seke-
las. "Seken” tentunya masuk ke ko-
sakata kita karena "bekas” memberi-
kan kesan rongsokan—meskipun ten-
tu saja bekas teman sekelas kita itu
bukan pula sejenis rongsokan.

Orang Inggris tampaknya juga
mempunyai pilihan jika menyebut ba-
rang yang sudah pernah dipa-
kai: second-hand dan used.

Yang pertama itu sama

artinya dengan old

dan worn, sedang-

kan used berarti

"pernah dimiliki

oleh orang lain”

atau  "pernah

dipergunakan

atau dimanfaat-

kan untuk suatu

maksud  sebe-

lumnya”. Perlu

dicatat juga bah-

wa worn memiliki

makna kucel, letih,

capek, dan loyo. Da-

lam bahasa kita, "seken”

terutama diciptakan sema-

ta-mata demi gagasan bahwa bah-
kan benda pun harus memiliki kasta.
Sebenarnya, kalau HP bekas diang-
gap kurang tinggi martabatnya, bisa
saja kita menambahkan kata pakai,
menjadi bekas pakai. Tetapi mungkin
untuk produk elektronik sebutan itu
juga masih kurang keren, baru men-
capai kasta kesatria, belum brahmana,
dalam tatanan masyarakat benda.

Peminjaman kata semacam itu me-
rupakan proses yang tidak akan ada
ujungnya sebab bahasa Indonesia pada
dasarnya adalah bahasa yang "dibuat”,
yang menurut para.pakar mula-mula
bernama bahasa Melayu. Sejak dinya-

L1

i
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takan sebagai bahasa persatuan yang
dijunjung tinggi, bahasa Indonesia di-
pergunakan dan dikembangkan oleh
tidak hanya kelompok etnik Melayu
sehingga tidak bisa dihalangi terjadi-
nya gesekan dengan bahasa-bahasa
daerah lain. Di samping itu, sebagai
bahasa yang tumbuh di tengah-tengah
pergaulan antarbangsa, bahasa kita
juga dituntut untuk rajin mengalihkan
berbagai konsep dari begitu
banyak bahasa lain. Dan

= proses yang telah ter-
: S.aya tldak jadi sejak kita me-

tahu apakah e
terus, al-
sekarang dianggap sung_ terus, al-

tidak sopan kalau

karena tanpa

mengatakan "’bekas if:ré’iféia” i

suaminya” sehingga akan semakin
- 111.

harus diubah i ke

"mantan”. Saya

me“iadi "mantan tidak tahu apakah

B 77 - sekarang dianggap
suaminya ... tidak sopan kalau

mengatakan "bekas sua-
minya” sehingga harus di-
ubah menjadi "mantan suaminya”,
meskipun mantan konon diperguna-
kan khusus untuk menyebut jabatan
tertentu. Yang jelas, tidak lazimlah
jika kita menyebut orang sebagai sua-
mi bekas meskipun dalam hal yang ini
maknanya tidak salah-salah amat: bu-
kankah dalam kenyataannya ia me-
mang “bekas pakai?” Juga tentu ti-
dak boleh mengambil analogi secara
ngawur, dengan mengingat perbedaan
kasta antara HP dan basi, dan menye-
but seseorang sebagai istri seken—
meskipun dalam bahasa Inggris boleh
saja istri kedua disebut second wife.
]

Tempo, 15 April 2007
NO, 08/ xxxvi
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BAHASA INDONESIA-LARAS JURNALISTIK

* Baloso Pers HorusJelos dan Past-

Mahasiswa mengamati kesibukan di ruang korektor. . .
YOGYA (ER) - Sebanyak 26 mahasiswa Fakultas Ilmu.

- Komunikasi UPN "Veteran” Yogyakarta, Senin (23/4) me-
ngunjungi redeksi KR dan diterima Drs H Arwan Tuti
Artha di Joglo KR. Selama ini mereka mendapat penje-
lasan mengenai bahasa pers secara teoretis, sehingga
ingin melihat secara langsung bagaimana praktik peng-

'gunaan bahasa pers di koran profesional, = -,'_:5;%5 _.;;?Ei

Mereka memahami bahwa bahasa pers harus disam-
paikan Secara jelas dan pasti. Jika informasi tidak jelas-
dan tidak pasti, orang yang membaca informasi itu akan;
TAgUTAGU. Tl R T T i tae
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Menang Mana: |
Memenangkan atau Memenangi?

13

INDONESIA-MORFOLOGI

ANA yang akan menang ber-
saing, terutama di media cetak
akhir-akhir ini, -kan atau -i

ini: memenangkan persaingan -

atau memenangi persaingan? Perta-
nyaan ini menarik, tetapi 4da yang le-
bih menggelitik lagi: mana yang "lebih
benar” antara -kan dan -i? Jawaban
Ayu Utami (Tempo 27 Agustus 2006)
"melawan arus”: pemakaian -i tak
lebih benar daripada pemakaian ~kan.
Bentuk memenangi, yang tidak di-
jumpai di media cetak sampai dengan
1990-an, kini kian menjalar, makin
tak terbendung. Atau, meminjam jerit-
an Ayu: "perubahan ini begitu cepat
dan nyaris tanpa bantahan”.

Apa kiranya pendesak derasnya arus
perubahan dari ~kan ke -i pada kata
menang itu? Kuat kemungkinan bahwa
itu dipicu penjelasan J.S. Badudu (In-

tisari September 1994): pemakaian me- -

menangkan seperti pada memenang-
kan persaingan itu salah kaprah. Yang
benar adalah me-menangkan seperti
pada memenangkan yang lemah. Un-
tuk yang pertama, Badudu menambah-
kan: yang dipakai di Malaysia bentuk -
i,dan itu lebih tepat. '

Bagaimana sikap Pusat Bahasa?
Kuat kemungkinan Pusat Baha-
sa mendukung penjelasan Badu-
du. Camkan contoh kalimat pada
Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia
(1993:408): semula Icuk memenangkan
pertandingan itu, pada edisi berikut-
nya (1998:361) diganti Icuk memenan-
gi pertandingan itu. Tiada penjelas-
an sama sekali perihal keberpihakan
Pusat Bahasa pada -i, bukan pada -
kan. Perubahan ini serasa disodorkan
dalam keheningan.

Bagaimana sesungguhnya—apabila

dicermati—kaidah atau poi; pel;r;kai-

" an -kan dan -i itu, berdasarkan data
‘bahasa Indonesia secara lebih luas, ti-

dak hanya berkutat pada kata menang
itu saja?

Jika tilikan hanya terarah sempit
pada perilaku kata menang dan kalah
saja,makayangserta-mertatersingkap
adalah tafsiran menjanggalkan pe-
makaian -kan pada menang. Pada
buku-buku tata bahasa, makna -kan

-yang menonjol adalah mak-
na kausatif: mengalahkan

X 'membuat X menjadi
kalah' Jadi, jika dita-
nyakan siapa yang
menang pada (la)
dan siapa yang ka-

lah pada (1b), maka
terlontar komen-

tar: masak yang

menang  adalah
pertandingan?

(1) a. Ali me-
menangkan pertan-
dingan.  ['membuat
pertandingan menang’]

b. Ali mengalahkan
Foreman. ['membuat
Foreman kalah’)

Akan tetapi, mengapa vonis kejang-
galan -kan pada menang (1a) itu tidak
ditimpakan juga pada lupa, dalam
bandingan dengan ingat (2)? Menga-
pa hanya memenangkan yang kena
tuduh salah kaprah, sedangkan me-
lupakan dibiarkan tidak diganti men-
jadi melupai?

(2) a. Ia melupakan janjinya.
'membuat janji lupa’]

b. Ia mengingatkan ayahnya.
['membuat ayah ingat’]

' Bagaimana pula dengan Si Pung-




»

guk merindukan bulan? Siapa yang
rindu di sini? Janggal jika dikatakan
bahwa bulan yang rindu. Akan teta-
pi, mengapa merindukan tidak diganti
dengan merindui?

Arus penggantian dari —kan ke —i
pada memenangkan—supaya “adil”—
mengapa tidak diberlakukan juga pa-
da melupakan, merindukan, termasuk
membanggakan dan yang lain lagi?
Perlakuan secara sepihak ini kiranya
tidak akan terjadi seandainya

dicermati makna -kan

Karena yang yal?g Iaip .(yang bukan

ol v ausatif): —kan yang

lebih dikenal di membawakan pre-

kalangan umum (termasuk o gia}f‘{n ;;,;%

para tatabahasawan sendiri) NSRRI A

adalah -kan yang kausatif, gﬂf ;lgagﬁda}

makna —kan yang lain (yang [ty

belum terungkap di buku tata A

bhahasa mana pun] harus pPasalnya,g di sini
kena babat,...

agaknya berlaku
semacam cara berpikir
yang—meminjam  kata-
kata Ayu Utami—dilandasi
oleh "daya penyempitan” atau "sikap
formalis lurus kaku”, Karena yang le-
bih dikenal di kalangan umum (ter-
masuk para tatabahasawan sendiri)
adalah -kan yang kausatif, makna —
kan yang lain (yang belum terungkap
di buku tata bahasa mana pun) harus
kena babat, kena gusur, tidak lagi
mendapat hak hidup di dalam pe-
ngembangan bahasa Indonesia ke de-
pan. Sebuah langkah yang dapat
mengarah ke pemunahan kekayaan
bahasa kita.
*) Pengajar Unika Atma Jaya

Tempo, 15 April 2007
NO., O07/xxxv
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BAHASA INDONESIA-MORFOLOGI

URL AEs AN

' Sulitmya Mengubah Merubah

- Mahmudi
, Staf Bahasa Media Indonesia

- SAAT ini kasus penganiayaan praja Institut Pemerintahan Dalam
Negeri (IPDN) hingga tewas oleh seniornya marak diberitakan
media massa. Peristiwa tewasnya praja Cliff Muntu akibat di-
aniaya di Kampus IPDN Jatinangor, Sumedang, Jawa Barat, itu
pun menjadi ramai dibicarakan masyarakat.

Sebagian masyarakat tidak hanya mengomentari, bahkan
mengutuk penganiayaan itu. Dalam mengomentari, sering me-
reka memunculkan kata merubah. Misalnya, *Pemerintah harus
merubah total sistem pendidikan di Kampus IPDN. Kalau perlu,
dibubarkan saja karena hanya akan melahirkan manusia-manusia
arogan yang terbiasa dengan kekerasan.”

. - Ternyata, kata merubah tidak hanya muncul di percakapan

masyarakat awam. Kata tersebut juga sering terucap dari para

presenter televisi nasional kita, baik di TV swasta maupun TVRI,

dalam program berita ataupun dialog. Bahkan kata tersebut di-
lontarkan narasumber bergelar doktor. ;

Singkatnya, sampai hari ini masih banyak saja penutur bahasa Indonesia
yang menggunakan kata merubah. Lalu apa yang salah pada penggunaan
kata merubah itu?

Untuk mengetahui arti kata tersebut, penulis mencarinya di Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI). Ternyata, kata tersebut tidak ada dalam KBBI.
Lalu penulis mengira-ngira barangkali kata itu merupakan bentukan dari
kata rubahyang diberi imbuhan me-. Rubah adalah binatang sejenis anjing
yang biasa memakan apa saja yang dijumpai (ikan, binatang-binatang kecil,
bahkan serangga dan sebagainya). Toh, kita juga mengenal kata membabi
dari kata dasar babiyang artinya ‘bertingkah laku seperti babi'.

Kalau itu kita ambil sebagai analogi, kata merubah berarti bertingkah laku
seperti rubah. Jadi bila selama ini banyak orang merubah, mereka akan
memangsa apa pun yang dijumpai dan yang lemah.

Fakta di masyarakat kita memang sangat banyak manusia yang berperilaku
menyimpang, dari kalangan kelas bawah sampai pejabat tinggi yang meme-
gang kekuasaan. Kita tentu sering membaca atau mendengar, misalnya,
sekawanan orang mencuri kabel telepon, kabel listrik, atau komponen pada
jalur rel kereta api yang sedang terpasang, yang akhirnya berdampak sangat
fatal. Begitu pula berita tentang para pejabat yang menyalahgunakan ke-
kuasaan untuk memperkaya diri sendiri dan kelompok mereka. Mereka ter-
biasa menghalalkan segala cara dan menggunakan aji mumpung.

Akan tetapi, kata merubah yang selama ini bermunculan ternyata bukan
kata yang dimaksudkan para penuturnya karena memang tidak sesuai de-
ngan konteks. Yang dimaksudkan sang penutur tentulah mengubah, ben-
tukan dari kata dasar ubah. Mengubah berarti ‘menjadikan lain (berbeda)
dari semula, bertukar, beralih, berganti'.

Dari kata ubahitu, kita mengenal juga kata-kata, antara lain berubah artinya
‘menjadi lain (berbeda) dari semula, bertukar, berganti’; perubah artinya
‘simbol yang digunakan untuk menyatakan unsur yang tidak tentu dalam
suatu himpunan (matematika)’; dan perubahan artinya ‘hal (keadaan) beru-
bah, peralihan, pertukaran’. Kata-kata itulah yang barangkali membuat peng-
guna bahasa sering salah dalam mengidentifikasi kata dasarnya. Ketiga kata
yang ditebalkan itu telah membuat kita terkecoh seolah-olah kata-kata itu
gerkata dasar rubah sehingga secara tidak sengaja terbentuklah kata meru-

ah.
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" Meskipuntidak disengaja, kesalahan itu bisa menimbulkan rasa tergelitik,
risi, dan prifatin bagi pemerhatinya bila terjadi berkepanjangan: Apalagi
kalau kata itu selalu muncul di televisi yang memiliki ddya pikat begitu luas.

"Apa pun yang ditayangkan televisi biasanya akan dijadikan rujukan. Masya-
rakat menganggapnya sebagai suatu kebenaran, Lebih-lebth kalau sesuatu
itu diperbuat, dikenakan, atau diucapkan orang-orang terama. -

Oleh karena itu, sudah seharusnya kita menghindari kata merubah. Di
samping tidak sesuai konteksnya, kata tersebut berkonotasi negatif. _
Penulis mengharap kesalahan-kesalahan pemakalan kata merubah tidak"

terus berkelanjutan. Dan kesalahan yang selama ini-terjadi semoga tidak .
ada hubungannya dengan karut-marut di negara kita yang tak kunjung lepas
dari krisis berkepanjangan ini. Tambahan lagi, ada balknya kita dengar nasihat
orang bijak, jangan sembarang berkata karena salah-salah bisa kéna tulah.

Media Indonesia_, 21 April 2007

LAl
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BAHASA INDONESIA-MORFOLOGI

‘Wan Telah Kehilangan
Kejantanan

BAHASA

asih perlukah kepekaan jender dalam bahasa? Per-
| \ / I tanyaan itu muncul dari seorang kawan saya. Saya
tak tahu apakah dia mau berkelakar atau bersung-
guh. Ta membaca dalam sebuah berita: "Ratna Sarumpaet
sebagai skorang seniman... menentang keras..”

Jadi, Ratna laki-laki?

Tentu saja saya jawab "bukan”, Ia seorang perempuan.

Mengapa ia disebut seniman dan bukan seniwati?

Ya, begitulah orang Indonesia. Sekarang sedang gencar
perjuangan emansipasi wanita dan kesederajatan antara la-
ki-laki dan perempuan. Bahasa pun ikut beremansipasi dan
bersederajat. Akan tetapi, para pemakai bahasa, khususnya
kaum lelaki, sering kurang peka terhadap perkembangan ini
dalam berbahasa. Perhatikan saja pengingatan Metro TV:
"Wartawan Metro TV tidak menerima uang atau pemberian
apa pun... dalam tugas jurnalistik.” Pengingatan itu pun tidak
peka jender. Bukankah pewarta Metro TV terdiri dari la-
ki-laki dan perempuan alias wartawan dan wartawati? Kalau
mau singkat, sebut saja pewarta.

Ada ancaman bom di Bank Indonesia. Ternyata para
pegawai perempuan di sana tidak gentar karena mereka
tidak berlarian keluar dari gedung BI. “Para karyawan Bank
Indonesia berlarian ke luar gedung,” demikian isi berita
televisi. Mengapa tidak dipakai “para pegawai Bank In-
donesia”? Tidak heran jika di jalan kita menjumpai "Bus
Karyawan” yang membawa rombongan pegawai perempuan
alias karyawati. Aneh tapi nyata, bus karyawan berisikan
karyawati. Pada tahun enam puluhan malah terdapat bus
pegawai untuk pegawai negeri sipil. '

Tertulis pengumuman: “Penerimaan mahasiswa baru ta-
hun ajaran... untuk perguruan tinggi...” Jadi, perguruan tinggi
tersebut tidak menerima mahasiswi. Seperti sekolah tinggi
filsafat dan teologi Gereja Katolik yang hanya menerima
mahasiswa untuk calon pastor atau iman atau romo saja!

Orang Indonesia menerima emansipasi dan kesetaraan
lapuan dan mempraktikkannya dalam berbahasa. Secara fra-
se memang ditemukan pengusaha dan wanita pengusaha,
pelacur dan wanita pelacur, polisi dan polisi wanita (dan
bukan wanita polisi).
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Di sini saya tidak menggunakan kepekaan kelamin atau -
kepekaan seks sebagai padanan kepekaan Jender. Kata ke-
lamin dalam bahasa Malaysia berarti ’pasangan suami istri’.

Akhirnya pada Rabu 28 Maret yang lalu pecatur Irene
Kharisma Sukandar dan peboling Putty Insavilla meraih
predikat atlet putri terbaik pada acara penganugerahan ta-
hunan olahragawan terbaik. Bukankah mereka berdua olah-
ragawati?

Pertanyaan yang muncul ialah apakah akhiran -wan dalam
bahasa Indonesia masih mampu berfungsi dan berdaya se-
bagai pembeda jender laki-laki dan perempuan dengan
akhiran -wati, Ternyata pemakai bahasa Indonesia kurang
peka lagl terhadap pembedaan jender secara morfologls
Itulah ciri khas Bahasa Indonesia.

_ JOS DANIEL PARERA

Munsyi
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BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA ASING

‘Jah Diri’ Bahasa Indonesia

“Keberadaan” bahasa Indonesia,

- atau dalam istilah lain sering dipakai

kata eksistensi, sudah tidak membang-
gakan lagi. Bahasa yang dipakai dalam
kesehariannya pun mengandung unsur-
unsur bahasa luar, seperti kita dengar

istilah Indo-English.

“Zaman sekarang, jika kita tidak
menggunakan bahasa asing, identik de-
ngan kurang wawasan!” kalimat ini yang
sering kali didengar dalam keseharian
masyarakat Indonesia, khususnya Jakar-

" ta, kota sejuta kebudayaan. Sadar atau

]

tidak, bahasa Indonesia sudah “dianak-
tirkan" dalam soal kualitas.

Baca saja kepala berita (banyak
orang lebih senang menggunakan isti-
lah headline) harian Kompas pada 23
April 2007: “Pilpres Nigeria Tidak Va-
lid”. Lagiagi bahasa Indo-English tam-
pak dalam kata-kata “tidak valid®. Hal

* ini memang tidak dipermasalahkan, ta-
* pi sebenarnya ini musibah besar bagi ,

kebudayaan Indonesia.

Dalam hal presentasl (kata ini pun -
berasal dari akulturasi bahasa) umpa-
manya, jika seseorang melakukan pre-

“sentasi dalam bahasa Indonesia, -

-umumnya dia menggunakan kata pem-
‘buka assalamu’alaiktim wa rahmatul-

* laahi wa barakaatuh. Namun, lain hal

nya ketika Ia berbicara dalam presen-
tasi bahasa Inggris, kalimat “assala- -
mu’alatkum” ini tidak diucapkan,

Di sini dapat dilihat sikap orang ter-
sebut yang lebih mengistimewakan ba-
hasa Inggris ketimbang bahasa Indone-
sla. Yang lebih parah, pelajaran baha-
sa Indonesia untuk para pelajar juga
mengandung Indo-English. Faktanya,
“penjajahan” itu tetap mendarah da-
ging dalam' kebudayaan Indonesia.

Sekarang musibah ini tidak mungkin
dapat dlhtlang«-zn. tapi dapat dikurangi
dengan pengaruh yang amat kecil. Jadi ja-
ngan heran jika Indonesia “susah maju”,
karena kebudayaannya “dianaktirikan”.
Kebudayaan adalah nomor satu, yang ha-
rus diutamakan demi jati diri bangsa, bu-
kan gengsi dan kekayaan. Sebab, walau-
pun menjadi bangsa yang kaya, jika jati
dirinya bermental budak, ya percumal Se-
baliknya, jika bangsa tidak kaya, tapi jati

girinya bermental raja: mantap! Sebab,
dengan sendirinya kekayaan akan ‘meng-
tkuti bangsa yang bermental raja.

Sudah seharusnya kita belajar dari
sejarah pemikiran Barat, Ercpa, dan ne-
-gara maju lainnya. Mengapa mereka da-
pat maju seperti pada periode Helenis-
me, ketika kebudayaan (termasuk baha-
sa) Yunani memainkan peranan utama
pada bangsa yang bukan Yunani. Ambil
sisi terangnya dan buang sisi gelapnya

Pettus Flllo Garth Wiguna
‘Mahasiswa Filsafat
_ Universitas Indonesia
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HASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA ASING

Konvensi Nasional Bahasa Media Massa
Forum Bahasa Media Massa (FBMM) mulai Selasa (3/4) ini
menggelar Konvensi Nasional I di Wisma ‘Kompas-Gra-- .
media, Pacet,'Jawa Barat. Konvensi selama dua hari itu,
antara lain, untuk memilih kepengurusan baru periode
2007-2009. Ménurut Ketua Umum Pengurus FBMM Pusat
TD Asmadi, konvensi diikuti pengurus FBMM dari seluruh
Indonesia. Delegasi yang memastikan datang, antara lain,
dari Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Maluku. Konvensi juga
diisi diskusi tentang Kamus Tesaurus Bahasa Indonesia dan
Kamus Besar Bahasa Indonesia. Kedua kamus itu selama ini

menjadi acuan berbahasa Indonesia, FEBMM beranggotakan

praktisi dan peminat bahasa dari berbagai media, Pusat .-

Bahasa, akademisi, dan warga lainnya, dengan kepengurusan |

yang menyebar di seluruh Indonesia. (TRA) -

Kompas, 03 April 2007

(FBMM)

oy

)
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BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA ASING (FBMM)

‘o

_MEDIAMASSA "~

Lébih Bangga BerlféhaéaAsing

CIANJUR, KOMPAS — Ke-

cenderungan media masa lebih
bangga-menggunakan kata dalam

bahasa asing dibanding memakai ‘tibahasa

kata dalam bahasa Indonesia me-
nimbulkan keprihatinan. Pada-
hal, jika i:l;kahasada lIang:ionﬁsai; kian
tergerus, tak a i kebanggaan
pada bangsa ini.

Persoalan itu mengemuka pa-
da pembukaan Konvensi II' Fo-
rum Bahasa , Media Massa
(FBMM) di Wisma Kompas-Gra-
media, Pacet, Kabupaten Cianjur,
Jawa .Barat, Selasa (3/4). Kon-
vensi selama dua hari itu diikuti
pengurus FBMM dari seluruh In-
donesia, Pusat Bahasa dan Balai
Bahasa, wakil media massa, serta
akademisi. .

- Kepala Bidang Pengkajian Ba-
hasa dan Sastra Pusat Bahasa
Abdul Gaffar Ruskhan dan Wakil
Pemimpin Redaksi Harian Kom-

pas Rikard Bagun, pada pem-

bukaan konvensi, sepakat tentang
adanya : kecenderungan media
massa: mengutamakan kata da-
lam bahasa asing, yang meng-

ancam eksistensi bahasa Indone-
sia. "Tetapi, pengembangan ba-
hasa Indonesia bukan berarti an-
asing,” ingat Gaffar. -

Ketua Umum FBMM TD As-
madi menuturkan, forum yang
dipimpinnya itu memang berniat
menyamakan pelafalan dan pe-
nulisan kata dalam bahasa Indo-
nesia di media massa. Ini bagian
dari pengembangan bahasa Indo-
nesia, '

‘ Amanat konstitusl

Tidak banyak bangsa yang me-
miliki bahasa nasional dari baha-
sanya sendiri, Karena itu, menu-
rut-Gaffar, pemilihan kata dalam
bahasa Indonesia, terutama di
media massa yang memiliki pe-
ngaruh besar di masyarakat, sa-
ngat diharapkan. Jika media mas-
sa pun meninggalkan bahasa In-

‘donesia, ini akan jadi ancaman

keberadaan bahasa Indonesia.
Sebab bahasa Indonesia diama-

matkan dalam konstitusi, dan ka-

renanya perigembangannya jadi
keniscayaan. (TRA)

Kompas, 05 Apri_l“ 2007
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BAHASA INDONESIA-RUU

Sengkarut Undang-Undang Bahasz

Eko Endarmoko*)

i AHASA Indonesia sedang sakit parah. Ia kian tak di- |
mengerti dengan baik, dan kian dijauhi oleh sebagian !
besar penuturnya, termasuk kaum terpelajar, kala-
ngan pendidik, insan pers, bahkan para petinggi nega-

ra. Penyebabnya jelas, namun menjadi tampak ruwet dalam
bulan-bulan terakhir ketika Rancangan Undang-Undang
Bahasa sedang dimatangkan oleh Pusat Bahasa.

Apakah demi penyembuhannya kita memerlukan sebuah
undang-undang? Tidakkah soalnya terletak pada baha-
sa dan bagaimana cara kita memandangnya, bukan pada
perilaku berbahasa? Bukankah menggagas, merancang,
serta berupaya meyakinkan khalayak adalah laku politik
yang tidak menempatkan bahasa sebagai pokok soal?

Para penggagas Undang-Undang Bahasa mestinya mak-
lum bahwa sakit bahasa Indonesia erat bertalian dengan
memudarnya secara perlahan kaidah ejaan bahasa Indone-
sia, bersamaan dengan semakin mendalamnya pergaulan
bangsa Indonesia dengan bangsa-bangsa lain, juga antara
satu suku dan suku lain, yang dimudahkan oleh teknologi
komunikasi. Dan kaidah bahasa Indonesia itu tentu akan
terus memudar selama kebijakan kebahasaan keluaran
Pusat Bahasa lebih banyak menimbulkan kebingungan,

Harimurti Kridalaksana menulis, "telah terjadi kegon-
cangan dalam tata nilai para penutur, yakni penutur telah
kehilangan kemampuan menentukan mana yang betul
mana yang salah dalam berbahasa” (lihat "Tata Nilai Ba-
hasa Penutur Sedang Goncang?”, Tempo, 4 Februari 2007).
Namun, kita tidak bisa tergesa-gesa menyalahkan penu-
tur, sebab, menurut Harimurti, beberapa kali Pusat Baha-
sa membuktikan dirinya "menjadi sumber ketidakstabilan
bahasa, dalam arti penutur akan terus-menerus ragu-ragu
dan bertanya-tanya mana yang betul dan mana yang salah”.
Maka yang kita lihat di sana, tata kaidah bahasa Indonesia-
lah, bukan tata nilai pengguna, yang kini sedang guncang. |

Mari kita bayangkan apa yang terjadi bila undang-un-
dang itu diberlakukan. Pertama-tama, ia bisa jadi akan
membidik pengguna bahasa Indonesia, siapa pun orang
atau lembaganya, yang tidak sedang menyeleweng, melain-
kan tengah dibuat bingung justru oleh badan yang berpe-
ran besar melahirkannya. Lembaga mana geranghn (Pusat
Bahasakah? Ah, baru saja kita melihat lembaga itu semakin
sukar dipercaya.) yang berwenang menetapkan bahwa se-
siapa telah melakukan kesalahan? Dan kesalahan itu, kare-
na yang dilanggar adalah peraturan setingkat undang-un-
dang, mestilah dibawa ke meja hijau—satu proses yang sulit
kita bayangkan,

Juga pelik adalah soal pemberlakuannya kelak mengingat
sebagal karya hukum undang-undang ini niscaya -tidak
mengenal perkecualian dan mensyaratkan adanya sanksi
hukum. Sekadar catatan, pencantuman pasal mengenai tata
perizinan membuat undang-undang ini mudah beralih rupa
menjadi alat bagi penguasa, selain rawan dari segala bentuk
kesalahan prosedur, yaitu sebuah kosakata baru dengan

w i
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[‘_ makna lébih lembut untuk penyelewengan. Semua ini tentu |

membawa iklim tak sehat yang tidak, atau kurang, menyi-
sakan ruang bagi publik untuk melakukan tawar-menawar
atau bereksperimen dan bermain-main dengan bahasa.

Undang-undang itu sangat tidak masuk akal, tak lain
. karena mengandung cacat bawaan berupa pengingkaran
terhadap hakikat bahasa yang terus berubah dan berwatak
manasuka. Ia tempat bersembunyi ancaman berupa pemak-
saan negara terhadap individu atau sebuah komunitas yang
dapat berakibat sekaligus membekukan bahasa dan me-
nepikan keragaman berbahasa. Tengoklah, masih bersandar
pada Politik Bahasa Indonesia tahun 1975 dan tahun 2000,
undang-undang ini menyodorkan tiga wadah untuk bahasa
Indonesia, bahasa daerah (tidakkah sebaiknya, sebagaimana
diusulkan Ajip Rosidi, kita gunakan istilah bahasa ibu?),
dan bahasa asing. Mengejutkan adalah penggunaan kata
intervensi di sana untuk mengingatkan kita betapa berba-
haya percampuran di antara ketiga ragam bahasa itu. Cara
pandang demikian mengundang tanda tanya, di mana ba-
tas-batasnya? Haruskah intervensi dicegah?

Tetapi itulah salah satu bentuk nyata pengingkaran ter-
hadap hakikat bahasa yang sedikit banyak terpengaruh
oleh paham nasionalisme sempit. Lagi pula, gampang saja
para perancang undang-undang itu menyatakan bahasa
Indonesia berfungsi sebagai bahasa resmi di tingkat na-
sional sambil pada saat yang sama mewajibkan pemerin-
tah memelihara bahasa ibu demi pelestariannya "sebagai
kekayaan budaya nasional dun sumber pengembangan ba-
hasa Indonesia”,

Dilupakan di situ, berbeda dari alam Sumpah Pemuda—
yang jelas masih menjadi model di dalam penyusunan Un-
dang-Undang Bahasa—kini soalnya bukan lagi mengatasi
kecemasan akan datangnya penjajah, atau bangsa akan ter-
belah-belah, dengan mengidamkan sebuah bahasa persatu-
an. Bukankah kini, 35 tahun setelah ejaan baru diperke-
nalkan, istilah "baku” sudah merebakkan aroma tak sedap,
mendekat pada sifat seragam, tertutup, jumud, konservatif?
Juga tampaknya dilupakan, berdampingan dengan semakin
banyak orang yang kini lebih terbiasa berpikir dalam ba-
hasa asing, ada jutaan rakyat Indonesia di pelosok-pelosok
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yang masih buta bahasa Indonesia. Dan bagi kedua golong-
an pengguna ini, bahasa Indonesia sama asingnya dengan
bahasa asing dan bahasa ibu di mata para penggagas Un-
dang-Undang Bahasa. ‘

Apakah Undang-Undang Bahasa di tengah sengkarut ba-
hasa Indonesia seperti itu? Sulit menepis pendapat bahwa
biang penyakit yang kini diidap bahasa Indonesia terletak
pada, atau bersumber dari, para penentu kebijakan keba-
hasaan di kantor Pusat Bahasa yang seolah sudah kehilang-
an pedoman dan, karena itu, juga pamor atau wibawa. Lalu
sekarang, bukannya memeriksa dan menyembuhkan sakit
bahasa Indonesia, diam-diam mereka malah memperlihat-
kan hasrat berkuasa atas nama hukum lewat Undang-Un-
dang Bahasa. Inilah yang kita lihat kemudian: bergerak
persis di tengah tegangan yang niscaya antara bahasa dan
politik, Pusat Bahasa, sebuah kantor pemerintah yang ter-
biasa bertugas mencatat dan meneliti, gagal merumuskan
inti persoalan.

Yang sudah dapat kita bayangkan sedari sekarang, sega-
la jerih payah merumuskan aturan hukum di bidang keba-
hasaan sampai entah jadinya nanti—dengan anggaran yang
sungguh tidak sedikit—akan menjadi kerja dan berkas yang
percuma. Saya teringat pada Sutan Takdir Alisjahbana yang
pernah mendesak agar Pusat Bahasa dibubarkan saja. Sutan
Takdir barangkali berlebihan, sebab betapapun bahasa dan
sastra se-Nusantara perlu diurus oleh sebuah kantor. Teta-
pi, memberi kewenangan hukum pada Pusat Bahasa, atau
badan lain, mengenai soal kebahasaan sama perlebihan, se-
bab alangkah musykil menangani sengkarut bahasa dengan
sebuah undang-undang, dengan kekuasaan.

Bagi saya, jauh lebih penting adalah mereka-reka kem-
bali rupa bahasa Indonesia—mungkin saja perlu semacam
operasi plastik di sana-sini terhadap tata bahasa baku ba-
hasa Indonesia—setelah sekian lama berbenturan, yang
sering sangat keras, dengan bahasa asing dan dengan ba-
hasa ibu. Seperti sudah kita lihat, yang kini sedang guncang
bukan hanya tata kaidahnya melainkan juga batas-batas
pengertian kita mengenai bahasa Indonesia. Hari ini tan-
tangan bagi para empu bahasa Indonesia—ke mana mereka
di tengah perbalahan mengenai Undang-Undang Bahasa?—
termasuk yang bekerja di kantor Pusat Bahasa adalah ke-
beranian mempertimbangkan kembali asumsi-asumsi yang
mungkin sudah lapuk,

Undang-Undang Bahasa, singkat kata, hanya menunjuk-
kan betapa Pusat Bahasa ingin menyelesaikan sangat ba-
nyak pekerjaan rumah dengan cara mudah. Sayangnya ha-
' rus kita katakan, bukan undang-undang kebahasaan yang
* kita perlukan, melainkan cara dan adab yang lebih elok di
dalam memelihara dan menyuburkan baik bahasa Indone-
sia maupun bahasa ibu.

*)Penyunting, sekretaris redaksi jurnal kebudayaan
Kalam. Penyusun Tesaurus Bahasa Indonesia

Tempo, 01 April 2007
No. OSJXXXVI
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UU atau Pengajaran

.7y ndang-Undang Ke-
| bahasaan yang masih
&/, berbentuk rancang-
an lmda.ng-undang dihadir-
kan sebagai sebuah upaya
pemecahan masalah kele-
mahanA berbahasa Indonesia.

¥
; 5
IS

amun,

} tmad,}a (13/1) menunjuk ke-

leg@han berbahasa - Indonesia

ifnasyarakat kita diakibatkan ti-

‘dak sémpurnanya pengajaran ba-

Jyasa .Indonesia di sekolah. Ber-
agai Karut-marut praktik ber-

7b’ahasa Indonesia tidak lain ada-

"hasil peng; ajaran bahasa di

ekolah. Klm hal itl akan "diadili”-

eh pasal- pasal perundangan.
&)a ‘yang salah dengan peng-
quran .bahasa Indonesia di se-

asa dan undang-undang keba-
samapentmgnya?

lah?' Tidakkah pengajaran ba-.

BAHASA INDONESIA-RUU

Oleh ST KARTONO

yang hanya dua jam pelajaran
setiap minggu! - Bahkan,

- kurikalum-kurikulum itu, tegas

mensyaratkan - kenaikan kelas
atau kelulusan dengan nilai ba-

. hasa Indonesia bukan merah.

Kurikulum berikut perangkat
penerapannya memang penting,
tetapi bisa berhenti sebagai
perangkat mati yang masih mem-
butuhkan sosok-sosok guru un-
tuk menel]emalﬂtannya dalam
praksis pengajaran. Pengalaman
di lapangan menunjukkan; selalu
terjadi kesenjangan -antara ku-
rikulum yang ¢ direncanakan atau
diidealkan dsnl pelaksanaan dila-

pangan. Kritik térhadap kesen-

jangan implementasi kurikulum

di lapangan lebih banyak dltu-i
' Jukan kepada guru.

"Guru lebih menekankan teori
«dan pengetahuan bahasa daripa-
da mengutamakan keterampilan
berbahasa. Pengajaran bahasa In-
donesia cenderung membawa sis-
wa belajar. tentang bahasa da-

" ripada belajar berbahasa, aspek
" kognitif lebih diutamakan dari-
pada aspek psikomotorik.
* " Sebagai gury, saya akuj, meng-
‘ajarkan keterampilan berbahasa .
lebxh sulit daripada mengajarkan -
- - pengetahuan - tentang bahasa.
it Mengajarkan teori-teori tentang
- kalimat,” fonem, morfem, dan
‘ _kosakan tampaknya menjadi.pi- .

hhanbanyakgum, sekadar meng-

- hindari ' materi menulis - atau
‘ 'mengarang, berbxwra, membaca,

Bahasa?.

dan apresiasi sastra. :
" " Tidak banyak guru yang berte- |
kun dalam mencermati berbagai
ungkapan lisan siswa dalam ber-
bicara, apalagi mengoreksi peng-
gunaan kata, susunan kahmat
bahkan logika pemikiran.
Pembelajaran mengarang atau
menulis seharusnya menjadi
“puncak pelajaran bahasa Indo-
nesia yang menggabungkan pe-
nguasaan ejaan, kosakata, tata ka-
limat, logika, dan nilai rasa.
Tetapi, pela;aran itu tidak men-
dapat porsi perhatian lebih serius
dari guru. Banyak alasan dike-
mukakan, seperti menyita banyak
waktu, tidak dinilai dalam ujian

_nasional, atau biar siswa belajar

sendiri. Ujung-ujungnya, kesem-

_ patan berharga untuk membia-

sakan siswa berbahasa dengan
baik dan benar terlewatkan.

. Saat kuliah dulu, seorang do-
sen mengatakan, “bahasa Indo-
nesia yang baik dan benar adalah
bahasa Indonesia yang dipakai
oleh guru bahasa Indonesia saat

.menga_]arkan bahasa Indonesia.”
. Ungkapan ini dapat dimaknai se-

bagai tuntutan terhadap para gu-
ru bahasa Indonesia. -

.- Para guru menjadi teladan’pe-
vnguasaan keterampilan berbaha-
sa. Kebiasaan berbahasa para sis-
wa, baik di SD maupun di sekolah
menengah, hanya dapat dibentuk

- dalam suasana disiplin para guru
bahasa Indonesia-nya. Hanya gu-
‘ru yang mempunyai kebiasaan



s

membaca, terbuka dengan pe-
mikiran baru, dan membiasakan
menulis yang dapat memaksa sis-
wa melakukan, ha] yang sama,
Para guru bahasa Indonesia se-
harusnya tidak ‘sekadar sebagai
pengajar, tetapi juga menempat-
kan diri sebagai pendidik
membangun kebiasaan berbaha-
sa para siswanya, . . . -
Perbaikan pengajaran .
Jika kehadiran. UU Kebahasa-
an tak diimbangi perbaikan peng-
ajaran_bahasa Indonesia di se-
kolah, hal itu akan membu;;k rr];a-
Syarakat tergagap-gagap, tidak bi-
sa membedakan -yang benar dan
salah. Artinya, pengajaran bahasa
Indonesia sebagai proses pem-
biasaan berbahasa yang baik dan
benar harus sampai pada pema-
haman akan keutamaan, bahwa
berbahasa Indonesia dengan baik
dan benar harus diperjuangkan
oleh bangsa Indonesia. Kecuali
Jika bangsa ini tidak lagi bangga
dengan bahasanya sendiri. Begitu
" juga guru. Bagaimana guru akan
" menawarkan nilai-njlai yang di-
hayatinya kalau ia tak lagi bangga
dengan kegurubahas ? .
Undang-undang ‘hanyalah
rambu-rambu, sedangkan pela-
jaran bahasa Indonesia adalah
ajang pendisiplinan, Keduanya
- penting dan mendesak dibenahit
o . ST KARTONO
Guru Bahasa Indonesiq SMA
Kolese De Britto, Yogyakarta

Kompas, 14 April 2007
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Bahasa!

| Putu Setia*

‘Anak itu Menggaull

ETIKA petinju Chris John ha-

nya menang angka atas lawan-

nya, Jose Rojas dari Venezuela,

teman saya berkomentar, ”Saya
berharap Chris John menganvaskan
Rojas.” Saya tak suka olahraga pukul-
memukul, jadi hanya mengangguk
tanpa minat berdebat.

Ketika teman saya pulang, kepona-
kan saya yang suka melukis meng-
hampiri saya. "Tak menyangka Bapak
suka tinju. Saya sudah menganvaskan
Muhammad Ali, Mike Tyson, juga El-
lyas Pical. Kalau Bapak suka, boleh
dibawa,” katanya.

Sejenak saya kaget. Kamus Besar
Bahasa Indonesia dan beberapa ka-
mus lain mengartikan kanvas seba-
gai kain kasar atau kain terpal untuk
melukis. Jadi, yang dimaksudkan oleh
keponakan saya adalah para petinju
pujaannya itu sudah dilukis di atas
kanvas. Istilah mengunvaskan di ka-
langan pelukis katanya sudah umum,
seperti halnya mematungkan, mere-
liefkan, dan sebagainya. Cuma, kamus
tidak pernah memberi contoh seperti
itu untuk menganvaskan.

Kanvas punya arti lain, yakni ge-
langgang tinju. Dari sinilah kata jadi-
an menganvaskan diberi penjelasan
oleh kamus, yakni "memukul roboh
sampai jatuh di kanvas”. Para pelukis
tentu tak pernah memukul seorang
petinju sampai jatuh di kanvasnya.
Tapi apakah "menganvaskan” versi
pelukis itu salah sehingga tak muncul
contohnya di kamus?

Kata kiasan, ungkapan, simbolisasi
sering kali berkaitan dengan etnis ter-
tentu sehingga tidak bisa populer di
seluruh Nusantara, di mana bahasa
Indonesia dijadikan bahasa pemersa-
tu. Saya teringat ketika di sekolah me-
nengah di Bali diajar bahasa Indone-
sia oleh seorang guru dari Jawa. Tbu
Guru mengajak murid-muridnya tidak

mempercayai dan jangan mengguna-
kan kiasan yang dipopulerkan oleh
»orang-orang Melayu yang kebetulan
jadi sastrawan”. Beliau mengajak men-
cari kiasan dari lingkungan sekitar.

Untuk memberi contoh, Ibu Guru
mengambil kapur dan menggambar
wajah orang di papan tulis. "Rambut-
nya seperti mayang terurai,” lalu Bu
Guru mulai menggambar mayang ter-
urai. "Keningnya seperti semut ber-
iring," digambarlah semut beriring-
an itu. "Matanya seperti bintang ke-
jora, bibirnya seperti delima mere-
kah, dagunya seperti lebah bergan-
tung.” Setelah semua digambar, beliau
berkomentar, "Beginikah gadis yang
cantik itu?” Kami tertawa.

Saya bersyukur kiasan khas "sastra-
wan Melayu” ini tidak sampai masuk
ke kamus besar. Bahwa itu masuk di
kamus khusus, tidak menjadi persoal-
an, anggap saja catatan perjalanan
bahasa Indonesia dari waktu ke wak-
tu. Tapi bagaimana dengan kiasan
"membabi buta’ misalnya? KBBI men-
jelaskan sebagai "melakukan sesuatu
secara nekat, tak peduli apa-apa lagi”.
Tetangga saya di Bali punya peternak-
an babi. Dari puluhan ekor babi, ada
dua yang buta. Ternyata babi buta itu
justru sangat pendiam, bahkan harus
ditepuk-tepuk badannya ketika diberi
makan. Jika Anda ke Pulau Bintan di
Riau Kepulauan, ada peternakan babi
yang besar, tak seekor pun babi yang
jalang, baik yang normal maupun
yang "tunanetra”. Ada kemungkin-
an istilah "membabi buta” itu mun-
cul ketika dulu kala di hutan-hutan
Indonesia berkeliaran babi hutan dan
para pemburu menemukan babi yang
"nekat” seperti itu. Haruskah kiasan
direformasi?

Sejauh mana sebuah kiasan berta-
han dengan zamannya sehingga la-
yak untuk "dikamuskan”? Di televisi

|



sering kali muncul iklan penyanyi |

Ratu dengan sebait syairnya: "Buaya
darat... busyet...” Keponakan saya
pernah bertanya: kenapa buaya da-
rat dicaci? Ia setiap minggu mencan-
dai buaya darat di penangkaran bua-
ya di Padanggalak, Sanur. Contoh
lain yang bukan dari dunia binatang
adalah "main hakim sendiri”, yang
penjelasannya di kamus "berbuat se-
wenang-wenang terhadap orang yang
dianggap bersalah”. Bukankah hakim
tak selalu menyalahkan dan kerap
pula membebaskan? Bagaimana bisa
sewenang-wenang? Jangan-jangan ha-
kim dan buaya perlu memprotes ka-
mus. Karena itu, apakah ungkapan
bisa masuk kamus atau tidak, periu
lagi dikaji. .
Belakangan ini muncul beragam
kiasan yang juga ngawur. Ada berita
di koran: "Pak Anu dipolisikan oleh
stafnya.” Ini bisa membingungkan
kalau tubuh berita tak dibaca cermat.
Orang bisa mengira Pak Anu dijadi-
kan polisi, tetapi yang terjadi adalah
Pak Anu dilaporkan ke polisi.
Beberapa hari lalu, teman saya kem-
bali ternganga di rumah saya. Kepo-
nakan lelaki saya yang kelas IV SD itu
pulang sekolah dan tampak akrab de-
ngan anak tetangga, seorang perem-
puan, yang baru saja pindah. "Kalian
akrab betul...,”kata teman saya. Kepo-
nakan saya dengan riangnya menja-
wab, "Kan, saya sudah menggaulinya.”
Gaul artinya berteman. Yang pasti,
keponakan saya tak pernah membaca
kamus, sehingga menggauli ia artikan
sebagai sudah berteman, sama seper-
ti "menghampiri” yang artinya sudah
hampir, "mengantari” artinya sudah
mengantar. Lagi pula, orang Bali
mungkin hanya segelintir yang tahu
arti menggauli menurut kamus. Lain
ladang lain peladangnya, lain lubuk
lain pemancingnya. *) Wartawan

Tempo, 01 April 2007
No. 05/XXXVI
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_SAMSUDIN BERLIAN. ~ .

Diszplz_'n o

- y~ata disiplin merajalela begitu terjadi kasus IPDN yang

[<: sungguh menyedihkan. Ada rasa bingung. Ada yang

bilang tak boleh penerapan disiplin seperti itu. Lo,
disiplin kan bagus, masak siswa disuruh tidak disiplin? Lalu
diperjelas, yang tak boleh itu disiplin militer. Penginta mi-
liter cepat-cepat membantah, yang dikenal dan diterapkan
militer bukan disiplin seperti itu. ,

Di Indonesia, orang kadung menyamakan disiplin dengan
ketertiban dan ketaatan yang ketat, sampai-sampai ada ke-
yakinan bahwa ketertiban hanya tercapai lewat ketaatan,

. padahal keduanya tak mesti berhubungan sebab-akibat. Di-
siplin adalah taat melaksanakan apa saja perintah atasan

"tanpa tunda tanpa tanya, apalagi mempertanyakan. Padahal
asal kata disiplin tak seperti itu.

Disciplina dalam Latin berarti petunjuk, pengajaran, pen-
didikan. Karena pergumulan kedisiplinan dalam dunia pen-
didikan menghasilkan ajaran yang bertambah matang serta
ajaran bary, ilmu itu sendiri atau cabangnya juga disebut
disiplin, Bukan hanya ilmu-ilmu modern, petuah nasihat
kebijaksanaan pun disiplin. :

" Metode yang dipakai untuk mencapai hasil-hasil itu di-
sebut disiplin. Maka, disiplin juga berarti sistem keilmuan,
kaidah-kaidah yang ketika dijalankan dengan tekun akan
membuat ilmu maju tumbuh berkembang.

Seorang discipulus atau discipula adalah seorang murid
atau pelajar. Dalam bahasa Inggris, disciple adalah pengikut
atau murid. Disciple of Plato berarti orang yang mengem-
bangkan filsafat menurut arah yang digariskan Plato. Se-
orang discipulus yang tekun dan berbakat pada akhirnya
seorang discipli.1atus, bijaksana dan terpelajar.

Makna ketertiban dan ketaatan berkaitan dengan pen-
didikan karena suatu pendidikan yang berhasil mau tak mau
mengandung unsur sanksi atau hukuman terhadap murid
yang butuh dorongan lebih kuat untuk mewujudkan potensi
dirinya. Itu sebabnya mendisiplinkan berarti menghukum.
Ini hanya terjadi dalam rangka memajukan proses pen-
didikan, mengasuh anak.didik lewat penjatuhan hukuman
yang membetulkan perilaku dan merangsang murid maju,
bukan untuk memuaskan si pendisiplin berangkara murka.

Disiplin juga mengacu pada situasi tertib tenang tekun
yang dibutuhkan dalam proses pengajaran. Dalam Oxford
Advanced Learner’s Dictionary of Current English, discipline
berarti pelatihan, terutama atas akal budi dan kepribadian,
untuk menghasilkan kemampuan menguasai diri, kebiasaan
untuk taat, Intinya ada pada pembentukan akal budi yang
mendarah daging, yang melahirkan seorang yang taat hukum
berdasarkan hati nurani, bukan karena takut terhadap pu-
kulan, tendangan, dan ancaman. : :



= Istilah disiplin dalam makna yang terkait ilmu masuk ke |
Indonesia relatif baru dibandingkan dengan makna keter-
tiban dan ketaatan. Kamus Umum Bahasa Indcnesia tidak
memasukkan makna ini pada lema disiplin. Bila mendengar
kata disiplin, orang Indonesia biasanya tak berpikir tentang
ilmu, tapi tentang pelaksanaan perintah tanpa bantah, lebih
baik lagi kalau tanpa pikir. :

Ketika kata disiplin berkembang di Indonesia, makna
sekunder ini yang menonjol. Kamus Besar Bahasa Indonesia
mengaitkan istilah disiplin nasional, berdisiplin, dan men-
disiplinkan hanya dengan ketertiban dan ketaatan. Ironis,
obsesi pada makna ini menghasilkan pendidikan ala IPDN.

. SAMSUDIN BERLIAN

--Pengamat Bahasa

Kompas,20 April 2007
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- Bahasal!

Bﬂmbaﬂs Bujono

Siapa Berhasﬂ?

{ ADA mulanya adalah "Pencuri
itu berhasil ditangkap polisi.”
Kemudian bermunculanlah vari-
annya, umpamanya, "Akhirnya

mikrolet yang tercebur ke Banjir Kanal

Barat berhasil dievakuasi pasukan pe-

madam kebakaran” Atau, "Semburan

lumpur Sidoarjo belum berhasil di-

atasi para teknisi.” Satu contoh lagi, :

"Rel kereta api yang patah berhasil !
diperbaiki para montir kereta.” 1
Kalimat-kalimat itu tampaknya tak .

_ bermasalah dari sisi tata Bahasa In- |

. donesia yang baik dan benar. Tapi,
i siapakah yang berhasil? Pencuri atau

polisi, mikrolet atawa pasukan pema-
dam kebakaran, semburan lumpur

. atau para teknisi, rel kereta atau mon-
tir kereta? Mustahil rasanya seorang
pencuri berusaha agar ditangkap,
atau rel kereta api bisa bergerak sen-
diri bagaikan ular, lalu memperbaiki
diri sendiri yang patah. Kecuali, itu
semua dalam kaitan yang sangat khu-
sus. Misalnya, pencuri itu memang
ingin ditangkap dan dijebloskan ke
penjara karena bermaksud menemui
temannya yang sudah terlebih dahu-
lu tertangkap dan si teman itu tak bo-
leh dibezuk. Dan ihwal rel kereta? Sia-
pa tahu rel itu terletak di suatu dae-
rah kerajaan para peri, dan makhluk-
makhluk halus tak terlihat mata ma-
nusia itu punya hobi memperbaiki rel
patah.

Oh, kebingungan mencari siapa
atau apa yang berhasil itu oleh sebab
anda memahami "berhasil” sebagai
kata kerja—kata seseorang. Padahal,
kata dia selanjutnya, kalau kita mak-
nai "berhasil” sebagai kata keterang-
an’ yang menjelaskan kata "ditang-
kap" dan lain-lainnya itu, bukankah
° lalu jelas semuanya? Ia pun menjelas-

kan maksudnya- bahwa "berhasil”
menerangkan "penangkapan”, bukan
"pencuri”. "Cobalah hilangkan 'polisi’,

ie
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rbukankah jelas maksud kalimat ini:

Pencuri itu berhasil ditangkap?” kata-
nya mengakhiri kuliah.,

Benar juga. Tapi lalu tidak jelas siapa
yang menangkap pencuri itu, kata sa-

* ya. "Anda rupanya tak rela menghargai

keberhasilan seseorang, sehingga un-
tuk membenarkan kalimat itu mesti
menghilangkan polisi,” tuduh saya se-
ngit. Diskusi berlanjut, dan akhir nya
kami setuju, diperlukan tambahan satu
kalimat lagi agar jerih payah polisi tak
dilupakan: Pencuri itu berhasil ditang-
kap. Upaya polisi selama ini tak sia-sia.
Begitulah, misalnya.

Jadi, ketika "berhasil” dipahami se-
bagai kata kerja, kalimat Pencuri
itu berhasil ditangkap polisi
membingungkan: adakah
di dunia ini pencuri
yang berupaya agar
dirinya ditangkap.
Karena itu "berha-
sil” dalam kalimat
itu mesti dipahami
sebagai kata kete-
rangan, agar mak-
na kalimat jelas.

Namun setelah
seseorang tadi per-
gi, dan saya menco-
ba memahami "ber-
hasil” sebagai kata kete-
rangan yang menjelaskan
"ditangkap”, ternyata saya
tetap bingung: terasa ada penjelas-
an yang rancu. Tidakkah awalan "di”
pada kata kerja dalam kalimat pa-
sif untuk menunjukkan subyek yang
dikenai pekerjaan itu (dalam hal ini
pencuri, bukan perampok atau pem-
bunuh)? Sedangkan kata "berhasil”
menunjuk pada polisi (bukan tentara,
bukan massa)? Jadi bagaimana Pen-
curi itu berhasil ditangkap polisi ti-
dak membingungkan kalau kata ke-
terangan yang menunjuk pada polisi

Jadi, ketika
"berhasil” dipahami
sehagai kata kerja,

kalimat Pencuri itu ber-
hasil ditangkap polisi
membingungkam adakah
di dunia ini pencuri yang
herupaya agar dirinya
ditangkap.

("berhasil”) juga untuk menjelaskan

kata kerja yang menunjuk pada pen-
curi ("ditangkap”)? Ini berbahaya, se-
olah-olah kita menyamakan pencuri
dan polisi.

Alamak, tidakkah sebaiknya ka-
limat itu disederhanakan saja? Yaitu
dengan menghilangkan penyebab ke-
rancuan, si kata "berhasil” itu. Tidak-
kah ini lebih jernih: Pencuri itu di-
tangkap polisi? Atau, mengikuti kata
seseorang tadi, "polisi” kita sembu-
nyikan, jadilah Pencuri itu berhasil
ditangkap. Namun penyederhanaan
ini terpaksa menghilangkan "berha-
sil” yang menegaskan itu, atau "polisi”
yang berjasa. Adakah cara untuk
mempertahankan "berha-
sil” dan "polisi”, sehing-
ga kita tak dituduh se-
bagai orang yang tak
tahu  menghargai
jerih-payah orang

lain, dan kalimat
.itu tetap masuk di
,akal? Bagaimana
‘kalau "ditangkap”
diubah sedemiki-
an rupa sehingga
tak lagi menunjuk
pada "pencuri”, me-
lainkan menerangkan
yang diperbuat oleh
"polisi”? Dan itu tidak su-
lit. Kita ubah saja kalimat pa-

sif itu menjadi aktif: Akhirnya, polisi
berhasil menangkap pencuri itu.

Alhasil, dengan mengaktifkan ka-
limat itu kita mestinya tak termasuk
yang masih harus menghayati nasi-
hat Khonghucu. Itulah nasihat bah-
wa seyogianya kita selalu menghargai
keberhasilan orang lain, bukannya
"sulit menghargai keberhasilan orang
lain, merasa berhasil bila orang lain
mengalami kesulitan.”

*) Wartawan

Tempo, 29 April 2007
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Baca Puisi Bersama
Rendra

Dewan Kesenian Banda Aceh (DKB) akan menggelar silatu-
rahmi dan baca puisi bersama Rendra, pada Rabu, 25 April
2007, pukul 20.30, di Cafe Romen-Lambhuk, Jl Teuku
Panglima Nyak Makam, Banda Aceh. Akan turut membaca
sgjak, antara lain Fikar W Eda dan para penyair Aceh. m

Diskusi Buku Sastra
Binhad

Buku kumpulan esai sastra karya Binhad Nurrohmat,
Sastra Perkelaminan, akan didiskusikan di Universitas
Tirtayasa, Serang, Banten, Rabu, 2 Mei 2007 pukul 13.00
WIB. Buku itu akan dibahas oleh peneliti sastra Indonesia
dari Universitas Tasmania, Australia, Andy Fuller, sas-
trawan Ahmadun Y Herfanda, dan Redaktur Majalah
Sastra Horison Wan Anwar. Acara yang digelar untuk umum
ini merupakan kerja gabungan antara Forum Kesenian

Banten, Universitas Tirtayasa, dan Komunitas Sastra
Indonesia. n

— PR
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Lomba Menulis B

Berhadiah 150 Juta

Bekerja sama dengan majalah sastra Horison; Direktorat
Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah
Departemen Pendidikan Nasional (Ditjen Mandikdasmen
Depdiknas) menyelenggarakan dua lomba menulis tingkat
nasional. Pertama, Lomba Menulis Cerita Pendek (LMPC)
2007. Dan, kedua, Lomba Mengulas Karya Sastra (LMKS)
2007. Dua lomba ini terbuka bagi guru bahasa dan sastra
* Indonesia SLTA di seluruh Indonesia. :

Syarat LMCP, antara lain, cerpen belum pernah dipub- -
likasikan, panjang antara 1500-3000 kata, dan tiap
peserta hanya diperbolehkan mengirimkan satu cerpen.
Syarat LMKS sama dengan syarat LMCP, ditambah syarat
lain, yaitu tulisan merupakan ulasan terhadap salah satu
buku yang ditentukan panitia. Di antaranya, Nyanyi Sunyi
Amir Hamzah, Belenggu Armijn Pane, Adam Ma'rifat
Danarto, dan Sumur Tanpa Dasar Arifin C Noer.

Pengiriman naskah paling lambat 18 Juni 2007 {stempel
pos), dialamatkan ke Kegiatan Peningkatan Perpustakaan
Sekolah dan Pelajaran Sastra Jakarta, Direktorat Jenderal
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen
Pendidikan Nasional, Gedung E Lantai 14, JI. Jenderal - .
Sudirman, Jakarta 10270, Tersedia total hadiah berupa - -
uang tunai sebesar Rp 150 juta. Para pemenang akan
diundang ke Jakarta untuk menerima hadiah. Acara penye-
rahan hadiah akan berlangsung pada 7 September 2007.
Informasi lengkap dapat diperoleh.di Majalah Horison edisi
April 2007. m

’

Seminar Bahasa
di Ul Depok

Dalam rangka menyambut Hari Kelahiran Bahasa
Indonesia (2 Mei), yang juga merupakan Hari Pendidikan
Nasional, Pusat Leksikologi dan Leksikografi FIPB Ul akan
mengadakan seminar sehari pada Rabu, 2 Mei 2007, di
Kampus Ul Depok. Seminar membahas sumbangan kosa-
kata bahasa Jawa, Sunda, Minangkabau, dan Betawi da-
lam memperkaya bahasa Indonesia. Para ahli bahasa, pe- -
neliti, pemerhati bahasa, wartawan atau siapa saja diajak
untuk berpartisipasi sebagai pemakalah atau peserta. n

Republika, 29 April 2007
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menarik minat ca méhas:swa
: -*';ﬁelajar di program studi tersebut. _
: Salah satunya adalah rencana )
"] :‘_-;-p:g?d[rikqn Fakult Keguruan dan
endidikan. -

sungan program studi seperti
~eksakta matema;[ka, ﬁsma dan

emanfaatkan sumber daya manusla"
eriatar eksakta yang cukup banyak

| . ®mmth

Republika, 16 April 2007
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BAHASA INDONESIA-TEMU ILMIAH (FBMM)

, i _ |
UL AS AN B AHASA

Adang Iskandar
Staf Bahasa Media Indonesia

DI sela rehat makan siang saat Konvensi Ill Forum Bafiasa Me-
dia Massa (FBMM) di Pacet, Cianjur, Jawa Barat, 3-4 April,
seorang teman dari FBMM Jawa Tengah dengan gagahnya—
meski ia perempuan—berkata, “Pokoknya kita harus mengawal
Pusat Bahasa dalam menerbitkan Kamus Besar Bahasa Indo-
nesia edisi IV."

Pernyataan tersebut membuat penulis tercengang. Ternyata
teman-teman dari daerah sangat peduli dengan perkembangan
bahasa Indonesia.

Wajar, menurut penulis, jika ia begitu bersemangat untuk
‘mengawal' Pusat Bahasa dalam menerbitkan Kamus Besar Ba-
hasa Indonesia (KBBI) edisi IV, yang direncanakan menjadi re-
visi KBBI edisi Ill. :

Sebagai pengguna bahasa di media massa, sang teman se-
ring dibuat hilang akal oleh KBBI. Padahal, ia sudah berupaya

menjadikan KBBI sebagai acuan untuk mencari kosakata baku bahasa In-
donesia dan menemukan makna kata tersebut. .

Banyak kasus kebahasaan muncul berawal dari ketidakkonsistenan dalam
KBBI. Kasus-kasus seperti mempunyaiatau memunyai, memperhatikan atau
memerhatikan, obyek atau objek, dan selebriti atau selebritas merupakan
bagian kecil dari permasalahan yang ada dalam KBBI edisi |1,

Kembali pada kata mengawal, saya mencoba mencari makna kata tersebut.
Dalam KBBI edisi Ill, mengawal berarti ‘menjaga (keselamatan dsb); mengi-
ring untuk menjaga’, 1

Dengan makna demikian, penulis pikir apa yang dikatakan teman dari
Jawa Tengah itu cukup beralasan. Sebelum KBBI edisi IV terbit, kita semua—
baik itu wartawan, akademisi, mahasiswa, maupun golongan masyarakat
lainnya—wajib ‘mengawal’ para penyusun kamus sehingga keluaran yang
dihasilkan lebih lengkap dan mendekati sempurna.

Diskusi-diskusi kebahasaan yang dilaksanakan FBMM selama ini, yang
selalu melibatkan personel dari Pusat Bahasa, pun merupakan bagian dari
‘pengawalan’ tersebut.

Sementara itu, menurut penulis, Pusat Bahasa bisa membuka keran
komunikasi bagi siapa saja yang ingin memberi masukan seputar perka-
musan.

Misalnya dengan membuat mailing list khusus atau menggiatkan diskusi
kebahasaan di daerah-daerah.

Berdasarkan beberapa kasus kebahasaan yang muncul akhir-akhir ini,
ada yang perlu menjadi perhatian khusus para penyusun KBBI. Di antaranya
sistem penyusunan kamus yang belum terintegrasi, baik dari segi personel
maupun teknologi pengumpulan atau senarai datanya. .

Media Indonesia, 14 April 2007
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Misalnya ketika kata memerhatikan dibakukan sebagai derivasi aari lema
perhati, secara otomatis ketika kata itu dibutuhkan lagi yang muncu! adalah
kata memerhatikan. Jika muncul kata memperhatikan, kata tersebut akan
ditandai (misalnya dengan garis merah) sebagal kata yang keliru dalam

.perangkat pengolah data. Dengan demikian, dari satu sisi, inkonsistensi

dapat diminimalkan, , ,
* Selain it, para penyusun kamus harus lebih sering (jangan malas) me-
nyetarakan atau menganalogikan satu bentuk dengan bentuk lainnya dalam

‘mencari kesepadanan.

. Dari segi keekcnomisan, perlu diplkirkan bagaimana agar harga kamus

' edisi IV bisa ditekan seminimal mungkin sehingga lebih banyak lagi ma-

syarakat yang mampu membeli dan memiliki kamus itu. Dari situ fungsi

. Pusat Bahasa untuk menyosialisasikan (datam KBBI Ill masih digunakan

kata mensosialisasikan) kamus dapat lebih terbantu. _
Saya yakin para penytisun kamus, dalam hal ini tim dari Pusat Bahasa,

- sudah memiliki daftar inventarisasi masalah lebih detail, yang dapat dijadikan

acuan ataupyn masukan dalam menyusun KBBI edisi IV,-yang kabarnya

.akan terbit dalam waktu dekat ini. :

Pada akhirnya ségala kritik dan masukan, bahkan mungkin cacian, yang
dialamatkan ke Pusat Bahasa sebagai penyusun kamus harus disikapi de-
ngan arif dan bijaksana. Semua itu dalam rangka pengembangan bahasa
Indonesia.

Hal itu sejalan dengan tujuan pembentukan FBMM, yaitu menyamakan
penulisan dun pelafalan bahasa Indonesia di media massa, menggiatkan
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar di media massa, dan
membantu mengembangkan bahasa Indonesia.

Benar kata teman.dari FBMM Jawa Tengah, marilah kita sama-sama me-
ngawal proses penyusunan KBBI edisi keempat ini agar lebih baik dan lebih
lengkap daripada KBBI edisi sebelumnya.
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BAHASA INGGRIS

Pembelajaran Bahasa Inggris i

—_—

Perlukah?

: 2 Yt ’.‘
'ﬁ' E—L'_';jzz.'

o

PEMBELAJARAN bahasa asing, khususnya - hasa Inggris karena ingin mengussai aspék lais!
bahasa Inggris, mulai menjadi program unggulan di * (misalnya, agar dapat membaca buku-buku yang di-"
beberapa Sekolah Dasar (SD). Ada sekolah yang tulis dalam bakasa Inggris, untuk menembuh pens|
menjadikan bahasa Inggris sebagai muatan lokal . didikan yang menggunakan bahgise pengantit B
(mulok), ada yang menjadikan program ekstraku- | hasa Inggris, dsb), 2 s '.-3‘-._‘?. BAYES TR CRED
rikuler (ekskul), bahkan ada yang menjadikan ba- f Proses penguasaan bahasa In‘ggng%ﬁ*g »eri-
hasa Inggris sebagai program khusus. Apapun na- =k an untuk anak-anak'SD yang mulai marak ‘ak i
manya, yang penting bahasa Inggris harus diajar- | akhir ini pasti bukan karena anak ingin menjadiba:
kan di sekolah. -, i .- glandari masyarakat penutur bahasa Inggris Juga’

Alasan mereka memberikan pembelajaran ba- -bukan karena anak SD ingin menjadi warga ne-’
hasa Inggris di SD antara lain (a), Untuk mempersi-  gara yang menggunakar bahasa Inggris sebagai
apkan anak sedini mungkin agar terbiasa berba- | alat komunikasi sehari-hari Anak-anak SD'di Yog-
hasa Inggris, (b) Mulai menjadi kebutuhan pokok | yakarta pada khususniya dan anak SD di ‘Tndohesia’
untuk komunikasi internasional, (c) Dianggap se- \ padaumumnya sudah ek,  dengem menginsai B
‘makin pénting untuk mempersiapkan anak melan- | hasa daerah atéiu bahasa Thdonbsid GBtikIeHRY
jutkan pendidikan, (d) Sebagai daya tarik bagi ' tuhan komunikesi sehari-hari;"Oleh ke eériat{td.

masyarakat agar mau menyekolahkan anaknya ke | pembelajaran bahasa Inggris di SD!pabti akan's
SD yang mengajarkan bahasa Inggris (bernilai pro- | untuk mencapai tingkat kemahiras, 4 g mémadai’
motif), dan (e) Permintaan orangtua murid. Bahkan | ‘setelah mereka Tulus | s kL
Dinas Pdan P pun_]uga mendukungpembelqlaran % ,A .-Z...:.,[ o A PR T 3
bahasa Inggris di SD. Benarkah pémbelajaran ba- I L s o s i
hasa Inggris memang benar-bénar sudah dibutuh-{ * Karena kondisi lingk
kan oleh anak SD, bahkan TK dan Play Group.. JLgl'm belum kondusif, kemungkinan‘gagal da
. Bahasa pada dasarnya merupakan alat komu-;; ldjar bahasa Inggris in sangat besar:
nikasi. Sebagai alat komunikasi, bahasa dapat di- ; tuk menyelenggarakan pembelajdran A ]y
kuasai melalui dua jalur. Pertama, jalur pemeroleh- | gris hukan hal yang miurah. Sekolah Nariis me
an (the language acquisition), yaitu penguasaan ba- nyediakan gury, la um, buku,
hasa secara alamish. Proses ini biasanya terjadi di | tidak murah harganya.
lingkungan keluarga atau masyarakat yang’'me- | *.Lebih dari itu; anak- erasal
mang sehari-harinya menggunakan bahasa itu se* | sekolah yang tidak mampt menyélenggarakan'pé
bagai alat komunikasi sosial. Jikd kondisi ini dapat| lajaran bahasa Inggris menanggiing béf

¥

: A ‘ : t ) b ;.lﬂ
pasti akan sangat bagus. Bahlkan tingkat, kemahir- 'kat sebagai sekolah pinggiran; tertinggal, danidak
annya dapat menyerupai "penutur modelnya'’ se- ,bermutm Akibatnys, sekolah pelan-pelanrakan‘“ﬁm-,,«
mua anak pasti mahir berbahasa Inggris, dan tidak | lai ditinggalkan masyarakat dan akhirriya gulung!
ada yaing gagal Anek yang memperoleh lingkungan | tikat, Padahal, hingga sasb ini belurn ada yang bé<
penguasaan bahasa Inggris melalui jalur pemer- | rani menjamin bahwa SD yang memberikan pela-
olehan, biasanya didukung oleh motivasi integratif, |:jaran Dbahasa, Inggris; prestasi.belajar siswanya.
yaitu dorongan untuk menguasai bahasa karena  akan lebihimnggul. o e, R i
ingin menjadi bagian dari masyarakat penutur ba-| .- Jika memang masyarakat menghendalki agar ba:
hasa itu. b “.. ..~ | hasa Inggris mulai.dikuasai:oléh’ anak; sedini,

Kedua, jalur pembelajaran (the language learn- . mungkin, caranya tidak cuktip hanya dilakitkan se-:
ing), yaitu penguasaan bahasa Inggris melalui ling- - cara sporadis melalui mulok atauekskid atas kehens
kungan formal. Proses ini biasanya terjadi di ling- - dak beberapa sekolah. Negara melahii wakil rakyat.
kungan sekolah. Jika kondisi ini yang dimiliki oleh| di DPR harus membuat kebijakan politis atba-:
siswa, ada kemungkinan gagal dan ada kemungkin-| hasa Inggris bukan hanya dijadikan mata pelajaran.
an berhasil. Anak yang berusaha menguasai bahasa| tetapi dijadikan bahasa pengantar mata pelajarani:
Inggris melalui jalur ini biasanya didukung oleh mo-| di sekolah. Hal ini dimaksudkan untukmeﬁcip—
tivasi instrumental, artinya anak mempelajari ba-| takan kondisi yang kondusif bagi sisywa untuk:mne:
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-Eg;mqmbahasalnggns Namun, épakah'negara langan akal seha (alias "glla“)sehmggate
3 yang mewsjibkan arka ya

y,nembuatkehu bkan mengorbankan harkat dan martabat bangsanya
ija 'f"mﬁbahasahggmdmkohh,udakmdibmg
aba-  gakar. Bahasa adalah alat komunikssi. Masyara-
Yar. kat Indonesia sudah memiliki bahasa daerah dan
* _bahasa, Indonesia yang cukip untuk berkomuni-
:_kasldengansesamanya.
'I‘idakadaahhpembelajaranbahasapunyang

akan: jsayangmengatakanbahwatanpabahasalngns
ahasa- bangsaxmakanterhnggal.Peranms,Jepang,Ger-

) Indonesia.
 bahasg | Jika sekadaringin mengtmsaiﬂmudanteknologl,
sikap yang :.buku bukuyangterbltdalambahasa mana
f cukupdltenemahkankedalambahasalndone.

ait ke dalam bahasa Jepang: Buku-buky SN by 1 di SMP dani .«.‘-"f:'
mutakluyangterbxtdmegamlmnda]ambahasaa Benatheg%&im amndi B da.n

selmna'epang,dengancepatdxtexjemahkankeda-' S
la&nbahasa Jepang Dengandem:kxan, hanya.| Pembelqlaran ba.hasa Inggm mema.ng dlperlu-
’sbmnladltuhsdaldmbahaqa g (Inggris, Ger-. cukupdmarkanm\ﬂmSMPKitahamsmenyadan
mm&ranm),denganmembambuh-bukui _bahwa maraknys pemakaian bahssa Inggris meiu-
ter_uem&an sudah’ d:pandang sangat cukup; Je- - pakan akibat dari kebijakan politik’pemerintah
g tidak mau bankan budayanya hanya AyangberktblatkeAmenka.Pembelmaranbahasa
] } i . ;Jnggnsyangdug\ﬂaldanSDhanyaakanma-map-v

Ke?aulg_t_;anﬁakyat, 03 April 2007
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BAHASA KEAGAMAAN

etafora atau bal;a;a fi-
guratif simbolik dipa-
kai 'dalam banyak bi- :

danig kehidupan, terma- -
suk dalam bidang sains. |

: - !
Descartes, misalnya, pernah berka- | realitas yang faktualitasnya tidak

ta, “Saya telah menggambarkan .
bumi ini beserta seluruh alam se-

mesta yang kelihatan seolah-olah |

" ini adalah sebuah mesin.” Kata
“mesin” di sini adalah sebuah me-.
tafora; dan metafora ini telah mem-
bantu perkembangan fisika klamk ‘
yang membayangkan alam semesta\
sebagai sebuah mesin. Begitu juga .
ketika alam semesta ini dibayang-.’
kan terbentuk, memuai, dan me-
ngembang dengan diawali oleh se- °
buah “denturnan besar” (big bang),
“dentuman besar” ini, yang tidak
pernah didengar oleh manusia ma- .

na pun dan kapan pun, adalsh se-

buah metafora. Di sini' metafora
membantumengkonseptuallsamre-
~ alitas jagat raya. -

Dalam bidang keagamaan, meta- |~

fora banyak dipakai. Tidak berle-
bihan jika dikatakan bahwa baha-
sa keagamaan terutama adalah ba-
hasa metaforis: Ketika dipakai da-
lam agama, meétafora menjadi se-
buah “jendela” untuk melihat ke

realitas Jain yang transenden, reali-
tas lain yang diyakini ada dan ter-
jadi di luar sejarah, trans-historis, !
dan di luar dunia kehldupan kodra— '
ti sehari-hari. Tapi ini tidak berarti
bahwa metafora keagamaan selalu :
tidak berpijak pada sejarah. Ada
metafora keagamaan yang dicipta-
kan dengan memakai memori his-
toris sebagai titik pijaknya; ini yang

' _disebut memori metaphonzed, me-
mori sejarah yang dimetaforakan
(lihat Marcus J. Borg, Jesus [2006].

" 51-76).
i - Namun, kebanyakan metafora

keagamaan menunjuk pada suatu

ditemukan dalam dunia sehari-ha-
ri. Tapi, ketika metafora dipakai,

manusia, tidak bisa lain, harus me-

makai bahasa yang sudah dihasil-

kan dan dlpakai manisia’di dalam -
kebudayaannya.' Manusia hanya
bisa berkata-kata dengan efektif
dan komunikatif hanya dengan ba-
hasa (sebagai sistem tanda-tanda

y dan simbol-simbol) yang sudah di-

ciptakan, diterjma, dan terus di-

_kembangkan dalam kebudayaan-

nya. Di sinilah juga terletak keter- .
batasan sebuah metafora: metafora -
mau menyibak realitas transenden
yang bukan bagian dari pengalam-

- an sehari-] handenganmemakaxba-
 hasa sehari-hari.

. Ketika “ekspresi bahasa telah
men]ach bagian dari sebuah metafo-
ra, bahasa ini tidak bisa lagi dibaca
dan dipahami secard literalistik
atau harfiah, atau sebagai bahasa
yang mau menyampaikan faktuali-
tas dalam dunia kodrati. Sebab,
yang menjadi acuan pokok bahasa
metaforis religius bukanlah sejarah
dan dunia sehari-hari, melainkan
hal-hal di luar sejarah, hal-hal yang
trans-historis, realitas yang tran-
senden adikodrati. Semua metafora
memang dibuat bukan untuk dipa-

.hami secara literalistik, harfiah,

atau faktual, melainkan harus seca-
ra simbolik, figuratif, atau alegoris.
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[ Jika suatu metafora dipahami seca-
ra literalistik atau sebagai faktuali-
tas obyektif, metafora itu dipermis-
kin, maksud serta pesannya salah
ditangkap atau malah menghilang,
dan karena itu orang akan mene-
mukan ketidakbenaran,

Ketika sebuah metafora religius
dapat dipahami secara simbolik,
figuratif, "atau alegoris, hal-hal
trans-historis dan adikodrati yang
disampaikannya akan dapat de-
ngan ampuh serta kuat mengubah
emosi dan kehidupan si pembaca
atau pendengir metafora ‘itu di
masa kini dalam dunia ini. Setiap
metafora adalah bahasa evokatif
dan emotif (lihat Zolt4n Kévecses,

Metaphor and Emotion, 2003). Ini’

bisa terjadi, karena sebuah meta-
fora religius memang memiliki ke-
mampuan dan daya emotif-evoka-
tif untuk mengarahkan dan meng-
gerakkan kehidupan masa kini ke
arah masa depan yang penuh de-
ngan pengharapan pembebasan
dan pembaruan, masa depan yang
lebih baik, lebih bernilai dan ber-
kualitas, serta lebih tercerahkan.
Daya emotif evokatif sebuah me-
. tafora akan menghilang jika me-

- tafora itu dipahami secara litera-

listik faktual.

Menemukan dan merenungi visi
tentang masa depan yang lebih baik
dan kehidupan masa kini yang lebih
berkualitas inilah yang seharusnya
dilakukan jika orang sedang mem-
baca dan mencoba memahami se-
buah metafora religius. Sebuah me-
tafora keagamaan sama sekali tidak
perlu membuat orang terlibat da-
lam debat mengenai apakah realitas
yang disebut-sebut dalam suatu
metafora betul-betul secara harfiah
ada atau faktual terjadi di dalam
dunia ini. Sebab, sudahlah jelas, se-

,buah metafora religius memuat rea-
litas lain yang tidak bisa diungkap-
kan dalam bahasa biasa sehari-hari.
Ini tidak berarti bahwa suatu meta-
fora religius, karena harus dipaha-
mi secara simbolik, figuratif, atau
alegoris, bisa ditafsir sembarang sa-
ja, sehingga setiap orang bisa de-
ngan bebas memberi tafsiran sendi-
ri-sendiri secara subyektif,

Langkah bertanggung jawab
yang terpenting dalam memahami
dengan tepat suatu metafora reli-
gius adalah menempatkan metafo-
ra itu dalam konteks sosial, kultu-
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ral, politis; dan historis di t:ém_paf L

metafora itu diciptakan. Sebab, si-
tuasi-situasi sosial, kultural, politis, -

- dan kesejarahan yang sedang diala-

mi oleh suatu komunitas keagama-
anlah yang membuat mereka men-
ciptakan metafora-metafora reli-
gius. Setiap metafora adalah suatu

konstruksi sosial-kultural, diba- !

ngun oleh masyarakat dan kebuda-
yaan; sekaligus juga berefek balik
merancang bangun masyarakat
dan kebudayaan (Kévecses, Meta-
phor and Emotion, 13-18, 115).
Melalui sebuah metafora religius,
pengharapan tentang masa depan
yang seluruhnya lebih baik dibuat
berdampak kuat pada kehidupan
masa kini dari komunitas keaga-

maan penghasil metafora itu. Mela-

* lui metafora religius-politis, keku-

atan-kekuatan penghancur dan-
pembinasa riil yang ada di sekitar

komunitas keagamaan dalam dunia
masa kini diekspresikan dalam
bentuk gambaran-gambaran dan ,
wujud-wujud simbolik sérta figu- |
ratif yang diproyeksikan' ke ka- 1
wasan adikodrati sebagai kekuat- !
an-kekuatan langit trans-historis
yang najis dan anti-Allah. Kekuat-
an-kekuatan ini dilukiskan sedang
mengguncang kosmos dan sedang .
berhadap-hadapan dengan kekuat-

an-kekuatan suci- dari.para bala "

 tentara Allah. Pada gilirannya, me- .

-terlibat persaingan dan

R 2%
+ 1 yang sema- |
cam ini membentuk masyarakat
dan kebudayaan yang di dalamnya
si pembuat metafora hidup; masya-
rakatnya menjadi diberdayakan
untik melawan kekuatan-kekuat-
an penghancur itu sekaligus untuk
merancang masa depan yang telah
dibebaskan. . .

Di zaman sekarang, ketika k6n~ .

servatisme dan fundamentalisme
religius muncul di mana-mana, da-
lam setiap agama di dunia, kesa-
daran bahwa bahasa keagamaan
adalah bahasa metaforis cenderung
menghilang. Umat-umat beragama

H

an sengit, internal ataupun ekster- |

nal, untuk masing-masing memper-
tahankan dan membela narasi-na-
rasi besar keagamaan yang mereka
miliki sebagai nargsi-narasi faktual

‘obyektif yang sungguh-sungguh

pernah terjadi dalam sejarah dunia,
padahal sebetulnya narasi-narasi
itu semula disusun.dan ditulis seba-~

‘gai narasi-narasi metaforis. Mem-

perlakukan metafora keagamaan

sebagai sejarah faktual bisa jadi

adalah kecelakaan terbesar dalam

dunia kehidupan agama-agama da-
lam era modern. ini, era yang ironis- -
nya mempertanyakan keabsahan

klaim-klaim keagamaan berdasar-

kan perspektif-perspektif sains dan

teknologi modern. o

Koran Tempo, 29 April 2007
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BAHASA KOJA

‘Kusu: Kentut « *
Micem : Mahal ;=

. KataIndonesia Yang -
'DIdialekkan Koja - ' ¢
o Kammr Kan =5 Sa 0 e
. Pergi: Pegi AT RS
..Sudah : Dah R 8
- Ada/ke:Da py
Di: Nggon
Bisa :Isa :
o ' Tidak:Dak : i
“* Untuk : Keja : i
Sampai : Nyampek

- Contah : Kau dak pegi-pegi
kenapa?(Kamutidak'pepr;ﬁ
8 pergikenapa?) <
Dak da apa, aku pengen
3 pegi da sana tapi dak nyam--
T TR — T ST A R
E I L0 .- KRCHANDRAAN  (Tidak mengapa,

¢ HAnas Salim (berkopiah) sesepuh warga Semarang pergi ke :ifaa tapi g:lg?-i
v quabersamapawncucu. ARSI B ) ' sampai-sampai). J-0 -

R B

Kedaulatath Rakyat, 29 April 2007
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BAHASA MINANGKABAU
P

. £

- ‘ . - ;‘ ,\; < e }"7'%.'“-.,. I TR :;""3“]‘; '?‘_‘.F& )

. PMROLEHANbahas;%’;[Bahasa Indonesia.  Kasus, ini | mendrik dikaji pada masyaraks
akuisisi adalah suatu proses yang | menandakan bahwa bahasa Indo- Minangkabau umumnya, Kot 3
berlangsung di dalam otak se. | nesia yang diperoleh anak-anak Padangtkhususnya. Pas nya!
orang anak ketika ia memperoleh | itu adalah bahasa pertama bukan | telah terjadi perkembangarity i‘g»
bahasa pertamanya. Dalam mem- | bahasa yang digunakan ibu dan hadapigenerasi Minangkabau'"

eroleh bahasa, seorang anak | bapaknya. Contoh kasus laih,,yz-»‘ﬁgang-:;dgl‘a.dan sedang dqlam’
akan menjalani dua proses, yaitu | seorang bayi yang sampai usia :_m'é_xigalpq; proses itu. Megel;a%
kompetensi dan perfomansi. { dua tahun setengah, dipelihara ‘adalah :angl;-anak kita sengli
Kompetensi adalah proses pe- ‘bleh orang tuanya di Yogyakarta, Penulis menggunakan kata pe ]
pgua-saan tata bahasa yang fkemudian:ia7diadopsi oleh ke- | kembangaiiy agar dapat méngl:
berlangsung secara disadari, | luarga’ Belanda: yang bahasa - giring ‘pembaca.menuju suatd ;
sedangkan perfomansi adalah sehari-harinya,adalah.bahasa korsep:bagaimanakah kita mesti -
proses pemahaman: kemampuan | Belanda.,Sehingga pad@i\;}yakm:' melihat /dah memaknaj ,s:e.!bngl_l;:‘»
. atau kepandaian mengamati dan | tertentu si anak lupa ahasa '} perke : BER 0
mempersepsikan kalimat-kalimat; :

yang didengar dan proses perter::
bitan: mengeluarkan, menerbitkan:
kalimat-kalimat sendiri. !

it AL

daerahnya dan hanya dapat meng- abiilu pemerolehartiba-:
. gunakan bahasa Belanda. Dal‘atgn"{i hasa dndk-dnak di Kofd' Padang)’
kasus ini, bahasa yang pertama adalah bahasi Minarig: Kemudian'}

iy diperoleh anak itu memang baha- dllanjljﬁﬂﬂatnganmb?"j&m*
- Kedua proses tersebut saling+| sa Jawa, tapi bahasa Jawanya | bahasa mwi“'smsm'
berkait dan mutlak dialami setiap " tenggelam digantikan dengan - vkebag)?alsaye9:?’!13’:'_!!;9; ndémS!
anak, ‘menjadi syarat satu sama ; bahasa Belanda. Analisis kasus, ‘| beﬁkﬁéfﬁé@‘?ﬁ?g“. ‘bahasa yangr,
Jlain dan untuk proses selanjutnya - tersebut, menurut Abdul.Chaer::}- katanya’; Bahasa’ Indonesid,’ 4

yaitu pembelajaran bahasa. Pem- dalam bukunya Psikolinguistik mudian melanjutkan pembela émé
belajaran bahasa adalah proses ' Kajian Teoritik ditentukan'bahwa | bahasa fain. Moment iilabiYang's
yang terjadi ketika seorang anak ', bahasa pertama si anak bukanlah- | dipermasalahkdn kar \ dapﬂfii
mempelajari bahasa kedua, baha- | bahasa Jawa tapi bahasa Belanda. - mematikan bahisa. ibif, Bihas®

EXTRGR ‘H:.’i‘, v Y R A
isY'ans“ékésa.hya';sﬂé’a_t

Minang kat ;
diketahui oleh angk-anak yang tz
lain bagian‘dart, Minangkabai i

sa setelah bahasa pertama. Kedua |- Hal tersebut wajar saja. Menu-
hal tersebut dapat juga dijelaskan |.rut linguis Amerika, Noam Chom-
bahwa pemerolehan bahasa ber- | sky dalam sebuah hipotesisnya - clart, viinangkay
kenan dengan bahasa pertama’ -menyatakan bahwa sejak lahir | nagari ﬁa.‘.‘.gfmﬁmbﬁn.-P¢Fhﬂﬁ,.,.;.ﬂi
sedangkan pembelajaran bahasa |-setiap anak telah dibekali alat | besar pada_bahasa; (kato), Jang
berkenan dengan bahasa kedua. | khusus yaitu Language Acqui- | tiap rangkaian‘adatnya dlsgsvg;
Namun, istilah bahasa pertama !_sition Device (LAD) yang fungsi- - | atas peraturan hidup dan dl?tuf(
sering disamakan dengan bahasa-| nya, membanti’ seorang snak.! dengan kato-kafo. ., . Y
ibu atau lingua franca. Hal ini‘ | memperoleh bahasa pertamanya, Malukah mereka mengenalkan’

patut diteliti. Kebanyakan me-

mang, bahasa. pertama anak sama, |
dengan bahasa ibu. Namun, ada
juga bahasa pertama anak tidak {
sama dengan bahasa ibu, sching- *

ga bahasa ibu hanyalah bahasa ' akan membentuk salah satu tata s}
personal orangtua. o

- -Sebuah kasus di Jakarta, ada

berdua saja, imereka mengguna¥.

kan bahasa daerahnya (bahasa j: _ a Aya; " 5o oar Rikan
: 24 3 K4 'Pem:érblehan bahasa danpem- " sendi

Jawa), namuit bila,ada ‘anak-
anaknya, ia akan menggunakan

Cara kerjanya, apabila’sejumiah’”
ucapan yang cukup memadai dari -,
suatu bahasa’di berikan kepada'

sukan atau input, maka‘LAD"

. bahasa Minangkabat pada afiak:’
anaknya?;Malukalf meréka riem;
. perkenalkan“ada¢- Minangkdbau::

' menganggap bahasa Mindng)'|

B .. . . - N Ids g Hog MOt
bahasa’ sebagai keluaran atau”:- merekd ‘bahwa“bahiasa’ ad

outpur-tiya.iSehingga sejaklahif * cetminian budaya? Lupakati}
pasangan suami istri yang bila -anak-anak'telah diberi kemam- | reka bahwa pandangan

puan untuk memperoleh bahasa ¥
yang digunakan ibunya;®

belajaran bahasa adalah hal yang -

. & “tukan oleh bahadimas

mmﬁm@bﬁg“aj]%aqg  pada anak-anaknya? Malu karend'"
|

_bahasa’ kampungqﬁzéfgpb%?ahﬁ

! budaya suatu ‘masyar;

ri; Pttan{lai-pertanaa

| tersebut"Benulis'Rumpalkan’dadfs

<
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nat_ge-Mmang- 8,

h Mman g
;pyaym ll
h baly

Bahasa Mlnang Kota Padang
dalam ‘buku’: Tata, . Bahasa

&*scng_lah -semi
3 :@ Alalls Y
Qfep

asa anak" ! Mmangkabau tuhsan Asm Ayub:

2] dkk.; disebutkan- Se bagax bahasa;
- Minangkabaufum I yang, me-

‘,.“,%ngyans
;;meny .'

v 1 fime"in-a_;
< 1; “"”‘bﬁa‘*“
‘eri ngan bahasa,
ehxdupan"%an :dapat di- -

. wmelalm ko-

flidalam adat: )

kal hal*xtn}; g;rhasakan
Véenerasi kita?:Sudikeh meni-.
e o

L] e' cberangan : .dengan::yang

5 g&gnya dxmﬂxkx dagﬁ dirasai -
. orang’ Minang. Apakah
Y8 g d:katakan modem;,\tu ‘sé-

dipeghatikan. Sudah_ benagkah
,gl&,.&lg perolehan bahasa’ ia}anak ;

an| Zusuhnya’ ‘meninggalkan ‘ketradi-:
i S3ionalan?: Fak mampukali. kita .|}
2 g‘gumpemhankan mlg.l di tengah 4
:Tawannya: suasanas kota. : Se: |3
i B qtinya. pathtknamaknan Jawaban B
?ﬁt}ﬁ segala pertanyaan itu, ter- '

masuk juga yang penulis kum-
pulkan di atas. Jangan karena
berdalih ini, itu, begini, begitu,
‘kita lupa keberhargaan jati diri kita .
xgagxn masyarakat yang baraso,
Jo*bapareso. 0
‘*Semua berpulang. pada dm. tak -

A _ada yang melarang kita berke- °

putusan, namun pengajaran perlu’

. kita?:Tidak indonfk alias

h' , 'ku'a anak-anak- yanﬁ dnharapkan

lsantun ‘berbahasa Indosenia itu,
L di luat sana banyak terjadi, mereka’
" Iebih'fasih dengan carut-marut
|, dan’ makian' Minang-fiya. .Setelah
dmn u. lebih. jauh; ternyata
“mete ka mendapatkannya dari
.'oran a sendiri, yang jika naik
pi emarahinya dengan sum-
pah;serapak bahasa Minang.
Inilah’ ‘kesalahan yang amat besar.

demjkian, p 0’ lehan
g.ailai ;%nilax x&ang lgegltu" Kita, berikan mereka perolehan

a: Indonesia yang baik dan
benar ‘kemudian kita- djarkan
ba,liasa Mmang yang salah dan
‘ meniesatkau Sungguh, kita
telah“ajarkan bahasa Minang
untuk ‘hal-hal yang mienyakitkan
'dan yang kotor, sehingga ruh dan
'mlax -nilai yang ada tak sedikitpun
,smggah"dx benak anak-anak kita.
.;Nanf sekah . y
Adalzh Pengums FLP sumbar
\ Mahasiswa Sastra Dacrah Unand

Singgalang, O1 April 2007



BAHASA PERANCIS

== ’—"‘r"—-r;.hn_n_:_'—p—__'.—'-_-"? i R BeH ‘A
Penerjemahan Prancis-Indonesia’
YOGYA (KR) - Terkait mata kuliah penerjemahan

Prancis-Indonesia, 25 mahasiswa Sastra Roman rancis
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Gadjah Mada berkun-.
jung ke redaksi KR, Senin (9/4), Mempelajari bahasa dan
sastra Prancis bukan melulu tentang negeri ity namun ju-,
g2 negara lain yang mengenal -bghasa"Prancisisepe‘rti
Lebanon dan Vietnam, Hal ini disampaikan dosen sastra
Prancis Dra Sitj Hariti Sastriyani 8§ MHum yang men-
dampingi mahasiswa, Mere ingin mengetahui pener-
jemahan topik apa yang menarik untuk disuguhkan di me-’
d catal ? g e ‘

dia

Berbincang akrab di ruang redaksi, .
Kedaulapar_; Rakyat, 11 Appril 2007
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BUTA HURUF

“Model

m——— -%jjv;jvv" B iasat SR

Keroyokan Efektif

Hadang Laju Buta Aksara

..

. ERMASALAHAN buta aksara sampai ]
7 saat ini masih menjadi fakta kelabu
: - yang harus segera dihtasi. Data statis-

" tik yang dilansir Departemen Pendidikan
Nasional (Depdiknas) menunjukkan seba- |
nyak 7,5 juta orang Indonesia yang tersebar |
dari Sabang sampai Merauke masih belum
tersentuh program pengentasan buta huruf.

" Atau mungkin yang sudah tersentuh pro-
gram, karena suatu hal, tidak mampu melan-
jutkannya lagi. Untuk permasa yang
krusial ini, mau tidak mau peserta Rembuk
Nasional Pendidikan 2007, yang hadir di Sa-
wangan, Bogor, dituntut mampu menyustin
formula strategis untuk mencapai salah satu
target pemerintah pada 2007, yakni mengen--
taskan sebanyak 2,4 juta buta huruf menjadi
melek huruf. : '
Jika pada tahun ini tar-
get terpenuhi, dalam dua
tahun ke depan hingga

2009, pemerintah akan

bisa memenuhi 50% dari

total penyandang buta
aksara nasional. Target
ini sesuai dengan target

nasional, yakni pada 2009

mendatang penduduk

buta aksara tinggal 5%

saja. Tentu hal ini meru-

pakan pekerjaan rumah
yang berat dan memerlu-
kan upaya serta penda-
naan yang tidak kecil ser-

ta penanganan yang le-

bih serius, '

Provinsi Jawa Timur,

Jawa Tengah dan.Jawa

Barat, sebagai wilayah

terpadat penduduknya, -

masing-masing secara :
berurutan menempati jumlah terbesar pe-
nyandang buta aksara. Disusul, Provinsi

Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Barat, dan

Papua.

Dalam hal ini pemerintah pusat dan dae-
rah sudah seharusnya berkomitmen untuk
mencapai target penuntasan buta aksara
yang ditargetkan tercapai pada 2009. Untuk
mengurangi angka tersebut dan dalam wak-
tu yang relatif pendek, sekitar 1,5 tahun bu-
kanlah perkara mudah. .

1
1

I

—

Instruksi Presiden (Inpres) No 5 Tahun
2006 memungkinkan ruang kerja sama untuk
melakukan tindakan kuratif maupun preven-
tif perihal penuntasan literasi ini. Sebutlah,
kerja sama dengan lembaga sosial-keagama-
an bahkan dengan melibatkan perguruan

- tinggi yang sampai saat ini masih dinilai ber-

potensi mendukung Gerakan Nasional Per-
'cepa;an Pemberantasan Buata Aksara (GNP-
PBA). -

Pemaparan Dirjen PLSP Ace Suryadi, ke-
marin, menunjukkan model keroyokan pem-
berantasan buta aksara tersebut ternyata
membuahkan hasil yang menggembirakan.

Pada tahun 2006 angka buta aksara pada
anak dengan usia di atas 15 tahun mencapai
12,8juta dan pada 2007 ini turun menjadi 10,6
Juta, artinya sebanyak 2,2 juta penderita buta
aksara berhasil diminimalkan.

Untuk konsisten mengurangi jumlah terse-
but, pemerintah melakukan pemerataan de-
ngan cara mengambil alih koordinasi pembe-
rantasan buta aksara nasional melalui penca-
nhangan gerakan percepatan pemberantasan
buta aksara yang dikoordinasikan langsung
Mendiknas melalui pendekatan vertikal dan .

. horizontal,

Upaya percepatan PBA yang sudah menja-
di komitmen seluruh komponen bangsa ha-
rus segera dipercepat. Rencana Pembangun-

an Jangka Menengah
(RPJM) 2004-2009 yang
menargetkan penurunan
angka buta aksara dari
.8,06% atau 12,88 juta jiwa
pada 2006 menjadi 5%
atau 7,7 juta jiwa pada
2009 tidak bisa ditawar-ta-
war lagi.

Sejak 2006, seperti yang
dikutip dari siaran pers
Pusat Informasi dan Hu-
mas Depdiknas, untuk
mencapai target percepat-
an PBA, Depdiknas telah
bekerja sama dengan per-
guruan tinggi, organisasi
sosial kemasyarakatan, or-
- gahisasi perempuan, pe-

muda, pramuka, lembaga

swadaya masyarakat, Pu-
sat Kegiatan Belajar Ma-
syarakat (PKBM), terma-



P

suk melibatkan perusahaan swasta. B
Dilibatkannya perguruan tinggi dalam
program PBA didasarkan pada pertimbangan

. sumber daya manusia (dosen, peneliti, serta .

- mahasiswa) yang sangat memadai. Selain itu
lembaga pendidikan tinggi relatif memiliki
pengalaman dalam pemberdayaan masyara- .
kat. Lo '

Pada tahun 2007, pemerintah memberikan .

_bantuan operasional penyelenggaraan (BOP).

" PBA. BOP dapat digunakan untuk melaku- .,
kan pendampingan terhadap penyelenggara-

-an program PBA, sosialisasi program pendi-
dikan keaksaraan, sekaligus penyelenggara- :
an kuliah kerja nyata (KKN) tematik atau se-
jenisnya. e . .

Bukan hanya itu, ke depan, pemerintah

‘akan memberlakukan quality control (kontrol
kualitas) dengan melibatkan masyarakat.

: Dengan dilibatkan masyarakat secara lang-
sung pada permasalahan buta aksara ini di-
harapkan rasa tanggung jawab bersama itu
muncul dan memudahkan penanganannya.*

S N !
’Dilibatkannya

perguruan tinggi '
dalam program PBA
didasarkan pada
pertimbangan sumber
daya manusia yang
sangat memadai.
Selain itu lembaga -
pendidikan tinggi
relatif memiliki
pengalaman dalam
pemberdayaan
masyarakat.”
a

Media Indonesia, 10 April 2007
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BUTA HURUF

Dzlema Pemberantasan

Buta Aksara di ]ateng

Mendapat julukan negatif atau
memperoleh cap jelek dalam pergaul-
an sosial, tentu membuat semua
orang malu menerimanya. Apalagi,
peringkat buruk. itu diterima dalam
bidang pendidikan, di skala nasional
pula. Sudah barang tentu, bukan hal
yang membanggakan bagi siapa pun
yang menerimanya. '

Boleh jadi, itu pula yang kini ter-
jadi pada Jawa Tengah (Jateng). Pro-
vinsi ini tercatat masiik dalam pe-
ringkat kedua dari sembilan provinsi
di Tanah Air yang tertinggi memiliki
kantong-kantong penduduk buta ak-
sara di Indonesia.

Persentasenya, menurut Mendik-

nas Bambang Sudibyo, sekitar 21 per-
sen dari total 14,8 juta orang penyan-
dang buta aksara di Indonesia. Pro-
vinsi yang terbanyak memiliki pen-
duduk buta aksara dan berada di pe-
ringkat teratas adalah Jawa Timur
(29,32 persen) dan Jawa Barat (10,66
persen) di posisi ketiga.

Jelas, kenyataan itu bukan se-
buah prestasi yang membanggakan.
Namun membuat semua pihak di Ja-
teng, malu. Betapa tidak, kondisi

yang memprihatinkan itu, sangat je- -

las bertolakbelakang dengan adanya
kenyataan bahwa banyak tokoh dan

_orang pintar di kancah nasional nege-

ri ini, banyak yang berasal dari pro-
vinsi ini.

Mendiknas dalam Sosialisasi
Program Pemberantasan Buta Aksa-
ra di Solo, dua tahun silam, pernah
menyatakan bahwa fakta itu menun-
jukkan, kantong terbesar buta aksara
ada di Pulau Jawa. Ini persoalan se-
rius karena buta aksara sangat dekat
dengan kemiskinan. Kantong-kan-
tong buta aksara itu pasti berhimpit-
an nyaris sempurna dengan kantong
kemiskinan.

Selain tiga provinsi di atas, ada
enam provinsi yang juga punya

penduduk buta aksara dalam )umlah
besar, yakni Banten, Kalimantan
Barat, Sulawesi Selatan, Nusa Teng-
gara Barat, Nusa Tenggara Timur,
dan Papua. Total, ada 81 persen lebih
penduduk buta aksara di sembilan
wilayah provinsi itu. Sisanya dibagi
rata pada 22 provinsi lain.

Jangan Mengejek

“Jadi orang Jawa jangan sok
mengejek Papua, seolah-olah Jawa
maju sekali. Nyatanya sami mawon
(sama saja) jadi kantong buta aksa-
ra,” begitu sindir menteri.

Sindiran itu, kembali diulang

Mendiknas, seusai menandatangani
MoU dengan Menteri Agama Maftuh
Basyuni tentang penyelenggaraan
program pendidikan luar sekolah
(PLS) melalui lembaga keagamaan di
Masjid Agung Jateng, Semarang, 18
Maret 2007.

. Mendiknas mengatakan, fakta itu
jelas memalukan bagi Jateng. Bagai-
mana tidak malu, Jateng selama ini
terkenal sebagai gudangnya orang-o-
rang pintar. Tapi, nyatanya jumlah
warga penyandang buta aksaranya
masih sangat tinggi. Provinsi Jateng
mampu menghasilkan banyak mente-
ri pendidikan selama beberapa kurun
waktu. Anggota kabinet sekarang se-
bagian besar juga berasal dari Jateng.
Sungguh amat memalukan kalau pro-
vinsi ini ternyata masih menyimpan
banyak warga buta aksara.

Data yang dihimpun Pembaruan,
menyebutkan sampai akhir 2004, se-
banyak 3.621.341 penduduk Jateng
masih buta huruf. Terbanyak menim-
pa kelompok masyarakat berusia 45
tahun ke atas, yakni sebesar 2.875.294
orang, disusul kelompok usia 10-44 ta-
hun, yang mencapai 746.047 orang.

Pada 2005, jumlah penduduk buta
aksara usia 15 tahun ke atas sebanyak
2.875.295. Dari jumlah itu, penduduk u-



[ sia produktif (1544 tahun) yang belum

melek huruf adalah 598.018. Se-
dangkan pada 2008, jumlahnya turun
menjadi 2.591.005 orang. Penduduk
usia produktif yang masih buta aksara
pada tahun itu adalah 304.018 jiwa.
Penyebab terjadinya buta aksara
di Jateng, akibat masih banyaknya
anak putus sekolah, banyaknya ma-
syarakat miskin hingga tak mampu
sekolah, serta masih terbatasnya ba-
han bacaan di masyarakat. Jateng pun

tak tinggal diam. Pemerintah provinsi

segera mencanangkan percepatan pe-
nyuntasan buta aksara melalui Gerak-
an Desa Tuntas Buta Aksara.

TigaTahap

Gerakan ini berlangsung dalam ti-
ga tahap, yakni tahap pemberantasan
keaksaraan dasar 2006, tahap pembi-
naan dan keaksaraan lanjutan 2007,
serta tahap pelestarian untuk keaksa-
raan mandiri 2008. Tahun 2008, meru-
pakan target Jateng sudah bisa bebas
buta aksara.

Dana pelaksanaan percepatan pe-
nuntasan buta aksara dari pemerin-
tah pusat, Pemprov Jateng, dan pem-
kab/kota dengan persentase masing-
masing 30 persen, 50 persen, dan 20
persen. Pemerintah pusat memberi-
kan dana lebih bagi suksesnya prog-
ram ini yakni Rp 61 miliar, Pemprov
Jateng dan Pemkab/kota masing-ma-

Gubernur Jateng, Mardiyanto me- |
nyatakan, yang tidak kalah penting :
dari gerakan itu, adalah penguatan :
kelembagaan melalui pusat kegiatan
belajar masyarakat, lembaga pengem-
bangan terpadu masyarakat, pusat in- .

" formasi dan jaringan masyarakat, ba-

caan masyarakat, dan lembaga lain
yang dibangun dari, oleh, dan, untuk
masyarakat dalam menumbuhkem-
bangkan iklim pembelajaran yang
kondusif menuju masyarakat Jateng
menjadi pembelajar sepanjang hayat.

Kampanye pemberantasan buta
aksara itu disambut gebrakan lain

“oleh Bupati Sukoharjo, Bambang Ri- _
yanto. Sejak Januari 2007, pihaknya d

merealisasikan janjinya dengan
memberikan pendidikan gratis kepa-
da seluruh siswa SD, SMP dan SMA
negeri di kabupaten tersebut.
Bambang mengatakan, kebijakan
itu merupakan kebijakan pemerintah
dalam rangka mencerdaskan kehi-

-} dupan bangsd yang langsung menyen-

tuh rakyat. Dana yang dibutuhkan ba-

' gi pendidikan gratis setiap tahun se-

besar Rp 23,9 miliar untuk membiayai
63.850 siswa SD, 26.354 siswa SMP, dan
8,705 siswa SMA/SMK serta 51 siswa
SMA Akselerasi. Dana itu diperun- ;
tukkan membiayai. kegiatan belajar

; mengajar, pembelian buku wajib dan .

-bukii perpustakaan, alat tulis kantor, -

, materi pembelajaran, manajemen se-':

wl

sing Rp 56 miliar dan Rp 20 miliar.  kolah, biaya telepon dan listrik, pera- i
. Dalam melaksanakan gerakan ter- | watan gedung, gaji guru, kary% i
 sebut dilibatkan peran aktif seluruh | dan guru tidalc tetap,” <. -+ wEig,
' komponen masyarakat, yakni PKK, | - Tujuan pendidikan ‘gratis- 2

Dharma Wanita, Muslimah NU, Aisy-
ah, PGRI, masyarakat desa hutan, dan

lembaga lain yang peduli terhadap '

program bebas buta aksara. Dikem-
bangkan juga program kesetaraan' pa-

ket A, B, dan C dengan terus diting--
katkan mutu layanan dalam berbagai
asis
o katanya. [Pembaruan/Stefy Thenu] ;. .’

model pembelajaran yang berb
unggulan. = ooy

tuk ‘pemerataan memperoleh kesem. |
patan belajar, menuntaskan program '
wajib belajar; membantu méringan. -
kan biaya sekolah dan: mewnjiidkan
wajib belajar pendidikan dasar-dan
menengah. Dengan kebijakan inj, ti-

_dak boleh ada lagi, anak yang putus .

sekolah gara-gara tak punya biaya, .

i

Suara Pembaruan, 23 April '2;007‘
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MEMBACA

Hani

Membaca

Besok
Jadi Pemimpin

T Banyak membaca, banyak |
‘tahu. Hari ini membaca, be-
sok jadi pemimpin. Begitu-

‘lah jargon yang kerap dibi-
lang orang. Tak bisa di-
pungkiri, dengan menga-
rungi kata dan kalimat, kita

‘bisa mengetahui banyak i

‘hal. Bahkan, untuk menjadi

pemimpin yang cakap salah

satu syaratnya adalah
gemar membaca.

ALU, sudahkah Anda gemar memba-

ca? Kalau belum berminat membaca
‘karena kendala tidak ada buku atau |
* harga buku mahal, coba datang ke

| - ‘Plasa Depdiknas, Jalan Sudirman.
Soalnya di sana- digelar acara World Book Day
pada 26-29 April 2007.
Di sana pengunjung akan dibangkitkan minat
“‘bacanya, dan mengeksplorasi manfaat buku den-
gan berbagal kegiatan. Antara lain bursa buku
murah, bertemu dengan pengarang, dan pertun-
_jukan kesenian.

Salah satu pengarang yang ikut meramaikan
pesta buku itu adalah penulis dari Kanada; Debo-
rah Ellis. Sebagai penulis, hasil karyanya kerap
mendapat penghargaan internasional dan banyak
memberi- inspirasi kepada kalangan muda: Karya
Ellis, antara lain Iam a Taxi, Jackal ind the Garden,
The Girl from Turtle Mountain, The Breadwinner, dan
Women in the Afghan War. |

Kepala Pusat Informasi dan Humas Depdiknas,
Bambang Wasito Adi, mengatakan bahwa acara
yang diselenggarakan oleh Forum Indonesia Mem-

Acara World Book Day 007 di Plasa

' Gedung A Depdiknas Jakarta:
* Kamls, 26 April 2007:+ Pameran Komunitas Literasi dan
; Bursa Buku Murah
~»Pengenalan Manajemen Informasi
- dan Perpustakaan
i *Simulasi Penggunaan Athanaaum

nghts 0

B geng dan Lomba Bérburﬁ g
sy S Buku untuk Anak o
Jumat, 27 April 2007: « Retrospeksi "Sutan Takdir &
| - Alisjahbana” )
* Pemutaran Film Freedom Writers
*» Menilik Budaya Lisan dan Aksara
Daerah
*+"10 Cara Pedekate dengan Komik"
*Reproduksi Cerita Lama
Sabtu, 28 April 2007: « Read Aloud
_:_Sejarah yang Gaul dan Enak
_dikonsumsi




CLRO

Mawar
Diganti Buku

‘ 1 IORID Book Day adalah festival dunia

yang dirayakan setiap tahun di seluruh

dunia. Perayaan itu dirancang oleh United
Nations Educational, Scientific, and Cultural Orga-
nization (UNESCO) sebagal perayaan buku dan
literasi. Awalnya, World Book Day adalah perayaan
hari Saint George di wilayah Catalonia, Spanyol, di
abad pertengahan. Pada masa itu para pria mem-
beri kekasthnya bunga mawar.

Namun, tahlin 1923 para pedagang buku me-
mengaruhi tradisi itu untuk menghormati Miguel
de Cervantes, seorang pengarang yang meninggal
dunia pada 23 April. Dan sejak tahun 1925, para
perempuan memberikan sebuah buku sebagF.l
balasan mawar yang diterimanya.

Badan PBB yang mengurust pendidikan itu
tidak mau ketinggalan. Konferensi umum UNESCO
tahun 1995 memutuskan 23 April sébagai World
Book Day. Selain itu, pada tanggal yang sama be-
berapa pengarang besar dunia wafat, seperti Sha-
kespeare, Cervantes, Inca Garcilaso, de la Vega, dari
Josep Pla. Sedangkan juga ada beberapa penga-" * 4
rang yang dilahirkan pada tanggal tersebut, antara .
lain Maurice Druon, Vladimir Nabokov, Manuel -,
Mejia Vallejo, dan Halldor Laxness, ;

Worid Book Day di Plasa Depdiknas diadakan -
untuk kedua kalinya. Perayaan itu sebagal bentuk
penghargaan dan kemitraan antara pengarang, .
penerbit; distributor, organisasi perbukuan, dan
komunitas yang mempromostkan buku dan k- e
terasi. *Selain itu, juga untuk pengayaan diri dan o
peningkatan nilai sostal, budaya, dan kemanu- -
sfaan. (tan) .
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+When a Man Loves a Women l
Create a Poem

« Selamat Datang di Hogwarts

Minggu, 29 Api) 2007:  Operet Anak dan Soft Launching

Website KKS Melati
Pelajaran Tengwar

« Kopi Darat Komunitas Literasi
Maya

*Lomba Membuat Komik

_ *Pertunjukan Teater Meldic

-baca (FlMi dan perpustakaan Library@Senayan
Depdiknas itu untuk mengajak dnak-anak hingga

orang dewasa gemar membaca.
"Orang-orang kita itu lebih banyak ngomong,

kurang membaca dan kurang, menulis,” ucap

Bambang.
Menurut Bambang, Depdiknas juga ingin per-

3t::ustakaan Depdiknas  yang bernama Libra-

Tv@Senavan sebagal tempat menggali {lmu yang
ideal. Misalnya, darl segl koleksi, segl tempat,

.dan kenyamanan bisa dijadikan.acuan bagl per-

pustakaan lainnya. Saat ini, perpustakaan- ini
sudah memiliki 22.000 buku, ditambah lagi de-
ngan film dan musik, yang bisa menjadi sumber
pengetahuan pengunjung. Bahkan, bagl penyan-
dang tunanetra, perpustakaan itu juga me-
nyediakan komputer dan internet yang bisa di-
akses orang buta.

. FIM sebagal penyelenggara World Book Day kali
ini, dengan tema "Buku untuk Perubahan®, mem-
katkan kesadaran pentingnya buku dan membaca,
serta mengapresiasi dunia perbukuan. Masyarakat

‘digjak fkut terlibat sébagai pembicara, pengist
acara, peserta, dan pengunjung, (tan)

Warta Kota, 26 April 2007



MEMBACA

Jambi, Smggalang g
Minat baca masyaraka
khususnya di: Jambi; htﬁgga
kini“miiasih rendah’ akibat ::
minimnya- taman bacaan ‘ma-:
 syarakat (TBM).: = -
Untuk memgkﬁ?l&'{r i
nat baca atau gemar mem:
baca bagi masyarakahperlu
ditanamkan. . sejak dini pada

anak terutama anak dxdnk us:a =

sekolah, kata keétua peng-

gérak PKK "Provinsi Jambi;.

Ny Ratu Munawaroh Zulkifli

Nurdin di Jambi, Minggu (1544).-
'Penempan dini gemar mem -

baca pemerintah dengén e

bangun taman bacaan masya‘

rakat bantuan pemerintah
pusat yang diperjuangkan

"anggota DPR RI utusan Jams’
bi: sepem Ny Elviana (utusan’
partai PDI Perjuangan Jambn). ;

Bantuan pemerintah pusat

yang dibawa Ny Elviana
sebesar Rp70 juta membd
ngun TBM diserahkan untuk .
tujuh kelompok di kecamatan
di daerah itu yang dikelola -

. PKK, diharapkan mening-

katkan kualitas masyarakat
Jambi.
: Tujuh kelompok TBM

masmg masmg menerima

Rp10 juta yaita empat keca-
matan di Kota Jambi (Keca .
matan Telanaipura, Jambi

Selatan, dan Jelutung). serta .

Kab;, Muaro i
"._Iambl, Kec Mudra ;Sabak)t,

4 Kab, Tanjung’ Jabung‘};l'mq;

> dan Kec. Tungkal- Hir;, Kab/r
« Tanjung Jabung:Barat, -,

P hhl‘ﬁan ‘dina:TBM bers:
mf qggﬁeméﬂ’?gr&'f
'dndlkan Nasxona[ (Depdlkw
4.nas) dan Dmas ,Pend;dxkang
Provmm Jambi, ... .7
.Kepada PK kabu aten
"cfan ‘kota sebagai’ périgelola -
lbdxharapkan melaksanakan i
“sungguh_ sungguli: guna me= |
‘ningkatkan gemar’ membaca
‘di masyarakat,§ v o
'{_"Sementara-itu,~anggota |
“DPRRI Utusan Jambi Elviana”
. menyatakan, ,program, TBM
.sangat baik di impelemen- |
* tasikan di-tengah masyarakat i
untuk menumbuhkan minat .
baca di- kalangan usia. seko- r
lah

Sebab itu DPRD provmsn, ;
kabupatenlkota juga® perlu 1
menganggarkan dana mém
bangun TBM di daerah ma-

- sing-masing. .~ . - .
*Ia menjelaskan untuk men-
dapatkan dana TBM. dari
APBN tidak sulit karena pada
2007 ini pemenntah pusat |
juga menyediakan 1.000 *
_paket bantuan untuk -daerah, :
Demnklan Antara melapor- )
“kan, o i

——— et s

SN

Vg ve

Simggalang, 16 April 2007
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A Saridgar Sastra Sioo T v ,
e gga':SMAjNegeril.A’dB'ilkit" Ta_uﬁquméildanPWIPprwakilan

’

EBukit] ssl‘:l'éiﬁiéga“léngfg
3 .%ai;’:ﬁrea'si; siswa dalam
ituk penertitan majalat:ka

“nedia

. tinggl yang“memperfihatkan . ‘|
ot 2 gM'aja'la_‘l)l?Qengan |a‘b‘é]‘ PWI Bukittinggi tidak saja dalam

 Kiprahinya, ;
‘Semipali‘itu,: nomor perdananya
\ﬂilunlcur:lg_argaumat‘,’f_(slﬁ),=dI 5
. Hofel Dyimer

. Pelunciran majalah yang dila.

‘kkan oleh Kepala Dinas Pen.
. didikan- Nasional Kota Bukitting-

"gi,'DR. Yalvema Miaz, MA,, itu
. dihadiri langsung oleh 'sastrawan
“dan ‘penyair nasional Taufiq Is-
: mail bersama Ny. Atik' Taufiq;

Kepala SLTP dan SLTA se-Bukit-

-tinggi, Ketua MKKS, péngawas '

sekolah dan-lainnya.

. Kepala SMA' Negeri-4 Bukit-
tinggi, Drs. Taswar, M.Pd., me-

nyebutkan, sejak diresmikanya
Sangar Sastra, Siswa Indonesia
. (SSSI) SMAN 4-Bukitttinggi ini
. oleh Taufiq Ismail awal tahun
2006 lalu, para siswa yang térga-
- bung dalam 'sanggar itu telah
. banyak melakukan terobosan
“dalam berbagai bentuk kegiatan
.. bidang seni sastra seperti penu-

¢ lisan:puisi, cerpen dalam ‘bentuk

H madiﬂgg,‘ .

. Kemudian juga mengge‘lakl :

. pertunjukan teater dan tampil
“Nusantara, Kemah Satra di Kayu
. Tanam dan HUT Bung Hatta
. tahun 2006 yang dihadirj langsung

"diberbagai iven seperti Pedati’

Oleh Ibu Mutia Hatta'dan terakhir

- menerbitkan majalah helajar Sim-
. pati ini. S o

= B

“Kebathasilan SSST SMAN 4.
ukittinggi dalam berbagai kegia-

! tan tidak terlepas dukungan dari -
/. semua pihak, termasuk. bapak

-Bukittinggi. Bahkan.keterlibatan

pembekalan dalam bidang pelati-
il 'hanpjurnalistik;. tapi'juga telah

ens; Bukittinggi, - ! ‘*ba’nygk membantu SfSSqI,i;}ialam
Oymes; | i gg ey bentyk pengeditin‘tulisdi serta

K5

., penataan wajah majalah itu hing-
“ga- dapat terbit seperti edisi
|/ pertama jtu. . : ,
"7 'Keinudian, peran Pemda, Di-
¢ 'nas Pendidikan dan sponsor
;. lainya juga cukup besar dalam
.1 usaha penerbitan majalah itu.
1" Karenanya ia bersama jajaran
" SMAN4 Bukittinggi dan kru SSSI
mengucapkan terima kasih atas
dukungan tersebut,” ujar Taswar
- Menurut Taswar, penerbitan maja-
lah ini, diharapkan dapat menjadi
sarana komunikasi antar pelajar di
. Kota Bukittiggi sekaligus dapat
menjadi sarana untuk menambah
Wawasan siswa bidang pendidi-
. kan, ilmu pengetahuan, budaya,
serta menumbuhkembangkan
~ minat menulis dan membaca di
- kalangan siswa. )
. ..Hal yang paling penting, tam-
bah Taswar lagi, kehadiran maja-
lah ini tidak hanya untuk siswa
" SMAN 4, tetapi untuk keselu-
ruhan pelajar, siswa dan maha-
siswa di Kota Bukittinggi. Bahkan
tidak tertutup kemungkinan bagi
siswa dari luar daerah atau luar
" kota Bukittinggi sendiri,
* Materi yang disajikan dalam
- majalah inj memang tidak hanya -




' 45.‘1,:

F'Tenumpu pada sektor pendidikan ]
‘l saja. Tulisan, artikel, kolom; esai >

. dan lainnya, ‘dapat dlmuat d
dalamnya.: Tentunya peniuatar
tersebut berdatarkan hasll sele

. dari pﬂngasu'hnya S

*Kita semua tahy b:tha’

untuk menerbﬂ;kan majalah ini
membutuhkan’ ‘biaya’ .yang ndak
sedikit. Justrh-itulah, dlharapkan
~ masukan dari; berbagan kalangan,
" teratama dari Pemko sendiri. Pada
. prinsipnya kita tidak ingin majalah

- ini kandas:di tengah Jalan,” -

. Taswar menggansbawahmya

) Di balik itu semua, Taswar

' mengakui, nomor perdana ini.
masih tampil:sederhana. Maslh

terdapat kekurangan di sana-sini. :
Mungkin j juga tata wajahnya yang :

kurang semplirna, begxtu Juga
N dengan tuhSan~atau maten yang

disajikan, belum memenuln i seléfas. -
bersama. Namun, kekuranghii’: -
tersebut, pada nomor-nomo¥::
berikutnya akan terus dibenahi...
Kepala Dinas Pendidikan'Kota"
Bukittinggi, DR. Yalvema Miaz;
MA dalam kesempatan itu me-;
nyatakan, pihaknya sangat-mes:
mujikan kreatifitas SSSI SMANY:;
Bukittinggi itu. Karena, sebes"
tulnya pemenntah kota Bukittiigs | -
gi juga sudah menginginkaf

adanya media komunikasi dnfai‘.

sekolah di Kota Bukittinggi: %
Bahkan, Dinas Pendidi ﬁx

' ‘Jntuk mcnerbxtan ‘maj alna‘:]:,'i
‘but..Namun di balik a;ﬁi.?’

‘mantan ‘wartawar, e gﬂ:{
' Tak hanya Kadis Pénlil

: "Sastarawan Nasional Taufig Is g

. -merasa‘bangga dengan ‘apa’ ya
telah' dihasilkan siswa y; yang

 Ninggi. -
mur lebih satu tahun | lebih;!

-jukkan: kreatlfxtasnya*s_e‘ ;
- membuat majalah’pelajar th< .
Seperti dimaklunii, SSSF; SN /
N4 Bukittinggi itu dirésm
auﬁqumall 14 Januari 2006
'SSSTini merupakin salah Sati
34 SSSI yang ad di selumh
donesia.. -

. Taufiq Ismml Juga cukup bmfgg
- gadengan PWI Perwakilan Bu

tinggi yang telah ikut membefi
dukurigan dan pembinaan yai)d.L
penuh terhadap penerbitan maja-'
lah itu. .

“Kerjasama seperti it hdw
daknya terus dibina dan dikefn- -
bangkan agar majalah itu dapﬁf .
leblh be rkembang dan lebih maju.

"I.

.t

Singgalang, 9 April 2007

Kota: Bukittinggi’] Jugm.s?kﬁ?%a
* melakukan ‘MoU : denganLPm

, bung dalam SSSTSMAN 4 Bty
5o ?"@

. Sebab, meski hanya bat’h grd=s

" SMAN 4 Bukittinggi t1ah melgRl:!

4 fhendatang ” katanya. _ .. .

v)

(L 1]



-t ]5 ‘3'

-
v

MEMBACA

ernat Baca Warga Rendah

BUNGO Minimnya pengunjung di pustaka umum di Kabupaten .
Bungo rnencermlnkan minat baca masyrakat yang maslh tergolong

‘sangat rendah.

<+ Ketersedlaan buku yang ada pada saat ini di perpustakaan
umum saat ini hanya berjumlah 6000 judul buku, jumlah tersebut
masih sangat kurang, dan.dinilai sebagal penyebab kurangnya
minat baca warga setempat.- " ;-

# Kirmanto S.Sos,, dari Urusan Tala Usaha Perpestakaan Umum
Bungo kepada Singgalang (17/04) mengatakan, rendahnya minat

‘baca di belakangan inl menjadi permasalahian yang sangat serius,
" walau didukung dengan keadaan perpustakaan yang sudah
"mendukiing seperti, koleksi buku yang sudah tergolong cukup

serta ruang baca yang nyaman akan tetapi belum juga mampu’
mendobrak masyarakat Bungo untuk lebih mendorong mlnat baca

,yang saat ini sudah tergolong rendah. | .

Untuk mengatasi masalah yang terjadi saat inl perpustakaan
umum Bungo melakukan usaha dengan menambah koleksi buku
balkitu untuk kalangan SD, SMP, serta’kalangan SMA. Disamping.
itu. pihak pengelolah perpustakaan juga melakukan pustaka
keliling. -Erl N

Singgalang, 16 April 2007



MEMBACA

PENDIDIKAN ~

-Minat

. Membaca
dan Menulis -
Siswa Rendah

SOLOK (Msdia): Budaya membaca
dan menulis di kalangan siswa se-
kolah masih rendah. Padahal, mem-
baca merupakan langkah awal un-
tuk mengetahui danmemahami ke-
jadian, peristiwa, benda, ilmu pe-
ngetahuan, teknologi, danberbagai
informasi lainnya. v

Hal itu diungkapkan sastrawan
Taufiq Ismail saat meresmikan
Sanggar Sastra Siswa Indonesia
(88SI) diaulaSakato SMKN 1Solok,
Kamis(5/4). Dalam kesempatanitu
Taufigmembaca puisi berjudul Ku-
pu-Kupu dalam Buku, di hadapan
ratusan siswa di Solok. - .

Ia membandingkan minat baca

siswa Indonesia dengan siswa di’

negara maju, seperti Amerika Seri-
kat dan Eropa dengan Indonesia.

Di Amerikaatau Eropa, setiapsiswa
diwajibkan membacabukuminimal i

© 10 judul per minggu, dan setiap

hari ditugaskan untuk membuatka-
‘rangan cerita. Rata-rata orang
' Amerikaatau Eropamembacabuku
sekitar 15 judul per minggu. :
Sedangkandilndonesia,‘parasis—
wahanyadiwajibkan membuatsatu
karangan per minggu. Demikian
jugakewajiban membacasatubuku
per minggu. Bila dikalkulasikan,
orang Indonesia hanya membaca -
18 buku per tahun atau 108 buku

. per tiga tahun. 4
1:,e"Kondisi itu harus segex’a diper-
baiki. Salah satu caranya dengan
memotivasi para siswa sejak dini

| untuk mengembangkan budaya

- membaca, menulis, dan mengap-

 resiasikan sastra,” ujarnya, :

-+ Untuk mendukung meringkat-
nyaminatbaca, kata Taufig, saatini

i telah berdiri 110 SSSI yang tersebar

. padasekolah-sekolahdiseluruhIn-

i donesia. “SSST itu didirikan untuk -
memajukan dan menstimulasi bu-

' daya membaca siswa dan melan'-

, carkan tradisimenulis. Kegiatanda:
lam S$SSI itu tidak menggar

‘ proses belajar mengajar di kelas,”{: -

| . KehadiranSSSTitu akan semakin’~

| baikapabiladibarengi dengan peii--

! bahankurikulum pendidikan, yang,

| bisamenumbuhkan minatbacadan
_ menulis pada siswa. (YT/AA/H4)

Media Indonesia, 08 April 2007

i
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" bahasa manusia, Mereka berpikir, mengting-

\)7

DONGENG (CERITA RAKYAT)

Mendongeng

e

DEWASA ini yan

gn
jadi barang yang teramat mahal. Karena do-
ngeng sudah tergantikan dengan magnet
-elektronika bernama pesawat televisi. Sehing-

' ga peranan ‘dongeng na
- kan bagi sebuah keluarga.

Padahal dari dongeng ini pula dapat mem- !

berikan beberapa pelajaran yang berharga,
hubungan antara orangtua dan anak. Dari

wulang wuruk; tata krama, moral, juga hu- [

‘ bungan batin yang baran,
/ patkan dari sihir TV, © : :
" Zaman memang telah berubah. Orangtua
sudah tidak lagi menguasai tentang dongeng,
sehingga sepertinya anak-anaknya rela dia-
suh lewat dongeng-dongeng yang ada di pe-

gkali tidak bisa dida-

“sawat TV. Nyaris terjebak oleh rutinitas se- -
‘hari-hari dan membiarkan anak-anak hidup
| dalam dongeng yang ditawarkan lewat sine- i

tron. Pada era sekarang ini banyak tontonan

' bukan sebagai tuntunan. Melainkan melekat-

* kan pada‘dunia hedonisme dan konsumeris-
“me. Ini sebuah tantangan besar bagi para
orangtua ) ; ; FIERE O

9.7 Dongeng, diungkap dari perspektif sisi
manusia, tidak: peduli kisahnya mengenai
;hewan, tumbuhan, makhluk khayalan atau

kap emosi atau kasih sayang, seperti manu-
i 5ia. Bahkan dalam karya Hans Christian An-
"gii;dersaﬁn_ pun misalnya, flora dan fauna, juga
smenggunakan bahasa manusia. Nampaknya,
.upaya untuk tetap melestarikan dongeng-
‘mendongeng inilah, Dinas P dan K Propinsi
yJawa Tengah tiap tahun mengadakan lomba
‘mendongeng Bahasa Jawa bagi guru TK. * "
%" 'Pada tahun 2007 ini, kebetulan Kotamadya
“Magelang ‘mendapat giliran 'sebagai tuan
“rumah. Memang catatan di sini, bukan hasil

“lomba, ataupun juaranya yang perlu dicatat.

“Karena setiap lomba, ataupun pertandingan
iselalu menghasilkan juara. Itu sebuah kewa-

] amanya dongeng, di |
lingkungan keluarga, nampaknya sudah men--

mpak begitu terasing—l

-di Negeri Sakit

jaran. Meski harus diakui, masih banyak yang
harus dibenahi tentang standar penilaian,
dari tingkat kabupaten/kota dan propinsi. Ka-
rena sering terjadi sebuah kerancuan. Ten-
tang waktu tampilan. Ketentuan adalah 10
menit. Jika kurang dan lebih, batas toleransi.
Juga antara dongeng dengan cerita, perlu se-
buah ketegasan. Karena dari beberapa tahun,
justru banyak naskah/pembawaan yang sebe-
tulnya itu kategori cerita bisa memenangkan.
Ini sangat paradoksal dengan tujuan utama
yang tertulis dan terpampang: Lomba Men-
dongeng Bahasa Jawa Guru TK.

Yang lebih parah lagi, dewan juri tingkat
propinsi ini bukan merupakan para pakar
Bahasa Jawa, malah ada seorang guru Baha-
sa Indonesia, tanpa punya dedikasi terhadap
Bahasa Jawa. Sehingga kapabilitasnya ku-
rang bisa dipertanggungjawabkan, baik se-
cara edukatif, maupun kredibilitas.

Analoginya, lomba dongeng tahun ini, ku-
rang kualitas dalam sebuah hasil sebuah lom-
ba, secara faktual tentang Bahasa Jawa sebab
antara tekstual dan visual sangat kentara
sekali, letak mutu pemenang. Sehingga tim-
bul pertanyaan besar, apakah Jawa Tengah
kehabisan pakar Bahasa Jawa, sehingga ha-
Tus mengambil juri yang bukan di bidangnya?

Di mana letak the right man on the right
place? Bahasa Jawa telah terinfeksi virus ge-
' jala power syndrome. Ini adalah sebuah eva-

i

f

{1Jin, Tokoh-tokoh yang ada tetap menggunakan: luasi, bukan tendensi penghakiman, Di mana
‘ ' -{ Romo Sudi Yatmana, Sudharto, Eko Budiarjo,

|Darmanto Yatman dll yang lebih manjing,
; aju?r, ajer terhadap bahasa dan budaya Jawa’
! 'Jugayang perlunya mendapat perhatian
' bagi penyelenggara, dalam hal ini adalah Di-
| nas P dan K Propinsi Jawa Tengah. Kiranya
perlu dokumentasi naskah-naskah karya
1 yang telah dibawakan para peserta lomba. Se-
| bab sesuai ketentuan, harus karya asli peser-
ta. Dengan’ dibukukan akan menambahkan
'kekayaan khasanah dunia pustaka tentang
dongeng dalam Bahasa Jawa. Setidaknya se-
| bagai kepanjangan tangan dari Kongres Ba-
4 hasa Jawa IV diadakan di Jawa Tengah. Ten-



{tangrekomendasi, serta impleme:tasi yang
- sebenarnya bukam hanya sebatas makalah
dakik-dakik yang menumpuk. Sayang bukan?
Setiap tahun ada 35 naskah dongeng Bahasa
Jawa (35 peserta dari Kabupaten/Kota), kalau
kemudian ditumpuk hanya menjadi- arsip’
penyelenggara, kemudian akan menjadi sam- -
pah. Kalau menjadi buku akan berguna bagi
guru-guru TK, sebagai bahan bacaan. Setj- -
daknﬁ'sals memberikan-tanda, bahasa Jawa te-
tapeksis,- v o O :

Lomba mendongeng bagi guru-TK bertu-
juanduntuk te(:ltap nguﬁl-;m Bdangahaq;u-.lgzva.le-
wat dongeng dengan po; ‘pan pada pen--
didikan di tingkat paling dasar. Kareha de-
wasa ini, para guru TK dalam keseharian
mengajar telah dikotomi oleh bahasa nasio-
nal, i Bahasa Jawa terasa asing bagi
murid-murid TK. Dengan dongeng Bahasa
Jawa ini, barangkali akan memberi ruang dan.
'waktu bagi Bahasa Jawa di kalangan anak-

Menjadi pertanyaan mendasar; kalat pe-
nyelenggaraan lomba mendongeng hanya se- .
batas mericari pemenang aktor/aktrisnya da-
lam ‘membawakan karyanya.Terus di kema-
nakan naskah-naskah itu? Inilah sebetulnya
yang menjadi PR. Kita memang sedang men-
dongeng di negeri sakit, Hanya sebatas mem- .
beri resep, tetapifyeluq;paglaqbat; Q-0 1 -

Y *)anLakaana,Pmnfasastm
- .dan budaquawa,jugqlmenjadijdﬁ '
: - tinghat kabupaten, tinggal di Magelarig.

Kedaulatan Rakyat, 15 April 2907
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DONGENG

SENI DONGENG

Menghibur Sambil Tanamkan
Akhlak Luhur

di tengah masyarakat.

Namun, gaungnya mulai
memudar. Segenap kalangan
seniman pun mulaj kurang
berminat. Barangkali, seni
bertutur ini dianggap hanya
berkaitan dengan dunia anak-
anak. Seni warisan nenek moyang
itu dinilai tak begitu menjanjikan
secara finansial. ‘

Karena itulah, program Bahana

Dunia Anak yang
diselenggarakan Cinta Ananda
(Cinda) perlu disambut baik.
Program itu menampilkan
rangkaian kegiatan seni dongeng

)

yang dikemas dalam bentuk road

show, audition show, dan top show.

'Dunia dongeng adalah'
dunia anak-anak yang
menakjubkan.’

Para peserta yang dilibatkan
adalah anak-anak yang berusia 5
tahun sampai dengan 10 tahun. -

Road show yang telah dimulai
sejak 17 April 2007 lalu telah
dilaksanakan di taman kanak-
kanak (TK) daerah Ciputat,
Pamulang, dan Bintaro.
Kemudian, road show akan
berlanjut ke wilayah Jakarta
Selatan, Jakarta Timur, Jakarta
Barat, dan Depok hingga akhir
Mei 2007.

Cinta Ananda yang dimotori -
Rico Toselly dan Awam Prakoso
menghadirkan dongengagang
dikemas layaknya sebu
kegiatan hiburan. Karena itu, seni
dongeng yang disajikan sangat

mengusung kreativitas.
Tujuannya bukan hanya untuk
memberikan hiburan semata bagi
anak-anak, melainkan untuk
‘memberikan informasi dan
edukasi bagi perkembangan
emosi, wawasan, dan
pengetahuan anak.

Rico dan Awam yang sudah
lebih dari tujuh tahun
mendongeng membawakan
beberapa buah cerita yang
dikemas dengan konsep musikal,
bahasa tubuh, ekspresif, dan
energik.

“Semua konsep mendongeng
adalah baik. Yang penting bisa
menghibur dan mendidik.
Seorang pendongeng harus
berupaya menampilkan cerita-
cerita yang meminimalkan

kekerasan dan memperhalus
cerita,” ungkap Rico.

Ia menjelaskan pendongeng
sedapat mungkin mengemas
cerita yang dibawakannya secara
interaktif. Anak-anak sebagai
pendengar dongeng harus ikut
terlibat. Dengan demikian, anak-
anak akan betah berfjam-am
mendengar dongeng yang
diceritakan.

Dongeng memang sumber
inspirasi bagi anak-anak untuk
bergiat. Karena tak sedikit
penemuan-penemuan ilmiah

" yang spektakuler berawal dari
khayalan. Ketika generasi masa
lalu menikmati petualangan
seorang tokoh khayali yang
bernama Flash Gordon, mereka -
memang hanya menikmati



460

{ kebohongan sebuah komik. Tapi
di kemudian hari, umat manusia
di seluruh dunia menyaksikan
apa yang tadinya dikategorikan
sebagai kebohongan itu bisa
diwujudkan sekarang, :

“Dunia dongeng adalah dunia
anak-anak yang menakjubkan.
Dongeng itu disukai semua orang
tanpa batas umur, Lewat
dongeng, anak-anak mengenial
ni]aiiﬁlgg luhur akhlak, gene
mengembangkan cakrawala
imajinasi, dan menumbuhkan
kecerdasan emosional,” kata
Awam. '

Tak semata itu, lewat dongeng
kedekatan orang tua dan anak -
akan terjalin erat. Semua manfaat

+ dongeng dapat menjadi bekal tak
ternilai bagi anak-anak untuk
mengarungi lautan kehidupannya
kelak di masa mendatang. -

Puncak acara kegiatan Bahana
Dunia Anak (Top Show) akan
diselenggarakan Cinta Ananda
pada 3 Juni 2007 mendatang
dengan menggelar berbagai
kegiatan untuk anak. Semua
kegiatan itu dihadirkan dengan
kemasan nuansa anak yang
penuh dengan kegembiraan,
keceriaan, dan imajinasi.

Menyaksikan kegigihan Rico
dan Awam mendongeng di
sejumlah TK sama halnya
menyaksikan dua senimhan muda
yang tengah mengangkat seni
dongeng dari ketersisihannya.
Mereka telah mencoba
membangkitkan seni dongeng
yang mati suri di'tengah
masyarakat Indonesia.

® Chavchay Syaifullah/H-3

-

Media Indonesia, 24_ wA»pril 2007
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HADIAI SASTRA

_Novel ‘The Road Ralh Penghargaan n Pulitzer .

NOVELIS \The,. i
Road, ~ Cormac. b
McCarthy menda-
patkan pengharga-
an Pulitzer untuk
kategori fiksi. Buku
ini juga mendapat
kehormatan karena
terpilih masuk da-
lam Klub Buku |
Oprah Winfrey. ;

Sementara itu,
Lawrence Wright
meraih pengharga-
an The Pulitzer, ka-
tegori umum non
fiksi untuk buku-
nya yang berjudul
The Looming To--
wer: Al-Qaeda and
the Road to 9/11. Bu-
ku yang berhasil
mendapatkan Pulit- Cormac McCarthy
zer itu berisi me-
ngenai analisa dan kritikan tajamnya ten-
tang bagaimana Islam fundamental di du-
nia modern.

Selain itu Gene Roberts dan Hank Kli-
banoff memenangkan penghargaan the Pu-
litzer Prize untuk kisahnya yang berjudul
The Race Beat: The Press, the Civil Rights
Struggle and the Awakening of a Nation.
Buku tersebut mengisahkan tentang ba-
gaimana hak penduduk bertahan setelah
diangkat oleh media massa, berbagai pra-
sangka dihancurkan oleh jurnalistik di
Amerika.

Sedangkan Debby Applegate menda-
patkan Pulitzer untuk buku biografi Hen-
ry Ward Beecher yang ditulisnya. Buku
berjudul The Most Famous Man in Ameri-
ca: The Biography of Henry Ward Beecher
itu berisi mengenai Henry Ward Beecher,
seorang pendeta abad ke-19.

“Saya membutuhkan waktu sekitar 20
tahun untuk menulis buku ini sejak perta-

Suara Pembaruan,

(&) >content.answer.com

ma saya menulis
paper seminar di
Amherst College
tentang dia.” kata
Applegate.

Sementara peng-
hargaan Pulitzer di
bidang drama dira-
ih oleh David Lind-
say untuk karyanya
yang berjudul Rab-
bit Hole, yang berbi-
cara tentang kaum
hartawan, di ping-
giran kota yang
mencoba mencari
hubungan kerhatian
anak mereka.

Musisi jazz, Or-
nette Coleman me-
menangkan peng-
hargaan Pulitzer di
bidang musik un-
tuk karyanya ber-
judul Sound Grammar. Penghargaan ini
merupakan kali kedua yang pernah diraih
oleh komposer musik jazz ini. Sementara
Wynton Marsalis memenangkan penghar-
gaan musik pada tahun 1997 untuk karya-
nya berjudul Blood on the Fields.

Coleman mengatakan, saudara'sepupu-
nya lah yang telah memberitahukan kepa-
danya mengenai kemenangannya terse-
but. “Saya tidak percaya padanya ketika
dia memberitahukan itu. Saya benar-be-
nar merasa bahwa Amerika benar-benar
negara yang fantastik” kata Coleman
mengungkapkan kegembiraannya kepada
Associated Press.

Sementara di bidang karya Puisi, peng-
hargaan Pulitzer diraih oleh Natasha Tre-
thewey untuk karyanya yang berjudul Na-
tive Guard. Penghargaan khusus diberi-
kan kepada ilmuwan fiksi Ray Bradbury
dan pemain saxaphonist, John Coltrane.
[Y-6] :

17 April 2007
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KEBUDAIYAAN

Moanusia M_ ult

KEBUDAYAAN

TRl

di Keseharian

Pertengkaran seputar Ifebuc_iayaan mengawali '

pembentukan nasion Indonesia. Sutan Takdir Alisjahbana
di satu pthak dan Sanust Pane di pihak lain,

- Oleh DONNY GAHRAL ADIAN

sebuah kebudayaan baru

untuk sebuah nasion baru,
kebudayaan yang membuka pin-
tu lebar-lebar bagi tamu dari Ba-
rat yang mencerahkan. Tamu
yang bertumpu keunggulan akal
budi yang bebas. i :

Sanusi Pane menolak men-
tah-mentah proposal Takdir ter-
sebut. Sang tamu dari Barat ha-
nya akan membawa penyakit ba-
gi budaya lokal yang telah men-
capai puncak-puncak keadilu-
hungannya. Penyakit paling pa-
rah yang (mungkin) adalah pe-
mujaan berlebihan pada jasmani
atau sebut saja materialisme.
Budaya lokal Nusantara yang
bertumpu pada dimensi rohani
akan porak-poranda akibat ge-
rusan materialisme semacam
itu.

Perdebatan itu sungguh me-
narik. Namun, mesti diletakkan
dalam episode sejarah tempat
mereka bertengkar. Pertengkar-
an keluarga antara Takdir dan
Pane berlatar fase revolusi fisik
dan intelektual dalam upaya
membangun nasion Indonesia
yang bebas dan beradab, Pikiran
mereka masih dirasuki persoal-
an seputar kebudayaan unggul,
Mereka, sesungguhnya, sekadar
berbeda metodologi dalam men-
capai keunggulan tersebut.

Persoalannya, setelah fase re-
volusi fisik dan intelektual vang
berlangsung di banyak nasion

S utan Takdir menginginkan ! | eks-~ko}oni. maka pérgunj‘ingan

kebudayaan memasuki fase ba-
ru. Kebudayaan sekarang diar-
tikan sebagai aktivitas sehari-ha-
ri manusia, bukan kontemplasi
khusus seorang pujangga.

Kebudayaan adiluhung

Pikiran-pikiran seputar kebu-
dayaan meruyak setelah Perang
Dunia II. Khususnya, pada saat
kolonialisme Barat mengalami
titik nadirnya.

Semangat zaman yang bekerja
pada waktu itu adalah pemba-
ngunan nasion yang bebas dan
beradab. Artinya, pembangunan
kebudayaan menjadi sentrum
percakapan publik.

Para pemikir pun berfokus
pada strategi kebudayaan untuk
merevitalisasi nasion yang di-
hinggapi banyak patologi kultu-
ral selepas kolonialisme. Proyek
mereka adalah pemberadaban.
Alhasil, kebudayaan pun disena-
paskan dengan keadaban.

Pertengkaran Pane dan Tak-
dir bertumpu pada aras strategi
kebudayaan itu. Mereka berdua
prihatin terhadap kebudayaan
nasion Indonesia yang porak-
poranda selepas kolonialisme.
Takdir prihatin terhadap politik
etis yang sesungguhnya meme-
lihara tingkat kebudayaan pri-
bumi pada skala minimal. Pane,
di lain pihak, prihatin terhadap
tergerusnya budaya adiluhung
yang terkandung dalam perut

- ~“Tbu Pertiwi oleh proyek-proyek

pemberadaban Barat.

Sepintas bertolak belakang.
Namun, mereka berdua sepakat
bahwa nasion yang baru lahir ini
mesti diberadabkan untuk bisa
(duduk sama tinggi di percaturan
global,

Penyelarasan antara kebuda-
yaan dan keadaban atau pera-
daban memantulkan pikiran
umum yang berkembang di jan-
tung abad pencerahan. Kebuda-
yaan sebagai keadaban menyim-
pan gagasan tentang kemajuan
normatif, baik intelektual, spi- - -
ritual, maupun material. Pelba-
gai kemajuan yang mustahil ter-
jadi di abad pertengahan ketika
segenap aspek kebudayaan ma-
nusia disesaki oleh doktrin aga-
ma.

Di dalam pengertian itu ter
selip asumsi antropologis yang
cukup penting. Manusia adalah
ladang potensi. Manusia yang (
berkebudayaan atau beradab
adalah manusia yang me-
ngembangkan segenap poten-
sinya secara maksimal., (
Artinya, sosok manu-
sia khusus dengan
kebudayaan yang
khusus pula. .

Kebudayaan sebagai
kekhususan kemudian di-
gugat pemikir Jerman ber-
nama Herder. Menurutnya, ke-
budayaan bukan narasi besar

~yang tunggal tentang kemanu-

y 'u’.‘:‘-", .-'

i-dimensi

£



¥siaan universal, mélainkan ke-

- sus‘dengan hukum evolusinya -

masing-masing. Adalah kesalah-

-'an mempersamakan antara ke-.”
-budayaan dan peradaban. Per-
adaban bergerak maju dengan
- ‘satu logika sejarah, sementara
- kebudayaan memiliki logika ke-
' majiannya masing-masing. -
> Pikiran Herder#¥isa dilihat
dalam gugatan Pane terhadap -
Takdir. Pane menggugat Takdir
.yang meminta nasion Indonesia
membuka diri pada kebudayazh
- Barat yang bersumber pada: !
Pencerahan, Kebudayaan Barat
bagi Pane cenderung memaksa-
. kan'satu logika kemajuan dan
. mengindahkan kepelbagaian lo-
gika kémajuan di budaya-budaya
lokal. Sementara budaya-budava
lokal nasion Indonesia memiliki
logika kemajuannya sendiri-sen-
. diri, yang tidak bisa diukur ber-
- dasarkan logika kemajuan Barat.
Persoalannya, Pane tidak me-
noleh pada kebudayaan sebagai
keseharian melainkan puncak
‘cipta rasa karsa manusia. Se- -
* mentara, mereka yang memiliki
waktu luang untuk bercipta rasa
.karsa bukan rakyat jelata, me-
lainkan golongan aristokrat.
Tidak heran kalau Pane se-

- nantiasa mengasosiasikan kebu-
.dayaan adiluhung dengan kebu-
. dayaan kerajaan seperti Majapa-

‘Ahit, Sriwijaya, dan lain sebagai-

ﬂi‘ﬂiny%Asumsi yang tersembunyi

| di sini adalah rakyat
ragaman bentuk kehidupan k- '

<€%

tidak punya kebudaya-

an. Kalaiipun punya, nama
“kebudayaan” terlalu agung
untuk dikenakan padanya.

- Asumsi lainnya adalah diko-
tomi antara kebudayaan tinggi
dan kebudayaan rendah. Kebu-
dayaan tinggi adalah hasil-hasil-

- terbaik dari olah pikir dan rasa

manusia. Kebudayaan pun men-
jadi fungsi.waktu. Kebudayaan
tinggi adalah kebudayaan mere-
ka yang memiliki waktu luang,
sementara kebudayaan rendah

adglah milik merek4 yang di-

kekang oleh rutinitas hidup.

Kebudayaan dalam
keseharian :

- . Segala teori kebudayaan ter-

lalu l]amban untuk memahami
keseharian manusia yang berge-
rak cepat. Manusia tidak seka-
dar merajut makna lewat kerja,
melainkan komunikasj intersub-
yektif dengan simbol-simbol.

- Manusia sehari-hari adalah ma-

nusia yang bercakap, merenung,
dan memaknai. Tiga kegiatan itu

mewarnai setiap segi kehidupan

manusia tanpa kecuali,

Ibu rumah tangga yang me-
‘nonton acara sinetron di televisi
tidak ‘tanpa renungan. Ia bukan
pengunyah kebudayaan, melain-
kan diam-diam sedang merajut
kisah di benaknya secara kreatif,
Dalam keseharian, individu ada-
lah agen dan bukan obyek ke-

1!

“budayaan.

%»" Dalam keseharian, kebudaya-
an bukan fungsi waktu. Apabila
kebudayaan merupakan fungsi
waktu, maka buruh terlalu Jelah
untuk berkebudayaan. Kalaupun
mereka berkebudayaan, mereka
melakukannya sebagai aktivitas
waktu senggang, seperti buruh
migran di Hongkong yang kerap
berkesenian di waktu libur. Apa

i yang sedang mereka lakukan se-

sungguhnya? Pembacaan psiko-
analisa akan mengatakan bahwa

“mereka sedang melakukan gu-

gatan diam-diam terhadap ruti-
nitas ekonomi yang mengikat
dan absurd.

Dalam keseharian, kebudaya-
an senantiasa bergerak. Bermula
dari perang tigapuluh tahun Ka-

. tolik-Protestan. Perang itu me-

nyisakan kengerian yang men-

_ dalam di benak sosial Eropa.

Tanpa disadari kebudayaan pun
berubah. Kebudayaan yang ta-
dinya diimpit doktrin-doktrin
agama mulai melepaskan diri.
Kebudayaan yang tadinya se-
sak mulai melonggarkan dirinya,
Segala sesuatu direnung dan di-

" timbang, termasuk keyakinan-
i keyakinan yang telah mengeras

secara sosial. Intoleransi digeser

; oleh toleransi. Saling curiga

{

3

diganti oleh saling percaya. Ke- -
JYakinan dibalik menjadi keragu-
an. Absolutisme dinetralisasi
menjadi kebisajadian.

‘“*Dalam semangat zaman se-



"“acam itu, kebebasan bukan se- '

mata-mata peluang ekonomi.

Kebebasan ekonomi adalah ke-

bebasan mencari nafkah, semen-
tara kebebasan budaya adalah

bas dari jerat ekonomi.
Kebudayaan, sekali lagi,
bukan fungsi waktu,
Indonesia pas-
ca-Orde Lama
mengganti politik de-
ngan ekonomi seba-
gai panglima kebu-
dayaan. Maka, per-
saingan ekonomi
menjadi alas strate-
gi kebudayaan baru.
Di mana-mana
orang berbicara ten-
tang etos kerja dan
budaya unggul.
Perbincangan kebu-
dayaan terpisah menjadi
perbincangan soal sumber
daya manusia dan segala
bentuk kesenian. Kebudayaan
yang niemasuki ruang-ruang
kantor adalah disiplin, profesi-
onalitas, ketaatan pada atasan,
kompetisi, rasionalitas sarana,

kebebasan ekspresi yang be-

64

dan tentu saja: laba. Satu-satu-
nya renung yang dimungkinkan
adalah soal efisiensi.

Kebudayaan adalah festival
kemajemtkan dimensi manusia
dan menolak segala bentuk re-
duksionisme. Manusia bukan se-
mata-mata makhluk ekonomi
yang melulu berfokus pada ba-
gaimana bertahan hidup. Ruang
refleksi yang tertutup oleh de-
terminasi kerja dibukakan seca-
ra kultural.

Kebudayaan ‘adalah lokus di
mana manusia bukan sekadar
pedagang dan pembeli, melain-
kan makhluk multi-dimensi. Se-
tiap dimensi dalam dirinya me-
miliki hak yang sama untuk di-
utarakan, deiptl

Adagium "persamaan” dalam
kebudayaan liberal mesti dibaca
berbeda dengan Marxisme. Per-
samaan dijunjung selama diar-
tikan peluang yang sama bagi
setiap perbedaan untuk menya-

an dirinya, -

: DONNY GAHRAL ADIAN
Ketua Jurusan Filsafat FIB- Ul
Menetap di Depok

Kompas, 14 April 2007
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KEPENGARANGAN, SAYEMBARA

Lomba Penulisan Esai Korea

m ari berkunjung ke “Negeri Ginseng”. Dua pemenang
pertama (kategori SMA dan perguruan tinggi)
beruntung mendapat hadiah mengunjungi Korea. Mereka
memenangkan lomba penulisan esai tentang Korea 2006
di Indonesia yang -iselenggarakan Departemen
Pendidikan Nasional bekerjasama dengan Pemerintah
Korea.

Pada acara penyerahan hadiah pemenang lomba di
Jakarta (07/02), Mendiknas memberikan sambutan tertulis
yang dibacakan Dirjen Peningkatan Mutu Pendidik dan
Tenaga Kependidikan (PMPTK) Fasli Jalal. Mendiknas
menyampaikan penghargaan kepada Duta Besar Republik
Korea dan Pemerintah Korea atas kerjasama yang selama
ini telah berjalan dengan baik antara bangsa Indonesia
Jan bangsa Korea, khususnya kerjasama dalam bidang
sendidikan.

Penulisan esai tentang Korea tahun 2006 diikuti 2.349
peserta, terdiri atas 1.439 naskah peserta dari Perguruan
Tinggi dan 910 naskah peserta dari Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas. Jumlah peserta lomba pada tahun ini
meningkat dibandingkan dengan tahun lalu (1.656
peserta). Peningkatan tersebut terjadi karena
pengelolaan teknis yang lebih matang dan tersebarnya
informasi yang lebih lengkap dan lebih luas mengenai
lomba.

Menurut Mendiknas, melalui kegiatan perlornbaan
semacam ini, mahasiswa dan siswa Indonesia dapat lebih
mengenal keragaman budaya dan perkembangan Republik
Korea dalam berbagai bidang. “Hal tersebut penting
tidak saja untuk meningkatkan rasa saling memahami dan
saling menghargai di antara kedua bangsa, tetapi juga
untuk mendorong siswa Indonesia belajar dari pengalaman
bangsa lain dalam membangun peradaban unggul.”

Mendiknas berharap, kerjasama tersebut terus
dikembangkan di berbagai bidang, termasuk dalam
penerapan Information and Communication Technology
(ICT) dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di
Indonesia. Sebaliknya, masyarakat Republik Korea
diharapkan dapat memanfaatkan tawaran beasiswa dari
Pemerintah Indonesia, khususnya beasiswa program darma
siswa untuk belajar seni dan budaya Indonesia.

Sementara itu, Duta Besar Korea, Lee Sun Jin
mengatakan, selama ini antara Korea dan Indonesia telah
terjalin kerjasama yang mendalam dan terus berkembang.
“Lomba penulisan esai berperan penting di masa depan
bagi para kawula muda Indonesia.”

Konselor Budaya dan Penerapan Kedutaan Besar
Republik Korea, Yoon Moon Han, menyatakan, pemenang
pertama dari SMA dan perguruan tinggi yang akan
didampingi petugas dari Depdiknas berkesempatan
mengunjungi Korea satu minggu pada Mei 2007 untuk
melihat secara langsung dan merasakan Dynamic Korea.

Dirjen PMPTK Fasli jalal (nomor lima dari kanan) bersama
pemenang lomba penulisan esai Korea.

Kabar Diknas, Maret 2007 Edisi 12
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KEPENGARANGAN, SAYEMBARA

iliran Lelak:

an Daerah

Sejumlah novel memenangi sayembara Dewan
Kesenian Jakarta. Karya-karya dengan tema yang

kaya, meski miskin penggarapan bahasanya.

IAPA yang semalam melihat
pertunjukan wayang?”

Aku tak menyangka ustad
yang biasa kupanggil Pak Ali
akan bertanya demikian. Ah,
sialnya aku ini. Pasti ada apa-apanya,
pasti ada sesuatu yang bakal terjadi.
Apalagi kilat mata ustad ini menunjuk-
kan amarah. Tak biasanya ia demikian,
karena ia dikenal sebagai seorang us-
tad penyabar... Aku mengacungkan
telunjuk, karena aku mémang menyak-
sikan pertunjukan wayang semalam.
Ternyata Somad, Juned, dan Sadzali
juga mengacungkan tangan. Ditambah
lagi Sanusi, anak Pak Ali sendiri.

"Semua yang menonton wayang kelu-
ar. Buka baju!” tegas Pak Ali.

Tak ada kata yang keluar dari bibir
kami, baik itu sanggahan atau apa pun
namanya. Apalagi Pak Ali dengan tegas
mengatakan wayang itu haram! Karena
kami telah melakukan serangkaian tin-
dakan haram, maka kami telah melang-
gar aturan dan kami harus dihukum.
Begitulah anggapannya kira-kira.

o0

JAWA versus Islam. Wavang versus
fikih. Di kepala Mashuri, 31 tahun,
tema itu sudah bergerilya di rongga
kepalanya sejak kecil. "Saya meragu-
kan sinkretisme yang konon dianggap
berjalan mulus,” ujar wartawan harian
Memorandum yang terbit di Surabaya
ini. "Di berbagai daerah yang sayalihat
justru kebalikan dari Gatoloco atau Se-
rat Darmogandul,” kata jebolan pondok
pesantren Salafiyah Raudlatul Mutaal-
limin dan pondok pesantren Ta'sisut
Tagwa Galang, Lamongan, itu.

Keraguan tersebut ia tuangkan da-
lam Hubbu, sebuah roman semibiogra-
fis yang dua pekan lalu dinyatakan se-
bagai pemenang pertama sayembara
penulisan novel Dewan Kesenian Ja-
karta 2006, dari 249 naskah yang dini-

lai. "Ini jumlah yang luar biasa, meng-
ingat pada sayembara sebelumnya,
tahun 2003, hanya masuk sekitar 100
naskah,” ungkap Nur Zen Hae, Ketua
Komite Sastra DKJ.

Kelima pemenang—juara pertama |
sampai. harapan kedua—ternyata laki-
laki semua, seakan-akan ingin mema-
tahkan prediksi Sapardi Djoko Damono
beberapa tahun silam tentang masa
depan sastra Indonesia yang berada -
di tangan penulis perempuan. Sedang-
kan dari domisili pemenang, hanya pe-
menang terakhir yang berasal dari
Jakarta. Empat lainnya berasal dari ber-
bagai daerah (lihat "Para Pemenang”).

Hubbu ("cinta” dalam bahasa Arab)
berkisah tentang Abdullah Sattar, le-
laki kelahiran Desa Alas Abang, yang
menolak melanjutkan tradisi keluarga
untuk mengelola pesantren. Sejak bali-
ta, ia biasa bermain api, baik secara
harfiah maupun perlambang. Abdul-
lah pernah nyaris membakar pesantren
keluarga. Kalau saja sang Mbah yang
berilmu tinggi tidak memadamkan
api yang mulai menjilat-jilat itu hanya
dengan kibasan tangannya, pesantren
tersebut tentu sudah
terbakar. Sejak itu,
Abdullah  dipanggil
Jarot oleh si Mbabh,
nama yang kelak le-
bih populer dibanding
nama lahirnya.

Bosan dengan ke-
hidupan  pesantren,
Jarot belajar mistik
dan "Sastra Gendra”,
sebelum memilih me-
nempuh pendidikan
umum di Universitas
Airlangga dan ikut
dalam gerakan maha-
siswa menjelang tum-
bangnya Soeharto,
Mei 1998. Pemberon-
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. takannya dari norma-norma pesantren

terus berlanjut. Gelas alkohol pertama

ia cicipi beberapa bulan setelah kuliah d

(sejak itu, Jarot kerap minum, meski
tak pernah mabuk), dan ia terlibat
pengalaman seksual dengan Agnes, ga-
dis berbeda keyakinan yang kemudian
dinikahinya.

Di titik inilah Jarot merasa dirinya
bak Begawan Wisrawa, seorang resi
vang tergelincir dalam nafsu badani
saat hendak mengajarkan pengetahuan
suci kepada muridnya yang berlainan
jenis. Untuk menebus dosa, Jarot meng-
ajak istrinya pindah ke Ambon, meng-
asingkan diri demi sebuah kehidupan
yang baru. Di pulau rempah-rempah
itu, Agnes meninggal
tak lama setelah mela-
hirkan seorang put-
ri. Jarot menikah lagi
dengan Zulaikha, yang
membdrinya seorang
putri bernama Aida
("Karena aku terke-
nang dan terobsesi
oleh opera Verdi,” tu-
lis Jarot dalam su-
rat yang kelak dibaca
Aida dalam perjalan-
an napak tilas ke Alas
Abang untuk menge-
tahui jejak sang ayah
pada 2040).

Sebentar, eh, 20407

"Ya, cukup banyak
karya peserta yang mempermainkan
dfmryenmp waktu. ySzalah satunya adalah
Hubbu ini,” ujar sastrawla:n Agm;d To-
hari, anggota dewan juri, kepada Tempo.
Meski biggus, Tohari menilai, Hubb'zf tak
luar biasa. Yang mengesankan dari sa-
yembara kali ini bagi penulis Ronggeng
Dukuh Paruk itu justru bermunculan-
nya penulis berlatar belakang pesantren
seperti Mashuri.

"Seruan Gus Dur sejak 1980-an agar
keprihatinan para santri jangan hanyg
dengan membatasi makan-minum, tapi
juga menuangkannya dalam bentuk
sastra, rupanya menjadi faktox: pepd_o:
rong yang efektif,” ujar Tohari. Di sisi
lain, kesuksesan para sastrawan ber-
basis pesantren, seperti KH Mustofa
Bisri, Zawawi Imron, atau Jamal D.
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Rahman, dilihat Tohari ikut berperan
terhadap minat santri untuk menekuni
unia penulisan,

Tak adanya karya yang luar biasa
juga diakui Apsanti Djoko Sujatno,
ketua dewan juri. Dari tiga unsur pe-
nilaian yang dijadikan patokan juri,
hanya aspek narasi dan inovasi tema
yang menyedot perhatian peserta, As-
pek ketiga, berupa penguasaan bahasa,
nyaris tak diolah lebih serius. "Secara
umum, ketelitian para peserta sayem-
bara ini masih kurang, termasuk keli-
ma pemenang,” ujar guru besar sastra
Prancis di Universitas Indonesia itu.

Mashuri sendiri mengakui banyak-
nya lubang pada karya yang digarap-
hya selama 18 bulan tersebut, meski
ia mencoba menambalnya dengan ber-
eksperimen lewaf ‘penggunaan sudut
pandang yang beragam. Sang "aku”
tak mesti Jarot, melainkan bisa tokoh-
tokoh lain (baik yang setuju maupun
yang kontra dengan kelakuan Jarot),
bahkan narator orang ketiga.

Dengan teknik yang disebut motor
strukturalis-semiotis Mikhail Bakhtin
(1895-1975) sebagai polifoni itu, sa-
yangnya alumnus Sastra Indonesia
Universitas Airlangga ini masih belum
mampu membuat pembaca Hubby me-
nikmati (apalagi larut dalam ketegang-
an dan sensitivitas) dunia Jarot se-
perti dalam, ambillah sebagai contoh,
Karamazov Bersaudara, kisah poli-
fonik karya Fyodor Dostoevsky (1821-
1881). Itu terutama karena anyaman
bahasa Mashuri Yang masih terlalu
kendur, terlalu menghambur-ham-
burkan kata, terkadang dalam re-
petisi yang tak efektif.

Cara ungkap yang lebih tertata
justru terlihat pada Mutiara Karam
karya Tusiran Suseno, 49 tahun,
yang menjadi juara kedua. Karya-
wan RRI Tanjung Pinang yang su-
dah menulis lebih dari 1.000 episode
drama radio ini menggambarkan ke-
hidupan para lanun (bajak laut) di se-
buah selat dekat Pulau Bintan dengan
sangat hidup. Sayang sekali, menurut
Apsanti, Mutiara Karam adalah satu-
satunya karya dengan setting laut yang
masuk ke meja juri. "Ini menunjukkan

tema-tema bahari semakin dilupakan.




Padahal, jika minat terhadap tema ini
subur, akan banyak sekali kisah yang
bisa dieksplorasi,” katanya prihatin.
Dalam jajaran lima karya pemenang,
tak ada yang lebih eksperimental da-
ripada Jukstdpgslsi: Shianno, oner
twder ividi oshdvaad karya Calvin Mi-
chel Sidjaja, 21 tahun. Bahkan, sebe-
lum masuk ke prolog (yang ditulisnya
sebagai Aveiinan), mahasiswa Jurusan
Hubungan Internasional Universitas
Katolik Parahyangan ini menuliskan

| sepenggal narasi yang mengingatkan

; pada gaya sastra gotik:

Tahukah kau? Dengarkah kau? Ada
cerita bahwa tuhan itu seorang anak
perempuan. Pada awalnya ada gelap
dengan setitik Chhya. Dan Chhya ti-
dak mau ada hal lain selain dirinya.
Jadi dia memakan enak perempuan itu
dan tertidur selamanya. Di sebuah du-
nia hampa tanpa tuhan, tanpa mimpi,
dan tanpa dirimu.

Shdanno, oner twder ividi oshdvaad.

Dengan kisah yang mengarungi lekuk
liku dunia mimpi itu, Calvin berhasil
membuat ketiga juri—juri terakhir ada-
lah pakar filsafat Bambang Sugiharto—
menghadiahinya gelar juara ketiga.

. Akmal Nasery Basral

Tempo, 01 April 2007
No. 05/XXXVI
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KESUSASTRAAﬁ AMERIKA-—BIOGRAFI

Bibliografi Novel Vonnegut

Player Piano (1952) .

The Sirens of Titan (1959)
Cat's Cradle (1963)
Slaughterhouse Five (1969)
Breakfast of Champions (1973)
Jailbird (1979)

Deadeye Dick (1982)
Timequake (1996)

‘ Bobk menyebumya sebagai “sukses
: zb&sar" dan_ “kaxya yang harus dibaca

v ' pE tapimemﬂxhkeluargara gara seorang |
%Slaug ite meesor menghritik karyanya dengan . CHge
" Cradl =(;_963), dan Breakfast afC}uzm- ' menyatakan “tidak bagus.” Ia kemu- an  bersenjata.

(1973) adalah di antara karya, diand.ltenmadlmmellUmvem‘cy ju=it laughterhouse Five, Vonnegut sudah
Boleh dibilang, Vonnegut  rusan kimia pada 1941 Dimasaituia ' meluncurkan novel pertamanya,
alki i wajah sastra modern Ameri-  sempat menjabat asisten redaktur pe-  £layer Piano, pada 1951, Novel ini

ekat hitam dan dipenuhi masalah - laksana untuk koran mahasiswa, Cor- I berkisah tentang ¢ dunia yang dikuasai

)i ;pizdayayangnnmt Tidak aneh  nell Daily Sun. 1a juga bergabung de- . ‘mesin. Sayang, novel yang hendak

anyak meraup penggemar di  ngan kelompok murid eksakta, Delta - mengukuhkan dirinya sebagai penulis

alangan mahasiswa pada 1960-an_  Upsilon Fraternity, yang mentereng fiksi ilmiah itu ]ustru menuai kl'mk
n1970-an.  mengikuti jejak sang ayah. falam. G wade R
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Kehidupan kelam mulai ia jalani
telah masuk wajib militer dan di
ke kancah Perang Dunia II. Kematian
ibunya—Edith Lieber Vonnegut—ka-
rena bunuh diri pada 1944 ikut mem-

perparah penderitaannya.

Vonnegut mundur dari dunia fiksi
setelah meluncurkan Timequake pada
1996. Ia kemudian menyibukkan diri
menulis esai dan kritik tajam. George

- W. Bush dan juntanya menjadi bulan-
bulanan kritiknya dalam banyak tu-

- lisan: Dalam satu kolomnya, ia antara
lain menulis, “Dengan menyebut para
pemimpin kita sebagai simpanse yang
- mabuk kekuasaan, apakah saya terce-.
~ bur dalam bahaya peremukan moral
 tentarakita yang bertempur dan seka- .

- rat delmurTengah Pl

- Dalam esai A Man. without a Coun—

. try, ia menulis, “George W. Bush telah
mengumpulkan kaki-tangan yang ter-
diri atas mahasiswa bernilai C yang ti-
dak tahu sejarah dan geografi.” Da-
lam sebuah wawancaranya dengan
Rolling Stone, Vonnegut bahkan me-
‘nyebut, “Jujur saja, aku berharap
Nixon yang akan jadi presiden. Bush
itu teramat layak diabaikan.” Dengan
ujung pena setajam pedang itu, tidak
-aneh jika sampai akhir hidupnya si
tua Vonnegut tetap disegani di ka-

~ langan “musuh” pemerintah. “Ji ika si
mavmmqmtummhbapkuumumg
kekonyolan yang diciptakan perang
tanpa sebab bikinan pemimpin kita,
apakah lagi pikiran. anak—anak uda
kzta"" tuhs Bast m '

Koran Tempo, 15 April 2007
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'KESUSASTRAAN

Karya Penulis Asia Tenggara Kurang Dikenal

JAKARTA, KOMPAS — Karya-
karya sastra penulis dari negara-
negara Asia Tenggara tidak terke-
nal di pasaran negara-negara Ba-
rat lantaran banyak yang belum
diterjemahkan ke dalam bahasa
asing.
*Hal itu dikemukakan Peter
Ripken, Director Society for the
Promotion of African, Asian and
Latin America Literature, dalam
acara di Goethe-Institut Jakarta,
Jumat (13/4). Organisasi pimpin-
an Peter Ripken itu merupakan
agensi sastra nonprofit yang
mempromosikan para penulis
‘dan penerbit dari negara-negara
Afrika, Asia, dan Amerika Latin di
pasar buku Jerman. Ia berkun-
jung ke Indonesia dalam rangka
Forum Penerjemah Asia Ke-5 di
Bogor, beberapa waktu lalu.
Ripken mencontohkan, di pa-
saran buku di Jerman terdapat
sekitar 125000 judul fiksi yang
dicetak, 40 persen di antaranya
merupakan terjemahan. Namun,
sampai akhir 2006 hanya terda-
pat 20 buku fiksi terjemahan dari
Indonesia, 6 dari Thailand, dan 3
dari Malaysia. Tidak ada buku
terjemahan dari Brunei, Laos, Fi-
lipina, dan Timor Timur., Buku-
buku dari China dan India cukup
terwakilkan. Walaupun, dalam
kasus India, kebanyakan terje-
mahan itu aslinya merupakan
karya yang ditulis dalam bahasa
Inggris. :
Kondisi tersebut dapat dipe-
ngaruhi antara lain oleh kurang-
nya penerjemahan yang berkua-
litas. Selain itu, dipengaruhi pula
oleh keterbatasan penerjemah
yang menguasai bahasa asing ter-
tentu, kurangnya penerbit poten-
sial untuk karya sastra, dan ke-
inginan penerbit untuk meme-

SR SR A on
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KOMPAS/INDIRA PERMANASARI

Peter Ripken (paling kanan), Director Society for the Promotion of
African, Asian and Latin America Literature, saat tampil pada
diskusi di Goethe-Institut Jakarta, Jumat (13/4).

ngaruhi atau merebut pasar di
luar kawasannya.

Dialog antarbangsa

Ripken mengatakan, buku me-
rupakan bagian penting dalam
pertukaran budaya dan dialog an-
tar bangsa, karena umumnya tu-
lisan juga menerangkan tentang
bangsa. Maroko, misalnya, gencar
dalam promosi karya-karya sas-
tranya ke luar negeri. Mereka
percaya hal itu akan membantu
mengubah cara pandang orang
luar terhadap Maroko.

"Tentu ada perbedaan budaya,
keyakinan, dan nilai antarnegara,
tetapi pada dasarnya yang men-
jadi ketertarikan antara lain ialah
perbedaan kreativitas dalam me-
nulis,” kata Ripken.

Penerjemahan juga bukan me-
lihat kepada popularitas penulis,
tetapi pada kualitas buku yang

dihasilkan. "Penulis yang secara
politik kontroversial atau populer
memang menarik, tetapi belum
jaminan bukunya laris di pasar
internasional,” katanya.

Selain itu, perlu pula dukungan
para penerbit lokal untuk mem-
perkenalkan kepada pasar inter-
nasional mengenai karya-karya
terbaik di negerinya. Pemerintah
di dalam negeri juga harus punya
kebijakan yang baik terkait pe-
nerbitan buku,

Organisasi yang dipimpin Rip-
ken berupaya, antara lain, memo-
nitor tren penulisan sastra dan
menyeleksi contoh-contoh terba-
ik karya sastra penulis dari Afrika,
Asia, dan Amerika Latin untuk
diterjemahkan ke dalam bahasa
Jerman. Organisasi itu juga
mempromosikan  karya-karya
tersebut ke masyarakat Jerman,
Swiss, dan Austria. (INE)

Kompas, 14 April 2007
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Membaca ‘Freud’® di Pelataran

Pal Thin

Oleh HlIllﬂ larman

I pelataran Pai Thin, sebuah ~ terutama pada malam-malam yang .
cerpen Sunlie Thomas Ale- - indah. Kau tahu, betapa sakitnya
xander dibukukan dalam antologi ' hatiku, ketika suatu malam me-
Anjing Bulan, penerbit AKAR/ nyaksikan kalian bercurnbu mesra
Logung, 2005. di atas ranjang tanpa busana'dari
Cerpen ini berlatar kultur orang ! .pintu kamar kalian yang .barang |
Cina yang berlangsung pada hari kali lupa ditutup. Kejadian itu
Cin Min. Seorang'anak perem- . bertahun-tahuhn menghantuiku,
puan mencintai ayah kandung- menyiksaku. Membuat diriku di’

nya, seperti.cinta kepada lawan - bawah alam sadar térus berusaha -

jenis. Di pelataran Pai Thin, ia menjauhi ibu; Kami -mulai kcrap
seperti melihat ayahnya yang bertengkar. Ya, aku cemburu'
telah meninggal.dunia. Namun, . (hal.66) : , .
kemudian segalanya berputar, Si - |k
anakperempuan menyadari bahwa - . Ilmu pengetahuan selalu me-
ia berhalusinasi. ngikuti perubahan, perkemba-
Kesadaran tokoh perempuan ngan, dan kemajuan. Ia, pada
dari dunia khayal membawa cerita ' ruang dan waktu, memiliki sifat”
pada flask back. Peristiwa masa  labil menuju. pada strata yang
kecil, perjalanan keseharian dan dlanggap lebih dari posisi’ sébe-. |
persoalan kasih sayang sang ‘Tumnya. Maka, Ketika hadir satu™
sang ayah. Kondisi itu menjadikan penemuan (ilmu) yang baru, jlmu
si anak semakin dekat terhadap - yang lama dianggap tidak relévan '

ayahnya, hingga psikologi Freud lagi. Ini memperlihatkan adanya |

pun dihadirkan sebagai keironian: . semhacam kegaga]aﬂ dalam per-
cerita. Cerita semakin berkem speknf ilmu (yang) baru.Kecen-
bang, menghadlrkan neurosis, . dningan’ini, salah: §atunya dapat
komplek Oedlpus dan kecembu- . ditemukan . pada teon-teon‘ se-
ruan si anak perempuan terhadap perti dalam ps|koanalisa Slgmun :
ibunya. - Freud. . P
- ’Akusangat mencmtalmu' Kau . Argumentasr psikoanahsa
tahu itu. Tahu, kalau aku mencin- Freud bertolak dari perkembangan .
taimu lebih dari sekadar cinta - geksualitas’ ‘anak sejak masa pra-

,Mesklpun aki - tahu ini tidaklah " pus- kompleknl’crkem an psi
ben menurut norma dan etika; . kologis individi sebenamya bagi "
duni' yang ‘katanya beradab. -Freud tidak lain i .mengacu pada

seorang anak kepada ayahnya. .. oedipus- sampan? padi mas; oediifs

i Perlu’ digarisbawahi :

dipus dari perkembangan psiko-
seksual yang berguna unmtuk
dianalisa, terutama melihat hubu-,
ngan anak dan ibunya. Hubungan
anak dan fbu terikat erat semasa,
pra-oedipus baik secara emosi,
‘teruama fisik. Sedangkan anak
_perempuan yang merasa ccmbm-ua
, dan. mengetahui bahwa’ 1bu“ya’
melakukan. hubungan seksual
 dengan ayahnya, akhimya menja-x,,
" di cemburu terhadap ibunya, yaing3 4

"’ oleh Sigmiind Freud fenomena im‘

" disebut elektra-oedipus.: s - 4
ek a‘}
| oedipus, seperti yang dikemuKan'
" di atas. Ini.sangat, bertolak de-u;i
“mgan pemahaman teutang oedi-
pus komplek seperti yang; aﬁa*
dalam teks, ‘barangkah aku me-.:
mang telal disekap'oleh’ kt)mplek‘H

, oedipus yang kekal. 'l‘etapl bagal- :

¢ manakah aku dapat membebaskah;:
diri dari; cmta yang sedemlkxﬂn%
mdah 1m, Ayah? Cmta yaﬁg.
begntu memukau’(hal 65).1:. W
v Menumg ﬁreud»anakl ¥
mgm sekah(berperan sepegﬁ
ayahnya,-meml kl-snfa‘ m“’,a a.
- kuasa, termask ’engu Ms_éﬁ-"'?
* $ual ‘ibunya.é" bl
. Proses, xdentlﬁkam ni:menim- |
‘bulkan,, perasaan;.cemburu d di?
dalam difi si aak 1aki-laki htérhadap‘
' ayahnya, ‘kérena iti
 nguasai-ibuiya\ ekshal
:yang oleh Freud dish but Kor lekd

Barangkalx aku memang telah ~anaklak1-lak1 karenabagmyaanak

dlsekap oleh.Komplek Oedipus :: .perempuan. adalah laki- ~lali yang e

_yang kekal, tetapi bagaimanakah ;| tidak sempuma karena txdak

" aku dapat membebaskan diri dari ‘ " memiliki Penis. Dengan kata lain, .

"cinta yang sedemikian indah ini,  perempuan adalah laki-laki.yang
Ayah?’ (hal.65) o . -dikebiri..Dengan ‘alasan ini anak
'Barangkali karena sejak kecil perempuan tumbuh dengan sifat
kau selalu meémanjakanku, meme- cemburu terhadap penis: laki-laki
nuhi segala keinginanku. Di dekat-  (penis envy).
mu aku selalu merasa aman. ~ Psikoanalisa Freud mengenai
Meskipun ibu seringkali meram- seksualitas seperti dikemukan di |
pasmu dengan kejam dariku, atas, hanya-melihat tahap pra-oe-

2 oedipus. ;: P sk el
Ada semacam keterbafhkan
pengertian dari elektra oedlpus
-kepada komplek oedlpns» Ini
terlihat pada jenis i(elamm toko

" anak. Di sini, pada teks:,dls
butkan bahwa si.anak berjen s
kelamin.- perempuan dan’ sepel‘fis
pada ‘teks di atas, oedipus komi: .
plek lebih mengacu pada kecelﬂ‘
‘buruan anak laki-Teki; pada;ay

nya, bukan. kecemburuan “anak .

a)
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_perempuan’ pada ibunya.

. Di Pelataran Pai Thin, satu
cerita tentang kesederhanaan
keseharian, namun berbeda ketika
dibenturkan dengan konsep
Freud. Di sini, pada teks, dlhadap
kan pada tafsir yang menyim-
pang, antara pengertian komplek
oedipus dan elektra oedipus. Ini
memperlihatkan satu referensi
yang kabur, samar, atau dikatakan
sebagai hal yang terburu-buru
dalam menafsir sebuah penger-
tian. Alhasil, psikoanalisa Freud,
bagi yang belum memahami benar

-konsep dan istilah-istilahnya,

akan terbawa pada kesesatan,
seperti tafsir yang menyimpang
pada Oedipus Komplek. *
Membaca Di Pelataran Pai
Thin, merupakan 'satu kondisi
yang berangkat dari konsep
Sigmund Freud. Satu imajinasi
yang bermula dari pembacaan
yang bélum’ sempuma, sebuah
pemahaman pula yang dihadirkan

‘dalam cerpen sebaga1 bentuk

pemikiran.,

Ia, ‘pada lain ruang menghan-
tarkan sati pikiran masa lalu yang
banyak mendapat kritikan, dan

‘mencipta berbagai perdebatan,

yang di inasa kemudian orang .

tidak lagi menaruh kepercayaan

terhadap psikanalisa Freud.
sKomu nitas DAUN, Padang
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AHMAD TOHAR|

Seorang
Pengarang
di Sudut
Jatilawang

Karya-karyanya jernih, lugas, sederhana, dah

kental dengan latar kehidupan alam pedesaan.

Pagi masih menyisakan embun
di pucuk-pucuk tanaman di hala-
man rumah Ahmad Tohari. Ber-
kaus oblong putih, bercelana pan-
Jang hijau lumut, dan bersongkok
batik, sastrawan 59 tahun itu me-
nyambut Tempo di depan rumah-
nya, Senin dua pekan lalu. “Sila-
kan, silakan....,” katanya ramah.

Berada di pinggir jalan raya
antarkota, rumah Tohari cukup
asri. Aneka tanaman kembang—
seperti soka dan suplir—merim-
buni halaman serta sejumlah pot
di sudut-sudut rumahnya. “Saya
dan istri memang suka bunga,”
ujarnya sesaat setelah kami du-
duk di beranda rumahnya.

Sudah puluhan tahun ‘Tohari
tinggal di rumah yang terletak di

- Desa Tinggarjaya, Jatilawang, se-

kitar 20 kilometer arah selatan
Purwokerto, Jawa Tengah, " itu.
Dulu, menurut Tohari, suasana
jalan di depan rumahnya cukup
tenang. “Sekararg ramai karena
merupakan jalur yang menghu-
bungkan Bandung-Yogya."”
Tohari melewati hari-harinya
di desa kelahirannya itu bersama
istrinya, Syamsiyah. Kelima
anaknya sudah dewasa dan seba-
gian telah berkeluarga, tak lagi
tinggal bersamanya. Sang istri
adalah kepala sekolah di Sekolah
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r.sasar Tinggarjaya 2. Tapi hari itu
istrinya tak di rumah. Ia sedang
pergi ke Yogya, mendampingi
murid-muridnya berkaryawisata.
Dari dalam rumah, seorang pe-
rempuan muncul men
kopi, kacang rebus, dan keripik
pisang. Sembari menikmati pe-
nganan, Tohari kembali bertukar
cerita. Saat ini penulis itu boleh
dibilang cukup punya waktu lu=
ang. Pria kelahiran 13 Juni 1948
itu baru saja merampungkan ka-
mus- bahasa Banyumas-Indone-
sia.

Pembuatan kamus itu, kata
Tohari, gungguh melelahkan.
Yang sangat menguras tenaga dan
pikiran adalah mencari kosakata
asli yang digunakan orang Ba-
nyumas. Misalnya kata kepriwe,
‘keprimen, dan kepriben. Semua-
nya biasa digunakan. “Nah, pe-
milahan seperti itulah yang
menguras tenaga saya beserta tim
penyusun,” ia menjelaskan. -

" Sejenak Tohari menghentikan
perbincangan. Ia melambai-lam-
baikan tangannya, menyapa se-
jumlah tetangga yang melintas di
depan rumahnya. Pria bersahaja
itu tampak begitu akrab dan ha-
ngat dengan para tetangganya.

Setelah mereguk kopi, Tohari
kembali meneruskan perbincang-
an. Menurut dia, menjadi penulis
sebetulnya bukan impiannya. Se-
jak kecil ia ingin menjadi dokter.
Bahkan, hingga ia berusia 20, ci-

ta-citanya itu terus melekat. “Ke-
inginan itu terpicu lantaran te-
man-teman sebaya saya miskin
dan penyakitan,” ujarnya menge-

nang.

Namun, sejak masih bocah, To-
hari memang sudah doyan mem-
baca. Dan menginjak masa rema-
ja, kegemarannya itu kian meng-
gila. Ia melahap karya-karya sas-
tra klasik Indonesia, komik, dan
cerita-cerita silat. Selain memba-
ca, ia juga sangat suka mende-
ngarkan dongeng dari orang tua-
nya. :

Kedua kegemaran itulah yang
membawanya membuat majalah
pribadi. Ini semacam buku hari-
an, yang diisi oleh Tohari bersama
teman-teman sekelasnya di SMA
dan kampungnya. “Isinya ada
yang norak, cengeng, dan ko-
nyol,” katanya terkekeh.

Setamat sekolah menengah
atas di Purwokerto, Tohari sem-
pat mengenyam kuliah di fakul-
tas kedokteran di sebuah univer-
sitas di Jakarta. Ia juga pernah
menikmati masa-masa mahasis-
wa di fakultas ekonomi-dan fa-
kultas ilmu sosial-politik di se-
buah perguruan tinggi di Purwo-
kerto.

Rasa cintanya pada dunia tulis-
menulis kemudian mengubah ja-
lan hidupnya. Tohari tumbuh
menjadi pengarang penting. Upa-
cara Kecil merupakan cerpen
pertamanya yang dimuat di me-



dia massa. “Sejak itu saya malah
keasyikan menulis,” ujarnyater-
senyum. Sedangkan cerpennya
Jasa-jasa buat Sanwirya berhasil
meraih hadiah Sayembara Kincir
Emas Radio Nederland Werel-.
domroep 1975,

Pada 1980, novel pertamanya,
Di Kaki Bukit Cibalak, dinobat-
kan sebagai karya fiksi terbaik
oleh Yayasan Buku Utama. Novel
triloginya, Ronggeng Dukuh Pa-
ruk, Lintang Kemukus Dinihari,
dan Jentera Bianglala, menjadi
tonggak yang membuat namanya
sebagai pengarang kiah menju-
lang. Lewat triloginya itu Tohari
mengangkat kehidupan orang-
orang di sekitar kampung hala-
mannya ke pelataran sastra Indo-
nesia.

" Tohari seakan tak pernah mele-
paskan diri dari pengalaman ke-
hidupannya di desa dan sekitar-

nya. Hampir semua karyanya, ba~

ik cerpen, novel, maupun esai, di-
warnai kehidupan wong cilik
yang terpinggirkan dan berlatar
pedesaan.

Boleh jadi, rasa cintanya pada :

alam pedesaan itulah yang mem-
buat Tohari tak betah hidup di
kota. Posisinya sebagai asisten re-
daktur harian Merdeka dan re-
daktur di majalah Amanah di-
tinggalkannya. Ia kembali ke
kampung halamannya, yang di-
lingkungi persawahan dan perbu-
kitan.

“Wah, sudah hampir jam sem- |

bilan. Kita sarapan dulu, ya,” ujar
Tohari seraya mengajak ke ruang
makan. Di atas meja tersaji
oseng-oseng kangkung, rebusan

kentang, tempe kering, tahu, dan !

ayam goreng. Dengan lahap, To-
hari makan tanpa memakai sen-

‘Tohari lantas berkisah tentang

.atau cerpen. itu memerlukan si-

3 '.'76 ~
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) o "*ganjing politik 1965. Memmut dia; %
Seusai sarapan, sekitar pukul = 5 PO T karena ia meng-g
" ; ] 3 ya i. t‘: us t 3 !I L ;
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) | itu, saya melihat sendiri orang?

PR . ¥ -

10.10. Tohari mengajak ke kantor
Syariah Arthd Leksana dén Bai- |

tul Mal Wattanwil (BMT) Al- | membunuh orang,” katanys setcs..

Amien. BMT, yang terletak di Pa- | 1ah kami tiba di pelataran kantor
sar Wangon, Banyumas, itu dike- | BMT ‘
lola anak keduanya, Widya.
Tohari, kini berbaju abu-abu :
dan bertopi hitam, menyopiri sen-
diri mobil Kia Visto. Menurut dia, |
mobil abu-abu metalik itu milik |  Setiba di BMT, Tohari kemudi-_
BPR yang dikelola anaknya. Mo- |_an masuk ke BPR Syariah Artha -
bil Suzuki Carry miliknya sudah | Leksana, yang masih satu gedung,
lama dijual. .
Diiringi alunan musik klasik,

\ nya. Tohari menyetorkan tabung-
proses kreatif dalam melahirkan '
karya-karyanya. Menulis novel ta, : .

Ia kemudian mengajak ke lan-.
tuasi dan kondisi tertentu. Misal- . tai dua kantor tersebut. Ja mem-

nya, saat menulis tak terbebani i perkenalkan sang anak, Widya, -

masalah lain. “Karya-karya saya yang menjadi anggota direksi di
lahir ketika saya belum terbebani BMT dan BPR. Menurut Widya,
SPP anak-anak,” katanya terge- BMT dan BPR yang dikelolanya -
lak. i memang tak lepas dari sosok
Menulis juga membutuhkan ; ayahnya. “Beliau seperti menjadi .
kondisi tak mapan. Malahan, de- garansi_bagi orang yang mena- -
mi melahirkan karya, seorang pe- - bung atau berutang,” ujar ibu
nulis perlu “gila” dulu sehingga * beranak duaini, = Gy
netral atas semua norma dan - Sekitar pukul 11.30, Tohari~
menjadi akomodatif. Saat menu- kembali ke Jatilawang. Ia -
lis-Ronggeng Dukuh Paruk, mi- ajak ke rumah orang tuanya, ber-<,
salnya, Tohari sempat bergaul de- | jarak sekitar dua kilometer. dari '
ngan para pelacur. “Tapi saat ini ~kediamannya. Sepanjang perja--
kayaknya sulit melakukan itu,” lanan, ia bercerita seputar bisnis
ujarnya, “karena status saya su- yang belakangan digelutinya.
dah mapan, he-he-he...." . Sebenarnya, kata Tohari, ia tak
Saat ini Tohari berencana me- | memiliki keahlian berbisnis per-
nulis novel lagi. Ia akan melan- | bankan. Karena Widya adalah
cong ke berbagai kota kecil untuk { sarjana ekonomi dan ogah menja-
pengayaan bahan tulisannya. Ob- | di pegawai’ negeri, ia merintis
yeknya para nelayan di pantai se- | pendirian BMT dan BPR. Pendiri-
latan atau utara Jawa. “Saya’ annya juga demi membuka la-
akan menghilang dari rumah se- . pangan pekerjaan. “Usahanya itu

- kitar satu setengah bulan. Dan te- ' bisa menyerap 24 pegawai,” ujar-

dok-garpu. “Sejak kecil saya me- -

mang suka makan memakai ta-
ngan langsung,” katanya.

Perjalanan
ke Kantor BMT,
Pukul 1010

lepon seluler dimatikan.” | nya. “Dan saya menyerahkan pe- .
Tohari lalu menyoroti novel-no- | ngelolaannya kepada Widya,” ia:
vel sekarang yang banyak bersua- | menerangkan, :

* ra’ individualistis dan romantis.| Matahari persis di ubun—uﬁui :
* Pengarang berambut ikal itu me- | ketika kami tiba di rumah orang.

H
‘

nyatakan karya-karyanya mende- ' tua Tohari. Di rumah itulah -
kati realisme sosial. Novel trilogi- | pengarang bersahaja tersebut la- -
nya, misalnya, berlatar gonjang- ’ hir dan melewati masa kecil hing- -
ga dewasa, Tohari' adalah anak’
keempat .dari -12 bmaudam;_Di .

i
s

: - Karitor BMT, .
Pukul 10.56 .

-| Ia tampak ramah menyapa setiap -
orang yang berpapasan dengan-

an ke loket BPR sebesar Rp 10 ju- °

-
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rbelzikang rumah itu berdiri pon-
~dok pesantren milik almarhum

mmmwaKHNhﬁmmtwmshm g
. Adlkelola adJk 'Ibhan, Ahnmd So-

ban -
’l‘emyata rumah yang thtempah
1bu kandungnya, Saliyem, itu ko-

..song. Tohari kemudian mengajak ’
‘pulang ke rumahnya Sesampai di
. rumahnya, ia salat zuhur dan ke-
;‘_mudlan menga]ak makan .siang. -
+'Di mejanya erhidang nasi: :putih,
.tempe, tahu; ikan’ bandeng; sayur

bening, lalapan,dansambal.]’.sa

T gtgggm
o asa
» Pual 1600

L Somselntarpukul 1530 '.lbha-
nmehmcurkerumahmakaan
A,taRasadxbﬂanganJalanMaspd, E
.. Purwokerto. Kali ini ia bersama.
© sopirnya. Matahari yang- telaki
. condong ke ufuk barat memberi -
hlasan-kﬂasansmarkeemasandr
_atas aspal jalan Jat.ﬂawang-

wokerto, -
Sore itu Tohari akan bertemu
dengan para anggota direksi se-

, jumlah bank syariah di sekitar
. Purwokerto. Ia mengatakan acara .
itu merupakan pertemuan rutin .

1

Koran Tempo

:’?'» JJ"_

Masyarakat Ekonomi Syariah
Banyumas. “Kebetulan saya men-
jadi penasihatnya.”

Acara yang dimulai sekitay pu~

.. kul 16.00 itu berlangsung sepan-

jang satu’ setengah jam. Seusai
_pertemuan tersebut, Tohari lang-
:sung bergegas ‘pulang. Setengah

--jam berselang, kami telah sampai
di rumahnya; Ia kemudian mandi

.dan salat magrib;

Seteldh iti1 ia mengajak ke ka-

" ‘marnya. Di atas sebuah meja di

- gi-lagi ia makan tanpa sendok- =
.* garpu. Makanan favoritnya ada- -
: lah’tempe. Ia]ugasulnmakanan
g pedasdanasin. B
.- Sambil menyantap ‘makan -
;_ang, ’Ibharibexcmtatentangho—» ]
;~'binya. Sejak kecil ia'sangat suka
g:-imemanmng Sekarang sebulan
- sekali saya mancing,di Gilacap "
‘,bemamatemandxszm,"katanya‘

‘kamarse}uas35x35 meter itu

N tendapat sebuah’ laptop Di kamar

itulah ia melahirkan km'ya-kar-

yanya. Menurut Tohari, ia me-;
‘mang tak termasuk orang sibuks”_

- Kegiatannya kini hanya menulis

untuk beberapa media - massa.

_Terkadang ia’ juga mengisi semi-
nar dan pelatihan penulisan di se-

" jumlah tempat. “Tapi, kalau sa-

 ngat jauh, saya tidak menyang-

gupi untuk berangkat,” katanya.
Penghasilan yang diperolehnya

- dari menulis di media massa dan
- menjadi pembicara rata-rata se-

kitar Rp 2 juta per bulan. Sedang-
kan dari royalti 10 bukunya yang
sudah - diterbitkan, ia mengan-
tongi Rp 7 juta tiap enam bulan.
Begitulah. Seusai salat isya, To-
hari kemudian beristirahat sem-
bari membacs koran di beranda
rumahnya. Tepat pukul 21.30,
Tempo pamit. Di luay, malam be-

" nar-benar telah-hadit. Hawa di.

ngin yang dibawa angin tenggara
terasa begitu menggigit. Dan per-
1ahan.] ~lahan Jatilawang mulai se-
pi. Hanya suara serangga malam
yang terdengar ramai bersahutan.

29 April 2007

~
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Koimunitas Paragral
Gelar Diskusi
Soeman Hs.

RIAU — Komunitas Paragraf
kemarin menggelar acara ber-
tajuk “In Memoriam Soeman
Hs.” di Galeri Ibrahim Sattah
Kompleks Bandar Serai, Pe-
kanbaru. Acara ini diisi pem-
bacaan karyakarya Soeman.
oleh mahasiswa:mahasiswi
Akademi Kesenian Melayu Ri-
au (AKMR) dan pemutaran

film biografi Soeman Hs. Se-
lain itu, digelar pula diskusi
tentang karya-karya Soeman,
yang menampilkan dua sastra- '
wan Riau, Fakhrunas M.A. '
Jabbar dan Abe! Tasman.

Menurut Koordinator Komunt-
tas Paragraf, Marhalim Zaini,
acara ini diselenggarakan untuk
mengenang Soeman Hs., sas-
trawan paling berpengaruh di R-
au pada era modem. Soeman '
juga tercatat sebagal salah seo-
rang pencetus lahimya cerita
pendek di Indonesia. “Kami me-
milih April karena Soeman lahir
pada 4 April 1904,” kata staf
pengajar AKMR Ini, -

Soeman, kata Marhalim,
merupakan salah seorang
sastrawan terkemuka Indone-
sia yang berasal dari Riau.
Soeman lahir di Bengkalis dari
keluarga Batak di Kotanopan,
Tapanuli Selatan. Meski ber-
asal dari keluarga Batak,
Soeman sangat kental dengan
budaya Melayu. e xR Hioamr

Koran Temgg_, 09 April 2007

.
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Mendadak Teater...

"Seharusnya tea-
ter itu sudah dia- -
jarkan sejak TK
karena manfaat- -~ .«
nya banyak. Biar anak-anak itu
berani mengungkapkan penda-
pat, mengajak gurunya debat.

¢ AF
o
; ,"“ﬁf’ ®

‘Anak-anak jadi berani mengkritik

tapi tetap dengan cara santun.
Imajinasi mereka juga terlatih.
Mereka bisa tambah pede (per-
caya diri—Red).” :

B, UYS, kata-kata di atas meluncur dari
i mulut Jose Rizal Manua (53), penyair,

y Mas Jose (baca: Yos). TaMu sengaja
¢ menemuinya di Taman Ismail Mar-

zuki (TIM) buat ngobrol soal teater
belum lama ini. Wah semangat tuh

Mas Jose. "Ada anak yang di depan kelas untuk

memandang gurunya saja enggak berani...,”
katanya lagi.

Tapi kenapa sih mendadak bicara teater? Yup,
sekarang makin banyak aja sekolah yang ngadain
ekskul teater. Terus tahu nggak, guys, bulan
Maret lalu di Gedung Kesenian Jakarta (GKJ) ada
pentas-pentas  teater anak-anak  sekolah.
Labschool Kebayoran (Labsky) mentasin teater
tradisional (Betawi) Si Tomboy Jadi Manten.
Bengkel Teater Tarakanita 2 (TarQ-2) ngadain

sutradara teater, yang akrab disapa

pertunjukan cerita dari Barat sono, Whisper of The
Sea. Teater TarQ-1 nggak mau kalah dengan
lakon Naga Bonar.

So, nggak salah dong kalau kita berguru sama
pakarnya, ya nggak? Sebenarnya, teater yang

. anggotanya anak-anak sekolah sudah lama ada

di Indonesia. Dan wajib kita sebut Teater Tanah
Alr yang dipimpin Mas Jose. Teater yang didiri-
kannya tahun 1988 ini udah kerap melanglang
buana dan mendulang prestasi, udah nyabet pu-
luhan medali penghargaan. Padahal mayoritas
anggotanya anak SD dan SMP lho...! Yang udah
dewasa juga ada sih.

OK nggak fuh, ketika teater katanya cuma
menyedot sedikit perhatian anak muda, eh makin
banyak sekolah yang ngadain ekskul teater.

Tapi benarkah anak-anak muda nggak begitu ter-

+ tarik teater? Ada dua pendapat nih, guys. Yang per-

tama membenarkan. Menurut Totos Sugiarto, yang
menyutradarai Naga Bonar versi TarQ-1, "Banyak
orang nggak tertarik teater karena teater bikin orang
bosan, merasa tak terhibur, dan, teater-teater
banyak yang membuat orang terlalu berpikir.”

Karena itu, Totos yang juga nulis script-nya
membuat Naga Bonar versi TarQ-1 dialognya gaya
anak muda zaman sekarang banget. Kata-kata
anak gaul pun masuk. Totos ingin memberi kesan
bahwa teater tidak harus membuat orang putar
otak buat mengerti pesannya.

Jadi Naga Bonar karya alm Asrul Sani yang
sebenarnya sarat nilai-nilai macam cinta Tanah
Air, nasionalisme, perlawanan terhadap kezali-
man itu, di tangan Totos, lulusan Institut
Kesenian Jakarta tahun 1991, bisa tampil dengan
ringan, kocak-menghibur alias enak .dinikmati.
Meski begitu kelucuan sering muncul justru
karena kekeliruan, misalnya orang Medan yang



[ mestinya bicara dengan logat Batak keseleo lidah |
bicara dengan bahasa gaul ala Jakarta...

Pendapat yang lain ‘mengatakan, teater sih
tidak seberat yang dikira orang. "Berat sth enggak.
Orang India, Uganda, Zimbabwe, semuanya pada
ngerti kok,” kata Mas Jose tentang Teater Tanah
Alr ketika pentas di luar negerl. "Amazing...
Amazing..., wonderful..” kata Mas Jose meniry.
kan komentar orang-orang luar negeri yang non-
ton Teater Tanah Atr. ‘

"Teater itu kan sebuah hasil permenungan,
Wajar ‘kalau di negara berkembang orang cepat
bosan karena orang-orang di negara berkembang
males merenung,” tambah Mas Jose, Apalagi,
tambahnya, teater sebenarnya diangkat dari ke-
hidupan ‘sehari-hari., "Tak Jauh dar kisah yang
adadlsekelﬂlngldta."lmtanya. st e T

Pendapat Mas Jose dibenarkan ‘oleh seorang
yang nggak mau disebut namanya nieski sudah
menyutradaral 26 pentas teater.’ Yang perlu di-
perhatikan dalam teater, tegasnya, adalah logika,
etika, dan estetika... (wah bahasanya...) -

. e ‘s8e B

TAPI apa sih manfaatnya ikut ekskul teater?

Menurut Mas Jose, sent peran yang satu ini ba-
nyak manfaatnya, "Teater itu mengandung ba-
nyak unsur dan manfaat Yang menarik, apalag]
buat anak-anak muda dan remaja, karena teater
akan mengasah imajinasi, rasa percaya diri, me-
nambah wawasan, belajar saling’ menglsi, ber-
tanggung jawab, dan toleranst,” ujar pria kela-
hiran Padany itu. B '
- Niken, puteri Mas Jose yang ikut Teater Tanah
Afr, mendukung kata-kata ayahnya ftu, Siswi SD
Trisula Perwari 1, Salemba, ini mengaku menda-
pat banyak teman dari India, Jepang, Nepal, keti-
ka Teater Tanah Air mentas di luar negeri,
meskipun dia sendiri ngaku nggak fasth berba-
hasa Inggris. ’ . .

Susah nggak sth syarat ikut teater? "Ity gampang,
cuma modal tubuh, suara, rasa percaya diri, dan
pengalaman,” ungkap suami Bu Nunum ini, Nah,
guys, gimana, tertarik fkutan teater? (Febrd)

Warta Kota, 15 April 2007
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TEATER

Realisme-Intim Payung Hitam

{ L i .
eater Payung Hitam dari rantau ke Sumatera untuk men- fung, yang merupakan produksi
I Bandung kembali tampil

OLEH ILHAM KHOIRI

dengan memainkan lakon
Demi Orang-orang Rangkasbi-
tung. Berbeda dengan banyak
pertunjukan sebelumnya yang
mengeksplorasi gerak dan minim
kata, pentas kali ini lebih realis
dan intim,

Lakon yang digarap berdasar-
kan kumpulan puisi WS Rendra,
Orang-orang Rangkasbitung, itu
digelar di Teater Populer, Tanah
Abang, Jakarta, Jumat-Sabtu
(6-7/4), kemudian di Sekolah
Tinggi Seni Indonesia (STSI)
Bandung; Senin-Selasa (9-10/4).
Pentas serupa bakal dibawa pada
Festival Cak Durasim di Taman
Budaya, Surabaya, September
nanti.

Pertunjukan yang digarap sut-.
radara Rachman Sabur ini ber-
usaha menguak sejarah gelap rak-
yat Rangkasbitung, Kabupaten
Lebak, yang ditindas pada zaman
kolonial. Penonton diajak mene-
lusuri tragedi kemanusiaan pada
masa itu sebagai bahan berefleksi
untuk mengkritisi kenyataan ma-
sa kini.

Adegan dibuka dengan mun-
culnya Saijah (dimainkan oleh
Nanda Darius) dan Adinda (Ami
Rahmi). Pemuda-pemudi itu me-
nyeret kaki menelusuri panggung

di bawah sinar lampu temaram.

_Keduanya ~  mendendangkan
erangan sendu dalam iringan mu-
sik angklung yang mendayu,

Dua sejoli yang saling men-
cintai itu mengikat janji untuk
hidup bersama. Demi memper-
-siapkan masa depan, Saijah me-

cari kerja. Adinda tinggal di kam-
pung sambil menunggu keda-
tangan kekasihnya.

Apa mau dikata, impian wong
cilik itu kandas seiring dengan
kehidupan mereka yang berakhir
tragis. Saijah meninggal di peran-
tauan. Adinda terlunta-lunta,
menjadi pelacur jalanan, didera
penyakit, dan akhirnya mati me-
ngenaskan.

Di tengah penderitaan mereka,
penguasa Rangkasbitung saat itu,
Adipati Djayadiningrat (Asep Bu-
diman), justru mereguk kekuasa-
an yang dipupuk dengan menin-

das rakyat.
Tak asing

Adegan dramatis dalam lakon
ini dibuat berdasarkan empat sa-

jak Rendra, yaitu Tokek dan Adi-
pati Rangkasbitung, Nyanyian
Saijah untuk Adinda, Nyanyian
Adinda untuk Saijah, dan Demi
Orang-orang Rangkasbitung.
Rendra sendiri menafsirkan nas-
kah Max Havelaar karya Multa-
tuli,

Bagi sebagian besar penonton,
kisahitu sudah tidak asing lagi.
Cerita ini mengangkat kembali
penuturan seorang Belanda yang *
kritis, Multatuli alias Douwes
Dekker (diperankan Sis Triadj).
Dalam pentas, tokoh ini muncul
dua kali, yaitu pada pembukaan
dan penutup. Dia hadir membe-
rikan kesaksian atas pemerintah-
an penjajah Belanda yang zalim.

Realis
. Demi Orang-orang Rangkasbi-

ke-72 dari Teater Payung Hitam
(TPY) sejak eksis tahun 1982 ini,
disampaikan secara realis dan in-
tim. Pilihan ini menawarkan war-
na berbeda dari kebiasaan TPY
yang dikenal suntuk mengeksplo-
rasi gerak yang minim kata.

Keseriusan pilihan ini terlihat
dari tata panggung dan busana
yang menyerupai kehidupan nya-
ta. Saijjah mengenakan setelan
hitam-hitam khas rakyat Sunda
pedalaman, sedangkan Adinda
berkebaya dan jarit. Multatuli
tampil dengan celana dan jas,
Adipati dengan beskap dan be-
langkon.

Seluruh adegan terasa akrab
karena dimainkan di teras rumah
Jawa di bagian belakang kom-
pleks Teater Populer. Panggung
bersahaja itu tidak diutak-atik,
dan hanya diberi sebuah kursi,
bangku, meja kecil, dan kuali ber-
isi air kembang,

Saat manggung di STSI Ban-
dung, tata panggung sedikit ber-
ubah. Balkon Gedung Kesenian
Dewi Asri diberi latar foto-foto
Multatuli. Di depannya diletak-
kan sebuah meja, kursi, bangku,
dan batang pohon pinang.

Pilihan realis-intim membuat
puisi naratif Rendra lebur dalam

adegan drama yang lebih cair dan
komunikatif. ”Ini teater kamar.
Teater tidak harus eksklusif, ma-
lah mesti dekat dengan penon-
ton,” kata Rachman Sabur.
Meski bercorak realis, bebera-
pa adegan tetap menyisipkan su-
asana sublim yang muncul dari



;.82 -

pemakaian idiom-idiom yang pu-
'nya berlapis-lapis makna. Con-
tohnya, jendela yang buka-tutup
sendiri saat Adipati muncul. Sua-

ra tokek yang tiba-tiba hadirfis
kepongahan kekuasaan juga me-
nyic;:lorkan teka-teki yang meng-

us . , '-\ ]

PP |

Kompas, 22 April 2007
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Belum ada lagi
kiprah cemerlang
maestro baru.

iga tahun sudah dunia
teater Indonesia kehi-
langan Asrul Sani. Per-
jalanan hidup salah
seorang maestro teater
Indonesia ini berakhir 11 Januari
" 2004. Untuk mengenangnya, Sang-
gar Pelakon pimpinan Mutiara
Sani mementaskan buah karya i
Asrul, Mahkamah, selama tiga hari !
berturut pada pertengahan Maret
lalu di Graha Bhakti Budaya, Ta-
man Ismail Marzuki (TIM) Jakarta.
Mereka yang berusia lewat
paruh baya mungkin masih ingat
pemutaran lakon tersebut di
TVRI, tahun 1984. Cerita yang
sama pernah dipentaskan di
Gedung Kesenian Jakarta (GKJ)
pada 1988. Mahkamah mengajak
penontonnya berkontemplasi
seraya mengupas kegalauan
veteran perang kemerdekaan yang
di ujung kehidupannya merasa
belum berbuat apa-apa. ’
Tampil sebagai sastrawan,
seniman, budayawan, yang meng-
hasilkan karya-karya bernas, -
Asrul Sani terpilih sebagai sosok
yang dikupas tuntas dalam
‘diskusi Bulan Film Nasional 2007.
Dewan Kesenian Jakarta (DKJ)
mengetengahkan diskusi per- |
jalanan hidup tokoh penting di
dunia seni ini dari berbagai sudut
pandang. Baik dari kaca mata
sastra dan teater, maupun film.

Asrul Sani pernah mener-
jemahkan 90 buah naskah drama
gubahan pengarang luar negeri. Ia
menulis 52 skenario film. Selain

___itu, ada 12 film yang disu-

tradarainya. Seniman yang lahir
10 Juni 1927 ini merupakan
penerima Bintang Mahaputra
Utama RI, Agustus 2000.

@eo

Selain Asrul Sani, Indonesia
juga mengenal sejumlah maestro
teater lainnya. Banyak nama yang
bisa disebut namun sebagian besar
sudah wafat. Belum lama berse-
lang, Federasi Teater Indonesia
(FTI) menobatkan sembilan tokoh

- sebagai Maestro Teater Indonesia.

Asrul termasuk di dalam daftar

“tersebut. Selain itu, ada Teguh

Karya, Arifin C Noer, Usmar
Ismail, Suyatna Anirun, Wahyu
Sihombing, Tuti Indra Malaon,

* Rudjito, dan Djayakusuma.

“Mereka adalah perintis teater
Indonesia, khususnya teater

. moderen,” kata Radhar Panca
i Dahana, ketua FTIL.

Oleh kurator FTI, WS Rendra
dipilih sebagai peraih penghar-

. gaan best of the best. Anugerah

utama itu diberikan karena
pengaruh Rendra yang luar biasa

| bagi dunia teater Indonesia. “Ia
' menciptakan banyak pembaruan,

seperti bentuk karya naskabh, la-
tihan dasar teater, serta pemang-
gungan,” komentar Radhar.

FTI berpendapat Rendralah
yang telah mendudukan teater
dalam posisi penting di dunia
kesenian Indonesia. Apresiasi

. masyarakat terhadap teater
tumbuh berkat usaha Rendra.

“Rendra telah menunjukkan kon-
sistensinya dengan terus mengge-
luti teater selama empat puluh

“tahun lebih,” imbuh Radhar.

Radhar menyebut Putu Wijaya,
Danarto, dan Budi S Otong seba-
gai beberapa penggerak teater
yang masuk kategori maestro.
Mereka telah menjadi legenda
hidup menvusul keria kreatifnva.
“Maestro teater yang masih hidup
cukup banyak juga,” katanya.

Sejumlah maestro teater juga
merambah ranah perfilman, Teater
telah memberikan bekal lebih bagi
pekerja film. “Baik dari segi pe-
nguasaan seni peran maupun penu-
lisan naskah,” komentar Radhar.

Farishad Latjuba, ketua komite
Film DKJ, salut dengan film-film
garapan maestro teater Indonesia.
Iapun menganggap Asrul Sani,
Usmar Ismail, dan Teguh Karya
sebagai maestro film Indonesia.
“Keberanian dan kemauan yang
keras mereka patut ditiru oleh
sineas muda,” katanya.

o0
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Di masa produktif Rendra, Putu
Wijaya, dan Nano Riantiarno,
teater Indonesia mengalami masa

kejayaan. Degradasi baru terjadi

di periode 1980-1990. “Saat itu,

‘tidak muncul figur-figur kuat di

dunia teater,” kata Radhar.
Era gemilang teater Indonesia

" dicapai berkat kualitas pribadi

. sekaligus pemikir.

penggeraknya. Kebanyakan
mereka adalah penulis-
penulis yang bagus

“Setelah djsusul kemun-
culan Budi S Otong,
hampir tak ada lagi yang
bisa mengulang kiprah




cemerlang maestro teater f
kita,” ujar _lltaghar.

Dindon WS, ketua Komite
Teater DKJ, optimistis suatu saat
akan lahir maestro baru dari
kalangan muda penggiat teater,
Hanya saja, kemungkinan besar
tak banyak yang akan muncul.
“Bakal ada saja. Tetapi jalannya
tidak mudah. Butuh perjuangan
dan prinsip yang kuat,” ucapnya.

Terlepas dari hal tersebut, per-
soalan lain mengisi kepala Din- -
don. a risau dengan keberadaan
teater yang belum memasyarakat.
“Nasibnya berbeda dengan seni
pertunjukkan tradisional yang
memiliki peminat luas.”

Sampai sekarang, pertunjukan
teater memang silih berganti
digelar. Tetapi, kondisi sebe-
narnya masih memprihatinkan.
“Teater cuma hidup di kalangan
tertentu, seperti intelektual dan
pekerja seni,” imbuh Dindon.

Selama ini, lanjut Dindon, lang-
kah mempopulerkan teater dila- -
kukan secara sporadis oleh lem-

- baga swadaya masyarakat. Se-*
dangkan, pemerintah kurang
turun,tangan dalam hal ini.
. 'Mestinya ada strategi be-
s saragar teater tidak men-
Ti  jadibudaya di kalangan
. ' terbatas.” mreinyawinanda - -

Republika ’ 01 “April 2007



engaca pada acara

- pemberian anugerah

Federasi Teater
Indonesia (FTI), ada
sesuatu yang

menggelitik yang perlu dicermati.

Para penerima FTI Award tidak

perlu diragukan lagi sumbangsih- -

nya bagi dunia teater. Dari sisi
itu, tak ada yang patut diper-
soalkan. .

WS Rendra jelas merupakan
sosok pahlawan di bidang seni
teater. Dialah yang menempatkan
teater pada posisi yang
semestinya. Wajar jika Anugerah
Utama FTI diberikan kepadanya.

Kesembilan peraih gelar
ridestro juga punya alasan yang
kuat menyandang gelar maestro.
Mereka adalah Asrul Sani, Teguh
Karya, Arifin C Noer, Usmar
Ismail, Suyatna Anirun, Wahyu
Sihombing, Tuti Indra Malaon,
Rudjito, dan Djayakusuma.

e

Merekalah yang merintis

teater moderen di Indonesia.
Lantas, apa yang menggelitik?
Coba saja cermati lebih seksama
nama-nama tadi. Rendra sudah
memasuki senja usia. Sedangkan,
kesembilan maestro telah
menghuni alam keabadian.
Generasi muda?

Penggiat teater dari kalangan
generasi muda sebetulnya banyak
juga. Dindon WS, ketua Komite
Teater, Dewan Kesenian Jakarta
(DKJ), mengungkap faktanya.
“Hampir tiap daerah, mulai dari
Jakarta, Riau, hingga Sulawesi,
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punya kelompok teater yang
bagus,” katanya.

Di Jakarta, tiap wilayahnya
juga punya kelompok teater yang
benar-benar hidup. Sejumlah
nama penggiatnya bisa disebut.
“Ada Bambang Priyadi, Manahan
Hutahuruk, Malhamang Zam
Zam, Edi Yan, dan Agus Smoke,”
urai Dindon.

Di luar Jakarta, kelompok
teater cukup banyak. ;
Hanindawan (Teater Gidag Gidig,
Solo), Yucli Tajudin (Teater
Garasi, Yogyakarta), Rachman
Sabur (Teater Payung Hitam,
Bandung) termasuk di antara
para penggiat. “Hanya saja,
mereka kurang terekspos oleh
media,” sesal Dindon.

Penggiat teater di daerah, lanjut
Dindon, sedikit kurang beruntung
lantaran tak memiliki banyak
sparing partner. Sebab, tokoh
senior yang tinggal di luar

Jakarta bisa dihitung denganjari.
“Telapi, bukan berarti secara
kualitas teater di Jakarta lebih
bagus.”

Tiap pekerja teater punya ke-
kuatan yang khas. Tak semua
sutradara mampu menulis
naskah. "Corak warna teater
Indonesia juga dimeriahkan
dengan ekspresi artistik serta

" ideologi kesenian yang berbeda,”

komentar Dindon.
oo

Meski luput dari sorotan media,
penulis naskah maupun sutradara
teater terus tumbuh. Bisa dipasti-

| kan, tak ada pembinaan yang
. diperlukan untuk menyuburkan

bib:

dunia teater, kami tak mengenal
.pembinaan. Yang ada, membina-
diri sendiri,” cetus Dindon.

Pembinaan macam apapun
diamati Dindon tidak akan mem-
buahkan penggiat teater. Mereka
yang ingin menjadi pekerja teater
mesti maju, mencerdaskan diri,
serta mengasah kepekaannya
sendiri. “Pekerja teater tidak bisa
dicetak atau dipupuk.”

Meski begitu, Dindon tak
menampik perlunya pembinaan
dalam bentuk lain. Seperti yang
dilakukan Komite Teater DKJ.
“Pembinaan paling sebatas mem-
berikan sarana dan membuka
lingkungan untuk menstimulasi
perkembangan dunia teater.”

Ratna Sarumpaet sepakat
dengan pemikiran tersebut.
Hanya saja, mantan ketua Komite
Teater DKJ itu menyayangkan
belakangan tak lagi muncul figur-

figur baru penggiat
teater. “'Setelah Dindon,
sepertinya rantai penggerak
teater terputus,” sesalnya.

Ratna tak mengerti mengapa
fenomena itu terjadi. Padahal, ia
lihat kelompok-kelompok teater
masih terus bergeliat. “Karya
generasi muda memang ada yang
bagus. Namun, mereka belum bisa
mengekspresikan diri lebih, di
luar dunia kesenian. Justru itulah
yang dibutuhkan untuk menjadi
seorang dramawan andal,”
komentar pendiri Teater Satu
Merah Panggung.

Melihat kecenderungan
pemikiran pendukung teater, hati
Ratna teriris. Pasalnya, cukup




| banyak orang yang terjun ke
dunia teater dengan harapan bisa
menjadi pemain sinetron atau
film. “Teater cuma dianggap
sebagai batu loncatan.”

Federasi Teater Indonesia (FTIT)
termasuk organisasi yang getol
melakukan pembinaan insan
teater. Aktivisnya malah tak ragu
menggandeng kalangan profe-
sional non seniman untuk
bermain teater sekaligus memo-
pulerkan teater. “Secara berkala
kami juga melakukan pementasan
sebagai bentuk uji coba. Ini
semacam laboratorium teater.
Pemain nantinya akan mendap-
atkan masukkan yang diharapkan
bisa memperbaiki kualitas per-

.mainan mereka,” kata Radhar
Panca Dahana, ketua FT1I, beber-
apa waktu lalu.

FTI, lanjut Radhar, juga kerap
mengadakan workshop.
Keberadaan FTI yang digagas

oleh para penggiat teater di
Jabodetabek pada akhir 2004
dianggap penting. “Federasi ini _
bertujuan untuk memajukan
teater Indonesia yang memang
tak mengalami kemajuan. FTI
bekerja membantu organisasi
pementasan, peningkatan
kemampuan aktor, serta mencoba
memperlancar interaksi dengan
institusi pemerintah,” ujarnya.
oo0

Republika, 08 April 2007
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Seni teater memang belum

egitu populer di-masyarakat. -

‘Padahal, begitu diperkenalkan,
ada saja orang yang kemudian
jatuh cinta kepada seni pertun- -
jukkan ini. Pengalaman Adnan
ITham membuktikannya.

Adnan mengaku, dalam 29
tahun usianya, baru sekali ia
menonton teater. Kesempatan
pertama diperolehnya secara tak
sengaja. Sepulang kerja, seorang
temannya mengajak Adnan
mampir ke Graha Bhakti Budaya,
Taman Ismgil Marzuki. Malam itu
(18/3), Mahkamah —buah karya
maestro teq‘ 1, Asrul Sanj—
dipentaskan.

Adnan terkesan dengan pemen-
tasan Mahkamah. Bukan cuma
permainan Ray Sahatepy dan
Mutiara Sani yang dikaguminya.
“Jalan ceritanya sangat menggeli-
tik. Semestinya orang dapat

- mengambil manfaat dari kisah

Saiful Bahri, si tokoh utama.
Sayang, penonton seperti belum
teredukasi,” katanya.

Meski baru sekali melihat
pentas teater, Adnan bisa bertutur

- kritis tentang etika menonton

teater. Ia menyamakannya dengan
pertunjukan orkestra yang jauh
lebih dipahaminya. Saya pikir
semestinya tak berbeda jauh
dengan orkestra. Ada aturan
kapan harus bertepuk tangan dan
larangan bersuara keras,”
katanya. m reiny dwinanda
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™4 ETUJUKAH kita katakan ‘teater’ kita mene-

, mui jalan buntu, kalau tidak bisa dikatakan
h.” macet? Minimnya pementasan ‘teater’ lebih-
lebih di Yogya yang di tahun-tahun tujuh dan delapanpu-
luh-an begitu semarak, apakah bisa merupakan sebuah
bukti bahwa memang sebenarnya begitu? Apakah secara
keseluruhan? Sulit untuk dijawab. :

Teater sebagaimana kesenian lain, di dalamnya memi-
liki nilai yang mengandung ‘sesuatu’-nya. Termasuk -
amanat atau pesan, belum lagi dituntut cara menyam-
paikan nilai keduanya, yang bukan hanya bentuk teater
modern yang bercirikan ke-Indonesiaan, namun bagai-
mana tontonan itu mengesankan pada penonton dan ma-
syarakatnya tentang amanat dan pesan yang ditawar-
kan. Demikianlah teater akhirnya bisa bertemu dengan
ilmu komunikasi, sebab teater sangat membutuhkan itu.

Dalam perkembangannya, pekerja teater tidak hanya
mengenal komunikasi, komunikasi antarpesona, komu-
nikasi tatap muka dan komunikasi tradisionalnya saja.
Perkembangan budaya dewasa ini tidak memperguna-
kan panggung sebagai media saja, walau kata ‘teater’ itu
sendiri berarti ‘panggung’, tapi juga merambah ke media
massa. Terutama di televisi, dan berita pementasan di
koran atau majalah. Televisi sudah sering
mengetengahkan pertunjukan teater modern (Project
Pop, Gandrik, Bengkel Teater, Jeprik), bahkan teater
tradisional hampir setiap stasiun televisi yang ada
menggelar pementasan tersebut. Demikian juga koran
dan majalah tidak tabu lagi menyampaikan pementasan
itu dengan menuliskan sinopsis dan sedikit kritik ten-
tang performen pementasan baik segi kostum, lighting,
setting dan akting dari beberapa aktor. Pembaca yang
punya minat atau yang memiliki apresiasi teater seakan
sudah ikut menonton pertunjukan tersebut. ;

Salah satu persoalan kurangnya penonton teater mo-
dern dewasa ini karena di samping minimnya pertun-
jukan teater — hingga penonton yang terbina, juga tidak
komunikatif antara pertunjukan itu ser.diri dan penon-
ton peminatnya. Bahkan teater hanya ditujukan pada
segolongan kecil dari masyarakat luas. Jarak antara pe-
kerja teater dan peminat teater makin melebar jauh.
Padahal jika saja teater mampu mengomunikasikan ide
yang terkandung dalam sebuah lakon, bukan mustahil
jalan buntu akan terbuka.

ok

BENARKAH teater kurang komunikatif? Benarkah
tema-tema yang digarap terlalu sesak dengan bahasa-
bahasa sempit? Haruskah teater menggarap hal-hal
yang ada kaitannya dengan kondisi sosial masyarakat?
Masalahnya, masyarakat sckarang hanya menuntut
kegembiraan sehabis dipacu oleh kerja seharian, dengan
dagelan-dagelan yang mengena yang mungkin di atas
perkembangan kehidupan sehari-hari bahkan di atas

Teater
(emasan Baru

rto
ilmu pengetahuan. Itulah soalnya, betapa perlu
wawasan lebih dari pekerja teater walau kemasannya
dengan humor yang pada kenyataan hidup di zaman
milenium ini di sekitar kita penuh dengan humor. Baik
itu politik, ekonomi dan sosial, tak lepas dari nilai: lucu!
Jika ini benar, maka apa yang dihadirkan teater seka-
rang yang dibebani sedu sedan murah dan performance
seadanya tanpa memberikan kontribusi yang sesuai de-
ngan tingkat pengetahuan masyarakat, mungkin ia tak
akan sampai menjadi milik masyarakat.

Dalam salah satu prinsip komunikasi, komunikasi itu

-sebenarnya kita akan meraih sasaran ide yang kita sam-
paikan, bisa mempengaruhi penonton menurut kehen-
dak kita. Jika saja pementasan teater merupakan suatu
informasi dalam sebuah komunikasi antara pertunjukan
dan penonton, maka nilai apa yang terkandung di dalam-
nya adalah milik bersama, baik dialog dan simbol yang
ada dalam keseluruhan pementasan itu merupakan
transfer yang memiliki arti dari komunikator dan akan
diterima oleh komunikan, Pihak pementasan dan penon-
ton saling berpartisipasi secara bersama-sama. Sebuah
pementasan yang telah sampai kepada penonton akan
terjadi saling berbagi dalam menelaah nilai secara
bersama-sama.

Jika dirunut secara statistik, masyarakat masih ba-
nyak tinggal di pedusunan, adanya sistem komunikasi
satelit sekarang sudah banyak media komunikasi yang
merambah sampai ke pedusunan, hal ini juga sangat
bermanfaat untuk menyampaikan dan membina apresi-
asi teater kepada pemirsa, jika saja termanfaatkan de-
ngan baik, tentu saja untuk sementara teater harus
menyesuaikan apa yang dikehendaki oleh masyarakat,
sesuai dengan tingkat pengetahuannya. Jadi mungkin
bisa menjadikan teater hiburan bagi kelompok dusun
dan bukan menjadi milik sebagian elite kota. Teater mo-
dern dengan sendirinya untuk memenuhi kemauan
pemirsa paling tidak harus paham tentang budaya ma-
syarakatnya, sosiologinya, psikologinya, kesenian tradi-
sionalnya dan sebagainya untuk dikemas dan diangkat
melalui media massa sebagai penyaluran
komunikasinya. ™

TEATER sebagai seni kolektif memang memilild
berbagai kesulitan untuk berperan dan hanya bagian-
bagiannya saja yang telah menemui lubang terbuka di
antara item-item yang konon berbagai seni ada di dalam-
nya, baik itu seni suara, musik, seni rupa, seni peran dan
segudang bentuk kesenian lainnya. Sifat lintas keilmuan
yang sarat ilmu. Sedemikian rumitnya sehingga ibarat
simpang yang tak terduga jumlahnya bagi perlintasan



mengena :
pihak pekerja teater. Dan itu memang semestinya sebab
komunikatif atau tidak, diminati atau tidak itu memang
menjadi tanggung jawab pekerja teater itu sendiri dalam
menghadapi kondisi zaman ‘;lsperti ini. o

ber-

sama, Démikian pula pesan yang disuguhkan bisa men-
‘jadi kontribusi yang dibutuhkan sasaran — menyatakan
atau memberi jalan pada sasaran apa yang dibutuhkan
yang layak bagi situasi kelompok di mana sasaran ber-
adapadasaatiadigemkkammmkmembeﬁkmmg,

- gapan yang dikehendald (Wilbur Mass
Communications, Urbana University of llinions Press),

Apabila teater modern kita mau mengambil jalan kelu-

o sebagai teater kontemporer yang komunikati, dalam
prinsip komunikasi mau tidak mau mencoba untuk
memadukan nilaianhrkontﬁbutordansas.an_m, walau

Kedaulatan Rakyat, 29 April 2007
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Teater Payung
Hitam Siapkan.
Pertunjukan

ROYAL NETHERLANDS EMBASSY
A‘I‘ER qua.c Ill'l‘.'\’\‘l

?i%ﬁnn

[Foto: Istimewa]

[JAKARTA] Teater Payung Hitam asal Bandung akan
menggelar pertunjukan teater Demi Orang-Orang Rangkas
Bitung pada 6-7 April 2007 di Sanggar Teater Populer, J1 Ke-
bon Pala I, Tanah Abang, Jakarta Pusat. Dua hari kemudi-
an, tontonan itu bisa disaksikan di kampus Sekolah Tinggi
Seni Indonesia (STSI), Bandung. ,

Dalam pentasnya nanti, para pemain Teater Payung
Hitam tidak hanya sibuk mengkritik penjajah Belanda. Me-
reka akan memberikan catatan kritis kepada petinggi atau
penguasa setempat yang tidak kalah kejamnya dengan pen-
jajah. Dalam bahasa yang lebih tegas, tidak sedikit warga
setempat yang ternyata mau menjalankan kepentingan
penjajahan untuk kepentingan pribadinya.



Rachman Sabur tidak melupakan kekejaman penjajah- |
an Belanda di Indonesia. Sejak lama, sutradara Teater Pa-
yung Hitam itu ingin mengangkat tragedi bangsa ini dalam
bentuk teater. Kebetulan, dia membaca ulang karya WS
Rendra yang berkaitan dengan kisah kekejaman penjajah.

Lewat puisinya, Rendra memang pernah mengangkat
kisah pilu rakyat Rangkas Bitung di tengah penjajahan Be-
landa. Puisi itu pula yang menjadi “pintu masuk” bagi
Rachman Sabur untuk menggarap sebuah pementasan. Ba-
ik dan tidaknya tafsir Rachman Sabur mengenai nasib war-
ga Rangkas Bitung bisa disaksikan di Jakarta dan Bandung
dalam waktu dekat ini. Kisah kesewenang-wenangan Adi-
pati-Adipati di wilayah Barat Pulau Jawa terhadap rakyat
setempat sudah sering dibahas para sejarawan. Dan kini gi-
liran kelompok teater yang pada mulanya berkembang di
Akademi Seni Teater Irtdonesia (ASTI) :

Bandung untuk memberikan tafsir atas tragedi kema-
nusiaan itu. Rachman Sabur memang alumnus dan juga
pengajar di almamaternya yang sekarang sudah berganti
nama menjadi STSL Kisah kelam di Rangkas Bitung jelas
tidak bisa dipisahkan dengan kemunculan tokoh Multatuli
atau Douwes Dekker, Sikap Multatuli yang berasal dari Be-
landa berbeda dengan sikap Adipati setempat. Ia menen-
tang keras kekejaman negaranya terhadap warga setempat.

. Kritik Multatuli terhadap sistem pemerintah Belanda
ternyata mengguncangkan Belanda. Pemerintah penjajah ti-
dak menyangka ada warga Bélanda yang menentang mere-
ka. Lebih dari itu, para Adipati dan petinggl Rangkas Bitung -
yang mau menindas bangsanya juga marah pada Multatuli.

Mereka juga malu pada keberanian Multatuli yang de-
ngan berani membongkar kebusukan penjajah Belanda
yang mendapat sokongan dari mereka. Di tengah kemiskin-
an dan penderitaan rakyat itulah muncul kisah cinta mena-
wan, Sajjah dan Adinda. [A-14]

]

Suara Pembaruan, 02 April 2007

\
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TINJAUAN BUKU

Mengantar ke Jagat
Teater Tradisional

Setelah ditunggu lama oleh penulisnya, akhirnya beredar ll(egagarqan teatel tradisional di
juga buku berjudul Mengenal Teater Tradisional di :u(:‘esmt’ se;tna kku’a"f::::r'

. . . -buku e e~
Indonesia karya A Kasim Achmad pada bulan Februari | ater tradis?:lnal,gkat;al%asim,
2007, Buku terbitan Dewan Kesenian Jakarta ini disusun | mendorongnya untuk mengum-

leh li d , | pulkan tulisan-tulisannya ten-
oleh penulisnya berdasarkan catatannya ketika | tang teater tradisional dari ber- .
mengadakan seminar; lokakarya, atau diskusi tentang bagai daerah. '

teater tradisional selama lebih dari sepuluh tahun saat ia
bertugas sebagai Kepala Subdirektorat Seni Teater

Tantangan berat
Harris Priadie Bah, anggota

. . . : . : i ter d kretaris
Direktorat Kesenian Direktoréat Jgnderal Kebudayaan ﬁ;ﬁ“&?&eﬁe&ﬁ Jakarta
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional. 2003-2006, dalam Kata Sambut-
. an atas terbitnya buku ini, ingin
mengingatkan para pekerja te-
Oleh ALFONS TARYADI ater masa kini {lafng ﬁgxﬂat da-
‘ . —.."  lam karya kreatif untuk menya- -
randai, sandiwara bangsawah,” - garj kekayaan seni tradisional

etelah pensiun dari Direk-
S torat Kesenian di tahun

lenong, dan topeng prembon.

kita. Untuk itu, ia merujuk pada

1990, Kasim Achmad, se- - | Kepustakaan yang dirujuk oleh *. pornitiran yang dilontarkan oleh

orang alumnus Akademi Teater

- penulis buku ini tak kurang dari

‘Nasional Indonesia (ATNI) se- 40 buah, termasuk Brandon i ::i?li::gl, alma:ﬁmghlrx‘l-
angkatan dengan Teguh Karya  (1967), Theatre in South East dra Malaon, sekitar 21 tahun la-
dan Wahyu Sihombing, dua to-  Asig, Holt 1967), Art in Indo- \ Iu sebagai berikut:
koh teater yang keduanya sudah | nesia-Continuities and Changes, '
marhum, menjadi pengajar tetap | Pigeaud (1938), Javaanse Volk-
di Institut Kesenian Jakarta svertoningen, dan Yousof (1993),
(IK]), Sebagal dosen di sana, ia | Traditional, Theaffe .., . . ‘ ,
menggnakan bahan-bahan da- | South-East Asia. **** - -~ !
lam bukunya untuk mengajar I Dalam Pengantar Penulis, Ka- '
dalam mata kuliah Pen[.:.lantaral : flim Achmad dr:;ngatakandah lal;lanl(uhwa Pemerintah Indonesia
‘Dramaturgj, Teater Tradisional ' dewasa ini tidak mu idi- .
di Indonesia dan Teater Timur. temukan pertunjukan teater tra- . sekarang inl rupanya
- Buku setebal 174 halaman ini - disional dalam masyarakat kita. meyakini bahwa kesenian

terbagi ke dalam lima bagian, ~ Seandainya kita sampai menyak- i tradisional kita
yakni "Pendahuluan”, "Asal Mu-  sikannya, sering pertunjukan te- i
ia Teater Tradisional”, ”"Wayang ater tradisional itu 'sudah sangat |  mengandung “m‘I'“ila
sebagai Teater Tutur dengan Pe- . berubah. Masyarakat Indonesia ' yang pantas
ragaan, Ciri, Fungsi”, "Penyajian pada umumnys, menurut Ka- dipertahankan
Pementasan Teater Tradisional”, | sim, kurang mengenal teater ..
ﬁ terak}urrb i "Teatrc:‘xi1 Trgedis:f:hal tradisional dari daerah yang lain. o

i Berbagai Daerah”. Sep! Di samping itu, minat generasi : arangkali justru
foto yang tersaji dalam buku ini | muda kini sangat rendah ter- le;-l{?&l;;m bagaimélna -
masing-masing menampilkan . hadap budayanya sendiri dan ta dan menggunakan unsur-un-
sebuah adegan pementasan kurang menghargai kesenian sur tradisional dari lingkungan
makyong, wayang orang, ketop-  tradisional milik bangsanya. kebudayaan sendiri dan meng-
rak ongkek, mamanda, da-. . Kurangnya pengenalan ma- ungkapkan kembali ke dalam
lang-jemblung, langendriyan 2, :syarakat terhadap kekayaan dan K



bentuk yang membersitkan ke-
hidupan masa kini yang kom-
pleks melalui idiom-idiom yang
mampu mengungkapkan peng-
alaman itu (Menengok Tradisi
Sebuah Alternatif bagi Teater
Modern, 1985).

Sementara itu, Priadie meng-
akui bahwa memberi nyawa ba-
ru pada unsur-unsur yang telah
ada tampaknya memang masih
juga menjadi perkara yang sung--
guh tidak mudah. Menurut Pri-
adie di sini, terlihat bahwa bagi
generasi muda sekarang teater
tradisional sebagai warisan di-
rasakan sebagai beban. Ini ma-
suk akal mengingat bahwa se- |

karang rupanya sudah ada ben-
tuk-bentuk ungkapan seni yang
lebih pas untuk generasi muda
kita.

Upacara-upacara adat

Prof Dr Bakdi Sumanto dari
Fakultas Sastra Universitas Gad-
jah Mada, dalam Pengantar,
mengatakan bahwa apa yang di-
maksudkan oleh penulis dengan
teater tardisional bukanlah te-
ater yang mentradisi, tetapi te-
ater yang dilahirkan dari upa-
cara-upacara adat. Ini berarti
bahwa teater tradisional yang
disajikan dalam buku ini terkait
erat dengan kepercayaan ani-
mistik dan dinamistik. Akan
tetapi, perubahan zaman meme-
ngaruhi pula teater tradisional.
Dengan demikian, kata Bakdi,
apa yang dipaparkan dalam bu-
ku ini, juga gambar-gambar yang
tampak menghiasinya, tak sepe-
nuhnya cocok dengan yang ada
di lapangan. Sebab, pencatatan
data teater dan foto yang di-
paparkan adalah kenyataan be-
berapa tahun silam.

Jika demikian halnya, Bakdi
bertanya, apa yang sebenarnya
penting setelah buku ini ada di-
tangan Anda? Menurut Bakdji,
buku ini bisa mengantar orang
memasuki jagat teater tradisio-
nal. Harapan semacam itu bisa
dipahami sebab buku ini mem-
berikan gambaran yang cukup
luas mengenai berbagai jenis te-
ater tradisional yang ada di In-
donesia. Dalam bab V, misalnya,

\
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pembahasan mencakup bangsa-
wan (Sumatra Utara), makyong
(Riau}, randai (Sumatra Barat),
mendu (Kepulauan Riau), dul-
muluk (Sumatra Selatan), ma-
manda (Kalimantan Selatan),
tantayungan (Kalimantan Se-
latan), lenong (Betawi), longser

‘(Jawa Barat), ubrug (Bariten),

ketoprak (Jawa Tengah), langen-
driyan (Yogyakarta), ludruk (Ja-
wa Timr), gambuh, arja, dan,
topeng prembon (Bali), kemidi
rudat (Nusa Tenggara Barat),
kondobulenig, dan teater boneka
bacok burage (Makassar).

Jika digali lebih lanjut, kata
Prof Bakdi, teater tradisional bi-

" sa memberi inspirasi bagi pe-

kerja teater untuk menyadur la-
kon-lakon Barat hadir dalam

wujud teater rakyat. Ini banyak
dilakukan oleh Suyatna Anirun,

- Saini Kosim, Rendra, dan dra-

mawan-dramawan terkemuka .
vang lain. Di samping itu, teater
tradisional bisa banyak mengil-
hami dramawan masa kini un-
tuk mengangkatnya menjadi
bentuk yang lebih updated. Bah-
kan, pada era media seperti se-
karang, menurut Prof Bakdi, te-
ater tradisional bisa digarap
ulang agar lebih pas, hadir lewat
media audiovisual.

Tentunya menarik untuk di-
jadikan pembahasan apakah sa-
duran lakon-lakon teater Barat
olahan para dramawan yang te-
lah disinggung oleh Prof Bakdi

itu sudah menja- 3
wab tantangan
yang dilontarkan
oleh Tuti Indra
Malaon di atas.
Juga, apakah upa-
ya mereka dilan-
jutkan oleh para
dramawan dari
angkatan yang le-
bih muda di masa
kini? Bisa juga tan-
tangan tersebut di- .
baca lebih luas se-
bagai lecutan bagi
ahli waris kebudaya- .
an nasional kita un-
tuk menemukan
ungkapan-ungkapan baru
yang sesuai dengan perkem-

bangan zaman,

Menularkan kepiawaian
Dalam pada itu, suatu berita

. gembira terbetik di pertengahan

bulan Maret 2007. Pemerintah
Indonesia sekarang ini rupanya
meyakini bahwa kesenian tra-
disional kita mengandung ni-
lai-nilai yang pantas dipertahan-
kan, Hal ini bisa dilihat dari
rencana pemerintah untuk se-
cara bertahap mulai April ini
-memberikan penghargaan kepa-
da sekitar 200 orang maestro
seni tradisional Indonesia. Pem-
berian penghargaan ini merupa-
kan upaya untuk mengembang-
kan nilai-nilai budaya dan mem-
berikan apresiasi kepada mereka
yang telah membaktikan hidup
mereka untuk kebudayaan In-

i - . T .
' donesia. Mercka nantinya ber-

kewajiban menularkan kepia-
waian mereka dalam tradisj bu-
daya kepada generasi muda,

(Kompas, 16/03/07)

Dalam kaitan dengan proyek
pemerintah memberikan peng-
hargaan kepada para maestro
seni tradisional, tampaknya di-
terbitkannya buku ini merupa-
kan suatu kebetulan yang meng-
untungkan. Sebab, bisa diperki-
rakan bahwa belum semua ba-
han informasi tentang teater
tradisional sudah dicurahkan
oleh penulisnya ke dalam buku
Mengenal Teater Tradisional di

= Indonesia ini. Dalam biografi pe-
{ nulis antara lain tercatat bahwa

. Kasim Achmad ber-
pengalaman membuat
film dokumentasi teater
tradisional di berbagai

adalah randai, maman-
da, makyong, dulmuluk,
longser, topeng dalang,
arja, sejarah lahirnya ke-
toprak, teater tutur, ken-
trung, dan dalang jem-

blung. Mungkin sekali ke-
kayaan pengetahuan Ka-
sim Achmad tentang te-
ater tradisional bisa di-
manfaatkan bagi suksesnya
proyek pemerintah yang
pantas didukung itu.
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Kiranya perlu dicatat bahwa
.dalam buku ini, pada bagian
akhir Bab Pendahuluan, penulis
bicara tentang perkembangan
teater tradisional, masa transisi
kehidupan teater di Indonesia,
dan pengembangan teater tra-
disional. -
- Sayang, buku yang oleh Prof
akdi disebut “sederhana” ini
(halaman xviii) belum mema- -
parkan wawasan-wawasan ten-
tang upaya pengembangan te-
ater tradisional. Semoga langkah
positif pemerintah untuk meng-
hargai para maestro seni tradi-
_sional Indonesia kita memicu
Kasim Achmad untuk menerus-
kan niatnya menggarap gagasan
tentang “pengembangan teater
tradisional”.

ALFONS TARYADI
Pemerhati Seni Budaya

Kompas, 09 Aprilyggoq
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KESASTRAAN II‘IDONESIA—.QIKSL

BERKACALAT
pada Cerpen

Cerpen mereflek-
sikan kondisi
masyarakat yang

sesungguhnya.

I ~ Era 1950-an dapat dikate-
gorikan sebagai momen penting
dalam perjalanan sastra
Indonesia. Terlebih, saat itu
terjadi perdebatan tentang masa
depan sastra. “'Kala itu, sastra
Indonesia disebut-sebut tengah
mengalami kevakuman,” papar
Zen Hae, ketua Komite Sastra,

" Dewan Kesenian Jakarta (DKJ).

Anggapan tersebut muncul lan-
taran macetnya produktivitas sas-

amanya juga pengarang.

Ketika situasi politik

dan sosial sedang panas,

mereka tak kehilangan

nyali untuk berkarya.
Kondisi seperti itu justru
membuat gerah sastrawan. Dan
karya-karya cemerlang pun
bermunculan.

Mari tengok kembali apa yang
dihasilkan sastrawan Indonesia di
era 1950-an. Jika sempat meng- 5
hadiri Lampion Sastra 3 di trawan pasca era gemilang
Sanggar Baru, Taman Ismail angkatan 1945. HB Jassin
Marzuki (TIM), Jumat (13/4) lalu, mematalhkan.asumsn tadi. Hasil
Anda pasti terkesima mendengar ;ary_a Sitor S1tu:porang, £
keenam cerita pendek yang diba- avis, Asrul Sani, Utuy Tatang
cakan Iman Saleh dan Epy Sontani, Pramoedya Ananta Toer,
Kusnandar. “Seperti tergelitik dan Subagijo Sastrowardoy B
dibuatnya. Petikan cerpen yang membuktikan sastra Indonesia
dibacakan memiliki kekhasan
tersendiri dalam menyindir,”
komentar Adi Bayu, salah seorang
penonton.

Tahun 1950-an merupakan
masa awal-awal kemerdekaan.
Indonesia masih bergolak. Kali
ini, pertentangan terjadi antar-
rakyat. Pencetusnya? Aliran
politik dan ideologi yang paling

_menonjol.
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“tak sampai mengalami ‘masa
- kritis, . . .

‘o0

Di era 1950-an, para pengarang
‘menyodorkan realisme hidup ke
ruang baca. Apa yang mereka
tulis benar-benar berpijak dari
kenyataan. “Berbeda dengan
kenyataan magis yang disorot
pengarang masa kini,” kata Zen
Hae. ’

Lahirnya partai politik yang
mengusung agama bertepatan -
dengan terciptanya karya besar
dari Ali Akbar Navis. Sastrawan
yang lebih dikenal dengan nama
AA Navis itu menggarap '
Robohnya Surau Kami di Bukit

"Tinggi, Sumatra Barat — kota

yang pernah menjadi pusat,
pemerintahan Indonesia.
Kepiawaian Navis menyajikan
realita mendudukkan cerpen ini
sebagai karya monumental.

Robohnya Surau Kami mencer-
minkan kondisi masyarkat yang
apatis terhadap keadaan. Ketika
menulis cerpen ini Navis
bermukim di Bukit Tinggi, -
Sumatra Barat yang terkenal
dengan semboyan ‘Adat -
Berlandaskan Agama, Agama
Berlandaskan Alquran’. Navis
mencoba mengkritik masyarakat
yang hanya beribadah, meng-
harap surga, tanpa bekerja
memanfaatkan kekayaan alam.

Di era yang sama, pemerintah
juga masih belajar menjadi
pemimpin bagi rakyatnya. Utuy
Tatang Sontani menangkap
fenomena itu dengan jeli. “"Utuy
menyentil

pejabat yang suka sok tahu,”

tambah Zen Hae.
Adalah cerpen Lukisan yang

_ tmenjadi medium Utuy untuk

mengkritik keadaan. Lukisan
bercerita tentang polah pejabat di
masa revolusi. Tokoh ‘Yang Mulia’
sebetulnya tak paham apa sebe-
tulnya lukisan surealisme. Tetapi,
ia berlagak sok pintar di depan
orang banyak. -

. Sementara itu, Pramoedya
Ananta Toer berbagi pengalaman-
nya tentang sunat lewat cerita
otobiografis, Sunat yang diambil
dari kumpulan,cerpen Cerita dari
Blora. Soebagyo Sastrowardoyo
meluncurkan Kejantanan di
Sumbing dan Sitor Situmorang

" melépas Salju di Paris ke publik.

“Keenam cerpen ini mewakili
karya-karya cemerlang tahun
1950-an,” tutur Zen Hae.

' (T 1)

Para cerpenis tahun 1950-an,
menurut Zen Hae, telah menun-
jukkan betapa realisme cukup
nikmat untuk dilahap penikmat
sastra. Mereka sepertinya hadir
untuk menyeimbangkan relaisme

. Sosialis seperti yang ditulis oleh

sastrawan golongan kiri.
“Realisme tidak jelek.”
Realisme, kata Zen Nae, bisa

menjadi kisah yang bagus untuk
memuaskan penikmat sastra.
Realisme sastrawan Eropa bisa
menjadi contoh. “Sayangnya, ini
lahan yang sulit untuk digarap.

' Sukar membuat
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f—karakten’stik tokoh yang masuk |
akal, kuat, dan meyakinkan .
seperti tokoh-tokoh dalam cerpen
era 1950-an.” .
Para pengarang yang berkarya
di tahun 1950-an mewarisi pela-
jaran berharga bagi sastrawan
masa kini. Mereka menolak dipa-
sung oleh ketidaknyamanan
hidup. “Terkadang, mereka malah
memakai humor untuk menyam-
paikan pesan,” kata Zen Hae.
Humor bisa ditangkap dalam
cerpen Lukisan serta Dari Suatu
Masa, Dari Suatu Tempat garapan |
Asrul Sani. Kedua sastrawan ini
mengangkat persoalan sosial de-
ngan bungkus humor. “Tak mudah
membuat humor yang merngena
sasaran seperti itu,” ujar Zen Hae.
o0

Bagaimana komentar generasi
muda tentang sastra era 1950-an?
Sebagian besar penonton remaja
turut terpingkal dan sesekali me- -
lontarkan celetukan ringan yang
membuat Lampion Sastra kali ini
lebih akrab. “Walaupun memakai
gaya bahasa lama, saya tetap bisa
menikmati,” kata Bambang
Utoro. : '

Bambang menilai cerita-cerita
pendek dari tahun 1950-an amat
menarik. Terlebih, ketika diba-
cakan dengani sangat ekspresif.
“Saya terkesan dengan petikan
cerpen Sunat serta Robohnya
Surau Kami,” kata pelajar kelas
10 SMA Kanisius, Jakarta Pusat.

Menurut Bambang, bobot cer- ‘
penlah yang membuatnya betah

berjam-jam duduk bersila di
atas tikar. Sedikit memban-
sue . dingkan realitas yang .. .-
~.! - dihadirkanidalam cerperi era-
1950-an dengan cerpen masa "~
kini, ia berpendapat perbedaan
hanya menyangkut latar
~ belakang kehidupan, “Sementara
~:soal kualitas, tergantung siapa
"./penulisnya,” penggemar karya-
karya Ayu Utami ini menan-
daskan. ®reiny dwinanda

v

Republika, 15 April 2007
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AHMAD TOHARI -

Televisi Versus Ronggeng

si penulis buku saat menyampaikan pengantarnya dalam diskusi “Subversi
Erotis Lengger Banyumas” yang digelar di Laboratorium Politik Universitas
Jenderal Soedirman, Purwokerto, Jawa Tengah, pekan lalu.

Ahmad Tohari (58), si penulis buku, lalu bercerita, meski buku itu sudah berusia
”lanjut”, bukan berarti tak penting untuk dibaca. Dia
prihatin karena sekarang banyak mahasiswa tak
membaca novel klasik. _

Ronggeng Dukuli Paruk mengisahkan gadis
penari ronggeng, Srintil yang berasal Dukuh
Paruk.

Bagi Tohari, ronggeng sebagai kesenian rak-
yat Banyumas sangat lekat dalam kehidupan
sehari-hari. Kesenian itu dalam sejarahnya juga g
dianggap sebagai bagian gerakan politik sekitar
tahun 1966. _ :

Namun, ronggeng dalam perjalanannya kini
tak lagi digilas dan disingkirkan oleh paham
politik. Namun, televisi yang memuat segala hi-
buran telah memuaskan masyarakat, termasuk
orang Banyumas. Pertunjukan ronggeng pun di-
tinggalkan.

"Kebutuhan hiburan masyarakat sudah dipe-
nuhi televisi, sampai mlokek. Otomatis, ke-
senian rakyat pasti hancur,” ujarnya.
’ (MDN)

KOMPAS/MADINA NUSRAT

» T olong beli buku Ronggeng Dukuh Paruk, dong....” Permintaan itu terlontar dari

Kompas, 17 Aoril 2007



KESUSASTRAAN INDONESIA-PENGAJARAN

Bangkitkan Minat terhadap Sastra

dang sebelah mata, bah-

kan lebih parah lagi, sas-
tra dinilai bukan sebagai di-
siplin ilmu. Oleh karena itu,
di sekolah-sekolah, pelajaran
sastra hanya menjadi pela-
jaran pelengkap.

Fenomena tersebut mem-
buat gusar Putu Wijaya.
Maka, penulis skenario Dukun
Palsu (komedi terbaik pada
FSI 1995) itu kini gencar
memperkenalkan pelajaran
tentang kesusastraan kepada
pelajar sekolah menengah
atas di seluruh Indonesia.

"Kegiatan ini sudah
berlangsung lima tahun. Awal
April ini saya baru pulang
dari Samarinda, Kalimantan
Timur. Daerah berikutnya
Bali, Madura, dan Kupang.
Kegiatan ini terselenggara
atas kerja sama Departemen

S ASTRA selama ini dipan-

Warta

Pendidikan Nasional dan Ford
Foundation,” kata Putu kepa-
da Warta Kota.

Dikatakannya, untuk me-
ningkatkan minat pelajar ter-

Kota,

hadap sastra, maka dalam
kegiatan tersebut ia memba-

. cakan puisi dan monolog,

Hasilnya, banyak sekali pela-
Jjar yang menyatakan ke-

. inginannya mempelajari sas-

tra lebih mendalam.
Mantan wartawan Majalah

;l Ekspres itu juga tengah

mempersiapkan monolog
raksasa. Monolog akan dige-
lar di Surabaya pada 1 Juni
2007 dan Taman Ismail Mar-
zuki, Jakarta, pada perte-
ngahan Juni 2007. Monolog
itu menceritakan manusia
yang mengaku raksasa se-
hingga bisa memakan manu-
sia. Butet Kartaredjasa dan
Rieke Dyah Pitaloka akan tu-
rut serta. Selain itu, Putu
sedang mempersiapkan FTV -
untuk menyambut hari
Pendidikan Nasional, Mei
mendatang. (dod)

15 April 2007
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Menuju Format Baru'
Pengajaran Sastra

' Ahmadun Yosi Herfanda

Sastrawan dan wﬂt_ayf_{an Republika

engajaran sastra di sekolah
sampai saat inl belum ber-
Jjalan secara maksimal.
Indikator utama yang mem-
perkuat sinyalemen itu adalah masih
rendahnya apresiasi dan minat baca
rata-rata siswa dan lulusan SMU ter-
hadap karya sastsa. Pengetahuan
sastra mereka — meskipun aspek ini
lebih mendapat pérhatian dibanding
aspek apresiasi sastra — umumnya
juga masih sempit, tidak seluas
pengetahuan mereka tentang dunia
selebritl. Mereka, misalnya, umumnya
leblh mengenal Britney Spears atau
Westlife di negeri Paman Sam daripa-
da Abdul Hadi WM di negeri sendiri.
Selain itu, juga tampak masih kuat
kecenderungan minat baca mereka
yang kurang terarah kepada karya-
karya yang masuk dalam kategorl
sastra, tapi lebih ke fiksi-fiksi pop
yang menghibur. Buku-buku chicklit,
teenlit, dan fiksi seksual, misalnya,
sangat laris di pasaran, tapi buku-
buku sastra yang lebih serius dan
mengandung nilai-nilal yang luhur,
baik novel, kumpulan cerpen maupun
puisi, masih kurang laku dan hanya
berdebu di toko-toko buku atau
menumpuk di gudang penerbit.
Secara umum, tingkat apresiasi
sastra masyarakat kita — produk dari
pendidikan formal sejak tingkat SLTP
sampai perguruan tinggl — memang
masih rendah, Hal ini, menurut bebe-
rapa pengamat dan akademis| sastra,
Jjuga disebabkan oleh kegagalan peng-
ajaran sastra di sekolah, khususnya
di jenjang SLTP dan SLTA. '

Persoalan yang sudah dilansir oleh
almarhum HB Jassin sejak 1970-an
itu hingga kinl agaknya belum bisa di-
atasl secara tuntas oleh pihak-pihak
terkait, seperti penyusun kurikulum
sekolah menengah dan guru sastra.
Kurikulum terbaru, yang disebut Ku-
rikulum Berbasls Kompetensi (KBK)
pun belum menjamin keberhasilan
pengajaran sastra di sekolah. Begitu
Juga KPTS yang mulai diberlakukan
tahun lalu. Sebab, pelajaran sastra
masih menjadi bagian kecil (20 per-
sen) dari pelajaran bahasa Indonesia.

000

Sejak zaman HB Jassin (1970-an)
sampal sekarang, sebenamya sudah
tidak kurang sastrawan dan pakar pen-
gajaran sastra yang mencoba meng-
usulkan perbaikan pengajaran sastra
di sekolah itu. Dalam tahun 1980-an,
misalnya, berkall-kali Suminto A Sayuti
membahasnya dalam beberapa artikel
di medla cetak dan berbagal forum
diskusli. Dalam tahun 1980-an dan
2000-an, penyalr Taufiq Ismail juga
berkall-kali mempersoalkannya.

Ketika menyampaikan orasi sastra
pada Pertemuan Sastrawan Nusantara
(PSN) Xill di Surabaya, 27 September
2004, misalnya, Tauflq Ismail masih
mensinyalir bahwa pengajaran sastra
di sekolah miskin apresiasi dan O bu-
ku. Sehingga, hasiinya adalah para lu-
lusan SMU yang rendah apresiasi sas-
tranya dan rendah pula minat bacanya,

Akan tetapl, Ibarat berterlak-teriak
di tengah padang pasir, atau menyo-
dok bukit kapur dengan tangkai sapu
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jjuk, usulan-usulan dan gagasan-ga-
gasan perbaikan Itu nyaris tidak ber-
artl apa-apa, dan lenyap ditelah hiruk-
pikuk isu politik yang masih meling-
kar-lingkar pada persoalan korupsi
dan kekuasaan.

Gagasan-gagasan perbaikan yang
sudah muncul sejak 30 tahun yang
lalu itu sampail kini belum membuah-
kan perubahan yang berarti, apalagi
radikal, dalam pengajaran sastra di
sekolah, balk di tingkat kebljakan pe-
merintah maupun pada praktik peng-
ajaran sastra di sekolah. Pengajaran
sastra masih menjadi ‘bagian kecll' -
dari pengajaran bahasa, sehingga te-
tap berjalan secara kurang maksimal.

000

Kualitas pengajaran sastra di
sekolah penting untuk ditingkatkan,
karena tidak hanya memiliki tujuan
kurikuler yang bersifat jangka pendek
untuk menyumbang nilai rapor atau
NEM bagi kelulusan siswa. Tapi, juga
memiliki tujuan ideal yang bersifat
jangka panjang untuk ikut menyiapkan
generasl penerus, manusia Indonesia,
yang unggul dan berbudaya. Tujuan
ideal tersebut hanya bisa dicapal jika
pengajaran sastra di sekolah berhasil
meningkatkan apresiasi dan minat
baca siswa terhadap karya sastra.

Karena itu, aspek apresiasi dan
minat baca itulah idealnya yang diberi
tekanan dalam praktik pengajaran
sastra di sekolah. Sebab, hanya

400 .
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dengan tingkat apresiasi dan minat
baca yang tinggl, nilai-nilal budaya
bangsa yang luhur dalam karya sastra
dapat diwariskan kepada siswa, demi
tercapainya tujuan ideal tersebut.

Jika hanya tujuan kurikuler yang
ditekankan, sangat mungkin sebagian
besar siswa tidak tertarik untuk
mengikuti pelajaran sastra secara
sungguh-sungguh. Sebab, nilai pela-
Jaran-sastra hanya akan menyumbang
tidak lebih dari 20 persen pada nilai
bahasa Indonesia. Persentase nilal
lainnya disumbang oleh aspek kete-
rampilan membaca, keterampilan
menulis, keterampilan berbicara dan
keterampilan mendengarkan.

Selaln itu, Juga aspek pengetahuan
dan penguasaan ketatabahasaan, Aku-
mulast dari nilal tiap aspek kebahasa-
an itulah — ditambah dengan nilai pe-
lajaran sastra — yang dimunculkan
menjadi satu nilai pelajaran bahasa In-
donesia pada rapor serta nilai Ebtanas
(sekarang diganti namanya menjadi
Ujian Akhir Nasional — UAN) siswa.

Hasll pengajaran sastra akan lebih
parah lagl, jika pelajaran sastra dibe-
rikan secara monoton, tidak menarlk,
dengan kecakapan serta pengetahuan
guru yang terbatas dan media serta
fasilitas pendukung yang terbatas pula.
Misalnya, guru hanya mengandalkan
materi yang ada pada buku pelajaran,
merenangkan pelajaran secara ala
kadarnya dengan metode yang ala
kadarnya, dan bukubuku yang tersedia



" di perpustakaan sekolah pun terbatas.
Secara garis besar, tujuan penga-
jaran sastra dapat dikelompokkan
menjadi dua. Pertama, tujuan ideal
yang bersifat jangka panjang untuk
membentuk karakter siswa. Rincian
dari tujuan ini, antara lain, (1) mem-
bentuk karakter siswa agar memiliki
rasa keindahan dan peduli pada ma-
salah-masalah keindahan; (2) menum-
buhkan sifat-sifat mulia pada diri sis- -
wa, seperti kearifan, kesantunan, ke-
rendah-hatian, ketuhanan, keadilan
dan kepedulian pada nasib sesama;
(3) mewariskan nilai-nilai luruh budaya
bangsa untuk membentuk jati diri sis-
wa sekaligus jati diri bangsa; (4) me-
numbuhkan sikap apresiatif terhadap
karya sastra, dan (5) menumbuhkan
minat baca terhadap karya sastra.
Dan, kedua, tujuan praktis yang
bersifat jangka pendek sesuai dengan
yang tertera pada kurikulum. Berbeda
dengan tujuan ideal yang lebih abs-
trak, berdimensi jangka panjang, dan
sulit diukur hasilnya; tujuan yang:
bersifat praktis ini relatif dapat diukur
hasilnya dan hasil akhirnya adalah
nilai raport dan nilai UAN siswa.
Pada modul pelajaran yang disusun
oleh guruy, tujuan praktis itu biasa dija-
barkan menjadi Tujuan Instruksional
Umum (TIU) dan Tujuan Instruksional
Khusus (TIK). Contoh TIU untuk aspek
pengetahuan tentang sejarah sastra
Indonesia, misalnya saja, siswa me-
miliki pengetahuan yang cukup ten-
tang angkatan-angkatan dalam sastra
Indonesia. TIU tersebut dapat dijabar-
kan menjadi beberapa TIK, misalnya

391

(1) siswa dapat menyebutkan nama-
nama sastrawan Angkatan 66, dan (2)
siswa dapat menyebutkan karya-karya
sastrawan Angkatan 66.

Penjabaran dari TIU ke TIK juga da-
pat dilakukan pada modul untuk aspek
pengetahuan tentang teori dan apre-
siasi sastra. TIU untuk teori sastra,

* misalnya, siswa memiliki pengetahuan
yang memadal tentang prinsip-prinsip
estetika puisi. TIU ini dapat dijabarkan

“menjadi beberapa TIK, misalnya, (1)
siswa dapat menyebutkan empat dari
lima metode puisi, (2) siswa dapat
menyebutkan dua fungsi tipografi,
serta (3) siswa dapat menyebutkan
tiga macam citraan dan contohnya. *

Sedangkan TIU untuk aspek apre-
siasi sastra, misalnya, siswa dapat
memahami dan menghargai karya
sastra. TIU ini dapat dijabarkan men-
Jadi, misalnya, (1) siswa dapat menye-
butkan tokoh protagonis dan antago-
nis novel X, (2) siswa dapat menyebut-
kan jenis alur novel X, (3) siswa dapat
menyebutkan tema novel X, (4) siswa
dapat menyebutkan jenis ending novel
X, (5) siswa dapat menyebutkan gaya-
gaya bahasa dalam novel X, dan (6)
siswa dapat menyebutkan pesan-
pesan moral novel X. m

Republika, 22 April 2007
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Taufiq Ismail Prihatin

i

(SOLOK)] Sastrawan dan buda-
yawan, Taufiq Ismail merasa pri-
hatin dan sedih atas kurangnya
budaya membaca dan menulis di
kalangan masyarakat Indonesia,
termasuk di kalangan siswa seko-
lah atau generasi muda secara
umum. Padahal, membaca me-
rupakan langkah awal setiap
orang untuk mengetahui dan me-
mahami kejadian, -peristiwa, ben-
da, ilmu pengetahuan, teknologi
dan lainnya. )

Dilihat di negara lain, justru
sebaliknya. Di Eropa dan Amerika

misalnya, buku malah dijadikan
sebagai sumber ilmu pengetahuan
bahkan pemerintah setempat me-
ngeluarkan kebijakan keharusan
bagi setiap siswa untuk membaca
sekian judul buku per minggu
atau per tahunnya. Bandingkan
yang terjadi di Indonesia.

Sesuai kurikulum pendidikan,
siswa sekolah hanya membaca
buku dan membuat karangan se-

banyak 1 buah per minggu, 18

buah per tahun atau 108 buah per
tiga tahun. "Kondisi ini harus se-
gera diperbaiki. Sumber perbaik-
an ini terletak pada sekolah-seko-
lah. Makanya sejak dini siswa se-
kolah harus dimotivasi untuk
mengembangkan budaya memba-
ca, menulis dan mengapresiasi
sastra," kata Taufig Ismail melalui
puisinya berjudul "Kupu-kupu da-
lam Buku", yang dibacakannya

Suara Pembaruan,

Kketika Peresmian Sanggar Sastra,
Siswa Indonesia (SSSI) SMK Ne- .
geri 1 Solok di Aula Sakato SMK
Negeri 1 Solok, pekan lalu.

Sebelumnya, Taufiq Ismail ju-
ga menggelar acara serupa di Kota
Bukittinggi.

Hadir dalam Kkegiatan tersebut,

‘Sekretaris Daerah Kota (Sekdako)

Solok Masrial Mamar, SH, Wakil
Ketua DPRD Kota Solok Noviardi
Syam, Kabid Dikmen Diknas Kota
Solok Des Aswan Nur, Kepala
SMKN 1 Solok, Drs Dodi Osmond.
Pendirian SSSI sendiri, kata
Taufig Ismail, merupakan sebuah
bentuk kepeduliahnya bersama se-
jumlah tokoh sastrawan lainnya
dalam mengembangkan budaya
Membaca, Menulis dan Apresiasi
Sastra (MMAS) di kalangan siswa.
SSSI terbentuk atas kerja sama ma-

jalah sastra Horison 'dan Kaki’
Langit dengan sekolah-sekolah di

‘seluruh Indonesia. Saat.ini telah

berdiri sekitar 110 SSSI yang terse-
bar di seluruh sekolah di Indonesia
termasuk di SMK Negeri 1 Solok.:
Taufiq mengelak, jika pendiri-
aan SSSI adalah untuk melahir-
kan sastrawan handal sebagai ge-

‘nerasi penerus sastrawan berikut-
‘nya sebab SSSI bertujuan murni

untuk memajukan/mesntimulasi
budaya membaca siswa dan me-
lancarkan kebiasaan menulis
siswa, [BO/M-15] = . .

09 April 2007
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astra

" Sastrawan dan'w‘abrtawan Republika -

engan merumuskan tujuan
pengajaran apresiasi sastra
ke TIU dan menjabarkannya
ke TIK seperti di atas, target
- peningkatan apresias| sas-
tra siswa yang semula terkesan ab-
strak dan sulit diukur hasilnya, menjadi
lebih jelas, operasional, dan terukur,
Namun, cara.mengukur tingkat ke-
berhasilannya tidak sama dengan as-
pek pengetahuan dan teori sastra,
Dalam tes atau ujian untuk aspek
pengetahuan (sejarah) sastra, pada
lembar tes tinggal meminta siswa
untuk menyebutkan, misalnya, tiga
nama tokoh Angkatan 66. )
Begitu juga lembar tes untuk teori
Sastra (puisi), tinggal meminta siswa
untuk menyebutkan misalnya tiga fung-
si tipografi dalam puisi. Lembar tes

. untuk aspek tersebut bahkan bisa

berupa pilihan ganda (muitiple choice).
Jika siswa tidak dapat menjawab de-
ngan benar, maka pengajaran aspek

pengetahuan dan teorl sastra ity diang- -

£ap gagal. Sementara, untuk tes atau-
ujian apresiasi sastra, pada lembar tes
atau ujian harus dilampirkan teks kar-
ya sastra, baik puisi maupun fragmen
cerpen atau novel,

Tingkat keberhasilan pengajaran as-
pek apresiasi sastra juga tidak cukup
hanya dilihat pada hasil tes atau ujian
akhir, tapi juga harus terbukti pada si-
kap apresiatif dan minat baca siswa
setelah lulus kelak. Hasil tes atau uji-
an akhir hanya indikator keberhasilan
pada aspek kognitif siswa, dan ini bisa
bersifat sementara, .

“Sedangkan keberhasilan pada as-
pek afektif (kecintaan dan sikap apre-
siatif pada karya sastra) dan motorik

' (rhlnat baca dan menulis karya sastra)

baru dapat dilihat pada Jangka pan-

' Jang. Aspek-aspek terakhir Initah yang

sering gagal dicapal, dengan indikator
masih rendahnya rata-rata tingkat apre-
siasi dan'minat baca Iulusan SLTA ter-
hadap karya sastra, seperti disinyalir
oleh Taufiq Ismall.

Selaln itu, mengajarkan apresiasi
sastra pada siswa Jelas lebih rumit dan
membutuhkan waktu lebih panjang,
dibanding mengajarkan aspek penge-
tahuan sastra. Dibutuhkan kesabaran
dan wawasan pengetahuan yang me-
madai serta kecakapan khusus untuk
itu, sehingga sering kurang mendapat
perhatian para guru sekolah. Apalagi,
kalau apresiasi terhadap novel, karena
siswa memerlukan waktu khusus un-
tuk membaca novel yang dijadikan
objek apresiasi.

Untuk apresiasi pulsi atau cerpen,
mungkin bisa sepenuhnya dilaksana-
kan di kelas, karena teks-teks yang
menjadi objek apresiasi sata-rata cu-
kup pendek. Tapi, untuk apresiasi no-
vel, siswa membutuhkan wakty untuk
membaca novel yang menjadi objek
apresiasi di rumah atau perpustakaan.
Repotnya lagi jika jumlah eksemplar
novel yang ada di perpustakaan se-
kolah terbatas, sehingga siswa harus
membeli di toko atau memfoto-ko-
pinya, dan biaya belajar siswa menjadi
mahal. Sementara, untuk apresiasi
puisi atau cerpen, rata-rata teksnya
sudah tersedia di dalam buku pela-
Jaran Bahasa dan Sastra Indonesia.

Pengajaran apresiasi sastra juga
mengisyaratkan agar guru menge-
nalkan atau menjelaskan lebih dulu
teori-teori sastra secukupnya sesuai

¢! Berpusat'
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yang dibutuhkan untuk mengapresiasi
suatu karya sastra. Untuk mengapresi-
asi pulsi, misalnya, siswa periu dike-
nalkan lebih dulu pada prinsip-prinsip
estetika puisi atau yang juga disebut
metode puisi, seperti tipografi sampai
pencitraan, sehingga siswa memiliki
alat yang secukupnya untuk mengapre-
siasi pulsl tersebut., Begitu juga untuk
mengapresiasi cerpen atau novel,
siswa perlu dikenalkan secukupnya
“pada metode cerpen dan novel, sejak
alur, penckohan, sampai ending.
Namun, porsi tefbanyak pengajaran
apresiasi sastra sebaiknya tetap pada
karya sastra yang menjadi objek apre-

siasi. Artinya, proses belajar-mengajar -

di kelas tetap berpusat pada karya
sastra. Karena, sambil mengapresiasi
karya sastra pengetahuan tentang

- teori dan sejareh sastra dapat sekall-
gus diberikan (diperluas). Misalnya
saja, ketika siswa diajak mengapresi-
asi puist Tuhan, Kita Begitu Dekat
karya Abdul Hadi WM, pengetahuan -
siswa tentang fungsi pencitraan dapat
ditambah, sekaligus pengetahuan
tentang nama-nama sastrawan lain
dari generasi Abdul Hadi WM.

(YY)
Jika diamati benar, pengajaran

sastra di SLTA, khususnya di SMU,

sebenarnya sudah menampakkan -
beberapa kemajuan. Sudah banyak
sekolah maupun guru sastra yang: i
- memberikan perhatian lebih bagi pe-
. ningkatan apresiasi sastra para’ - _
siswanya. Mereka tidak hanya diberi
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pengatahuan dan sejarah sastra, juga
tidak hanya diajak mengapresiasi kar-
ya-karya sastra, tapl juga diajak untuk
menulis karya sastra. Setidaknya,
melalul kegliatan ekstrakurikuler dan
sanggar-sanggar sastra di sekolah.

" Karya-karya para siswa yang dimuat
di suplemen Kaki Langit Majalah
-Horison merupakan bukti banyaknya
siswa SMU yang kini gemar dan mahir
menulis karya sastra. Begitu juga
sikap wellcome hampir semua SMU di .
Tanah Alr untuk menjadi ajang kegjatan
‘sastra masuk sekolah’ yang dimotori
Majalah Horison serta diklat-diklat
pengajaran sastra yang diadakan oleh
Pusat Bahasa Depdiknas.

Upaya untuk mengintensifkan peng-
ajaran sastra sekaligus mengikuti per-
kembangan sastra terkini guna me-

-ningkatkan apresiasi sastra para siswa
. Juga terlihat pada buku-buku pegangan
. pengajaran Bahasa dan Sastra Indo-
nesia yang disusun berdasarkan prin-
sip Kurikulum Berbasis Kompetensi,
Misalnya saja, adalah buku-buku_
. yang disusun oleh Diyan Kurniawati_,
. dRk, yakni Bahasa Indonesia (Intan -
Pariwara, 2003), serta yang disusun " -

- oleh Tika Hatikah dan Mulyanis, ..

Membina Komptensi Berbahasa dan
Sastra Indonesia (Grafindo Media -
Pratama, 2005). R )
Aspek kebahasaan menempati porsi
yang sama dengan aspek apresiasi
sastra. Aspek-aspek lainnya adalah

- . mendengarkan, berbicara, dan me-’

. nul_ls; Jadl, semua aspek penguasaan
bahasa Indonesia mendapatkan porsi
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{ yang seimbang.
Selain itu, contoh-contoh karya
sastra yang menjadi bahan pelajaran
.juga karya-karya sastra terkini sampai
karya sastrawan generasi 1990-an,
tanpa meninggalkan karya-karya
sastra lama. Peristiwa-peristiwa kese-
nian yang diambil sebagai bahan
bacaan juga peristiwa-peristiwa terkini.
Melihat nama-nama sastrawan yang
karya-karyanya dikutip pada buku-buku
tersebut, sebenarnya sudah tidak pas
lagi tudingan sementara pengamat
bahwa pengajaran sastra di SMU
berhenti hanya sampai Angkatan 66.
Sebab, banyak nama-nama sastrawan
kontemporer, bahkan terkini, yang
karya-karyanya diperkenalkan kepada
siswa melalui buku-buku tersebut.
Tulisan-tulisan nonsastra yang
dikutip juga diambil dari surat-surat
kabar dan majalah yang berisi peristi-
wa-peristiwa terkini. Bahkan, mungkin
karena terlalu inginnya menyesuaikan
materi pengajaran sastra dengan
perkembangan (sastra) terkini, ada
nama-nama yang belum dikenal yang
karyanya ikut dikutip.
~ Dengan begitu, materi (buku) yang
tersedia untuk pengajaran sastra di
SMU sebenarnya sudah sedemikian
maju dan sesuai dengan perkem-
bangan sastra dan zaman terkini. Guru
tinggal mendorong siswa untuk
membaca karya-karya lain dari pe-
ngarang-pengarang pilihan yang karya-
karyanya dikutip dalam buku-buku
tersebut.

£

eee
Namun, beberapa upaya dan kema-
juan tersebut di atas dianggap belum

Republika, 29 April

cukup berarti bagi upaya peningkatan
apresiasi sastra dan minat baca
siswa. Tujuan terpenting pengajaran
sastra itu masih dianggap belum terca-
pai sesuai harapan, karena pengajaran
sastra di sekolah belum terlaksana
secara maksimal.

Dengan kata lain, meminjam istilah
Taufig Ismail, pengajaran sastra di
sekolah masih gagal menanamkan
sikap apresiatif dan minat baca siswa
terhadap karya sastra. Dan, yang
paling dituding menjadi penyebab
utama kegagalan tersebut adalah
masih menyatunya pelajaran sastra
dengan pelajaran bahasa Indonesia.

Selain itu, ada beberapa penyebab
lain, seperti kurang cakapnya guru da-
lam mengajar, kurangnya pemahaman
dan pengetahuan sastra guru karena
umumnya tidak berasal dari disiplin
ilmu sastra tapi disiplin bahasa, ter-
batasnya buku sastra yang tersedia di
perpustakaan sekolah, rendahnya rata-
rata kualitas buku pelajaran bahasa
dan sastra Indonesia untuk SMU,
serta terbatasnya media pengajaran.

Namun, kekurangan-kekurangan
tambahan tersebut sebenarnya akan
dapat diminimalisir jika pelajaran
sastra berdiri sendiri atau dipisahkan
dari pelajaran bahasa. m

2007
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Banjir

Puisi Gambir

Sebuah acara apresias. puisi digelar di peron Stasiun Gambir, Ternyata
puisi bisa juga menjadi atraksi tersendiri, Tapi susah cari sponsor.

.....

&7t erbait-bait puisi mengalir di peron\

g., Stasiun Gambir, Jakarta, Sabtu
2 pekan lalu. Dibaca secara bergan-
4. tian oleh 25 orang, tidak semua-
nya penyair, untaian puisi itu mengalun
nyaring, lantang, menyeruak di antara
kerumunan massa di terminal kereta api,
mulai pukul 11.30 hingga 14.30. “Gambir
sampai kebanjiran puisi,” ujar Gradagusti
“Anya” Chananya Rompas, 27 tahun, yang
hari itu paling bertanggung jawab memba-
sahi Gambir dengan banjir puisi.

Pentas itu sendiri bertajuk “Banjir
Puisi di Stasiun Gambir”, Atraksi unik ini
dipentaskan sebagai hasil kerja sama antara
Komunitas Bunga Matahari dan Central

menggelar acara bulan puisi,” ucap Anya,
pendiri Komunitas Bunga Matahari yang
giat menghimpun para penulis dan pemi-
natsastra lewat media internet.

Bosan dengan acara berpuisi di
ruang-ruang ber-AC, yang telah dilakukan
selama delapan tahun terakhir, CCF pun
melirik ruang publik. “Ini kali pertama
acara digelar di stasiun,” tutur Anya, Tu-
juannya, memasyarakatkan puisi di ka-
langan publik kebanyakan. “Di luar duga-
an, apresiasi publik ternyata cukup tinggi,”
kata perempuan yang sehari-hari menjadi
pengajar bahasa Indonesia di kalangan
ekspatriat itu.

Acara pun tergelar secara bersahaja. |
Takada panggung khusus. Tidak ada span-

duk ataupun back-drop. Hanya ada sebuah
sofa panjang, dua mikrofon, dan satu set
sotnd system. Untuk menandai adanya acara
seni, pada pilar-pilar stasiun ditempel foto-
foto karya Hendri C. Widjata dan poster-
poster puisi.

Penonton melingkar di depan sofa.
Mereka datang dan pergi. Sebagian lain
betah sampai berjam-jam. Toh, sejak acara
dibuka, jumlah yang melingkar di depan
sofa itu tak susut dari 150 orang. Mereka
menikmati puisi-puisi cinta yang menga-
lun lembut, gombal, kadang kocak. Tema
puisi cinta ini dipilih untuk menyelaraskan
dengan isu universal CCE, yang pada 2007
ini memetik tema “Lettera Amorosa”,
surat cinta. Satu demi satu puisi cinta pun
mengalir.

Abku datang di pintumn/ kubuka tanpa
ragu/ ada tetes embun di pucuk kembang/

dengan  harap . mengerjap/ dan  kasib

' mengembang. Begitu Johannes Sugianto,
Cultural Francais (CCF), lembagakebuda-
yaan Prancis. “Kebetulan tiap Maret, CCF

seorang penyair andalan Bunga Matahari,
membacakan salah satu bait dari lima puisi-
nya yang diboyong ke Gambir. Mantan
wartawan yang kini menjadi awak humas di
sebuah perusahaan besar itu membawakan
pusinya dengan perasaan penuh.

Bayu Abdinegoro, seorang peran-
cang grafis yang rajin merilis karyanya di
milis Bunga Matahari, juga menyumbang-
kan puisinya. Kupilib bold tegaskan/ italic bagi
bati yang cenderung menyapamu/ sebabis
mand; dan gosok gigi/ di antara desing dan
debu/ pada kepulan asap yang tuliskan
namany.

Tapi pentas di Gambir itu tak dimo-
nopoli karya komunitas Bunga Matahari,
yang sering disebut kelompok penulis
independen —untuk membedakannya
dengan penyair mapan. Anya sendiri
membawakan Manusia Pertama di Luar
Angkasa, gubahan sastrawan Subagyo
Sastrowardoyo (almarhum), dalam iringan
gitar yang melagukan Space Oddity milik
David Bowie. Bahkan Hasanuddin, porter
Stasiun Gambir, tak mau ketinggalan. Ta
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rikut membacakan syair cinta di bawah |
rivhnya sesuitan kawan-kawannya.

Puisi bukan hanya untuk para pe-
nyair dan peminatnya yang terbatas. “Puisi
bisa berpindah tangan, dibagi dan dinik-
mati bersama, oleh banyak orang,” ujar
Anya menegaskan perlunya memasyara-
katkan puisi. Selama ini, tuturnya pula,
bait-bait puisi seperti terkunci di dalam
buku-buku. “Acara ini mengeluarkan puisi
dari halaman buku,” ja menambahkan,

Johannes  Sugianto menimpali,
“Publik juga perlu puisi.” Menurut dia,
puisi itu bisa menumbuhkan estetika, me-
nambah kepekaan jiwa, rasa kasih sayang,
dan seterusnya. “Seperti musik dan seni
yang lain, puisi pun bisa menjadi santapan
jiwa yang bergizi,” kata Johannes, yang
baru meluncurkan buku kumpulan puisi
berjudul Di Lengkung Alis Matamu,

Bagi Yo, panggilan akrab Johannes,
proses kepenyairan tak boleh berhenti
sampai penerbitan karya saja. Penyair perlu
terjun lebih dalam mendialogkan karyanya

! ke publik. Puisi, katanya, tidak seperti mu-

sik industri yang bisa terdistribusi oleh ke-
kuatan pasar. “Jadi, para penyair besar itu
jangan segan turun gunung,” ujarnya, Ka-
lau mereka terjun, kata Yo, efeknya akan
berbeda.

Toh, Yo mengeluhkan, selama ini
acara sastra hanya menarik minat lembaga-
lembaga budaya semacam CCF. “Padahal,
kalau perusahaan swasta menjadi sponsor,
juga tak berdosa lho,” katanya sambil
terkekeh. o :

Purut Triusopo

.Gatrg » 04 April 2007
~ No. 20/xIIT
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CELANA
JOKO
PINURBO

Kepada Cium adalah bab penu
episode Celana.

kan “celana”; “Episode Cela-

na sudah selesai,” katanya
saat bedah buku puisi terbarunya,
Kepada Cium, di Fakultas. Ilmu
Pengetahuan Budaya Universitas
Indonesia, Rabu pekan lalu. Cela-
na yang dimaksud adalah diksi
yang kerap dipakai dalam puisi-

P enyair itu akan menanggal-

puisi lelaki kelahlran Suk ml,-'
11 Mei 1962 itu. “8 = =

Di samping kata ‘celana”, Joko
Pinurbo, penydlr itu, ,_kerap mema-
kai kata “felepon genggam” dan
“kamar mandi” ‘dalam puisinya.
Dalam kumpulan'puisi tf:rbam, ka-
ta-kata itu masih dengan’ i
temukan, “Saya mengangkat kata—
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kata yar tidak pmtls dan men]adl
keluatan puitik " kata Joko lagi.

anbuku puisi Kepada Cium

yang dalam satu bulan pascaterbit
telah. ter]ual sebanyak seribu ek-

lar itu adalah bab penutup

pisode celana tersebut, yang

berlangsung sepuluh. talun.

“Tni ‘seBagai penutup episode ke-

ISenydiran‘ saya selama ini dan
embuka cplsode baru,” tutur
kpm panggilan akrab penyair
ang menjadi tokoh sastra pilihan
empo 2001 itu.
Awal episodé celana itu ditandai

",dengan lahirnya kumpulan puisi
~Celana pada 1999, Buku itu mem- '~

roleh‘Hadiah Sastra Lontar pa-
emuchan pada 2002

ulan Cﬁlmza itu dll.El']el‘l'ldh—
dan diterbitkan dahm by

‘Inggnsber]udul Die

Plusx—pmsmya memang i1..

tkan sejumiah peng,h(ug,amz
seputar celand, puisinya Ce-
3 Celtma 2, dan Celana '3

g, yzing'terbit pada 2001,
roleh “Penghargaan ' Sastra
t Bahasa Departemen
iNasmnal pada ‘700"

penghargaan sastra
a therary Award 2005.

Koran Tempo,

Kumpulan puisi lainnya adalah
Pacarkecilku (2002), Telepon
Cengqu’n (2003), dan Pacar Senja °
(2005). “Kekuatan puisi Joko her-=
sumber pada ironi yang ditata;
terutama dengan personifikasi, |
yang menyebabkan semua benda, .
tak terkecuali yang abstrak, men-
jadi manusiawi,” tutur penyair
Sapardi Joko Damono dalam
pengantary Aptologi Puisi 10 Pe-
nyair, Dari Seberang Cuaca,

Total ada enam kumpulan puisi
yang telah dilahirkannya. Tapi, se-
bagai penyair, ia termasuk terlam-
bat mempublikasikan karya-kar-
yanya, Ia mulai menulis pada 1979
dan baru menerbitkan kumpulan
puisi ‘pada 1999. “Dua puluh ta-
hun saya menulis pum tidak un-

adi d;)d-cl])d " kata Joko.

a wngaku puisi-puisi-

saat 1[u (]lbu:lﬂ(’ ke tempat

sampah. Baru pada Celarm ia me-

rasa menjadi penyair. ’I‘entu untuk

menemukan “celana” itu bukan

perjalanan singkat. Ia menggali

dan membaca karya-karya penya-

ir lain.. “Lalu saya temukan cela-

na, kamar mandi, dan telepon
genggam,” tuturnya.

Tapi kini ia telah memutuskan
menanggalkan “celana”. Ia tidak
tahu, “Mau saya apakan lagi cela-

na saya, telepon genggam saya,
mau saya apakan lagi kamar man-
di.” e musTam s

18 April 2007
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Gelar Sajak ;i;hbufan” Karya Suryatati

Kemampuan membaca puisi memang tidak hanya dimiliki -
penyair, Pejabat, artis, atau orang biasa di luar seni pun bisa °
melakukannya. Paling tidak itulah yang ingin dibuktikan
dalam acara gelar sajak karya Suryatati A Manan bertajuk
Jemputan pada Sabtu (14/4) mendatang di Teater Kecil, ,
Taman Ismail Marzuki, Jakarta. Suryatati sendiri saat ini
menjabat sebagai Wali Kota Tanjungpinang, Kepulauan Riau.
Namun, sudah sejak lama dia sudah menulis dan memba-
cakan sajak-sajak di berbagai tempat. Di kalangan seniman
di daerahnya, Suryatati mémang dikenal sangat peduli pada
budaya. "Kita harus berupaya memagar negeri dengan mar-
wah Melayu agar tidak terlindas oleh budaya Barat yang
" hilir-mudik melirik Tanjungpinang,” ungkapnya. ¢*/INE)

Kompas, 11 April 2007
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Peluncuran
Buku Puisi Pitres

Buku kumpulan sajak berjudul Coelacant, Tak Pernah
Mati karya Pitres Sombowadile akan diluncurkan di
Warung Apresiasi (Wapres), Bulungan, Jakarta, pada 18
April 2007, pukul 20.00 WIB. Buku itu berisi 111 puisi
karya penyair Manado tersebut. Peluncuran akan ditandai
pertunjukan dramatisasi puisi yang digarap oleh Remy

.Silado, kajian apresiatif oleh Ahmadun Yosi Herfanda, dan
baca puisi oleh beberapa artis Jakarta. m '

Republika, 15 April 2007
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Lagu Puisi Kanjeng Leo

(Kristi)

I

SEBAGAI salah satu pelopor lagu puisi (musik puisi) R
di Indonesia, Leo Kristi telah menentukan pilihannya n Basir Maras
selama kurang lebih tigapuluh tahun menjadi seorang o R e s T A
pelantun lagu-lagu_ puisi, baik itu karyanya sendiri Katakan padanya, padi-pagi telah kembang
maupun karya (puisi) penyair lain. . e i ; g . T3
Harus diakui, pemaknaan atau apresiasi terhadap - Padi-padi seluas padang ' : et
puisi atau lagu puisi Leo (begitulah panggilan akrabnya) ' roda-roda berputar-putar, siang malam, Mg
selama ini masih jarang dilakukan, baik di kalangan tapi bukan kami punya R X <

sastrawan atau musisi, maupun di kalangan infelektual .

dan lainnya. Padahal siapapun yang pernah bersen-
tuhan dengan puisi-puisi Leo, pasti meyakini atau mi-

Pada baris pertama dan kedua (bait satu), jelas yangJ j
mengirim salam adalah orang desa. Sehab sang kreator!/

nimal menyadari, puisi Leo sangat kental dengan berba- - menuliskan: batakan padanya, padi-padi telah g
gai situasi sosial dan kebudayaan t. . kembang. Padi hanya tumbuh di sawah dan dalam kone-:
Awal tahun ini, salah satu puisi Leo ‘Salam Dari Desa’, teks keindonesiaan kita, yang menggarap sawah adalah -
kembali menemukan konteksnya seiring dengan kere-. orang-orang desa. Orang desa menitipkan salam rindu ..
sahan dan kegnlapan masyarakat di tengah-tengah bagi orang kota lewat mereka yang akan berangkat .
himpitan el_:onoml menyesakkan dada rakyat, menuju kota. Ada apa dengan kota dan desa? Bukankgh_.‘ '
terutama di kalangan masyarakat kecil. Hal ini dapat . Leo ingin mengatakan ‘ada yang salah’ terhadap pema-
dilihat dari melonjaknya harga-harga kebutuhan pokok  haman kita selama ini tentang polarisasi desa dan kota, -,
yang hampir, bahkan mungkin sudah tak terjangkau -+ ‘Cak Nun (ketika menafsir puisi Leo di atas) mengata- .,
lagi oleh daya beli masyarakat yang sangat rendah dan : kan,dulukeﬁkahubunganantarakotadandesamasihj}'!
tidak ditopang oleh tingkat pendapatan yang memadai, . cukup mesra, salam orang desa bagi orang kota itu sa-
) sangat memilukan sekaligus ** ' ngat romantis dan tulus. Tapi kini romantisme danke- ",
memalukan, karena Indonesia memiliki tanshyang . . . fulusan jtu rupanya mulai memudar, Sebab padabait
subur, serta alam yang kaya raya. Dan yang lebih tem-  kedua Leo mengatakan: Padi-padi seluas padang/roda- .
maﬁnkan lagi, bemstsebag? :ﬁlnlh; satu bahan pokok 'roda berputar-putar/siang malam/ tapi bukan kami . *
. tm‘mmq‘a yang mendm\) L . . . Punya. sty S : Ao ;‘g.
harganya melonjak tinggi, B . .. Leo ingin mengatakan pada orang kota bahwa i
Apa yang sesungguhnya sedang terjadi? Benarkah di - salam orang desa kali ini, tidak lagi da-

tengahkeauhurantannhnegeﬂini,dengansawahnya
yang menghampar luas, masyarakat kita begitu sulit-
nyamendapath%ruasu?-:'aki : tmmku;b:k?ansehari'

~. melainkan rindu akan tanggung jawab orang

sesungguhnya

pat dimaknai sebagai salam Tindu' yang sesungguhnya,k .
: ota yang
selama ini terus merangsek ke desa, merampas tanah 4

saja? Mengapa beras begitu mahal? Atau kita terlalu  mereka lewat telikungan kapitalisme, iming-iming .
malas menggarap sawah? Atau betulkah para tengku- teknologi canggih dan lainnya. Inilah yang kemudian . -
lak menimbun beras, sehingga omian menjadi merusak tatanan kreativitas dan norma-norma orang
sesak karena salah satu bahan pokok tidak mengalir desa. Itulah sebabnya, meskipun padi-padi seluas

dengan baik di masyarakat?

Ada baiknya kita coba menganalisis akar masalahnya
melalui satu potongan lagu puisi ‘Salam Dari Desa’ kar-

Kalau ke hota esok pagi, sampaikan salam rinduki -

adang kini telah menguning, kata Leo, semuaitu’ -
%uka.n kami punya’, bukan milik orang desa. -

. Benih bukan lagi milik para petani, Tetapi milik
‘orang kota yang merekayasa benih petani lewat

rekayasa genetika dan memaksa petani desa untuk -

" membeli benih tersebut. Parahnya lagi, orang kota tidalk -



Th-:"m)'a melakukan rekayasa genetika terhadap benih T
o o8 L e iy e g
ua o
t but, lewat sistern tanam: benih-benih
tersebut tidak dapat ditanam kembali, sehingga para

hallain ya"gdjlakl. ]kamya Janganj . Bg!u
membuatldtaterpuruk,yangmﬂmham be yang
mdom'akr . D u] I,’ l

WMMWMW%WPN:MMM .
Meskipun deiian, Kitaidak boleh ot aa.
Bangsa ini harus bangkit. Kita harus negeri ini.
Kita harus inya sebab ini pusaka,
tanah yang kaya, seperti kata Leo:
Tanah pusaka, tanah yang kaya

Tanah tumpah mkm N
 Disana kumenangis dan mati dalam cirita yang sepi

ini tanah pusaka, tansh tumpah darah, tanshyang = _
kaya, di sanalah kita berdiri, di sanalah kita menangis, 3
meslikitahmsmﬁda]amcintam“ﬁ_m pijac
ngan ragu, jangan takut, jangan pernah surut, pantang -
menyerah, meskipun padi dan benih bukan mnpﬂ?ﬁh
lagi, tanah-tanah yang kini ditanami bangunan-hangu
anmewahbukanpuqya}ntalag,tam’mhodl v ‘
puisinya: Kosih sayang kita punya..!! Fiving
**) Digalin dari rekaman Pentas Musik Puisi, Leo .
.. . . Tidak Percaya’ di Unair ya.

Media Indonesia, 15 April 2007
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ik Pesantren dalam Puisi

Oleh Binhad Nurrohmat

Penyair, mantén santri Krapyak

isah-kisah mistik dalam dunia

pesantren menjadi bagian yang

dominan dan menarik dalam

cerpen-cerpen Gus Mus. Kisah-
kisah dalam cerpen Gus Mus penuh.,
kejutan surealistik dengan cara berceri-
ta Gus Mus datar-datar saja. Tanpa
teknik bercerita yang canggih. Misalnya,
cerpen Gus Jakfar.

Cerpen Gus Jakfar mengisahkan putra
almarhum Kiai Saleh bernama Jakfar
yang dipercaya punya kemampuan
mistik atau supranatural. Jakfar bisa
melihat pikiran atau yang akan terjadi
pada diri seseorang (ilmu kasyaf).
Dalam mimpinya, Jakfar bertemu
almarhum ayahnya yang berpesan agar
Jakfar menemui Kiai' Tawakkal. Jakfar
memenuhi pesan ayahnya itu.

Penampilan Kiai Tawakkal alim, tapi
dengan ilmu kasyaf-nya Jakfar melihat
tulisan Ahli Neraka di kening kiai itu.
Dalam sebuah pengintaian Jakfar
memergoki kiai itu mampir ke warung
yang bersuasana mesum dan kiai itu
menangkap basah pengintaian Jakfar.
Tapi, dalam sebuah perbincangan
dengan Kiai Tawakkal yang mampu ber-
jalan di atas itu, Jakfar mendapatkan
pencerahan spiritual tentang ilmu kasyaf
yang sering dipraktikkannya. Jakfar
sadar dan tak lagi mempraktikkannya.

Kisah-kisah mistik yang lain dari dunia
pesantren juga muncul dalam cerpen-
cerpen Gus Mus yang lain, misalnya
cerpen Kang Kasanun yang menceritakan
tokoh Kasanun yang punya ilmu yang
membuatnya bisa tak tampak oleh pengli-
hatan orang lain, cerpen Ndara Mat Amit

yang berkisah tentang orang yang bisa
melihat kehadiran Nabi Muhammad dan
kiai yang menyembunyikan kelebihan
ilmunya agar tak terlihat di mata orang
atau penguasa (ilmu mastur), maupun
cerpen Mbah Sidiq yang bercerita tentang

'tokoh Mbah Sidiq yang dipercaya dalam
|waktu yang sama berada di beberapa
tempat yang berbeda, sehingga ketika
tubuhnya ada di Jawa, saat itu juga dia
bisa shalat Jumat di Mekkah.
Realitas-realitas mistik dalam cerpen-
cerpen Gus Mus itu bisa diambil lang-
sung dari kisah-kisah yang akrab dalam
pengetahuan kolektif masyarakat pe-
santren. Penggambaran realitas-realitas
mistik dalam cerpen-cerpen itu pun
mengambil pola yang persis seperti
yang sangat lazim dikenal dalam masya-
rakat pesantren. Cerpen-cerpen itu tak
ubahnya transkripsi realitas yang sering
dilisankan masyarakat pesantren dan di-
reproduksi dalam tulisan berbentuk
cerpen. "
" Realitas-realitas mistik dalam cerpen
itu hidup sebagai bagian tak terpisahkan
dalam masyarakat pesantren. Cerpen-

-cerpen itu berperan sebagai dokumenter

pesanuenyang persumberkan dari
pengetahuan tradisi kolektif masyarakat
pesantren melalui pendekatan antropo-
logis, yaitu menggambarkan perilaku
para tokoh cerita yang alim dan juga
memiliki kemampuan mistik, punya ilmu
kesaktian atau ilmu supranatural. Tokoh-
tokoh cerita Gus Mus itu merupakan
para santri “priyayi”, yaitu para kiai
pesantren dan para putranya.

Selain Gus Mus, ada sejumlah cerpen |

yang ditulis para pengarang muda yang
berlatar kultur dan tradisi pesantren
yang memiliki kecenderungan yang mirip
dengan cerpen-cerpen Gus Mus.
Misalnya, cerpen-cerpen yang dihimpun
dalam buku Antologi Cerpen Pesantren
Ludah Surga (2006). Cerpen-cerpen
dalam Ludah Surga secara spesifik
menjadikan kehidupan masyarakat
pesantren sebagai bahan penciptaan.
Melalui cerpen-cerpen dalam buku ini
terungkap gambaran dunia santri dan
pesantren dalam konteks masa kini dan

_ juga kecenderungan mistiknya.

Misalnya, cerpen NON GOEs-Gus
karya Ahmad Musthofa Haroen. Cerpen
berlatar kehidupan pesantren ini
mengisahkan putra Kiai Abdul Mukhattit

l yang bernama Ahmad Lazim Mukhattit -
! (Gus Kotot). !
Sebagai calon pewaris pesantren, se-

! jak lulus SD Gus Kotot dikirim ke
pesantren di luar desa untuk belajar
'sampai dia lulus SMA. Selama di

__pesantren, Gus Kotot badung dan malas
ibelajar, tapi karena dia putra kiai besar,
pengasuh pesantrennya membiarkannya.
Selepas SMA Gus Kotot tinggal di kos
dan menjadi makin liar. Dia bahkan
mendirikan grup musik dan jauh dari
kehidupan agamis.

Tapi setelah ayahnya wafat, secara
‘tibatiba Gus Kotot yang biasanya berpe-
nampilan sebagai anak band, >erganti
kostum sebagaimana para kiai dan
secara ajaib dia punya kemampuan keil-
muan selayaknya kiai. Dan, Gus Kotot

. menggantikan peran ayahnya sebagai
" kiai pesantren. -

Dalam buku antologi cerpen itu juga
ada cerpen berjudul Ludah Surga karya
Moh. Nur Ali Muslim. Cerpen ini yang

| juga berlatar kehidupan pesantren

| menceritakan seorang bernama Jhony.

| Jhony adalzh pecandu narkoba yang
setamat SMA ingin sembuh dan masuk
pesantren di Lasem asuhan Kiai
Bakhrun Al Hanif. Kiai ini tahu Jhony
pecandu narkoba. Untuk terapi, Kiai
Bakhrun mempekerjakan Jhony sebagai
penjaga sawah. Ketika kiai Bakhrun
akan menunaikan haji, Jnhony memesan
minyak za'faron yang dijual oleh peda-

' gang bernama Harits Ibnu Ash di
sebelah selatan Masjid Nabawi.

Kiai Bakhrun bertemu pedagang itu
dan pedagang itu tahu kiai itu dari Lasem.
Pedagang itu bercerita bahwa dia punya



‘.

teman bernama Jhony santri pesantren
asuhan Kiai Bakhrun, Jhony adalah -
temannya yang selalu shalat lima waktu di
Masjid Nabawi, dan Jhony adalah putra
ulama besar di Sumatra. Kiai Bakhrun jadi
mengerti kenapa selama di pesantren
teman-teman Jhony tak pernah melihat
Jhony mendirikan shalat.

Dalam perjalanan pulang haji, Kiai
Haji Bakhrun bermimpi bertengkar
dengan Jhony. Jhony menagih minyak

~za'faron yang dipesannya. Tapi kiai
Bakhrun malah meIudapi Jhony. Jhony
pun bermimpi yang sama.

Setiba di Lasem, Kiai Haji Bakhrun
memergoki Jhony yang mau kabur dari
pesantren dan kial itu menanyai Jhony
tentang siapa dirinya sesungguhnya.
Jhony tak mengaku. Kiai Haji Bakhrun
marah dan meludahi mulut Jhony.

Dua tahun kemudian, Jhony dikenal
sebagai ulama besar di Sumatera
dengan menyandang nama Farits Zaini
Mubarok Al Khanif, Watak dan kealiman
Farits Zaini Mubarok Al Khanif alias
Jhony setara dengan gurunya, yaitu Kiai
Haji Bakhrun Al Khanif.

Seperti ciri cerpen-cerpen Gus Mus,
dua cerpen itu juga menjadi —memin-

Jjam sinyalemen kritikus Faruk — doku-
mentasi dunia pesantren yang bersum-

i
!
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ber dari pengetahuan kolektif
masyarakat pesantren melalui pen-
dekatan antropologis, yaitu menggam-
barkan perilaku para tokoh santri priyayi
(putra-putra kiai) yang memiliki kemam- -
puan mistik atau supranatural.
Kecenderungan mistik dalam cerpen-
cerpen yang menggali bahan penciptaan
dari kultur dan tradis{ pesantren itu me-
mukau atau mengejutkan masih seba-
tas dilantari oleh realitas yang ditampil-
kannya bukan realitas yang lazim dalam
kenyataan umum, sehingga cerpen-
cerpen itu menjadi dongeng atau mitos

. kehidupan pesantren yang terasa ‘antik’

dan magis. Realitas-realitas semacam
itu akan mengalami penjenuhan karena
pengulangan-pengulangan.

Kehidupan pesantren yang masih
pinggiran dalam bahan cerita percer-
penan indonesia itu kemungkinan besar
akan kehilangan pukau bila tak meng-
gali realitas-realitas yang lain dunia
pesantren yang masih tersembunyi atau
mengembangkan kemungkinan-kemung-
kinan teknik bercerita yang bisa meng-
hadirkan kehidupan pesantren melalui
cara yang berbeda, sehingga cerpen-

~ cerpen itu bukan hanya menyuguhkan

mutu dokumentasi, tapi juga mem-
berikan mutu kesusastraan.m

Republika, 08 April 2007
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Pemhacaan Puisl Karya Saryatati A Manan
SAJAK-SAJAK karya Suryatati A Manan bertajuk Jemputan akan dibacakan
artis Tamara Bleszynski, sejumlah seniman Melayu seperti Tusiran Suseno,
Mastur Taher, Jenewal Muchtar, Clara Shinta, dan penyanyi Melayu lyeth
Bustami. Sedangkan pengantar sajak tunggal dibacakan pengamat sastra ,
Maman S Mahayana. Tidak ketinggalan pemain biola Idris Sardi akan mengi-
ringi pembacaan puisi yang akan digelar di Teater Kecil Taman Ismail Mar-
zuki, Jakarta, 14 April. Suryatati dikenal sangat peduli pada budaya Melayu.
“Kita harus berupaya memagar negeri dengan marwah Melayu, agar tidak
terlindas Budaya Barat yang hilir mudik melirik Tanjungpinang.” (Eri/H-4)

Media Indonesia, 11 April 2007
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Puisi (di) Radio:
‘Chairil, Sapardi dlI

g e e
\ eﬁ;ﬂarmoho

AR g

PADA tahun 40-an, sastra merupakan salah satu '
mediayangefekﬁfsebagaialatpexjuangan._lala.lﬁrsef
cara tendensius, tidak berbicara omong kosong. Walau-
pun begity, ia tidak melupakan nilai estetis karena kar-
Do S D10 Di s i i e menghibur,

ce et Utile'. Di samping itu juga i -
s s Kol o i, S
satunya kita dapati pada puisi milik Chairil An; .
ﬁseangka ey el;pe;l;“zgcangkaﬁanngsa]hhww;';
tra khususnya puisi melalui radio. Sapardi Djoko Damo-
o yang g pmai boCap g e T
ma yang juga impung iatan pui-
si di radio. Puisi di radio dulu begitu dihargai dan-cukup;
prestisius: Radio juga meyupakan media yang efeldif -
dalam menyampaikan amanat sekaligus menghibur. .-

Sejak dahulu para penulis atau sastrawan pemula
danmasyamkatgadaumﬂmnyamenﬁlildkesulitan

usang yang tersimpan di laci pribadi. Pada awal tahun
2000 sempat juga lahir sastra cyber yang mencoba mem-
buat terobosan baru, namun karena dalam
puisi menjadi begitu ‘mural’, maka
gﬁmnmdhmmmimpadmw
sebagian kalangan dianggap kurang itas
dan hanya meimindahkan karjta yang sudah dicetak = .
(sebagai buku atau di media ¢etak) ke media internet. :
Puisi (di) radio adalah kegiatan membaca puisi de-
ngen media radio. Pendengar di ramah membacakan
iginya melalui pesawat telepon. Penyel

dimulai. Acara berbentuk cuthat yang dibacakan oleh
penyiar secara puitis sudah ada sejak 80-an, nariun
acara seperti ini tidak dapat dikatakan sebagai acara
puisi. Baru pada tahun 2000-an mulai ada beberapa
radio seperti RRI, Eltira FM, Rasia Lima FM dan bebe-
rapa radio swasta menyelenggarakan acara sastra
(puisi) secara khusus dan rutin. : .
.. - Puisi Radio .
Pada tahun 2000 Radio Republik Indonesia (RRI)
Yogyakarta di bawah tanggung jawab Divisi Siaran
Pendidikan, mengadakan kegiatan sastra khususnya



Wi,

i secara rutin. Tujuannya memacu para penulis mu-*
tan

uisi
gauntukmenuhspmsxdanmembenkan
kepada anak-anak muda untuk membacakan karyanya.
- Pada saat itu setiap pendengar diberikan kesempatan .
unmkmembacakmpumkmyarwalalubolehreqwst
~.8ebuah lagu. Dalam perkem acara puisi ra-
dio yang diberi hbel‘Pmum’ tersebut mendapat ma-

sukan dari ta dan penele, Diusulkan agar

pecin ponnya. .
ammtemebutdﬂtenmlebzhbaﬂ;denganmenghadu» ’

kan naresumber. Akhimya pihak RRI mengundang na-

149

v KilasPuum Kisi Pro ini mengulas puisi-puisi
sejarahsas&awan-sash'awanterkenaldangagmmam

mereka berproses. .
KOMUNITASPuiumlah:rdan teman-

teman pembaca m&RRIsz,I‘MIM,Sm-Izun-

tuk bertemu di Kommitasmmenmhamangam

_ _hilaltemahf]amdengankambahm&nggunakan

~xasumber, para sastrawan yang memang dianggap kom- . . Dalam

.upetsfdalap dunia sastra. Yusro adalah ::.
e am dunia Bajuri Dolah

pertama yang dipilih mengasuh Puisi Pro ~ §
temebut.Dlmsuloleh Evi Idawah Wahyonon,kemu- ,

dian Hari Leo AER hingga
. Karenatmuanutamanyapembe]a;aran,temtama
menuhspmsl,makasehappesertaacarahamsmemba-
pmci’; hasendm:goel:uk; penul:s-
Jugamen pat perhatian, tapi utamanya,
anpmm.Sehmggaaturanmmnyangdxberlakukan
ap peserta membaca satu puisi karya gendiri (bukan
milik sastrawan yang terkenal) dan boleh ményapa atsu
- mengirimkan salam kepada sahabat atau orang yang
mgmd:sapanya.Seuappemhacadlbatamaamkah .
-membacakan karya, untuk memberikan kesempatan-
kepadapeneleponyanglmn.Ahxrammmmnanghdak

tertulis secara baku, tapi sudah menjadi semacam nor-
ma atau kesepakatan bersama para peserta acara ini.

Setelah puisi dibacakan, narasumber akan memberikan -

masukan atau kritik saran. Diharapkan dengan menda-
Eln tkan masukan seperti itu, para penulis mengetahm
bihan dan kelemahan puisinya sehingga da;
mem i karyanya ketika menulis lagi.
un 2005-2006 acara Puisi Pro mengalami pening-

Iy katan cukup pesat. Jumlah peserta atau anggotanya

*" mencapai 60-an orang. Nama seperti Agus Manaji, Sun-

_ lie, Yusuf AN dan Kotto yang sudah dikenal sebagai pe-

nmmmmwmmmkm@hﬂwmmmg&hmh@mm Pro.

ilmAwmmwmhw

mengingat ba-
penelepon yangmasukdanketerbatasanwak- )

" 'nyaknya
5 tu. Untuk menambah pengetahuan para pendengar dan

! pecinta Puisi Pro, , selain menerima telepon dari pende-
'. ngar;ugadmdakansegmentambahan‘Kum’

lebih signifikan
memadmiungekspmdanyangsekadaran-hat
' Mﬁ)ﬁp&lwmmmmm
mendokumentasikan

puisi radio jni.
segi " dengan media cetak

sampmhanmacaraPmumtelahmemberikanbebe-
mmaknyapadaht&AdaCDhasﬂlombauptadan

yang sampai hari ini masih mencoba
pms:,terleb:hpmsxradmdlYowakarta.Mengm@at
keisﬁmewaannya,pmm(dx)mdmdapatmema-
dxsebuahpﬂ:hanaltemahfyangcukup
*) Harmonio, Studio PerhminkanSastra.

S . -~ -

Kedaulatan Rakyat, 29 April 2007
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Puisi Darah Ugo Untoro

TP

Ol eh EPERTI Don Quixote dela - Don Quixote yang eksenirik, i
Mandzi’ satm;’aal el . meny;rs‘uri jalan-jalan di seputar
= ; ara dalam nov rumanhnya, sembari menguluk ~
WahVUdI n. \ geer?ngaesyhur Miguelde .  tabik kegada setiap oran?;'lan L
. Cervantes, perupa Ugo Untoro. berpapasan dengannya. Mungki
mencintai dan memuja kuda, itu sebabnya, dalam situasi ter- " *
sebagaimana jamencintaidan | .. sebut, perupa kelahiran Purba- - -

. memuja Tanzh Liat, anak laki-""~  lingga, Jawa Tengah, 28 Juni " ©
: lakix'Ka semata-wayang, dengan 1970, itu lebih mengesankan
en

-seluruh’di lidehdan ~ . sebagai seorang tuan tanah yang
atinya, . bersahaja ketimbang seorang .
Don Quixote memiliki Rozi- satria pengelana yang perkasa., by :

nante, seekor kuda jantan gagah ~ Bagaimanapun, harus dlakui;’ A
dan tampan, yang ketampanan bahwa keberadaan sang kuda , Fs
dan kegagahannya, menurut ° telah menjelmakan ke dalam diri
sang satria, melampaui kuda- perupa lulusan Institut Seni : -+ -
: kuda ternama lainnya yang per- Indonesia (ISI) Yogyakarta itu B
nah ada dalam sejarah, tapi sebe- citra maskulin seorang laki-laki: %}
narnya kurus, lemah, dan ma-  dari khazanah kebudayaan Jaw&¥ d
lang. Kendati demikian, ia tetap - tempo dulu. Dengan begitu, sang " ;
mengandalkannya dalam setiap kuda menjadi berarti bukan seka-,
jejak-langkah pengembaraannya °  dar alat tunggangan, melainkan‘ -

- untuk membela kebenaran dan juga lambang kejantanan ; i}
.memberantas angkara murka di tuannya. Ce $ogie
muka bumiini. - - Alih-alih, menjadi dapat dime-:-::

Sedangkan Ugo Untoro mem-  ngerti jika Ugo Untoro bersedia -;....
punyai dua ekor kuda: Basuki menanggung pedih-perih tatkala
Abdullah (kuda lokz1) dan berkehendak menungganginya syt

untuk pertama kalinya. Boleh "

. eyey.s E jadi, karena sebelumnya ia telah
Manusia dan kuda memiliki persamaan dalam -inenyadaﬁ bahwa setolah semua

takdirnya sebagai perlambang adanya , Kesakitan itu berlaly, maka ia'" "~
kekuatan dan kekuasa @ yang kasat _akan menangguk kebahagiaan
ékuatan dan kekuasaan agung y g kasa * * yang tepermanai: sepotong keba-": :
mata. Tentang ini, Ugo Untoro 1 e?gr;aandyapg tak bak:lk :Reio-l o
mengilustrasi.kannya dalam objek-instalasi . misg,;y;f;;:g;‘;’;ffh ind belum .
berjudul Trojan (2006). tergantikan dalam daftar minum- -
! ' : ' an kegemaran sehari-harinya. -
Tampaknya, bagi perupa bertu-
Mayangsari (kuda blasteran buh jangkung itu, memiliki, me-
bersetifikat), yang mendatangkan -meliinara, dan menunggang kudd

kebahagiaan dalam hidupnya merupakan sebuah kemabukan
belakangan ini, melebihi kebaha-  yang lain lagi. Betapa tidak, justru
giaannya memiliki sebuah mobil  dari situasi itulah ia mampu

sedan merek Mitsubishi, yang menggubah puisi rupa tentang

- disebut-sebut oleh cakap-kecap tragedi kuda, seperti yang dapat
di televisi bertenaga kuda kita saksikan dalam pameran
perkasa. tunggalnya yang bertajuk Poem of

Syahdan, Ugo Untoro kerap Blood di Galeri Nasional, Jakarta,
kali menunggang salah seekor 12-26 April 2007. :
dari kuda-kuda itu, mengenda- Dalam pameran yang sebelum-
rainya dengan bangga, seperti nya telah digelar di Gedung Pa-



e

w

meran Taman Budaya Yogyakar-
ta, 9-17 Maret 2007, ini Ugo Unto-

' ro menampilkan 31 karya terbari

berupa lukisan, obyek-instalasi,
videografi, dan fotografi, yang
memungkinkan para penatap
masuk-menemu realitas-imajinasi
yang membuncahkan, mence-
kam, dan mengerikan, perihal
binatang menyusui dan berkuku
satu bernama Equus caballus
alias kuda dalam relasinya de-
ngan sejarah peradaban manusia
di kolong langit ini, khususnya
sejarah eksistensial seorang peru-
pa kontemporer dari negeri
Mataram bernama Ugo Untoro. -
Dari mana semua itu dimulai?
Perupa berusia 37 tahun itu men-
jawab: “Dari Debu-debu yang
Berhamburan.” Ini adalah sepo-
tong lukisan cat minyak berta-
rikh 2006 yang mengambarkan

seekor kuda hitam yang terjeng-
kang, dan dari tubuhnya mengu-
cur darah: deras dan kental. Ge-
rangan apa yang bisa diterjemah-
kan dari lukisan itu? Apakah ku-
da juga seperti manusia, berasal
dari debu?

Sebagai selalu demikian, ma-
nusia dan kuda memiliki persa-
maan dalam takdirnya sebagai
perlambang adanya kekuatan » .
dan kekuasaan agung yang kasat
mata. Tentang ini, Ugo Untoro
mengilustrasikannya dalam
objek-instalasi berjudul Trojan
(2006). Seperti kita ketahui,
dalam sejarah peperangan klasik,
kuda memai peranan pen-
ting dalam kedudukannya se-
bagai akal-bulus militer atawa
taktik perang untuk menakluk-
kan dan membumi-hanguskan

" negeri Troya. Dari sanalah kita

U — -

mengenal perbendaharaan kata
“Kuda Troya” sebagai salah satu
kiasan akan peristiwa berdarah
dalam epos Yunani kuno.

Dengan ilustrasi itu, pada
hemat saya, Ugo Untoro bermak-
sud mengingatkan kita akan seja-
rah kekerasan yang melibatkan
kuda sebagai aktor pendukung-
nya, seperti termaktub dalam
risalah sejarah dan kitab suci
umat manusia. Perihal ini, Ugo
Untoro menegaskannya dalam
lukisan cat minyak berjudul
History of Blood #2 (2007). Tapi,
kenyataan itu tidak lantas mem-
batalkan cinta atau rasa sukanya
kepada kuda, seperti yang diung-
kapkannya dalam lima seri lukis-
an cat minyak berjudul I Like You,
Donf" You? (2006). '

Pada hemat saya, kelima lukis-
an cat minyak tersebut dapat



( mengikhtisarkan dengan bagus . T

* “hubungan intim” Ugo Untoro

" dan kuda akhir-akhir ini, seperti

yang sudah saya singgung sebe-
lumnya. Itu sebabnya, sangat
mungkin bahwa di antara peru-
pa-perupa dalam jagad seni rupa-

Indonesia kontemporer, tidak

seorang pun yang demikiany~ -

obsesif dengan kuda dalam per-
menungannya, seperti halnya

Ugo Untoro, dalam pameran

tunggalnya kali ini.

Di sini, kuda mendapat sorotan
utama dan/atau diselediki de-
ngan intens. Tak kurang dari itu,
Ugo Untoro mengolah dan me-
ngalih-ubah semua elemen tubuh
kuda menjadi perlambang yang’
menggugah permenungan, seka-
lipun itu menimbulkan nyeri di
- hati. Lihat, misalnya, Disposable

Hero #1-3 (2006), Melipat Sejarah

(2007), dan Menggantung Sejarah

(2007), di mana kita dipaksa

merenungkan kembali sejarah,

nasib, dan arti “pahlawan”
selamaini.

Lebih menyayat dari itu adalah
The Last Race (2006), Dari Pa-
dang Liar Terkapar di Aspal
(2007), dan The Journey was Lost

.(2007). Yang terakhir ini adalah

videografi berdurasi 10 menit

- yang mempertontonkan kepada

kita horor kematian kuda di meja

. penjagalan. Karya tersebut, saya

kira, merupakan puisi paling

berdarah yang menebarkan aro-
ma kengerian dalam pameran ini.

" Bahkan, bagi sejumlah pena-
tap, karya ini adalah semacam
teror batin yang artistik di ruang
pergelaran. Mungkin itu sebab-

" nya, Ugo Untoro tak dapat me-
nampik kenyataan bahwa pada
akhirnya sejarah dan nasib kuda
adalah sejarah dan nasib yang
tragis.

o Wahyudin
Kurator Seni Rupa
Tinggal di Yogyakarta

Media Indonesia, 15 April 2007
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DUNIA PENULISAN

Cakrawala_ﬂSa_‘_s_ti'a,

NDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK

Tanpa Jender

g
~ OLEH S PRASETYO UTOMO

gak berlebihan ketika Sa-
Agardi Djoko Damono me-
gatakan, masa depan no-

vel (sastra) Indonesia terletak di
tangan perempuan pengarang ki-
ta. Memang benar, Sapardi Djoko
Damono cukup beralasan menge-
mukakan pendapat ini karena be-
berapa fenomena. Pertama, ber-
munculan perempuan pengarang
Indonesia yang sangat serius me-
lakukan eksplorasi gaya bercerita.
Kedua, berkembang industriali-
sasi kapitalistik yang sangat ber-
gairah memasarkan teks-teks

sastra karya perempuan penga-’

rang kita. Ketiga, terjadi kegai-
rahan pada para pembaca untuk
menikmati teks sastra. Keempat,
terbuka liberalisme di kalangan

masyarakat terhadap pergeseran -

nilai, yang memungkinkan ek-
splorasi seks (yang gencar ditulis
beberapa perempuan pengarang
kita) mendapat empati pembaca.

_Dilihat dari sudut literer, kita.

memang menemukan keaneka-
ragaman eksplorasi tematik teks
sastra dan struktur narasi. Ke-
tajaman faktualitas yang puitis
(Ayu Utami), kosmopolitanisme
yang melabrak tatanan nilai lama
yang ‘mengalami pembusukan
(Djenar Maesa Ayu), pembong-

karan adat, akar tradisi, dan sis-
tem religi (Oka Rusmini), ke-
kuatan religiusitas sebagai mo-
ralitas narasi (Helvy Tiana Rosa),
dan eksplorasi iptek dalam fiksi
(Dewi Lestari) menandai kegai-
rahan yang luar biasa pada pe-
rempuan pengarang kita. Begitu
banyak pilihan, kemungkinan ba-
ru, dan pembongkaran estetika
lama telah mereka lakukan.

Kita mesti bersyukur karena

kehadiran para perempuan pe-

ngarang Indonesia itu membuat
perombakan struktur narasi dan
stilistika. Dalam waktu yang re-
latif pendek telah terjadi pem-
bongkaran-pembongkaran cara
bertutur lama ke arah pembauran
estetika yang penuh daya kejut.
Semenjak kemunculan Ayu Uta-
mi, kita dikejutkan kemunculan
novel dan cerpen yang penuh
kegairahan merombak *patroni-
sasi estetika” teks sastra. Bila se-
mula kita mengagumi nama-na-
ma seperti Umar Kayam, Kun-
towijoyo, Budi Darma, dan Putu
Wijaya sebagai pusat orbit pen-
ciptaan teks sastra, kini kita me-
miliki begitu banyak perempuan
pengarang yang mencipta teks
sastra dengan pembebasan es-
tetika. -

1

Memikat
+ Sudah barang tentu kita tak
dapat meletakkan harapan per-
kembangan teks sastra Indonesia
mutakhir semata-mata pada pe-
‘ rempuan pengarang yang sedang
«cemerlang bintangnnya. Harapan
ini hanya dkan menumbuhkan
persaingan daya cipta secara jen-
der. Kemunculan para perem-
puan pengarang kita dan legi-
timasi kritikus sastra atasnya ber-
mula dari kriteria literer, terbebas
dari persaingan jender. Meski, tak
menutup . kemungkinan, banyak
perempuan pengarang kita me-
nampakkan kegigihan menyua-
rakan feminisme dalam teks-teks
sastra mereka.

Kehadiran perempuan penga-
rang kita tak mungkin dimaknai
semata-mata dengan gairah fe-
minisme yang menyertai eksis-
tensi teks sastra mereka. Sengaja
mereka membongkar ”pusat or-
bit” estetika teks sastra dengan
cara "mencuri waktu” untuk bisa
menulis di tengah-tengah kesi-
bukan sebagai istri.

Pertama, kita menemukan ke-
dalaman penggarapan tematik
teks sastra mereka. Tak kepalang
tanggung, penguasaan mereka
terhadap tema-tema yang diang-
kat dalam teks sastra kebanyakan
menukik kedalaman substansi
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M

[ .
an pembaca telah mewarnaij teks-

!' yang rawan. Kekuatan fakta ini

pada gilirannya memungkinkan
mereka mengeksplorasi fiksi un-
tuk mencapai makna baru teks
sastra. Ada keseimbangan antara
penggarapan fakta yang menukik

kedalaman dan fiksi yang melam-.

bung menjadi narasi mutakhir
yang memikat. Ada mereka refe-
rensi dan makna puitik teks sas-
tra yang sama-sama dipertaruh-
kan dengan liat-kental. Semenjak
teks sastra Saman (Ayu Utami)
hingga Supernova (Dewi Lestari
menampakkan kekuatan tematik
dan fantasi yang seimbang.
Kedua, kekuatan stilistika
menjadi pertaruhan yang menga-
gumkan para perempuan penga-
rang kita. Ada pencairan idiom,
frasa, dan klausa yang memper-
barui cita rasa bahasa teks sastra.
Pergulatan pencarian stilistika
inilah yang - menandai kesung-

guhan penciptaan teks sastra me- -

reka karena tak mungkin diker-
jakan secara buru-buru, Teks sas-
tra dicipta dalam kontemplasi
yang matang, orisinal, dan terus-
menerus dalam pergulatan me-
nemukan ekspresi bahasa yang
segar.

Ketiga, kegigihan eksperimen-
tasi yang di para perem-
puan pengarang kita dengan
mempertimbangkan pemaham-

teks sastra mereka, Eksperimen-
tasi teks sastra yang dicipta para
perempuan pengarang kita tak
terlampau jauh meninggalkan
pemahaman pembaca. Karena
itu, teks sastra mereka tak di-
tinggalkan masyarakatnya. Teks
sastra mereka dipuji-puji kritikus
dan sekaligus diburu pembaca-
nya. Pada kenyataannya, teks sas-
tra mereka menjadi best seller,
mengalami cetak ulang dalam ku-
run waktu yang sangat cepat. Ini
pertanda, teks sastra mereka se-
ngaja  dikonstruksikan dalam
narasi yang baru, tetapi
masih memungkinkan untuk di-
cerap pemahaman pembaca,
Keempat, teks-teks sastra pe-
rempuan pengarang kita lebih be-
rani mengungkap hal-hal yang
tabu, yang selama ini disembu-
nyikan di balik norma masya-
rakat, Pembongkara]n tata nilai
masyarakat yang selama ini di-
tabukan, dalam bentuk karya fik-
si, memang menimbulkan kon-

- troversi. Sebagian perempuan

pengarang sendiri menolak dan
merasa muak dengan keterbu- ,
kaan terhadap seksualitas yang

selama ini mengalami “pembu-
sukan” di bawah norma masya-
rakat. Akan tetapi, kritikus dan
sastrawan berjenis kelamin lelaki
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| justru memuji-muji teks sastra
itu sebagai karya yang "matang”
"dan "sangat dewasa”, Tak meng-
herankan bila kumpulan cerpen
Djenar Maesa Ayu, Jangan Main-
main (dengan Kelaminmu), perlu
giberi label peringatan: “khusus
e 2,
Melapuk - :

* Sungguh menakjubkan bila ki-
ta melihat kelarisan buku sastra
yang ditulis perempuan penga-
rang kita. Kelarisan teks-teks sas-
tra mereka ditandingi para pe-
nulis teks sastra religi
melejit tirasnya secara tak ter-
duga. Dalam hal ini,' pandangan
yang memilah sastrawan secara

dikotomis menurut jender sudah-

melapuk dan runtuh, Cakrawala
teks sastra kita bisa saja meng-
eksplorasi hal-hal yang berkutat
masalah ”"sekular-kosmopolitan”
.yang kuyup seks, bisa pula meng-
eksplorasi religiusitas.

- Kita tak perlu mencemaskan, -

teks-teks sastra karya perempuan
pengarang berkemungkinan

menjadi "pusat orbit” baru, yang
menjadi kiblat penciptaan dan

sekaligus kecemburuan sastra-
wan lain. Tak ada patronisme
estetika di- tangan perempuan
pengarang kita karena para sas-

Kompas, 29 April

us, yang

dinding alienasi teks sastra di {
hadapan pembacanya. Bila ke-
cemerlangan bintang para pe-
rempuan pengarang kita kembali
bersinar pada Sayembara Menu-
lis Novel 2003, pada gilirannya
para novelis pria juga dapat men-
dominasj kecemerlangan Sayem-
bara Menulis Novel pada kiirun

- waktu berikutnya.

Diperlukan . kearifan untuk
memetakan ‘perkembangan du-
nia sastra yang tak semata-mata
bertumpu pada jender dan pada

il saye; mencipta teks
sastra serta kelarisan buku sastra.
Kelarisan buku sastra tak dengan
sendirinya memancarkan mutu
literer. Lagi pula, perkembangan
sejarah sastra kita juga diten-
tukan pada. laku spiritual para
sastrawan, yang tiada habis-ha-
bisnya melakukan eksplorasi cara
bertutur, pencarian stilistika, dan
pertaruhan estetika, Di luar tra-
disi' sayembara penulisan teks
sastra, pemberian hadiah sastra,
dan kelarisan buku, berkembang
pula tradisi penciptaan teks sas-
tra, yang tak gegap gempita, -
tetapi penuh dengan kesetiaan
untuk menemukan gaya peng-
ucapan yang baru. .

S PRASETYO UTOMO

Cerpenis dan pemerhati sastra:

tinggal di Semarang

2007
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Kenali Kultur
Nusantara

Sastra Dapat Menjadi Pintu Masuk untuk
Mengenal Kelokalan

FJAKARTA, KOMPAS — Sastra dapat menjadi salah satu '

' pintu masuk untuk mengenal kelokalan dan kultur
_di Nusantara. Sebab, pada dasarnya, sastra Indonesia
lahir dari roh kebudayaan etnik atau kelokalan.

Pandangan itu dikemukakan
Maman S Mahayana, kritikus sas-
tra Indonesia dari Universitas In-
donesia, pada serial ke-10 diskusi
sastra yang diselenggarakan oleh
Bale Sastra Kecapi bekerja sama
dengan Bentara Budaya Jakarta
dan harian Kompas ‘di Jakarta,
Senin (16/4). Diskusi bertajuk
"Lokalitas dalam Sastra” terse-
but juga menghadirkan penyair
Sutardji Calzoum Bachri dan An-
dy Fuller, peneliti sastra Indo-
nesia.

Maman mengatakan, sastra lo-
kal awalnya lebih banyak daripa-
da sastra Melayu. Namun, dalam
sejarahnya ia mengalami sema-
cam tekanan. Dominasi bahasa
Melayu dan kemudian bahasa In-
donesia, kehadiran Balai Pustaka
yang pada awal pendiriannya tak

lepas dari kepentipgan tertentu,
serta teks-teks stipkturalis yang
mendominasi pelajaran sastra di
sekolah ikut membuat sastra lo-
kal kurang terekspresikan.
Padahal, demikian pandangan
Maman, representasi keindone-

- siaan terdapat dalam berbagai

karya sastra. “Ketika kita kurang
mengenal persoalan etnik, sastra
sebetulnya dapat. menjadi pintu
masuk,” katanya.

Untuk itu, ia menilai perlu ada-
nya perumusan arti dari kebuda-
yaan Indonesia yang selama ini
disebutkan sebagai puncak-pun-
cak kebudayaan daerah. Jika ha-
nya puncak-puncak kebudayaan,
akan ada budaya yang terping-

girkan. Barangkali, di tengah ke-

salahan komunikasi antaretnik
yang sebegitu akutnya, sastra da-



r;)at menjembatani.

Dia berpandangan, sastrawan
di daerah perlu mencoba meng-
gali permasalahan lokal (kebu-
dayaan dan masyarakat). Demi-
kian juga pembelajaran sastra di
sekolah memperkenalkan sas-
tra-sastra lokal tersebut.

Masalah dasar :

Bagi Sutardji, lokalitas meru-
pakan masalah dasar dalam sas-
tra. Persoalan antara sastra Barat
dan Timur, misalnya, tak lepas
dari soal lokalitas,

"Sastra tidak mungkin tanpa
lokalitas lantaran sastra dihasil-
kan di atas hamparan memori,
kultur, dan kebudayaan si pem-
buatnya. Kata-kata tidak jatuh
dari langit tetapi dari lautan lo-
kalitas atau hasil 'embara’ penulis
dari suatu lokalitas ke lokalitss
lainnya,” kata dia.

Menurut Sutardji, - lokalitas
sama dengan sesuatu yang akrab
dengan penulisnya. Hal itu ber-
gantung pada akar penulis, pe-
ngenalan serta sesuatu yang di-

san,” ujarnya. (INE)

12

- -
kondisikan cukup lama. Lokalitas
merupakan kejadian, kepribadi-
an, karakter individu, dan ling-
kungannya. Dapat saja seorang
penulis beretnis tertentu, tetapi
akrab dengan kebudayaan lain.
Kondisi tersebut ikut memenga-
ruhi, bahkan memperkaya kar-
yanya, .

Terlebih lagi dengan adanya
kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi seperti televisi

‘dan internet, yang melalui su-

guhannya dengan mudah mem-
buat orang familier dengan hal
tertentu. Lokalitas tidak lagi se-
suatu yang bersifat fisik, tetapi
juga maya dan kabur,

Diakuinya, tidak mudah me-
ngenal lokalitas hanya dari karya
teks. Juga perlu menghayati kul-
tur dan merasakan kehidupannya
sehari-hari seperti aslinya.

Hal senada diungkapkan Andy
Fuller. "Untuk dapat memahami
lokalitas tertentu tidak cukup da-
ri teks. Terlebih lagi terkait sastra
Indonesia yang kaya tradisi li-

7

Kompas, 17 April 2007
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Kuasa Tentara: Catatan atas’

JIve HEIVD;i‘lana .- Rosa

Oleh Azwar

CERITA pendek 'JaﬁngdanngMem}\z “Tokoh'utama cafpen JJM, Inong,

(JJM) yang ditulis Helvy Tiana Rosa
(HTR) pada tahun 1998, lahir setelah .
* ia membaca berita tentang perkam-
pungan para janda di Aceh.'dan

Y

kuburan ‘massal pada beberépa:'
tempat di daerah itu akibat Opérasi i
Jaring Merah (OPM) selama bertghtn<*
'tahundiApeh. ; E
JJM bercerita tentang secrang.
perempuan (jnong) yang menjadi
korban operasi mifiiter di Aceh. Inong
terganggu Ingatannya karena ke- ’
luarganya dibantai tentara. Semen-,
tara, bapaknya, Zakaria, seorang.
garin‘masjld, dituduh menjadi mata- |
mata Gerakan Pengacau Keamanan I
(GPK). Zakarla ditembak, adik laki- |

lakinya, kepala desa, dan Hamzah, |: -

tunangan Inong, yang mencoba
membela juga dibunuh. Sementara,
Inong diperkosa di dalam rumah,
JJM pertama kali dimuat di majalah
-Annida pada bulan Agustus 1998.
Cermen itu kemudian dibukukan dalam
kumpulan cerpen Sembilan Mata Hati )
(Pustaka Annida, 1999). Bulan April
tahun 1999, karya HTR yang feno-
"menal ini dimuat pada majalah Hori--
“2on sekaligus terpilih sebagai salah
satu karya terbaik pilihan Horizon
periode 1890-2000. Kemudian, Tauftk

kumpulan karya sastra ‘Dari Fanshuri
ke Handayani’, . :

adalah seorang perempuan yang baik
tapi terganggu ingatannya ‘setelah
-tentara membunuh keluarga dan
menodainya: Aklbat dari tindakan
kekerasan yang dilakukan tentara,
Inong menjadi perempuan yang keras

- dalam memaknai hidup. Apa.yang

dialami Inong merupakan baglan dari
tindak kekerasarr yang dialami oléh
sekian banyak mias) arakat sipil Aceh,
akibat kekejaman tentara. - L.
‘Hidup adalah cabikan luka, serpi

. han tanpa_makna, hari-hari yang"

meranggas lara.’ (Rosa, 2001: 1)

. Dalam kutipan itu dapat dilihat ;'
hidup yang keras karena !

bahwa -

\.;‘kannya kepada tim pencari fakta ya

8ipil itu jugalah yang kemudiai
. memunculkan pertanyaan-pertd

yang berada dalam posisi yang benar?
" Gerakan Pengacau Keamanan'-nta’\?}
- tentara pemerintah, seperti. terﬂhgti;

d e bl

dibentuk pemerintah
berkunjung ke Aceh.

yang datang
 Kekejaman aparat terhadap raky

nyaan tentang siapa sebenarnyd)

1
dalam kutipan berikut ini: 3

‘Kami hanya menindak GPlﬁ(',l?iF“
‘daerah operasi militer, kami menjaga -

.- keamanan rakyat. Kenyataannya rak.;
. yat takut pada siapa?’ (Rosa, 2001: 7);;

ditindas oleh tentara dimaknai oleh

Inong’ sebagai sebuah keharusan

" kemarahan itu hanya bisa dipendam
nya. Kemarahan yang disebabkan
* oleh derita yang dialaminya itu mem-
buat dirinya benar-benar teruka,

. Persoalan dalam JJM
_' A. Cerpen JJM.mengungkapkan
persoalan kekeJaman oknum aparat

. terhadap pemerintah pusat menjadi
kan Aceh sebagai daerah operasi
militer yang menimbuikan kepedihan

JJM juga mengungkapkan persoalan
kebenaran; pemerintah atau gerakan
pengacau keamanan. Sungguhpun

JJM juga dibukukan pada kumpu-

lan tulisan Sastrawan Angkatan 2000, ' menonjol adalah kekejaman yéng .

Terakhir, karya HTR itu dikumpulkan
dalam kumpulan cerpen ‘Lelaki Kabut
dan Boneka’ (Assyamil, 2001). De-
ngan demikian, cerpen JJM telah
diterbitkan hingga tujuh kali. Hal itu

merupakan indikasi bahwa karya HTR

dapat diterima oleh masyarakat luas
karena karya yang biasa saja Jarang
diterbitkari dalam buku dan majalah .
yang berbeda berkali-kali.

Cerpen JUM ini merupakan respon
sastrawan (pengarang) terhadap -
tragedi kemanusiaan yang terjadi di
dalam masyarakat Aceh. Karya
tersebut merupakan refleksi dari fakta

Sosial yang terjadi dalam masyarakat.

demikian, persoalan yang paling

yang dijalaninya. Dia harus marah, tapi-

. ———

keamanan terhadap rakyat sipil di '
Aceli. Pemberontakan rakyat sipil -

Ismail dkk memasukkan JUM ke dalam . di hati rakyat Aceh sendiri. Cerpen | -

- dilakukan pihak militer terhadap rakyat :

sipil di Aceh. Hal itu dapat disimpulkan -

dari cerita yang sebenamya dibangun
oleh persoalan kekejaman aparat
pemerintah itu. Kekejaman itulah yan,

memunculkan pemberontakan dari
rakyat 'sipil dengan cara mereka
.sendiri, 'seperti tokoh Cut Dini (tokoh
bawahan) yang mencoba merigung
kap kasus pembunuhan massal pada

!
|

1
'

saat operasijaring merah di Aceh. Cut -
Dini dalam kapasitasnya sebagai .

aktivis perempuan mengungkapkan
fakta-fakta yang terjadi saat operasi
) _ltu dilalgukan_-dgngan cara melapor

Dari parnyataan tokoh i atas;;
dicarminkan bahwa rakyat Ac:h lebih s
takut pada tentara yang turut menjadf *

. persoalan penting dalam cerita.

Ketakutan-ketakutan dapat juga dilihat -
dalam kutipan berikut; . IR
" ‘Lalu tak jauh dihadapanku, kufihat
beberapa orang, di antaranya bersé

- ragam. Tiba-tiba takutku naik lagi ke !

ubun-ubun. Aku menggigil dan mende™

.+ kap Cut Dini erat-erat (Rosa, 2001:9). iz

~ Dari kutipan itu dapatidilihat.

bagaimana kekejaman-kekejaman it}
- digambarkan penulis dengan meyas,
;- kinkan. Kekejaman yang menjadi:
. Sesuatu hal yang sangat menakutkan ‘

bagi rakyat Aceh. . - v
B. Dalam cerita, persoalan yang
banyak menimbulkan konfilk adafah'
tindakan kekejaman aparat terhadap
rakyat sipil. Tindakan-tindakan itu,
-kemudian ditentang oleh masyarakat.
dengan cara mereka sendif, Cara.’
yang dipilih tidak cara kekerasan, '
karena mereka berada dalam posisi
yang lemah. otn
‘Aku melihat Hamzah dipukul
bertubi-tubi, hingga limbiing, falu ia
diinjak-injak dan diserat pergi. Air
mataku menderas’ (Rosa, 2001: 8). .
Dalam cerita juga disuguhkan;
perilaku Inong yang gila karena
perlakuan aparat pemerintah, - : K
" *Tiba-tiba suaraku-hilang, aku -
berteriak, tidak ada suara yang keluar.”,
Aku menangis tersedu-sedu, tidak:.
ada air mata yang mengalir. Aku
mengamuk panik, tetapi kaku. Akuy
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“kemanusiaan. Goldmann (dalam
Faruk, 1994: 13) miengatakan, fakia
kemanusian mempunyal arti, karena -
mae respon dari subjek kolektif

,"Tencan bunyi bening, mencari gerak.
» Tidak ada apapun, Cuma luka nganga’
i-(Rosa, 2001: 8-10). ¢ ;'
4".%; Berdasarkan kutipan di atas dapat -

kekejaman aparat militer terhadap

- rakyatsipil Aceh. Selain karaker, Jatar.
‘cerita yang mengambil beberhpa-,
tempat di Aceh, seperti ladang |

« diketahui bahwa perlawanan yang

"dilakukan masyarakat dilakukan -

.dengan Inong yang mengamuk,
menangis, dan berterlak. Tindakan
Inong merupakan bentuk perlawanan

. orang-orang yang tertindas. Per- : '

lawanan-periawanan dalam bentuk

- yang sederhana itu menimbuikan '

. konflik dalam cerita.” .

L]

- . C. Secara kuantitatif, perssalaﬁ 4

yang sering muncul adalah kekejaman

aparat dan akibatnya terhadap rakyat
serta perlawanan rakyat terhadap

- kekejaman yang dilakukan terhadap
- mereka. Hal itu dapat dilihat dalam

peristiwa pembantaian keluarga
- Zakaria, Aparat pemerintah mengum-

- pulkan masyarakat di tanah lapanglaly

. memaksa mereka untuk menyaksikan

" pembunuhan terhadap Zakaria dan
keluarganya. Masyarakat tidak dapat .

menerima kekejaman itu, tapi mereka :
berada dalam posisi yang lemah

. sehingga orang yang mencoba untuk
membela Zakaria pun-disiksa.

* Cerpen JJM yang bertemakan

kekejaman aparat militer terhddap

rakyat sipil, didukung oleh perwatakan -

tokoh Inong yang keras dalam mengha

. dapi kehidupan. Tokoh Inong yang baik

menjadi wanita yang benci terhadap
* kehidupan disebabkan oleh keke-
jaman oknum militer yang dialaminya.

Tokoh Inong dengan karakternya :

menjadi media untuk menyampaikan

tema cerita. Karakter tokoh membanty !

pembaca untuk memahami tema yang
tersirat dalam cerpen JJM. Cut Dini
sebagai tokoh bawahan yang peduti,

penuh kasih sayang dan membunct

penindasan, jelas sangat berhu-
bungan dengan tema cerita tentang

. menjadi Daerah Operasi Militer (OOM)

pembantaian Buket Tengkorak, Seu
reuke, rumah korban dan Rumah =
Gedong sebagai.markas tentara juga
mendukung cerita. Latar dalam cerita
ity menimbulkan nuansa yang men- :
cekam, sehingga mendukung tema®
cerita tentang keksjaman oknumaparat
militer terhadap rakyat sipil. Latar
terssbut mampu membawa pembaca
kepada suasana Aceh saat DOM

-berlangsung. Dari latar yang ditullskan

pengarang, pembaca seolah-olah

berada dalam suasana Aceh di saat

DOM berlaky, -

- .Sudut pandang yang menempat
kan tokoh sebagal pencerita, menjadi- |

kan peristiwa benar-benar sebagai -
sebuah kesaksian seorang korban
DOM yang mewakili rakyat Aceh.
Kesaksian atas kekejaman aparat
militer terhadap rakyat sipil di Aceh,

" Alur cerita yang dimulai_dari
peristiwa ketertindasan tokoh seba-
gal korban kekerasan aparat militer,
membuat cerita semakin menarik
hingga pembaca dipaksa untuk
mengetahui cerita selanjutnya. Pem
baca dibuat semakin terkesan ketika

- dibawa_pada klimaks, saat semua_

konfiik cerita dipertemukan dalam
suatu kondisi, yaitl saat Tim Pencari
Fakta (TPF) mendatangi Inong dan Cut
Dini, lalu Cut Dini mengungkapkan
sémua penderitaan mereka, akibat
kekejaman aparat militer saat Acch

.Cerpen JJM dan takta
Bicara tentang sastra dan fakta,
sebenarnya karya dapat dihubung-
kan dengan fakta yang melatar
belakanginya. Fakta yang melatarbe-
lakangi karya itu merupakan fakta

atauindividual. Bila diiihat cerpen JUM

4 dan fakta yang melatarbelakanginya, -

JJM borisikan fakta sosial yang
memiliki peran penting dalam sejarah
indonesla umumnya dan Aceh khusus
nya. JUM merupakan sebuah karya
fiksi yang lahir dari rekaan manusia,
tapi didasari oleh fakta sosial yang

. terjadi di Aceh semasa berlangsung

nya operasi militer (1989-1998).
JJM diambil dari nama sandi Ope-
rasi Jaring Merah (OPM), yaitu salah
satu nama operasi militer yang
dilaksanakan selama beriakunya DOM.
-Selain OPM, ada nama sandi lain,

" seperti. Operasi Jaring Lima tahun

1985 dan Operasi Wibawa 99. Pe-
ngambilan judul dari nama operasi ini

seporti ; -
ngantar bukunya Segenggam Gumam,
seperti kutipan di bawah ini: o
“Jaring Jaring Merah saya tulis
ketika membaca berita tentang per-
kampungan para janda Aceh dan

kuburan massal yang ditemukan di be
berapa tempat tersebut akibat Operasi
Jaring Merah yang difakukan bertahun-
tahun di sana’ {Rosa, 2003; ix)
Cerpen JJM .diawali dengan

perjalanan tokoh Inong dari Seuruske

. menuju Buket Tengkorak, sebuah

ladang pembantaian oleh (oknum)
militer terhadap rakyat sipil. Latar
tempat ini, dalam kenyataannya,
menjadi ladang pembantaian semasa

i berlaku DOM di Aceh. Hal itu dapat
. ditemukan dalam laporan Forum
* Peduli HAM Aceh tahun 1999 yang

; mengatakan bahwa Buket Tengkorak
i merupakan salah satu dari 31 lokas|

pembuangan mayat korban DOM
Aceh. (Eda, 1999: 7) ' .
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™ Selain sebagai sebuah nama °:
daerah yang terletak sejauh tiga kilo
meter dari Seurtiske, Buket Tengkorak
Juga menjadi sebutan untuk tempat-
- tempat pembantalan di Aceh, seperti - :
yang disampaikan FikarW. Eda dalam

kutipanin;: S

" 'Kedatangan Tim.Pencari Fakta
DPR-RI. membuat warga Aceh me- -
&gungkapkan‘;yang; selama tujuh

.takiun dipendam dalam- hati. Pem-

- bantaian dan kekerasan oleh oknum

. militer. Dan semua itu bukan soal per-
caya.atau tidak, melainkan fakta
gejarah yang"harus.dinyatakan.
Selama tujuh tahun itu, BOM Aceh o
telah melahirkan banyak Buket Teng
korak(Eda, 1989:7) . . ‘

Sefain Buket Tengkdrak, ada lagi
‘Rumah Geudong, yaitu sebuah rumah
hulubalang yang dijadikan markas
tentara. Masyarakat setempat menge

- nainya sebagal tempat interogasi,
penahanan, penyiksaan, dan pembu
nuhan rakyat Aceh yang dituduh
sebagai anggota.Gerakan Aceh
Merdeka-(GAM) atau:dituduh mem-
bantu GAM. (Eda, 1999: 120) .

Cerpen yang bercerita tentang l
kekerasan di Aceh itu pada dasamya
merupakan gambaran suatu keadaan
yang terjadi di Aceh pada waktu DOM,
Tokoh Inong gila karena semua ke-
luarganya dibantal oleh aparat militer.
Tunangannya dipanggal kepalanya,
rumahnya dibakar dan dia diperkosa
beramai-ranial. Inong merupakan wakil
dari masyarakat Aceh yang menderita
saat DOM berlaku diAceh. ,

Untuk menutup tullsan ini, dapat
disimpulkan bahwa masyarakat Aceh
dalam JJM, sangat membenci keke-
rasan yang terjadi selama DOM. )
Tentara, sebagai golongan yang
langsung berhadapan dengan masya
rakat dipantdang sebagai ‘musuh’ )
masyarakat, walaupun yang berbuat
ftu mungkin hanya oknumnya. :

=(Azwar adalah Ketua Forum !
Lingkar Pena Padang) !

Singgalang, 15 April 2007
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ULISAN ini bermula dari sebush buku 12t pohon-pohon tua nan rimbun serta jajaran

yang dieditori oleh Pamusuk Eneste

. berjudul ‘Proses Kreatif: Mengapa dan
Bagaimana Saya Mengarang’ (terdiri 2 jilid) yang
diterbitkan Gramedia pada 1984. Sontak saya jadi
bertanya; tampaknya belum ada buku serupa yang
menghimpun dan menapaktilasi proses kreatif se- |
jumlah sastrawan penting Yogya lainnya, katakan-
lah, yang dimulai sejak berdiri dan jaya-jayanya

Persada Studi Club (PSK) yang dimotori Umbu
Landu Paranggi. Sudah pasti, buku suntingan
. Pamusuk Eneste di atas sangat memiliki

kontribusi berharga untuk melayari lanskap dan
pernak-pernik proses kreatif dan rahasia kepénga-
rangan para sastrawan Indonesia. Sebut saja, mi-
salnya, Sitor Situmorang, Nasjah Djamin,
Pramoedya Ananta Toer, Gerson Poyk, Umar
Kayam, Satyagraha Hoerip, Sori Siregar, Sapardi
Djoko Damono, Danarto, M Poppy Donggo
Hutagalung, Hamsad Rangkuti, Abdul Hadi WM
dan lain-lain. j
Hampir lima tahun yang lalu saya mendapatkan
buku itu, kendati dari hasil memfotokopi dari per-
pustakaan Kolese Ignatius. Sebab, buku tersebut
sudah tidak diterbitkan Gramedia. Serampung
ludes membaca buku itu, saya serasa berkenal-
sapa dan bersalam-kisah dengan mereka. Seolah
mereka bercerita di hadapan saya, dengan

keakraban penuh canda tawa, saling bertukar ceri- |

ta dan pengalaman, lebih-lebih ihwal perjalanan
proses berkarya mereka hingga menghasilkan se-
jumlah karya yang diakui khalayak kualitas kepe-
ngarangan mereka. , ]

Mengapa buku semacam itu miuncul dan diang-
gap penting? Itulah yang jadi pertimbangan sekali-
gus upaya bertanya-jawab yang dilontarkan
Pamusuk Eneste dalam kata pengantarnya.
Pemantiknya, tak lain lantaran sajak Sitor
Situmorang berumbul ‘Malam Lebaran’ yang no-
ngol di majalah Zenith. Lahirnya sajak itu, bagi -
Sitor, dalam tulisannya di buku itu yang berjudul
‘Usaha Rekonstruksi yang Dirundung Ragu’, cukup
menarik dan inspiratif untuk disimak. Ia berkisah,
ketika suatu sore pada 1954, beberapa hari setelah
Lebaran, ia ingin berlebaran ke rumah Pramoedya
Ananta Toer. Tetapi betapa kecewanya Sitor, sebab
rumah Pram kosong. Saat itu, hari pun malam su-
dah. Ia lantas pulang melewati jalanan menuju
perkampungannya. Malangnya, ia tersasar mele-

tembok yang seakan menghadangnya. Lelah
mungkin campur kesal. Dan memang ada bulan
menyinar di atasnya. Terbetik rasa ingin tahu un-
tuk melihat ada apa di balik tembok itu. Ia lalu
berjingkat, di atas seonggok batu di kaki tembok
dan melongok area pekuburan berwarna putih,
tertimpa sinar bulan di sela-sela bebayang daun-
daun pepohonan. Di situlah terpampang: pekubur-
an orang Eropa penuh tanda salib.

Maka lahirlah sajak’itu. Setelah sajak itu dimuat
di Zenith, perbincangan mengenainya pun
menyeruak dan diperdebatkan. Apa pasal? Tentu,

pertama karena sajak itu begitu pendek (Malam
Lebaran/Bulan di atas kuburan) sebagaimana sa-
jak-sajak ala haiku Matsou Basho, Ryokan atau Li
Tai Po. Kedua karena banyak pendapat dan sia-
sianya kerap berakhir pada jawaban yang melayap.
ke entah saat orang menafsirkannya. Dari sini,
para pembaca pastilah lebih memahami ‘Malam
Lebaran’ setelah membaca tuturan kisah muasal
lahirnya sajak itu dari Sitor secara langsung lewat
buku tersebut dibandingkan dengan menyimak
ulasan interpretasi dari semisal JU Nasution,
Subagio Sastrowardoyo dan Umar Junus atau A
Teeuw dalam bukunya ‘Tergantung pada Kata’

, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1980). Ini berarti, menurut

Pamusuk Eneste, latar belakang pengarang berikut

proses penciptaannya bukan tidak ada manfaatnya

untuk-diketahui. Malahan penting sekali diketahui,
karena hal ini juga bisa berlaku dalam ikhtiar

| merunut riwayat proses kreatif sebuah cerpen, no-

| vel, drama dan sebagainya.

_ Kenyataan inilah yang akhir-akhir ini mengge-

- lisahkan saya sekaligus merindukan sebentuk upa-
ya konkret lahirnya buku yang menghimpun riwa-
yat proses kreatif para sastrawan Yogya, terutama
yang dilahirkan dari padepokan PSK.
Meninggalnya Ragil Suwarno Pragolapati(?), Umar
Kayam, YB Mangunwijaya dan Kuntowijoyo
semakin memilukan keprihatinan bahwa kita tidak
mampu (atau tak peduli?) mendokumentasikan
riwayat proses kreatif mereka sebagaimana yang
dilakoni oleh Pamusuk Eneste. Saya jadi khawatir,
jika Emha Ainun Najib, Iman Budhi Santosa,
Suminto A Sayuti, Teguh H Ranusastra Asmara,
Umbu Landu Paranggi (meski ia sekarang bergiat
sastra di Bali) dan lain-lain yang terbilang meng-
gali proses kepengarangan mereka di Yogya

<nenyusul sobat-sobat mereka ke alam baka.
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 Pastilah riwayat sastra Yogya lambat laun tak bisa
lagi ditelusuri jejaknya, . .

alam antologi ‘Genderang Kurukasetra’, yang
diterbitkan oleh FPBS-IKIP Muhammadiyah
Yogyakarta, 1986 (kini Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta) Ragil Suwarno Pragolapati menukil
ungkapan Umbu Landu Paranggi, "Katakan kepa-
da mereka di Yogyakarta, bahwasanya saya tetap
yakin Yogya adalah sentral pertumbuhan penyair
muda, sebagai barometer sastra Indonee_ia”. Saya

Yogya dengan segala lika-liku proses kreatif dan
perjuangan mereka untuk menghasilkan karya.
l]\)denghaa’ ar koran-ko;ala(n pusat maull))un daemhéala
engan segenap sepak terjangnya. Dengan se,

gagasan kebaruan berkarya, juga membludaknya
komunitas-komunitas sastra baik di kota Yogya
sendiri ataupun di sekitarnya; nyata-nyata telah
membuktikan r Tuan Umbu bahwa Yogya
tidak akan tenggelam dari dunia persilatan ber-
sastra, . .

]I;Idamun nubuat meuanla.[f:bt:] Eamebut bukanlahbe
sabda yang turun dari it. Jika ramalan ini ber-
asal dari bisikan Sang Malaikat Penyair atau seti-
dalkmnya sejenis ramalan ajaib tentang ‘zaman edan’-
nya Ronggowarsito, patutlah gedikit kita
berbesar hati dan berlega harap. Tapi, bila ramalan
itu tidak terbukti dan semata mencuat dari igauan
di siang bolong, maka kenyataan akan kemalangan
Suramnya sastra Yogya suatu saat kelak bakal kita
terima. )

wa sastra Yogya dari mulai pementasan puisi,
teater, bedah buku sastra, sampai pemberitaan
dari koran dan majalah nasional maupun lokal ten-
* tang berbagai macam kegiatan sastra Yogya :
khususnya, dan secara umum kegiatan sastra di
kota-kota lain, Ia mengklipingnya dengan sadar.
diri dan teliti bak pustakawan tanpa bayaran;
Mencurahkan sebagian besar hidupnyademi . -
ngopeni dan melawan lupa serta bayangan péetaka
lain sewaktu-waktu menyergapnya tiba-tiba.
Celama, semenjak menghilan, tak seorang
- Mas Ragil tersebut. Menurut salah satu sumbe;
berita menyebutkan, "Seluruh dokumentasi ten-
tang ragam kegiatan sastra Yogya yang dihimpun
Mas Ragil waktu itu sudah tidak diketahui masih
tersimpan rapi atau bahkan telah lenyap,
Barangkali keluarganya masih menyimpan doku-
men-dokumen tersebut.” i ‘
Terkait dengan dedikasi tanpa tanda jasa dari
'MasRagﬂtembnt,makasala.ﬁsatuu ya .
. bisa dilakukan oleh semisal Pemerintah Daerah
. Yogya, atau penerhit, atau lembaga seni budaya
| Yangconcern dalam pelestarian dan pendokumen-
l tasian buku tentang proses kreatif (atau yang seje-
i rti usaha penulisan biografi sastrawan
Yogya yang telah tiada) sebagaimana yang
i an oleh Pamusuk Eneste dengan penerbit

cmbayenghan spw pnp L ke ki
mem apa yang terjadi
tahun ke depan, dan kita tidak melakukan tradisi

-Sebenarnya Ragil Suwarno Pragolapati, menurut
sejumlah sumber terpercaya dari orang-orang ter-
dekatnya maupun tuturan yang :
bung hi ke saya, mengisahkan bahwa Mas
et sebagaiman ol tradisl pendokumen-

ian sebagaimana yang pernah di 0l
HB Jassin dahulu. Semasa Mas Ragil di PSK hing-
ga menjelang wafatnya, ia selalu rajin dan telaten |

mengumpulkan data-data, mencatat aneka peristi- '

\

Minggu

© melupakan sama sekali?)
sambung menyam-

. 8cripta manent,

seperti yang dilakoni oleh HB Jassin atau Mas
Ragil, tentu kita bakal kesulitan (ataubahkan -
untuk membaca peta sas-
waktu, Karena dokumen-
wadah bagi ingatan untuk
takabadian, Verba vollen - .

tra Yogya dari waktu ke
tasi, atau buku, adalah
melawan waktu dan ke

*) Fahrudin Nasrulloh, Esais'dan
cerpenis, tinggal di Yogyakarta,

Pagi, 22 April 2007
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| »Bau Betina” dan ”Sastl;a Perkelaminan” di Serang

Dua buku karya penyair Binhad Nurrohmat, Bau Betina ,
(kumpulan puisi) dan Sastra Perkelaminan (kumpulan esei) |
akan didiskusikan, Rabu (2/5) pekan depan, di Auditorium
Universitas Tirtayasa, Serang, Banten. Andy Fuller, peneliti
sastra Indonesia dari Universitas Tasmania, Australia, akan
tampil sebagai pembicara bersama sastrawan Ahmadun Y
Herfanda, dan Wan Anwar dari majalah sastra Horison.

Acara ini bagian dari rangkaian lawatan penyair Binhad
Nurrohmat dan diskusi buku-buku terbarunya ke sejumlah
kampus dan komunitas kesenian'di Tanah Air. Sebelumnya,
penyair ini menerbitkan buku kumpulan puisinya yang per-
tama, Kuda Ranjang (2004). ¢*/INE)

Kompas, 26 April 2007



"u434

KESUSASTRAAN INDONESIA-~-TEMU ILMIAH

Diskusi Bulanan Kiub Sastra _ o
Klub Sastra kembali akan menggelar diskusi bylanan, Kamis
(5/4) malam, di MP Book Point, J1 Puri Mutiara Raya No 72,
Jeruk Purut, Jakarta Selatan. Penulis Eka Kurniawan tampil
sebagai pembicara, membedah novel karya Carson McCul-
lers berjudul The Heart is a Lonely Hunter. Selain terpilih-
dari Oprah’s Book Club, novel ini mendapat pujian dari New
York Times. Pengarangnya dmngg;& telah meé'eﬂeksicllcan hati
yang sunyi dengan tangan emas, Pujian juga datang dari -~
penulis terkemuka Tennessee Williams, yang menyebut Me- .
Cullers sebagai penulis prosa terbesar yang pernah diha-_ .

silkan di Amerika SéltantyBuki ffir telah diterbitkan dalam
edisi bahasa Indoriesia oleh penerbit Qanita. ("/KEN) =

Republika, 05 April 2007
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Lapena (Institute for Culture and Society) Banda Aceh,
meluncurkan tiga buku baru di Warung Apresiasi (Wapres)
Bulungan, Jakarta, Rabu (4 April) lalu. Tiga buku yang diter-
bitkan oleh Lapena.itu masing-masing karya D Kemalawati
{novel Seulusoh), Sulaiman Tripa (esai Menangnya
Kekalahan), dan Helvy Tiana Rosa (drama Tanah
Perempuan). Selain peluncuran di Wapres, juga diadakan
diskusi buku tersebut di Rumah Cahaya Depok (2 April), di
kampus Universitas Pajajaran Bandung (5 April), dan di
Lapena Banda Aceh (15 April 2007).

Menurut Ketua Divisi Program Lapena, Sulalman Tripa,
ketiga buku itu merupakan buku ke-13 yang diterbitkan
Lapena. ‘'Dalam tahun 2007 ini, kami masih punya prog-
ram menerbitkan buku yang ditulis oleh santri dayah ter-
padu, sebuah buku karya cerpenis.senior Aceh, buku puisi
penyair cilik, dan buku kumpulan puisi bersama,” katanya.

Di Wapres, peluncuran diramaikan pentas pembacaan
puisi oleh Amin Kamil, Binhad Nurrohmat, Mustafa Ismail,
dan Ahmadun YH, serta dramatisasi oleh Komyinitas
Teater Bekasn pimpinan Dedy S Putra. m

Peluncuran. Bengkel
Puisi Banten

Diskusi Banten.dalam Peta Sastra Indonesia, dengan
pembicara Toto ST Radik, Wowok Hesti Prabowo, dan Wan
Anwar, digelar di markas Forum Kesenian Banten, -

Kompleks Ciceri Permai Blok C, Jalan Nusantara-Vlil,

. Serang, Banten, pada Ahad 8 April 2007, pukul 14.00
WIB. Acara Ini digelar sebagai penanda dimulainya bengkel
puisi bagi penyair muda Banten. Program ini berlangsung

selama 4 bulan setiap angkatan.

Bengkel puisi ini merupakan hasil kerja bareng Forum

. Kesenian Banten, Komunitas Indonesia, Sanggar Sastra
Serang, dan Kubah Budaya Banten. Para sastrawan yang

- akan terlibat sebagai pengajar antara lain lwan Gunadi,

* Jamal D Rahman, Wan Anwar, Zen-Hae, Ahda Imran,

- Ahmadun Yosi Herfanda. Menurut Wan Anwar, ketua

: program, target bengkel puisi untuk mencetak penyair

{ muda Banten. "Makanya bengkel ini melibatkan banyak
* komunitas sastra di Banten,’’ ujarnya. m
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‘Gebyar Bahasa dan
‘Sastra 2007

- Hima Satrasia FPBS UPI Bandung akan mengadakan

. Gebyar Bahasa dan Sastra Indonesia (GBSI) 2007 pada 9-
+ 13 April 2007. Menu acaranya berupa seminar pengajaran
* sastra, diskusi sastra, diskusifilologi, lomba baca puisi

: Plala Rendra, festival drama, lomba tulls puisi Piala Rektor
. UPI, lomba cipta cerpen, pameran karya sasrta, serta

- bazaar dan bursa buku di Gedung PKM UPL.w . -

Rept;blika s 08 April_ 2007
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Fé’stiQaI Sastr%
Buruh 2007 "

Sanggar Cafe de Kosta, beketja sama dengan Pemprov
Jatim, Pemkab Blitar, Dewan Kesenian Kabupaten Blitar,
Kampung Seni Bagus Putu Parto, Majalah Pedull (Hong
Kong)), Koran Berita Indonesia (Hong Kong), dan Koran
Radar Tulungagung, akan menggelar Festival Sastra Buruh
2007. Festival ini akan diadakan pada 30 April-1 Mei

' 2007, di Aula Dinas Infokom Kota Blitar, dengan menu
acara pentas teater, baca cerpen dan puisi, sarasehan,
pameran buku, dan pemutaran film dokumenter. .

Para sastrawan buruh yang akan tampil, antara lain Ju-
mari HS dan Yudhi MS (Djarum Kudus}), Saiful Bakri (Mojo-
kerto), Arsusi (Blitar/Hong Kong), Etik Juwita (Blitar/Hong
Kong)), Endang Pratiwi (Blitar/Hong Kong), Lik Kismawati
(Sidoarjo/Hong Kong), Maria Bo Niok (Wonosobo/Hong
Kong), Denok Rokhmatika (Malang/Hong Kong), Rini Wi-
dyawati (Malang/Hang Kong), dan Safitri Budiarti (Cila-
cap/Hong Kong). Sebagai narasumber, antara lain Bupati
Blitar Drs Heri Nugroho, Kepala Disnaker Kabupaten Blitar,
Saleh Ismail Mukaddar SH (ketua Komisi E DPRD Jatim),
Beni Setia (Madiun), Bonari Nabonenar (pemimpin redaksi
Majalah Pedulh, dan Kuswinarto (Malang). m

I

Republika, 15 April 2007
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Pendidikan Sastra Anak Termarginalkan
" YOGYA (KR) - Bétangkit dari keprihatinan terhadap kon. -

\ ‘satjein (PPS) UNY, meliyelenggarakan Seminar Nasional Ba-
'hasg dan Pendidikar Sastra Anak. Penyelenggaraan seminar
bersamia jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia -
Fakultas Bahasa dan Seni (FBS) UNY, Rabu (2/6) mendatang
ini dis in untuk memperingati' en asional, ;

ini diadakan untuk ringati Hari Pendidikan Nasional,
sekaligiis memperingati Dies Natalis ke-43 UNY. Selain itu, se- .
_min ,'jugabe:miuammtukmeningkatkanapfesiasimasyam-. |
"Seminar ini terbuka bagi para guru, pengasuh play group,

_ mahasisia, dosen, pecinta sastra atau masyarakat umum
yang peduli dan cinta anak,” jelasnya. Dipaparkan, seminar -
menghadirkan pembicara pakar maupun praktisi dari berba-
gai elemen masyarakat. Di antaranya, pakar sastra Univer-,
sitas Indonesia (UT) Jakarta. © 77 (Ben)m /

~

Kedaulatan Rakyat, 27 Appil 2007
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"BAHASA-SASTRA
Remaja « .
Masih Sulit
Memahami
Karya Sastra

.SAMARINDA, KOMPAS -
Para remaja dan pelajar di Sama-
rinda, Kalimantan Timur, meng-
aku masih sulit memahami dan
mencerna bahasa dalam karya
sastra seperti novel, cerita pen-
dek, dan puisi. Akibatnya, murid
enggan membaca sehingga karya
sastra Indonesia kurang populer.

Gugatan para remaja - yang
umumnya pelajar SLTA itu me-
ngemuka dalam acara Sastrawan

_Bicara Siswa Bertanya di gedung
olahraga SMA Negeri 10 Melati,
Samarinda, Selasa (3/4). Kegiatan
itu dihadiri sastrawan Putu Wija-
ya, Joni Ariadinata, Cecep Syam-
sul Hari, dan Korrie Layun Ram-
pan. Walau banyak yang mengaku

"k'urang hiengakrabi karya sastra,
gedung pertemuan dipenuhi para
pelajar,. - .

Kepada. para sastrawan, se-
orang murid SMA mengatakan,

- beberapa karya ditulis dengan ga-

.ya bahasa yang rumit dan ung-

tkapan yang sulit dimengerti.
"Mengapa pula ada puisi yang
antara bait satu dengan lainnya
seperti tidak nyambung” kata
sang murid.

Namun, beberapa di antara
pelajar mengakui ada pula karya
yang ditulis dalam bahasa yang
sederhana sehingga mudah di-
mengerti. Karya yang seperti itu
umumnya disukai para pelajar.

Menanggapi hal itu, Cecep
mengatakan, bahasa dalam karya
sastra biasanya mencerminkan si
penulis. Gaya bahasa yang rumit
dalam sastrd bisa jadi disengaja.
Akan tetapi, ada kemungkinan
pula si penulis belum matang. -

Sementara Joni berharap, ken-
dala terhadap pemahaman gaya
bahasa jangan sampai membuat
pelajar tak menyukai sastra. De-
‘ngan menyukai sastra, katanya,
akan tumbuh kegemaran mem-
baca sehingga banyak pengetahu-
an yang bisa didapat. (BRO)

Kompas, 04 April 2007
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. Seminar Bahas Pengajaran Sastra "

YOGYA (KR) - Himpunan Sarjana Kesu-
sastraan Indonesia (Hiski) Komisariat DIY be-
kerja sama dengan Fakultas Sastra Universi-
tas Sanata Dharma (USD) menyelenggarakan
seminar sehari bertajuk ‘Sastra Kota dan

Pengajaran Sastra’ di Ruang LPPM-USD, J1

. Gejayan, Minggu (29/4) pukul 09.00. Kesmtan

tersebut menghadirkan narasumber B Rah- -

manto MHum, Nurrochmat MHum, Joko Pi-

nurbo, Joko S Pasandaran MPd, Dra Hj Siti.

Sundansettadmemamkkandramahsampmm

‘Pada Suatu Malam’ karya Prof Dr Sapardi -

Djoko Damono kolaborasi Sanggar Sastra
Indonesia dengan Fakultas Sastra USD. '
Ketua Pelaksana, Herry Mardxyanto me-

Kedaulatan

ngamkamkegahnm dalam upaya menyong-
seng kegiatan Konferensi Internasional Kesu-
sastraan XVIII-Hiski Pusat di Jakarta 7-9
Agustus bertema ‘Sastra dalam Konteks Per- -
kotaan: Industrialisasi dan Urbanisasi’, * -
"Kegiatan ini sebagai media bertegur sapa,
sekaligus berapresiasi dan mencari :
petnbelajaran sastra di sekolah,”
ucapnya. Dari forum ini, lanjutnya, memberi
apreaamterhadapeksmtenmsastraperkotaan ;
‘dan pengajaran sastra dewasa ini. Sedangkan
Jabrohim, Ketua Hiski Komisariat DIY me- -.

'ngatakan, persoalan sastra dan tidak bisa :

dilepaakandmdmamikamdusmahsasxdan :
- - Jay) g

Rakyat, 27 April 2007
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‘senarai -

Lokalitas dalam
Sastra Didiskusikan

. JAKARTA — Diskusi serial Bale
Sastra Kecapi bekerja sama *
dengan harian Kompas dan
Bentara Budaya Jakarta akan
mengangkat tema “Lokalitas
dalam Sastra” di Bentara Bu-
daya Jakarta, Jalan Palmerah
Selatan, Jakarta, Senin men-
datang, pukul 15.00 WIB. Aca-
ra ini menghadirkan pembica-
ra Sutardji Calzoum Bachri
(penyair), Apsanti Djokosudjat-
no (akademisl), dan Maman
S. Mahayana (kritikus sastra), ,

Koordinator acara tersebut, -

Binhad Nurrohmat, mengata-
kan pada kurun yang-kian ter-
kepung budaya global seka-
rang, budaya lokal cenderung
makin menyadari keberadaan-
nya dan terbangkitkan kesa- -
daran identitasnya. Kecende-
rungan inf juga muncu! dalam
kesusastraan berbagal bang-
sa. Karya sastra kerap dike-
nang dan hidup darl generasi
ke generasi oleh muatan yang
dikandungnya. oms :

Koran Tempo, 14 April 2007
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_senaraj .
Puisi Joko Pinurbo
Didiskusikan

JAKARTA — Buku kumpulan pui-
si Kepada Cium karya Joko Pi-
nurbo akan didiskusikan di Fa-
kultas limu Pengetahuan Buda-
ya Universitas Indonesia (FIB uny
hari ini pukul 13.00-15.00 WIB.
Acara berlangsung di Ruang
4101 fakultas tersebut,

Guru besar FIB Ul, Riris K. To-
ha-Sarumpaet; (bnu Wahyudi
(pengajar dan redaktur Jumal
Puisl); dan Joko Pinurbo akan
tampil sebagal pembicara da-
lam diskusi buku terbitan Gra-
media Pustaka Utama (2007)
itu. exus . -

- Bengkel Puisi Banten” !
Dﬂe'ui'glkcmkan '

SERANG — Diskusi *Banten da-
lam Peta Sastra Indonesia” di
markas Forum Kesenian Banten
di Serang, Minggu lalu, menjadi
penanda dimulainya bengkel

.. buisi bagl penyair muda Banten.
Acara itu mengetengahkan pem:
bicara Toto S.T, Radik, Wowok

> Hesti Prabowo, dan Wan Anwar.

Bengkel pulsi itu berlangsung

selama empat bulan untuk setiap -
angkatan. Keglatan il hasil kerja
sama Forum Kesenian Banten,
Komunitas Indonesia, Sangger
Sastra Serang, dan Kubah Buda-
ya Banten. Para sastrawan yang
terlibat sebagai pengajar antara -
lain iwan Gunadi, Jamal D. Rah-
man, Wan Anwar, Ahmadun Yosi
Herfanda, dan Zen Hae. e uis

Koran Tempo, 11 April 2007
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| DALAM i ! (Minggu Pagi

I cerpen ‘Hidayaturrahmah’ (M Pagi, .
MinggumMmtzoos)ZaenalAﬁﬁnThoha(Gusag' '
Zaenal) mengisahkan dia sudah lama diminta ber-
baiat masuk tarekat oleh ayahnya, tapi belum sang-
gup memenuhinya.,

“Suatu malam, aku bermimpi bertemu orang tua
berkulit hitam, berjubah putih, orangnya kurus dan
lincah yang menyuruhku agar mengikuti perjalanan-
nya.
dari satu tempat ke tempat lain, dari satu daerah ke
daerah lain, dan lebih anehnya lagi aky bisa
mengikutinya.

. Hingga pada loncatan terbang yang terakhir, di

mana aku tak bisa mengejarnya ldgi, lantaran orang
#u terbang meloncati lautan, di sify, di pinggir lautan
yang ditinggalkannya, aku me i sebuah tulisan
Arab, dalam papan Dpetunjuk , berbunyi: Surat Al-
Fath: 10°

Singkat cerita, oleh gurunya sudah dianggap ber-
baiat secara dari seorang tokoh, Terlepas
dari cerpen tersebut, Gus Za ingga dipanggil
Allah Swt, Rabu (14/3) pukul 21.30 WIB telah banyak
meninggalkankarya_hﬂisyangtersebardiberbagai
media. Baik koran, majalah, buku dan juga rekaman

agamanya di radio-radio Yo,

Aku Menulis Maka Aku Ada (Kutub, 2005) adalah
salah satu judul bukunya yang memberikan motivasi
luarbiasa kepada para santri dan mahasiswanya.

Tentu ini sebuah pernyataan yang revolusioner pada -

setiap santri-mahasiswa untuk menemukan jatidiri.
.. Mengingat dewasa ini, media khususnya komunikasi
..dfpniformam_. telah memasuki fase kebebagan yang
=" Situasi seperti ini adalah peluang sekaligus
" “tantangan bagi para santri, akankah hanya berdak-
..wah melalui ceramah atau pengsjian? Bukankakh
..yang biasa datang ke tempat pengajian terbatas
. jorangnya? Bagaimana dengan orang-orang yang tak
. -pernah bisa datang ke pengajian karena sibuk? Dan
.-untuk mereka yang suka mencari pengetahuan
~melalui bacaan-bacaan? .
+'ts- Untuk itu dalam bukunya, Gus Zaenal ingin
-+ menekankan betapa sangat pentingnya bagi santri-
] " mahasiswa menguasai dan mempunyai kemampuan
. ‘menulis. Hal ini dimaksudkan sebagai bekal mereka
" ‘untuk berdakwah dan beraktualisasi diri di masyara-
- kat. Melalui tulisan yang dikemas dengan cara popu-

Minggu Pagi,

V
'

B L

Anehnya, orang tua itu seperti terbang, meloncat

- alku berubah. Dengan menulis aku

. diri sendiri. (hlm 15)

lar, dan dikirimkan lalu dimuat di media massa se-
perti koran, majalah, tabloid maupun bulletin, pesan
dakwah bisa tersebar dan dibaca banyak’

Sejumlah nama baru muncul di dunia kepenulisan
dari pesantren Hasyim Asy’ari dan kelompok diskusi
Kutub yang beralamat di iran Yogyakarta, yang
diasuhlangsungplehGusZaenal.Takhanyamenulis,
tapijiwakemandirianpuntumbuhdanberkembang
dengan apik, juga dibalut dengan rasa kesetiakawan-

" anyang hangat di antara santri dan asatidz-nya.

Menurut saya, buku ‘Aku Menulis Maka Aku Ada’,

~ adalah jalan atau tarekat yang meneguhkan jati diri

Gus Zaenal selama hidupnya. Maka apa pun bisa ia
tulis. Baik berbentuk puisi,cerpen,artikel, esai, kolom

menyapa para pembaca berbagai kalangan dengsn
tulisan yang bisa dipahami oleh kalangan awam, inte-
lektual dan seniman. Pesan-pesan Islam yang sejuk;
selalu mendoakan kebaikan pada orang lain, meng-

' kan kegjaiban sed dan keba-
u.ng}mp keajaiban sedekah, kekaguman

a istri, membantu orang yang da-
lam kesulitan, adalah salah satu tulisan yang bisa
kita temui tiap Jumat di Koran Merapi. Juga begitu,
apa yang ia sampaikan dalam ceramahnya di pengaji-
an ibu-ibu ataupun di radio Persatuan.

Akhirnya saya kutipkan keteguhan Gus Zaenal
dalam menulis:

"Dengan menulis aku ada. Dengan menulis aku
hidup. Dengan menulis aku membaca. Dengan
menulis aku dibaca. Dengan menulis aku mengeta-
hui. Dengan menulis aku diketahui. Dengan menulis

dimengerti.

Dengan menulis aku i. Dengan menulis
mengubah.
Dengan menulis aku beribadah. Denganmenulisqku
berdakwah. Dengan menulis aku bersaudara. Dengan
menulis aku mengabdi. Dengan menulis akumemadl

Selamat jalan, Gus Zaena). Dirimu sudsh memadx

- sosok muda inspirstif bagi sahabat, saudara dan

santri-santri. Semoga semua amal baikmu menjadi
jariyah bagi generasi muda selamutnya. Al l?'gﬁkhal;!

4 %) Arief Fauzi Marzuki,
Wakil ketua GP Ansor DIY .

22 April 2007
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Memahami Islam ala Ca

KESALAHPAHAMAN atas Islam
yang terjadi dalam kondisi du- -
nia saat ini membutuhkan ke-
hadiran penulis-penulis mus-
lim untuk mulai bercerita dari
sudut pandang mereka. Karya
sastra. diharapkan, mampu
menjembatani perbedaan.

Keinginan ini terlihat jelas
dari novel ketiganya Sweetness
in the Belly karya Camilla Gibb,
penulis novel asal Kanada,
yang bercerita tentang seorang
gadis cilik asal Inggris yang di-
besarkan komunitas Sufi di Ma-
roko setelah orang tuanya ter-
bunuh.

Lilly lalu tumbuh menjadi
pereinpuan dewasa di Kota Ha-
rar, Ethiopia. Lewat buku ini,
Gibb mencoba mengenalkan
pada pembacanya bukan seka-
dar tentang nilai-nilai kesufian,
tapijuga akan tradisi, etnisitas, ele-
men-elemen yang membentuk se-
buah keluarga, efek dari konflik po-

litik, suara para imigran dan mak-

na sebenarnya dari
sebuah keterasing-
an. :

.. t— ——

“SASTRA

Begitu banyak te-
ma-besar’ yang co-
ba diangkat Gibb, ta-
pi ia melakukannya
dengan kendali pe-
_nuh. Tulisannya pe-
nuh empati, liris, ra-
pi, dan yang paling
penting, sederhana, . .

' Pada kunjungannya di Jakarta
beberapa waktu laly, dalam semi-
nar bertema Perempuan-dan agama
dalam sastra: pengalaman Indonesia
dan Kanada, penulis kelahiran Lon-
don ini mengatakan tidak ada saat
yang lebih krusial dari sekarang

 bagi penulis-penulis muslim untuk
mé‘rlxghexs\ tentang kebenaran Islam.

mila Gibh

ngan mayoritas pen-

. duduk muslim. Te-

~- - tapi, Gibb manemu-

kan bahwa 52% penduduk Ethio-

. pia adalah muslim. Sebelumnya,

- Gibb merhang memiliki ketertari-

Ketertarikannya pada Islam di -
Ethiopia berawal dari perkenalan-
‘ nya dengan seorang -

mahasiswi asal nega-

raitu.
Ethiopia lebih di-
kenal karena stereo-

- tip bencana kelapar- -

annya atau arus bah

pengungsi daripada
- sebagai negara de-

kan dengan Islam di Timur Tengah
dan sempat belajar di Kairo.:. .
Gibb juga sempat tinggal selama
satu setengah tahun di Ethiopia pa-
_ 42 1995, dan memosisikan diri
‘sebagai anak perempuanmus-
lim baik-baik,’ katanya pada
Media Indonesia.
" Berbagi makanan, berbagi
daun gat, mengenakan keru-
dung, sampai kewajiban salat
lima waktu ia lakukan. Detail-
detail inilah yang kuat ia gam-
barkan dalam keseharian Lilly
di Sweetness in the Belly.
Camilla Gibb dibesarkan di
Toronto dan memegang gelar
sarjana antropologi dan Studi
Timur Tengah dari Universitas
Toronto. Ia mendapatkah gelar
PhD-nya di bidang antropolo-
gi sosial dari Universitas Ox-
ford pada 1997.1a sempat men-
jadi peneliti pascadoktoral di
Universitas Toronto selama
dua tahun.
@ Isyana Artharini/H-4

Media Indonesia, 1? April 2007
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SETIAP zaman, ruang dan waktu, senanti-
asa tumbuh pergolakan seni untuk menggali .
dan menemukan segala yang dianggap baru.
Demikian juga tampaknya yang sedang terjadi

dalam perkembangan dunia puisi terkini di |

Yogyakarta. Beragam percakapan dan perde-
batan puisi, meski hanya bergema dalam ruang
domestik para penyair, memiliki aras pergo-
lakan yang hampir sama. Untuk menolak, me-
nerima atau mencari ‘rupa-rupa estetika’ yang
dikisahtubuhkan oleh angkatan sebelumnya.
Pertunjukan geguritan Don’t Cry Mama,

Anak Wengis Ibu Miris karya Akhir Luso No di-

gelar di Taman Budaya, Sabtu (7/4) lalu, seti- |

daknya dapat dilihat sebagai bagian dari penca-

' rian bentuk-bentuk baru dalam ruang komu- |
nikasi estetik puisi Jawa. Pertunjukan yang
yang digarap oleh Hari Leo itu, meski tidak |
sepenuhnya meninggalkan konsep lama, terli-
hat juga di dalamnya semangat kreatif untuk
hadir di tengah khalayak, dengan ide dan ga-
gasan yang berbeda dari sebelumnya.

Dalam konteks yang hampir sama, perte-
muan para penyair muda erhpat kota di Yogya-
karta pada Februari lalu, juga mengandung
aras pencarian untuk menemukan semangat
estetika puisi yang baru. Utamanya pada as-
pek-aspek komunikasi, publikasi dan eksistensi
para penyair itu sendiri dalam ruang literasi
terkini. Dengan cara berbeda, zaman berbeda,
perjuangan serupa akan menjadi lebih jelas
kaitannya melalui program penerbitan buku,
yang sekarang sedang berjalan, untuk men-
dokumentasi segala peristiwa sastra (dan puisi)
di Yogyakarta pada masa Persada Studi Klub
(1969-1977). Pada saatnya, ketika buku ter-
sebut beredar pada Agustus 2007 nanti, ba-
rangkali juga akan terbaca, betapa menggebu-
nya generasi sastra pada zaman itu, untuk.
mendobrak, mencari dan menemukan segala
yang baru. Mungkin juga akan terlihat adanya
ikhtiar kreatif untuk menerima dan menolak |
‘rupa-rupa estetika’ puisi (sastra) dari generasi
sebelumnya, generasi awal sastra Indonesia

_modern di kota budaya ini.

JAWA

Sy iy —

f':Me'nc_;c_ir_i__RlZpd-ru_}_)_qﬂ- Estetikd '

7 Melalui kenyataan di atas, kemungkinan se-

tiap generasi untuk merefleksi diri pada setiap
zamannya akan menampak lebih jelas. Setiap
generasi, memiliki historikal memori yang da-
- pat ditalisimpulkan dengan pergolakan, peristi-
‘wa, dan pencarian estetika dengan generasi se-
belum atau sesudahnya. Bagi generasi terkini
misalnya, peristiwa-peristiwa puisi yang terge-
lar pada 80-an di Senisono, Karta Pustaka,
Ndalem Notoprajan, Sanggar Bambu, Pendapa
Tamansiswa, Kantor Masa Kini dan Bernas,
Balai Desa Timuran, Sanggar Perwathin, Ya-
yasan Hatta dan Teater Eska, telah bergeser
menjadi tempat-tempat imajiner. Menjadi pe-
ristiwa sastra yang sulit untuk diterka. Asumsi
yang sama, tentu saja, juga dialami oleh gene-
rasi 80-an, yang hanya bisa membayangkan
berbagai tempat dan kantong sastra dan puisi
di kota ini pada zaman PSK.

Kenangan pahit-manis, tragedi-komedi diala-
mi oleh para pelaku sastra semasa, rupanya
akan terus menjadi kisah tersendiri yang berbe-
da bahkan berubah menjadi dongeng bagi gene-
rasi setelahnya. Namun begitu, apapun kisah
pergolakan dan peristiwa sastra yang telah ter-
jadi, akan selalu hidup dan menghidupi ragam
pertumbuhan dalam semesta puisi Yogyakarta.
Sebab semangat, proses kreatif untuk mencip-
ta, lelehan keringat dan darah untuk mengha-
silkan karya terbaik dalam konteks zamanya,
tetaplah menjadi energi yang perlu diserap oleh
siapa dan kapan saja. Menyangkal kesungguh-
an hidup para pejuang kesusastraan yang ter-
ukir dalam lembaran buku dan ingatan, sama
artinya dengan menyangkal kelahirannya sen-
diri

Berbeda halnya dengan estetika, ide, gagasan
dan konsep penciptaan, proses kreatif dan ben-
tuk-bentuk perwujudan sastra, setiap zaman
selalu berusaha menghindar dan meloncat-lon-
cat di luar konvensi estetik yang telah di-
tubuhkan oleh sebelumnya. Sampai akhirnya
berputar dan berulang dalam lingkaran. Ling-
karan semesta puisi Yogyakarta )

Demikian pula kiranya, setiap generasi sas-
tra perlu karya-karya baru, pengarang dan
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T pembaca baru. Sekaligus model-model komus- [
nikasi dan komunitss litereri yang memiliki ke-
mungkinan untuk menjadi pendukung eksis- -
tensi. Karena dalam kenyataannya, para sas:
trawan yang ditasbih-riobatkan oleh generasi:
sebelumnys,’ senngkahK:n:érentan dan tidak "

 dalam gempuran. Kadang cuma menjadi

pajangan budaya dalam waktu seketika, Maka -
itu, sekecil apapun aneka peristiwa, pertemuan
dan perayaan sastra bersama, dalam ranah
puisi Jawa atau Indonesia, memiliki kemung-
kinan tersendiri untuk membangun poros-po-
ros kekuatan baru dalam setiap generasi (dan
Proses regenerasi), o y

Setidaknya dapat diyakini sebagai media
transformasi nilai dan ide-ide kesusastraan da-
lam proses apresiasi dan kreasi bagi para pe-
lakunya, Sebentuk pangkalan estetik yang se-
cara langsung dapat menggugah kesadaran,
akal budi dan hati nurani. Untuk senantiasa
melihat kembali, merenung dan berpikir, bexi

an dan perkembangan, pengituhan dan pe-
nguatan ‘Semesta Puisi Yogyakarta’ dapat ber-
fungsi secara kultural maupun estetik untuk
menggenapi jiwa keindahan manusiawi. Ha-
rapan itu bersemi bukan sgja karena puisi (sas-
tra) membutuhkan penopang eksistensi, tapi
Jjuga karena kota budaya ini dikenal pada mu-
lanya, kini dan mungkin juga nanti, senantiasa
bernapas dengan §iwa puisi’. Jiwa kemanusia-
an paling abadi. Q-m .
- ™ Hamdy Salad, Penyair dan
Dosen Creative %ang.FBSMN{Y

I

Kedaulatan Rakyat, 15 April 2007

}
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'| Pemerintah Daerah (Pemda) dan Pemermtan Kota

- L
T

ITA layak menepuk dada manakala menge- i
s+ f#Q, nang kejayaan kehidupan teater Yogyakarta -,
kLot ada dekade 70-90 an. Banyak sanggar teater -
e &a:gd 1:u.1mbgue}:i kembang menyelenggarakan pe:gentasan

: ung-gedung pertunjukan, seperti: Purna Budaya,
" Seni Sono, Lembaga Indonesia-Bem ‘Karta Pustaka’,

IR.embaga hdonesia-Puekrin!;%ls g} dan kf;ntarasggudg.a. ‘

uang-ruang pertunj i kampus-kampus, semisal:

IKIP (UNY), IAIN (UIN), UGM dan UST sering dira-

maikan dengan berbagai aktivitas teater. v
Apabila melihat realitas sekarang, kehidupan tea
Yogyakarta telah mengalami kelesuan pasca
dekade 90 an (tepatnya pasta 2000). Kelompok-kelom-
pok teater sanggar, semisal Teater Alam, Dinasti,
Stemka, Starka, Tikar, Kita-Kita, Aksara, Gandrik,
Jeprik dll tinggal gaung namanya. Kalau toh mereka
mementaskan produksi terbarunya, hasilnya tidak se-
dahsyat produksi-produksi sebelumnya. Maklum ba-
nyak personel mulai pensiun atau melompat ke aktivi-
tas lain yang lebih menguntungkan secara ekonomis.

Pada dekade 90 an hingga datangnya abad milenium, .

banyak kelompok teater ge?mhapukill:legmunculm Hingga

* asumsi yang terbangun, geliat kehidupan teater

* Yogyakarta masih terjaga. Namun amat disayangkan,
keberadaan teater-teater kampus, semisal: Teater Ga-
djah Mada (UGM), Teater Unstrad, Koreo dan Sumur
(UNY), Teater ESKA dan Sanggar Nun (UIN), Teater
KSP (UST), Teater ADS (ABAYQ), Teater Seribu
Jendela (USD) dll yang menjamur itu, sekadar hadir di
ruang apresiasi publik. Ini dibuktikan melalui produksi
pementasan yang tidak membawa angin segar pewa-
canaan teater di Yogyakarta. Pengertian lain pemen-
tasan masih diasumsikan sebagai bentuk studi teater.

Bencana besar kehidupan perteateran Yogyakarta

ditandai juga dengan runtuhnya eksistensi kelompok-

dan Teater SMER&SM(I\I II) Yogyakarta ud.?k };%l
terdengar gaung aktivitasnya. Demikian juga Tea
* Gedek (kelompok teater anak) serta banyak sanggar
teater di daerah transisi (desa-desa), seperti: Teater
Siter, Teater Kecik dll tinggal nama dan tidak memiliki
anggota tetap lagi. Apalagi melakukan aktivitas latihan
tin dan pementasan. - ' _
Realitas getir kehidupan perteateran Yogyakarta
tampaknya tidak hanya saya yang membidk. Banyak
pengamat teater menyatakan, perteateran Yogyakarta
telah mati suri. Tragis. Lebih tragis lagi, sebab pihak-
pihak yang seharusnya bertanggung jawab, seperti:
—Dewan Kesenian/Kebudayaan, Lembaga Akademis,

kelompok teater sekolah. Teater Padmanaba (SMAN III) :

gya

(Pemkot) seolah tidak mau peduli. Alkibatnya, bahyak

insan teater menyerupai sekelompok anak ayam yang

" berjalan ih-tatih tanpa topangan induknya.
*_ Sayatidak'ber mencari kambing hitam.
Mengingat langkah terbaik yang musti ditempuh ada-

lah mencari solusi cerdas yang selayaknya dipertang-
gungjawabkan bersama, antara lain: Dewan
. Kesenian/Kebudayaan, Lembaga Akademis, Pemda dan
Pemkot, serta masyarakat teater. Solusinya konkret.
Dewan Kesenlan/Kebuday:
Di Daerah Istimewa Y
Kesenian/Kebudayaan

Pertama, ketidakoptimalan kerja pengurus, Kedua, keti-
dakefektifan program. Ketiga, minim dan tidak adanya
kucuran dana dari Pemda dan Pemkot.

Di dalam rembug teater hendaklah tiga faktor
kendala yang dihadapi oleh Dewan !
Langkah selanjutnya mencari solusi pembenahan terha-
dap ketiga persoalan tersebut. Adapun langkah solusi

. yang sepantasnya dipertimbangkan, antara lain: perta-

ma, m ikan upaya pembentukan pengurus
tidak berorientasi proyek. Pengertian lain, pemyang
yang sanggup bekerja keras demi pertumbuhkembang-
an teater. Kedua, merumuskan program yang berorien-
tasi pemetaan, pendataan dan pembinaan kelompok-
kelompok teater di daerah masing-masing. Ketiga, mela-
kukan interaksi dialogis secara intensif dengan pihak
pemerintah dalam hal pendanaan realisasi program
pemetaan, pendataan dan pembinaan kelompok teater.
Lembaga Akademis

Apapun hasilnya, sebagian Lembaga Akademis telah
‘turut menumb kehidupan perteateran di
Yogyakarta. Ini layak mendapatkan 1
Mengingat sebagian Lembaga Akademis tidak bertang-
gung jawab penuh terhadap kehidupmatian teater.

. Kalau toh sebagian lembaga akademis tersebut mema-

sukkan pendidikan ekstrakurikuler teater di luar pendi-
dikan wajib, dikarenakan peran teater diasumsikan
mampu menopang pendidikan mentalitas dan moralitas
bagi sebagian siswa/mahasiswanya. "

Betapa wajar kalau kualitas manajemen dan produk-

sipement_asanteaterkampusﬁdaksesuaiyangdihmap-

' .kan.Inidlkarenakananmotateaterkamnusmemang
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l‘ﬂdakd;arahkanaehrsmbagammsebagmm "1 Halterpenting datam rembuig teater, masyarakat -

man teater, melainkan sebagai insan profesional berda-
sarkanbidangpendldikanyangtelahdxtekumee!ama
Jemangmasasmdx.

-—

berkai lengan pengelolaan organisasi, mangje~"
menpmduksx,mauptmnﬂmtawarsemkuahtas Con

Ni pabila Lembaga Akad bermaksud pementasan. Karena sejauh yang saya ketahui bahwa '+
mmmmﬁdmmu .- sebagian besar komunitas teater sering gagal di dalam'
teater, maka dalam rembug teater seyogianya m : lekB tarhadapbeberapafhktorsxgmﬁkanyang
‘tuskan gagasan asarpendmmmwrbauamkdidm kehidupmatian o
harus melibatkan pendidikan tea teater yang mumpuni. Upayapembenahanterhadappengelolaan
Hingga teater bukan dipahami sebagai media gaul, . mangjemen produksi, pembaruan nilai tawarsertape-
melainkan kawah candradimuka yang mampu mem- mﬁnpmmmhmmemaiwtm%ﬂﬁb
benkankcntribusipenggemblenganmentalitasdanmo- komtmltasteater Kalau target telah mampu dicapai,
ralitasbagianakdidikdidalam i i . ﬁ&rgetﬁmlyangharusdlpenuangkanyakm
kehidupanmasadepan, : mandiﬁkankomunitasteammmendinSebagaunam
Sejavh yang saya amah, keberadaan Pemkot/Pemda Keseninn/Kebudayaan, IambagaAkademm dﬂﬁ
e o P ey Kabudes ~ TanpaNlsan? = - - 4
(DPK) menifliki hubungan evat t dengan kehidupan A : R ’.“
tsaferMelahﬁDPKtersebut,PemkdtdanPemdaberko-v AP“ saya ungkapkan ini seyogianya di
wajiban memberikan kucuran dana totha- - | Bebagal lontaran pemikiran behwa rembug teater yiing
-dapkomunita&kommimtemdimnmdng- e mew}‘mtm&? Y".' -
masing. Manakalakefm'pmukan kehidupan teater Yogya:
Namun terjadi dila kewsjiban itu tidak :km_ ta yang ditandai dengan gersangnya pe
pomsh g . Dena DPR eadin M, | 0 ks pnqyng s otk
v%;eanianﬂ(ebﬁkmmbesarsebaga&bap& (globalisaai)laluhntaspemdabanmanuml X .
asuhseluruhkomumtassemdanbudaya. ermasuk W Smmm.m@mmmmmm
komunites teater. .. | Melintag “{‘glb‘ﬁm Apabila tidak mendapatkan du- -

: ‘Masyarakat Teater . dari beberapa pihak yang terkait et
Membanghtkankehﬂupanteatudmmmm ;m“mﬁdak Kec“ahkalaumdahdikehenn
purukan tidak dapat dilepaskan dari masyarakat dem m‘;ﬁnfﬂm ya mixm 4
‘Tanpa peran masyarakaa;water dukunganbesar komplikasi fbpl tnyaxtluaga
~dari pihakepl -pihak terkait tersebit hanya mﬁtanpa}nm L
ketemaan belaka. Bukankah dultungan oken : )SnWmtalaAchma¢Anmh

penhngmanakaladmerbaispmtkebm : engurus Dewan Kesenian Sleman,
kxtan dari komnitas teater yang didulungnya? tinggaldeamp?.:g, Yogyakarla.
Minggu Pagi, 15 April 2007
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Eksotisme Lokal Sebagai
Kekuatan N ovel

T ksotisme selalu menjadi daya ta-
rik tersendiri untuk dinikmati (dili-
hat, dirasakan, dihayati), juga un-
tuk digarap. Kita acap kali me-

mandang dengan nilai lebih pada karya-
karya seni yang mengusung unsur ekso-
tisme. Umumnya, unsur-unsur unik se-
pert itu menjadi kekuatan yang ditonjol
kan oleh para kreator dljalur indie (inde-
pendent).

Sebagai contoh, untuk Indonesia, kar-

‘yakarya flim Garin Nugreho — Puisi

Yyang Tak Terkuburkan dan Opera Jawa

— adalah film-film dengan nuansa ekso-

tisme. Demikian pula dengan sastra,

yang kerap disebut sebagai induk dari
film dan seni peran, akan memiliki po-
sisi tersendiri ketika mengangkat nilai-
nilai eksotlsme Lalu, apakah eksotisme
tu?- -

;Boleh Jadi saya keliru memaknal ek-

sotisme, karena jika sepintas dilihat da-*

lam kamus, berarti sesuatu yang datang

dari luar negerl, Istimewa, ganjil, asing. -

Dengan pengertian lain, sebaliknya, -
- orang aslng (luar Indonesia) akan me-
- Ithat keganjilan yang berasal dari

,Vlndon'esia sebagal hal unik dan eksotik, -

Materi yang mengandung keunikan itu
blasanya diambil dari khazanah tradi-
slonal, dan bagi tiatah Nusantara, kita

;sangat mudah menemukannya karena
begitu banyak suku bangsa yang ma-
-sing-masing memiliki tradisi berbeda
'satu sama lain.

Ketika kita menyaksikan ritual sekte
voodomatau upacara-upacara suku.
Indlan (dalam film Amerika, terasa ada -

4 nuansa 'unik karena perilaku ganjil yang

;disuguhkan Begitu sebaliknya, upacara:

: Ngaben di Bali menjadi kegiatan yang
sangat menarik bagi turis mancanegara,

Oleh Kurnia Effendi

Cerpenis dan peneliti LPKP

* Namun, justru oleh keanekaragaman
budaya suku-suku di Indonesia, antara
satu tradisi dengan tradisi yang lain
saling memukau. Barangkall, bagi orang
yang berasal dari Jawa seperti saya tetap

_ akan melihat sisi eksotisme dari kehi-

dupan tradisional Aceh (dengan akar
budaya Islam) atau Bali (dengan akar
budaya Hindu).

Saya kira, novel Sintren karya Dianing
Widya Yudhistira — yang pernah dimuat
secara bersambung di Harian Republika
dan kini diterbitkan oleh Grasindo
(2007) — dapat diposisikan sebagali
karya sastra yang mengandung unsur
eksotisme. '

Seperti halnya trilogi Ronggeng Dukuh
Paruk karya masterpiece Ahmad Tohari,
Sintren juga menggali realitas yang
terjadi di tengah masyarakat Jawa Te-
ngah (dalam hal ini Batang, tanah ke-
lahiran pengarangnya) dengan mengam-
bil tradisi yang paling menarik perhatian.

Melalui novel Sintren, Widya seperti
hendak menunjukkan kepada kita,
bahwa pernah ada sejarah animisme
dalam kehidupan masyarakat Nusantara
di masa lalu. Karena, sintren (seperti
juga ronggeng, tay.b, reog, debus, dan

cokek) tidak semata dikendalikan oler.

kekuatan manusia biasa. Di sana ada
unsur kesaktian, supranatural, mistis,
atau kekuatan yang tak kasat mata.

: Melalu novel ini, Widya tidak hendak
membuat disertas) mengenal sintren se-
bagai subkuftur di tanah kelahirannya.
Aroma cinta justru lebih kuat menghiasi
seluruh kisah yang sangat khas dengan
kehidupan pedesaan. Widya menggarap
cerita dengan banyak tokoh yang masing
masing memiliki karakter, yang dengan
mudah kita temui di wilayah pgmukiman

pesisir, yang penduduknya ratarata
miskin.

Dengan tokoh utama Saraswati yang
masih duduk di Sekolah Dasar di awal
cerita, yang dipandang sebagai perawan
cantik oleh ukuran mata Juragan Wargo
dan hendak dilamar untuk Kirman, anak-
nya semata wayang, menjadi simpul dari
untaian kisah panjang yang mengete-
ngahkan friksi antartetangga.

Cerita ini hidup karena seluruh kejadi-
an berjalan sangat wajar, perpindahan
adegannya mengalir dalam urutan wak-
tu. Pembaca seperti terlibat di antara
mereka, mendengar langsung naik-tu-
runnya emosi para tokoh yang diper-
mainkan oleh setiap kejadian. Hanya de-
ngan mendengar percakapan (dan per-
tengkaran) antara suamiistri, tetangga,
anak-ibu, setiap karakter muncul dengan
kuat.

Konflik demi konflik saling terkalt
membangun nasib masing-masing to-
koh, terutama Saraswati yang ditemu-
kan oleh Mbah Mo dan Larasati untuk
menjadi penari sintren, yang seolah
menjadi solusi bagi kesulitan ekonomi
yang dihadapi keluarganya,

Hanya dengan pengalaman atau riset
yang memadai, novel ini dapat meng-
hadirkan dunia sintren dengan baik.
Widya mampu merepresentasikan tra-
disi itu dengan sejumlah romantisme
melalui penyajian yang komunikatif. Ke-
sederhanaan ungkapan Widya justru
memberi roh pada novel ini, dengan ti-
dak lupa mempertahankan idiom-idiom
khas orang desa yang tentu akan
bergeser makna jika dialihbahasakan.

Namun, yang terpenting dari novel itu
adalah tidak memberikan pendapat
mengenai baik-buruk manusia, apalagi



" yang terkait dengan agama. Antara du-
nia wadag dan alam halus berlangsung
dalam kehidupan sehari-hari, terutama
ketika Saraswati menjadi sintren yang

tersohor dan tercium seorang wartawan,

Yudha, yang gandrung berlarut-larut pa-
da pesona kecantikan dan keluwesan-
nya.

Dalam novel Sintren, Widya meng-
gambarkan takdir seorang perempuan
(Saraswati) dengan begitu kompleks.
Cita-citanya untuk sekolah tinggi nyaris
kandas ketika orangtuanya menerima
lamaran pemuda kaya, yang sesungguh-
nya hanya didasari hasrat orang tua
(dalam hal ini Juragan Wargo dan Surti).

Kedengkian tetangga telah memba-
talkan perkawinan itu. Sementara, ta-
ngan nasib lain menangkapnya menjadi
calon sintren, dan seterusnya, $ampai
pada kehidupan perkawinannya yang
membuat para suaminya meninggal. Di
pengujung kisah, jika boleh diungkap di
sini, peristiwa kematian Saraswati cu-
kup menjelaskan bahwa dunia magis
pun tak luput dari kehendak Tuhan.

[ X X
Kembali kepada unsur eksotisme,
saya menganggap kekuatan novel ini
justru pada keberaniannya mengangkat
subkultur sebagai perilaku masyarakat
yang mungkin saat ini mulai tidak po-

puler, Ketika para pengarang lain bera-

mai-ramai menggagas dunia hedonisme
dengan latar perkotaan yang lebih men-
cuatkan perilaku seks pada tokon-to-
kohnya, Widya menggiring kita ke wila-
.yah yang kini teralienasi.
Boleh jadi, sebentar lagi sintren, dan

sejumlah kesenian tradisional lainnya
lambat-laun akan punah. Tanpa jejak
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seperti yang dipetakan oleh Widya, kita
bakal kehilangan kandungan nilai yang
justru pada awalnya menjadi kekayaan
Nusantara. Semakin lenyap suara per-
adaban lokal (digilas oleh arus global-
isasi yang ditandai dengan teknologi
informasi), akan semakin langka, dan
Justru itu semakin terasa eksotis ketika
kita mencoba mengangkatnya kembali.

Persoalannya, selalu ada pertentangan
yang terjadi menyangkut perbedaan prin-
sip antara agama (khususnya Islam) de-
ngan seni tradisional yang kerap mengan-
dung ritual yang menghubungkan

, Manusia dengan jin. Kekuatan-kekuatan

tak tampak ini sejak nenek-moyang kita
memang telah menjadi sandaran yang
diandalkan dalam pelbagai kegiatan ke-
hidupan.

Karena itu pula, menurut riwayatnya,
masuknya Islam ke tanah Jawa pun
yang dibawa oleh Walisongo disisipkan
melalui seni-seni tradisi, satu di antara-
nya seni pertunjukan wayang kulit. Risa-
lah Islam pun melebur dalam tembang-
tembang Jawa yang dianggap lebih
mudah diserap sebagai nilai kehidupan.

Bagaimana cara mempertahankan
sebuah budaya tanpa membawa serta
unsur ritualnya memang memiliki kesu-
litan tersendiri. Kebetulan pula, kesen-
ian tradisi pada sejumlah daerah di
Nusantara ini lebih menonjolkan
gerakan tubuh. Dari gerakan ini lahir ero-
tisme, yang bermuara pada semacam
ekstase yang ditandai dengan memu-
ncaknya hasrat lelaki terhadap objek
yang disaksikannya.

Hal itu terjadi dalam kesenian rong-
geng, tayuban, jaipong, dan tentu saja
sintren. Bahkan, ada yang hanya men-
‘dengar suaranya saja, seorang lelaki

bisa jatuh terpedaya, misalnya ketika~
kesengsem dengan alunan cengkok
tembang seorang sinden. Dampak ini
yang pasti akan berbenturan dengan
nilai-nilai relijius dalam agama apa pun,

" terutama Islam. Kiranya ini akan.men-

Jadi tugas berat para budayawan untuk
mencari jalan tengahnya.

Dalam novel Sintren, Widya meng-
gambarkan bagaimana proses menjadi
sintren itu berlangsung. Setidaknya
buku ini memberikan literasi penting
bagi pembaca dari wilayah budaya yang
berbeda. Cerita yang bermula dari cer-
pen (ditulis tahun 1998, dan menjadi
nominasi lomba cerpen nasional yang
diselenggarakan oleh Diknas dan Creatif
Writing Institute beberapa tahun berikut-
nya) ini dikembangkan, karena ada en-
dapan memori dalam benak Widya. Se-
bagai pengarang, ia pernah mewawan-
cara sintren dan orang-orang yang dekat
dengan dunia itu. Sebelum menjadi = |
buku, novel ini pernah dimuat sebagai |
cerita bersambung di Republika. !

Terus terang saya iri, sebagai sesama
orang Jawa, tapi tidak memiliki pengha-
yatan yang cukup untuk menulis karya
yang menjunjung arus tradisi pada ba-
tang-tubuhnya. Padahal masa kecll saya
habis di Yogya, Tegal, dan Semarang —
wilayah yang kaya dengan unsur tradisi,
unsur eksotisme. Terima kasih untuk
Dianing Widya Yudhistira yang telah
memperkaya sekaligus menggugah
pikiran kreatif saya, m

untul
intren karya Dianing Mdya,‘?ud

rpustakaan Daerah‘ an
24 Mare

Republika, 15 April 2007
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ik Pesantren dalam

SASTRAAN KEAGAMAAN-PUISI

Puisi dan Cerpen

Oleh Binhad Nurrohmat

Penyair, mantan santri Krapyak

4

eberadaan pesantren selama
ratusan tahun di negeri ini
telah menjadikannya sebagai
satuan ranah subkultur dengan
corak tradisi yang khas dan hidup di

antara kultur-kultur yang lain. Pesantren .

mempertahankan dan mengembang-
kan keberadaannya dalam jangka wak-
tu panjang dengan mentransformasi
secara eklektik kondisi masyarakat se-
kitarnya tanpa melenyapkan jati dirinya.

Kultur dan tradisi pesantren dalam
kehidupan nyata sehari-hari mendasar-
kan diri pada hadis dan Alquran, kitab
kuning (fikih klasik), dan mewarisi seba-
gian watak kultur dan tradisi lokal (mis-
tik, misalnya) tempat pesantren ber-
ada. Dalam sejarahnya, kultur dan tra-
disi pesantren menghargai kultur dan
tradisi lokal secara halus dan kreatif
sehingga terhindar dari konflik.

* Kiprah Wali Sembilan yang menyebar-
.kan ajaran Islam di tanah Jawa menjadi
model eklektik kultur dan tradisi pesan-
tren. Tradisi sastra yang diciptakan pa-
ra penyebar Islam awal di Nusantara itu
memakai Bahasa Jawa, bukan bahasa
primer sumber ajaran Islam, yaitu
Bahasa Arab.

Tembang dan syair berbahasa Jawa
kreasi sastra para wali itu hidup hingga
kini di surau, langgar, dan masjid di
berbagai pelosok (khususnya) tanah Ja-
‘wa. Strategi kebudayaan eklektik para
wali itu menjadi prestasi legendaris da-

lam sejarah kebudayaan Islam di negeri
ini dan menjadi watak kultur dan tradisi
pesantren hingga kini.

Tradisi sastra itu lumrah terseleng-
gara karena masyarakat pesantren pu-
nya tradisi baca yang kuat atau kental
tradisi literaturnya. Pesantren, sejak
awal hingga kini, menjadikan kitab-kitab
klasik (bahasa Arab, filsafat, fikih, logi-

ka, dan ilmu-ilmu lainnya) sebagai sum-

ber ilmu dan pengetahuan yang menja-
ga tiang-tiang utama eksistensinya.
Dalam perkembangannya, pesantren
Jjuga mengadopsi model pendidikan se-
kolah yang mengajarkan ilmu dan pe-
ngetahuan yang telah mengalami per-
kembangan pesat dalam peradaban
masyarakat Barat (bahasa Inggris dan

Jiimu-ilmu lainnya).

‘Banyak intelektual dan budayawan
Muslim terpenting di negeri ini adalah
pribadi yang dekat dengan kultur dan
tradisi pesantren. Mereka memiliki
kemampuan kosmopolit yang menggali
atau mempelajari berbagai ilmu penge-
tahuan dari sumber-sumber asli berba-
hasa Arab maupun berbahasa Inggris.
Abdurrahman Wahid, Emha Ainun Najib,
dan Nurcholish Madjid merupakan se-
dikit contoh tokoh intelektual dan bu-
dayawan terkemuka yang memiliki ba-

sis kultur dan tradisi pesantren itu.
eoeoe

Sebagai satuan ranah subkultur yang
khas, maka corak maupun pernik so-
sial, antropologis, maupun religiositas
dunia pesantren menyata dalam kese-
harian masyarakatnya dan muncul da-
lam karya sastra yang dihasilkan oleh
pengarang yang tumbuh dalam ranah
subkultur itu.

Setelah Jamil Suherman yang pada
dekade 1970-an menulis cerpen-cerpen
yang digali dari kehidupan kultur dan
tradisi pesantren, pada dekade 2000-
an hingga sekarang muncul cerpen-cer-
pen yang menjadikan kehidupan pesan-
tren sebagai sumber penciptaan karya
sastra secara spesifik dan dengan ke-
cenderungan perspektif mistik Islam
(Sufisme).

Kecenderungan itu memiliki perspek-
tif yang senapas dengan puisi-puisi
yang ditulis para penyair Indonesia (de-
kade 1980-an hingga sekarang) yang
punya kedekatan dengan kultur dan tra-
disi pesantren. D Zawawi Imron, Emha
Ainun Najib, Acep Zamzam Noor, Jamal
D Rahman, Kuswaidi Syafii.Mathori A
Elwa, Amien Wangsitalaja; Ahmad Syub-
banuddin Alwy, Abidah el Khaligy, Uifa-
tin Ch adalah para penyair yang dekat



J dengan kultur dan tradisi pesantren
yang puisinya punya kecenderungan
mistik Islam. Nama-nama itu merupa-
kan garda depan puisi mistik Islam In-
donesia yang berlatarkan kultur dan
tradisi pesantren.

Puisi berperspektif mistik Islam tak
hanya ditulls penyair yang dekat dengan
kultur dan tradisi pesantren. Banyak
penyair Muslim di negeri ini yang tanpa
pengalaman hidup dalam kultur dan
tradisi pesantren juga menulis puisi
bernapaskan mistik Islam yang menon-
jol, misalnya Abdul Hadi WM, Ahmadun
Yosi Herfanda, Abdul Wahid BS, Isbedy
Stiawan ZS, Edy A Effendi, dan Sutardji
Calzoum Bachri. Nama-nama ini meru-
pakan garda depan puisi mistik Islam di
negeri ini. Kemusliman membuat ke-
pekaan mistik Islam mereka sekuat
penyair Muslim yang memiliki kedekat-
an dengan kultur dan tradisi pesantren.

Gejala mistik Islam menjadi kecen-
derungan yang kuat dalam perpuisian
penyair Indonesia — yang punya kede-
katan dengan kultur dan tradisi pesan-
tren atau tidak — hingga hari ini dan
menjadi gelombang utama yang kuat da-
lam perpuisian Indonesia pada dekade
1980-an dan berfanjut hingga kini meski
tak lagi menjadi gelombang utama.
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Kultur agamis masyarakat di negeri
ini, setidaknya lingkungan tempat asal
bertumbuhnya para penyalr itu, mem-
buat puisi mistik Islam ttu memiliki latar
yang kukuh untuk tetap terus bisa ber-
tahan. Gelombang sekularitas tak
mampu menggerus habis arus mistik
Islam itu, justru membuat puisi mistik
Islam punya tantangan untuk bertahan,
dengan sebuah kecenderungan: mistik
Islam dalam puisi Indonesia bukan
menjadi wilayah yang ‘tenang’ seperti
mistik Islam dalam puisi tradisional,
melainkan mengalami 'ketegangan’
yang luka dan perih karena serangan
sekularitas dari berbagal arah.

Begitulah gambaran puisi mistik
Islam Indonesia yang muncul sebagai
gelombang utama di suatu masa dan
menghadapi tantangan sekularitas
tanpa pernah takiuk.

Bagaimana dengan perkembangan
cerpen di negeri ini? Bersamaan
dengan munculnya cerpen-cerpen
agamis yang menyeruak-dari komunitas
Forum Lingkar Pena (FLP) yang meng-
gali sumber penciptaan dari kehidupan
agamis kaum Muslim, kini cerpen-

Republika, 01 gxpril 2007

.cerpen agarﬁis"yang perspektif mistik

Islam bermunculan dan menjadikan -
kehidupan pesantren sebagai bahan
penciptaan secara spesifik. -

" Para pengarang cerpen yang menja-
dikan kehidupan pesantren sebagai ba-
han penciptaan secara spesifik dan de-
ngan perspektif mistik Islam itu adalah
mereka yang memiliki kedekatan de-
ngan Kkultur dan tradisi pesantren. De-
ngan kata lain, cerpen yang menyua-
rakan dunia pesantren dituls oleh
orang dari dunia pesantren. Gejala ini
terjadi karena pengarang yang memiliki
pengalaman hidup secara dekat de-
ngan dunia pesantren yang cenderung
lebih punya penguasaan bahan dan
penghayatan yang kuat tentang dunia
pesantren.

KHA Mustofa Bisri (Gus Mus) me- -
nulis dan memublikasikan sejumiah -
cerpen pada awal dekade 2000-an
yang dikumpulkan dalam buku Lukisan
Kaligrafi (2003). Cerpen-cerpen dalam
buku ini terilhami kisa-kisah yang khas
dalam kultur dan tradisi pesantren.

. Gus Mus merupakan conto penga-
rang yang juga ‘orang dalam’ dunia
pesantren. Gus Mus lahir dan tubuh di -
dalam dunia pesantren. Ayah dan ka-
keknya adalah kiai pengasuh pesantren
yang berpengaruh dan mendidik banyak
santri. Kini Gus Mus pun menjadi kiai
pengasuh pesantren dan mendidik
banyak santri. m
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"Ayolah hoi anakanak Melayu

. jangan mau dirayu dengan janji palsu
mari kita bersatu membangun. negeri
tak Melayu hilang di bumif"". ' -

' elum lagi bait terakhir

puisi itu berakhir dari
mulut Suryatati,
tepuk tangan puluhan
penonton langsung
saja menggema ke setiap sudut
- ruang Teater Kecil, Taman

Ismail Marzuki
(TIM), Jakarta,
akhir pekan lalu.
Penampilan
Suryatati di atas
pentas Teater Kecil kala
itu memang menjadi salah
satu daya pikat utama dari
Gelar Sajak Suryatati yang
dihajat oleh Yayasan Panggung
Melayu. Daya pikatnya, karena
Suryatati ini bukanlah berpro-
fesi penyair. Melainkan, dalam
pembacaan sajak ini perempuan
kelahiran Tangjungpinang, 14
April 1953, merupakan satu dari
dua pejabat pemerintahan yang
hadir. Selain Suryatati yang
sebagai wali kota
Tanjungpinang, hadir juga
secara khusus Mastur Taher,
wakil bupati Kabupaten Bintan.
Untuk mengemas kegiatan ini
menjadi terasa lebih nge-pop,
disuguhkan pula wajah cantik
_Tamara Bleszynski. Tamara

Tldak hanya hadir mengumbar
~ senyum, apalagi pamer kecan-

tikan wajah kepada para tamu
undangan. Tapi di atas pentas
yang dikemas secara minimalis
itu, Tamara membacakan juga
dua sajak karya Suryatati, satu
sajak di antaranya dibacakan
secara berduet bersama
Suryatati.

Sosok menghibur lainnya yang
tampil di acara ini adalah Iyeth
Bustami, pelantun lagu-lagu
Melayu yang pernah melambung
namanya lewat tembang
Laksamana Raja di Laut. Hadir
juga violis senior, Idris Sardi.
Pengisi acara lainnya adalah
lima penyair Melayu. Ada

' Machzumi Dawood, Tusiran

Suseno, Junewal Muchtar,
Hoesnizar Hood, sampai Teja
Alhabd — sosok yang dijuluki
Pangeran Pantun Melayu

| Sentuhan nurani

Mastur Taher, wakil bupati
Bintan, menyambut baik
gelaran sajak ini. Menurut dia,
puisi maupun sajak merupakan
media paling efektif untuk
menyampaikan ekspresi hati
maupun beragam krisis sosial
yang terjadi di negeri ini.

“Di sini puisi mampu
berbicara lebih jujur dengan
sentuhan nuraninya, dan lewat
puisi ini pulalah kita bisa meng-
ungkapkan berbagai persoalan



{Yang terjadi pada ingkungan ..}
rzita,” kata pria kelahiran Daik - .

Lingga, 7 April:1966 ini.

Taher justru merasa tidak
alergi atau ada pihak-pihak
yang merasa tersinggung dengan

aktivitasnya yang kerap memba- |

cakan puisi. “’Sejauh ini berlang-
sung baik-baik saja.” g

Dalam pementasan yang .
berlangsung hampir tiga jam itu,
Mastur Taher tampil di sesi )
perdana. Dia membacakan puisi
berjudul Dosa-Dosa dengan
cukup ekspresif, layaknya

' ‘Seorang penyair sungguhan.

Begitu juga dengan Suryatati
yang tak kalah piawainya dalam
membacakan sajak. Alumnus
Institut Ilmu Pemerintahan ini
hadir dengan intonasi dan arti-
kulasi bahasa Melayu. Dengar
saja ketika puisi Melayukah Aku
yang diiringi dengan latar suara
biola dari Idris Sardi yang men-
galun sangat mellow.

Sementara jtu secara keselu-
ruhan, puisi-puisi yang disajikan
dalam pementasan ini terbilang
cukup variatif dalam hal tema.
Puisi yang semuariya dibuat
Suryatati ini di antaranya ada

Kompas, 12

yang hadir dengan nakal tapi. -,
menggelitik seperti puisi ; =
berjudul Wakil yang dibacakan
Hoesnizar Hood. "o
Kemudian ada lagi puisi
; moralis yang diwakili oleh .
Mastur Taher sampai puisi yang

terhadap situasi sosial di negeri
Melayu. Untuk cohtoh ini bisa

- disimak Bandar Madani atau . °
Keluhan Pedagang Kaki Lima
yang dibacakan langsung oleh
Suryatati. Tapi tak bisa dihin-
dari juga dalam puisi ini,
Suryatati justru berusaha untuk

~menampilkan situasi internal
dirinya seperti pada puisi
Kerisauan Seorang Ibu,
Kesetiaan, dan Wali Kota. .

“Tetapi di sinilah sentuhan

sastra menjadi penting ketika
seseorang diberi amanah untuk
memimpin masyarakat. Di sini’

" pula representasi tangung
jawabnya dalam menyikapi
berbagai persoalan
kemasyarakatan yang terjadi di
sekitarnya,” kata Maman S
Mahayana, peneliti Budaya

. Melayu yang tampil sebagai
pengantar di awal acara. maky -

}
" tetap hadir untuk mengkritik

April 2007
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- "senarai -
Gelar Sajak Suyatat

JAKARTA — Yayasan Panggung
Melayu pada’Sabtu lelu meng-
gelar acara bertajuk Gelar Sa- l
jak Karya Suryatati, seniwati
asal Tanungpinang. Acara ter- ‘
sebut digelar di Teater Kecil,
Taman Ismail Marzuki, Jakarta.
Dalam acara iti, pembacaan’
puisi-dilakukan para seniman
Melayu, seperti Tusiran Suse-
no, Mastur Taher, dan Jenewal
Muchtar. Pementasan juga di-
isi permainan biola Idris Sardi
dan pembacaan puisi oleh Ta-
mara Bleszynski. e xs snwr

Koran Tempo, 16 April 2007
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Oleh Yerri S. Putra

gkabau

* (Dosen Jurusan Sastra Daerah Minan

Universitas Andalas)

Dalam pemahaman |~

. .umumnya,. dulu, sastra
bersinomin dengan fiksj.
Istilah fiksi di sini dipahamti
~sebagai rekaan, yang tak
~ - lepas dari dunia imajinatif

. (khayalan). Namun,

beberapa pendapat malah
mengasumsikan hal yang

sebaliknya, karya sastra

dianggap refleksi dan -
refraksi kejadian masa
- . lampau.

319
7 gty e s

Dalam karya sastra juga.
ditemukan unsur-unsur faktual,
_yang bukan rekaan tadi. Kenapa
demikian?'Tak lain disebabkan
oleh sifat originalitas dan Keter-
gantungan sastra terhadap
konvehsi-konvensi tertentu,
mengakibatkan karya fiksi.me-:
ngemas unsur-unsur faktual
yang dikandungnya ' (Luxem-

burg, dkk,.1987). Berdasarkan

pertimbangan inl pula;.bagi
kebanyakan peneliti saat:ini,
karya sastra dianggap sebagai
sumber penting dalam usaha
penulisan historiografi lokal.’

Untuk tujuan penulisan sejarah, -*

sastra diasumsikan sebagal

‘sumber yang lahir dari hasil /|

suatu konteks dan situasional
tertentu, yang tidak dapat
dilepaskan dari konteks penga-
ruh perilaku masyarakat diseki-

r

tamya dan situasi yang melatar- -

. belakangi kelahirannya.

dibangun merupakan inti dari
usahia penyampaian pesan dan
gagasan oleh pengarang. Untuk -
hal ini, baik .Forster maupun
Abrams (Nurgiyantoro, 1995) .
menyebutkan bahwa cerita
merupakan hal yang fundamen-
tal bagi sebuah karya fiksi,
tanpa unsur:cerita, eksistensi
sebuah karya fiksi tak mungkin
berwujud. Namun demikian,
wujud dari pesan dan gagasan -
yang hendak disampaikan'oleh

‘pengarang dalam karyanya:

sangatlah' situasional sifathya.”
*- Pada masa kolonial, berbagai °
gagasan emansipasi.manusia
dan kritik sosial sélalu hadir
dalam ‘karya-karya. sastra,
sebagai. wujud “dari usaha_

- perlawanan terhadap ordonansi-

i kolfmial.Be_landa diJndonesia.

- Dalam setiap karya sastra, baik .

/it karya sastra yang terbit di’
daerah-daerah dan dikelola oleh -

 penerbit swasta, maupun karya '

sastra.yang terbit di’pusat
kekuasaan dan dikelola oleh

~ pemerintah kolonial Belanda, |°

dalam hal ini diwakilkan kepada-

karya-karya Balal Pustaka, |

- gagasan-gagasan emansipasi

manusia dan kritik sosial penga

rang tersebut hadir dengan
bentuk yang beragam. Kebera-
gaman. itu dapat kita. jumpal
dalam proses penyampaian
gagasan. Untuk karya-karya
yang diterbitkan oleh Balai
Pustaka, penyampaian pesan

.- dan gagasan emansipasi manu-
_ sia tidak hadir dengan serta

Dalam sastra, cerita yang . {

“merta. Kehadiran gagasan dan
-kritik tersebut didelegasikan
kepada tokoh-tokoh antagonis _
‘dalam karya, seperti misalnya
tokoh Datuk Maringgih dalam
novel Sitti Nurbaya. ° i d e
Hal tersebut tidak bisa dile
paskan dari kepentingan politis
_pemerintah kolonial Belanda
sendiri. Ditinjau dari latar bela-
kang pendirian Balai Pustaka,
terdapat dua faktor yang mem-*
' pengaruhinya, pertama mening-
katnya jumlah masyarakat yang -
melek huruf dan bertambahnya
jumlah sekolah; kedua, menja-'
murnya penerbitan-penerbitan
. swasta di daerah-daerah yang '
menerbitkan dan memasarkan
buku-buku bacaan yang berten
tangan dengan ideologi pemerind -
f .tahan Belanda, buku-buku terse-"
! but dikategorikan sebagai “ba-
caan liar" (Damono, 1979:10). -
| Disumber lainnya disebutkan:

bahwa, perkembangan sastra
l Indonesia memang sarat de-

ngan pengaruh politis, hegemoni’

berbagai kelompok dalam upaya

penyebaran ideologi-ideologi.

tertentu. -Mahayana. (2001) -

menyebutkan bahwa, puncak

. perkembangan sastra di daerah
diIndonesia adalah ketika diper- *
kenalkannya mesin cetak seba-
gai alat reproduksi karya yang
produktif. Untuk hal ini, Abdullah’
Munsyi memberikan catatan
khusus mengenai mesin cetak,.
yakni (1) betul perkataanya

‘dengan-tiada bersalah, (2) |
lekas pekerjaanya, (3)'terang
hurufnya lagi senang memba-
~Canya, dan (4) murah harganya.,:
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-Semenjak ini -pulalah,’iklim di- *
. . alektika dalam gunia sastra di struktur lainnya, seperti novel
. daerah-daerah di Indonesia
~:menjadi sangat hidup, banyak

; “orang atau kelompok-kelompok : )

.«barlomba-lomba me'v*elak

menandingi atau menentang’

" pendapat dan pemikiran orang -

‘atau’ kelompok lainnya. Situasi

dialektik dalam dunia sastra -

tersebut, baik itu untuk tujuan -
‘komersial maupun kepentingan -

ideologi kelompok, direspon oleh
pemerintah kolonial Belanda
Sebagai “saudagar kitab yang
‘kurang suci hatinya®, dan di-
kiaim dapat mempengaruhi mau-
pun mengganggu kekuasaan
mereka di tanah Indonesia.

i

’ buku-buku bacaan h: hanya untuk ~ -

Faktor inilah yang menjadi latar . -

belakang pendirian' Commissie -

voor .de Indlandsche School en

Volkslectuur. 1808, yang akhir .

nya, 1917, berganti nama de-
ngan Balai Pustaka . (Kantor
Bacaan Rakyat: Kantoor voorda
‘Volkslectuur). -

Sedangkan untuk bacaan, .

. karya yang dianggap layak untuk

diterbitkan oleh Balai Pustaka, .
haruslah memenuhi standarisasi
dan kriteria-kriteria yang telah
ditetapkan oleh. pemerintah
kolonial Belanda. Ada empat
kriteria yang termasuk.dalam-
standar penifaian untuk sebuah
bacaan yang dianggap layak itu,
yakni 1. -Bacaan hendaknya
sesual dengan selera masyara
kat konsumen; 2, Bacaan dapat

-menambah pengetahuan ma-
- Syarakat; 3. Bacaan+ dapat .,
. memberikan pengetahuan: ke~
padamasyarakat dalam - meme

rangi keterbelakangan; 4. Ba--

caan dapat menjauhkan masya- .

. rakat dari hal-hal yang bisa

merusak kekuasaan pemerinta

- han ‘dan ketentraman: dalam

" negeri (Faruk, 1999:114), Walau -

- pun demikian, karya-karya yang

- diterbitkan oleh Balai Pustaka, -
yang-telah melalui berbagal .

. proses ‘seleksi sesuai dengan

i; kriteria-kriteria yang telah dite

-, tepkan oleh pemerintah kolonial

Belanda tadi, tidak serta merta

-

s “dapat. dmsumsukan sebagal .

karya-karya “yang mengabdi" X

epada- pemerintah kolonlal

Bebarapa karya bahkan me--" ‘.
ngandung gagasan emansipasi + -

s manusia .yang dikemas secara .

LY

~Dalk dalam bahasa maupun

- Sitti Nurbaya yang telah dibi-- '

caraksn di atas. Dalam catatan
Faruk (1999:115) novel Sitti
Nurbayh telah melanggar butir
.ke-4 dalam’ peraturani Baiai
. Pustaka térsebat. Peratuian
belasllng yang terapkan ‘dleh
pemerintah Belanda di Indone-
sia, dikritik oleh gengarang Sitti

semisal ‘Salah Asoehan, Salah

Pilih dan Sengsara Membawa

lemat juga mengandung hal
serupa, termasuk-juga ‘Tjeritera
Toeankoe. Pantjosran Rawang

dan’ ‘Sfa .’it Si-Bakri, yang
‘menjadi objek pembicaman kita

gekarang . (selan]utnya dltulls
dengan TTPRSSB). * - -
Kebijakari-kgbijakan ko!onial
yang' menyimpang dan dinilai
sangat menyengsarakan rakyat
menjadi faktor.utama kenapa

pengarang-pengarany meng- -

kritiknya lewat karyanya, baik itu
secara terang-terangan;- mau-
pun juga dengan cara sem-
bunyi-sembunyi. Salah satu
peraturan pemerintah kolonial
Belanda yang-dianggap kontro-
versial adalah baelasting. Di
tahun 1908, pemerintah kolonial
Belanda menerapkan | peraturan
belasting (pajak penghasilan)

untuk menggantikan*pératuran '
cultuugstelsel (budidaya kopi) di

Indonasia.; Peniggantian pera
turan ini disebabkan ‘oleh sema
kln menurunnya tlngkat keper-

yaan masyarakat dunja kepa-

da Belanda, karena: dalam .

_penerapannya dtlapangan, ‘cul

tuurstelsel dinilal sangat tidak-

- manuslawi, dan’ -sangat-me+
nyengsarakan | ‘rakyatdi. Ir;done-
sia..Selaln itu, dipihak-Belanda
sendir, oultuurstelsel .dianggap
sebagai salah satu: taktor yang

" memicu mcnlngkatnya ketaga-
ngan di daerah. Berbagal pérgo

lakan muncyl dl tengah masya-.
rakat untuk menentang | ‘pera: .

turan cultuurstelsel ini; Namun,.
_selring dengan diterapkannya
peraturanbglasting tersebut; *
situasi politik di berbagai dasrah-
di-Indonesia- malahsemakin..

.. memanas.-Berbagal kritikan, | .
,_ggndangan. dan pergolakan lahir

" df daerah-daerah untuk menen-
, tang poraturan ini. Faktor utama
yang menyebabkan memanas’
‘nyéd; situasi politik di berbagal
dderah .di Indonesia adalah
karena kebijakar inl dianggap-
kontroversial, terutama fika hal"
lni disangkut-pamkan dengan

-/afuran adat setempat, oleh
sebaglan besar. masyarakat di .

' dae(ah-daerah di Indonesia.
Nurbaya dengan sangat pedas. K
‘namun-hal ini luput.dari sensor -

" Belanda, Tidak saja Sitti Nur

baya, ‘novel-novel lainnya, .

Salah satu dasrah yang diang
gap rawan konflik karena  kuat
. nyapengaruh adat isﬁadamya
.adalah Sumatra Barat(Minang
kabau). Beberapa pergolakan.
rakyat muncul di Sumatra Barat

1. dalam menentang peraturan’

baldsting, seperti misalnya
pergolakan di Batipuh,-pergola-
‘kandi Buo. dan juga pergolakan
-diCalau

e SItuaslonal di atas, ‘pasca

b -dibenakukannya peraturan be-

lasting di daerah-daerah di In-
“donesia tadi, dan melahirkan

berbagai konflik di daerah,
' terekam dengan sangat balk
dalam TTPRSSB, dan menjadi
temasentraldalamseﬁap ‘pembi

. caraannya, *...dahoelog. kita,

. mendjoeal kopl kepada Goe .
. bernemen { 12,50_sepikoel. -

| Didjoealnya dinegeri. (di Ero
‘pah) f 60, f 70 atau.lebih,

| Djadinja slapa jang ada kopln]a}
. 8epikoel setahoen, seolah-olah

" telah kena belasting f 47,50

’ . boekan?...” (Maradjo, 1925:30).
- Selain itu, novel ini juga
‘. menylmpan berbagai Informasi )
; mengenai penyimpangan-pe-
I nyimpangan yang terjadi di
. struktur birokrasi- pemerintah
‘kolonial Belanda dalam me-
ngalola uang hasil pungutan
pa]ak rakyat tersebut, . .
- TTPRSSB: inj ditutis oleh Sj.
- B. Maradjo dan diterbitkan Balai
Rustaka pada tahun -1925,
mémiliki nomor serl 704,.dan
dijual seharga f 0,40,-, hal ini
*-dapat:dilitiat dari labgt harga“
.yang tertera di kovemya. Dari
“hasil tinjauan teks secara umum,
TTPRSSB. merupakan cerita
tentang perjalanan hidup: Toean:
'koe  Pantjceran Rawang, §e- -

’ maaa imasth menuntut ilmu_ di

ggadang Ganting,. hingga ia
mqnjadl ulama’ besat-dan ter- -
‘ kehal:Latar yang dlambil dalam -

penceritaannya adalah daersh

) ‘Tanah Dataf (Onderafdaelmg .
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l‘-'Batoo, Sangkar. Fort van der ;'

Capellen). Yang unik dart karya '

- Ini adaiah dimuathya dua genre ,
sastra sekafigus, pertama ada
lah' genre prosa, yang berjudu!
Tleritera Toeankoe' Pantfoeran
.Rawang, yang terdiri dari 13 Bab
- dan setebal 46-halaman, dan
“-yang kedua genre syair/puisi,

" berjudul Sja’ir si Baki, setebal
46 halaman. Namun begttu, dari
~tinjavansekilas, kedua ‘génre’
sastra yang. tarmdat' dalam

* TTPRSSB Ini masih memiliki
- keterkaitdn- dalam. tema- dan
' Sdyangnya; hingga saat'ini,
.dalam: khasanah- ksjlan sastra _
. Indonesia, TTPRSSB ini $eperti- '
. Nya luput dar’ parhatian para
kritikus dah penellti sastra di in--
.donesla. Bérbagal pemblcaraan
mengenal sastra, terutama yang
‘:menyangkut ' sastra zaman
kolonial hanya diwakilkan pada
_katya-karyabosar saja, padahal |
lika dilihat dari tahun terbitnya,
‘novelIni temmasuk dalam kumpuy- |
“lanindyellyéng dikategorikan
sebiagal pelopor Balal Pustaka,
- Oleh karena fulah, menyang
“kut persoalan fakta dan feno- -
. ‘menatadi, kehadiran TTPRSSB
. sangatimembufuhKan kajian
“yang lebih mendalam ari peneit
dan‘kritikiis sastra-Indonesia,
dalam iisaha melengkapl sejarah”
~ sastra fndonesia. . - %o
. Adaydng biiifaf? e, "

i —— e

Singgalang, 15 April‘2007
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.

Adrlyettl Amir:
Begawan Tradisi Lisan

MENGENAL Adriyetti Amir
akan membawa kita untuk '
mengenali tiga hal: pertama,
kemahiran berbahasa; kedua,
ketegasan menerapkan disiplin;
dan ketiga, kegigihan menekuni
~profesi yang bagi orang lain, .
apalagi perempuan adalah
sesuatu yang asing yaltu
sebagai peneliti atau ahli tradisi
sastra lisan. Adriyetti Amir-lah
sesesok pribadi yang intens
mengamati perkembangan seni
‘tradisi atau seni pertunjukan .
‘utamanya di selingkar '
Minangkabau . ot

. Adriyetti Amir dikenal - "
‘sebagai sosok yang memiliki
tutur bahasa yang indah.
Tuturannya dalam berpidato
‘atau dalam memberikan kata
-i;samiiutan maupun dalam '
dr;gmbenknn perkulihan akan
mcmlkat siapa saja yang :
mendcngarnya Struktur kahmat,
h};an hatanya dan—tentu .
f‘sa_]ao——cara bcrplkirnya tertata:

secara apik dan sistematis. Bisa
jadi, karena itulah, dalam setiap
kesempatan, Adriyetti selalu
menginginkan mahasiswanya
untuk bisa berbahasa secara .
baik dan teratur serta mampu
menguasai bahasa asing yang
telah menjadi kebutuhan
komunikasi hari ini.

Sementara itu, dalam
menerapkan disiplin yang telah
menjadi ketentuan yang harus

dipatuhi, Adriyetti tidak
-mengenal kata toleransi bagi

mereka yang melanggar. Bagi
mahasiswa yang pernah kuliah

_dengan Dekan Fakultas Sastra

Universitas Andalas periode
2005-2009 ini, tentu telah
mengenal karakternya.
Mahasiswa yang berambut
gondrong dan pakai sendal
tidak pernah diperkenankannya
mengikuti kuliah bersamanya.

.Mahasiswa perempuan yang

berpakaian narkoba alias
nampak kolor belakang akan

_diusirnya. Selain itu, Adriyetti
. Amir juga dikenal sebagai
- . pribadi pendidik yang selalu

menekankan pentingnya nilai-

- -nilai moral dalam hubungan
. :mahasiswa-dosen. Mahasiswa
. semestinya beretika dan
' menghargai dosennya, begitu
‘pula sebaliknya, dosenharus -
* mengayomi mahasiswanya.

Selanjutnya, ada hal yang
lebih penting dari sosok =

Adriyetti Amir. Boleh dibilang

bahwa Adriyettilah tempat

orang bertanya tentang
perkembangan tradisi sastra
lisan dan seni pertunjukan di
Minangkabau hari ini. Dalam
salah satu penelitiannya tentang
sastra lisan dan seni
pertunjukan Minangkabau,
Adriyeti menyimpulkan bahwa
tradisi sstra lisan tidak akan
pernah mati dari masyarakatnya.
Ia akan selalu tetap
diapresiasi.sepanjang masa.
Hanya saja telah terjadi
pergeseran dari sastra tradisi
yang dulunya bersifat komunal
menjadi sastra yang bersifat
pribadi. Dulu orang pergi ke
gelanggang untuk menyaksikan
pertunjukan didasari oleh faktor
sosial di mana momen ini dapat
dimanfaatkan masyarakat
sebagai ajang untuk berinteraksi
satu sama lainnya di samping

" sebagai sarana untuk hiburan

dan bergurau serta yang lebih
penting sebagai sarana belajar
dan pendewasaan. Jadi, sastra
tradisi tersebut bersifat
komunal; milik masyarakat.
Tetapi kemudian akibat
perkembangan teknologi,
dengan ada media lain, sastra

‘komunal jtu berubah menjadi
- milik pribadi. Pertunjukan yang
" seharusnya dilansungkan di

gelanggang dan dihadiri banyak

- orang, kini bisa dinikmati di

rumah atau di kamar secara

‘pribadi’ dengan -adanya

perekaman ke kaset atau CD.
Memang; kalau seni



pcrtunjukan ini dlputar di radlo :

1.

atau televisi, ia masih bisa |
dinikmati secara komunal,,
namun hubungan antara
penampil dengan audiennya
agak berjarak -atau hubungan.
yang sepihak karena yang
diputar adalah kaset hasil
rekaman. Penampil tidak hadlr
sebagaimana ketika ia-
ditampilkan\di- gelanggang
nagari. -

Adriyetti j Juga telah
. melakukan pemetaan terhadap
sastra lisan Minangkabau. Hasil
dari kerja itu dapat kita baca -
. dalam bukunya yang ditulis™;
~ bersama Zuriati:dan Khairil®

Minangkabau terbitan. Andalas -
University Pres, Agustus 2006.
Dalam buku ini dideskripsikan

tentang genre sastra tradisi -+ °

lisan yang terdapat di *
Minangkabau. Buku ini memberi
gambaran tentang kekayaan
khasanah sastra tradisi
Minangkabau yang sudah -
tersentuh oleh peneliti maupun
yang belum, Buku dapat . -
dnpergunakan oleh mereka’ yang
berminat tentang sastra lisan - -
untuk dapat mengeksplorasi
sastra lisan yang ada,
sedangkan peminat budaya -
dapat menggunakannya untuk
menyusun ‘ensiklopedi tentang
kesenian, musik dan aspek-
aspek budaya lainnya. . © " -
Kepakaran Adriyetti Amir
dalam tradisi sastra hsan dengan
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penekanan kepada sastra lisan -
Minangkabau teldh
dibuktikannya dengan -
mengikuti berbagai seminar’ 4
sastra lisan dan menulis’ makalah
tentang topik itu. Tulisan- .~ -

. tulisannya telah diterbitkan -
‘dalam jurnal Tenggara, Horison,
. Warta ATL dan dalam prosiding.

Seldin menekuni dunia sastra
traglisi lisan, Adriyetti Amir yang
lahir di Sumani Kabupaten -
Solok, tanggal 2 Desember 1956
ini juga aktf dalam telaah ’
filologi. Tahun 2001, Adriyetti
telah mentransliterasi- Sejarah

-Ringkas Aulia Allzh al-Shalihin
. Syehi Burhanuddin Ulakan,
Anwar, Pemetaan ‘Sastra Lisan

salman Syeh Haji Imam Maulana
Abdulmnaf Amin al-Khatib yang
kemudian membawanya - ¢ . -

_ berkenalan dengan Imam .
“Maulana. Perkenalan inlah awal
"dari ditemukannya banyak
“naskah/manuskrip”

' Minangkabau oleh kelompok

Puitika Fakultas Sastra Unand di
surau-suran ‘orang

" Minangkabau, yang o
" membuktikan bahwa’ orang-
- orang surau terdahulu adalah _
‘penulis. Sebuah bukunya. - -

tentang naskah Mmangkabau ‘

.+ Surat Keterangan. Fakih -
; ,~Saghir diterbitkan oleh* Dewan
' {Bahasa dan Sastra, Kuala '+ "
o Lumpur Malaysia ‘

RN

SN RonldinKepalaLabor

Penullsan Krestif Fakultas
Sastra Universitas Andalas

Singgalang, 01 April 2007
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Lomba:Gambar dan
Tulis Puisi Musibah

Untuk memngkatkan kepeduhan pada para korban
musibah dan mencari hikmah di baliknya, sebuah konsor-
sium wartawan budaya dan sejumlah pengusaha Jakarta,
akan mengadakan lomba menulis puisi, cerita mini dan
menggambar tentang musibah. Lomba ini diprakarsai oleh
Quita dan Bivi, putri Dewi Riyana Handayani — salah
seorang korban kebakaran pesawat Garuda di Yogyakarta.
Quita dan Bivi sengaja memanfaatkan sebagian dana san-
tunan ibundanya untuk mengadakan lomba tersebut guna
ikut mewujudkan tujuan mulia itu. g

Lomba tulls puisi ditujukan bagi siswa-siswi SMA, lomba

.tulis cerita minl untuk siswa-siswi SMP, lomba menggambar
untuk siswa-siswi Sekolah Dasar, Sebanyak 100 gambar
dan puisi terbaik akan diterbitkan dalam bentuk buku.
Seluruh penerimaan bersih penjualan buku akan disalurkan
bagi kegiatan sosial untuk meneruskan cita-cita
almarhumah Dewi Riyana Handayani, yaitu meringankan
penderitaan para korban gempa melalui HRC (housing recov-
ery center) di bawah koordinasi Kementerian Perumahan.

- Syarat-syarat lomba: peserta harus mencantumkan jati
. diri serta alamat rumah dan nama sekolah. Tiap peserta
mengirimkan satu puisi dalam bahasa Indonesia, panjang
‘maksimal tiga lembar kwarto spasi ganda, sebanyak lima
‘kopl. Untuk tulis cerita mini maksimal dua lembar kwarto
spasi ganda, sebanyak lima kopi. Untuk lomba gambar
menggunakan kertas A3.

Peserta harus menulis cerita mini, puisi, dan gambar .
dengan tema berbagai musibah yang terjadi di negeri ini.
Bisa tsunami, gempa, kecelakaan pesawat terbang, tanah
longsor, dan lain-lain. Bagi pemenang tersedia hadiah
pertama Rp 7,5 juta, kedua Rp 5 juta, dan ketiga Rp 2,5 -
juta. Hadiah akan bertambabh jika panitia mendapatkan
sumbangan dari pihak-pihak yang bersimpati.

Puisi dan gambar harap dikirimkan ke sekretariat
panitia: Suara Merdeka, Jalan Raya Kaligawe KM 5
Semarang 50118, dengan menuliskan di pojok kiri atas:
Lomba Gambar dan Puisi Musibah, selambat{ambatnya 7
Juni 2007 (cap pos). m

: A

Republika, 15 April 2007
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Kbmik Filsafat
Taguan Hardjo

]'aguan Hardjo adalz’h, komikus dari Medan yang sangat populer di seluruh Indonesia pada tahun

60-an, tetapi dua ko™

Komik filsafat. Apa
maksudnya? Di toko buku
memang bisa ditemukan
komik seri Untuk Pemula
(For Beginners) yang
berusaha memberi
penjelasan tentang
pemikiran para filsuf atau
wacana filsafat tertentu,
mulai dari Heidegger,
Derrida, sampai
Pascamodernisme.
Namun, itu bukan komik
filsafat, melainkan komik
tentang filsafat, yang
dalam kategorisasi Will
Eisner tergolong komik
pengajaran (instructional
comic), yang memang
bertugas menjelaskan
segala sesuatu dengan
mudah.

OLEH SENO GUMIRA
— AJIDARMA

iknya yang berfilsafat ini luput dari perhatian,

perti yang ditunjukkan oleh

dua komik karya Taguan
Hardjo ini, Batas Firdaus (1962)
dan Namanya Manusia (1966),
bukanlah tentang filsafat, mela-
inkan komik yang hadir untuk
berfilsafat. Tepatnya, menampil-
kan suatu wacana filsafat. Jadi
bukan sekadar media yang meng-
antarkan teori-teori filsafat. Fil-
safat yang tadinya obyek dalam
wacana ilmu filsafat kini menjadi
subyek dalam wacana komik se-
hingga bolehlah kiranya disebut
komik filsafat.

‘Bagaimana dua komik Taguan
Hardjo berikut ini berfilsafat?
Dua komik ini sama-sama ber-
kisah tentang situasi kemanusi-
aan sebagai hasil perang nuklir,
yakni kemanusiaan yang dimulai
dari titik nol karena peradaban
sudah hancur. Suatu situasi yang
menimbulkan pertanyaan-perta-
nyaan filosofis. - - : .

Manusla atau kemanuslaan?

Dalam Bgqtas Firdaus, pada se-
buah pulau, satu-satunya daratan

S edangkan komik filsafat, se-

tersisa setelah perang nuklir, hi-

duplah dua manusia, seorang
ayah dan anak perempuannya
yang sudah dewasa, yang mengira
diri mereka scbagai dua manusia
terakhir di dunia. Persoalan fi-
losofis dimulai dengan konflik
ideologis antarkeduanya. Ayah-
nya beranggapan tugas kemanu-
siaan mereka adalah melanjutkan
kehidupan spesies manusia, ar-
tinya manusia baru harus dila-
hirkan, dan tidak ada kemung-
kinan lain selain dari hasil
kopulasi mereka berdua, ayah
dan anak gadisnya itu. Sedangkan
anak perempuannya, disebut
Imanda, berpendapat, kemanu-
sinan mereka terletak pada sikap
etik yang harus mereka pertahan-
kan bahwa ayah dan anak pe-
rempuannya tidak patut
berkopulasi dengan alasan apa
pun meski keduanya adalah ma-
nusia terakhir di dunia.
Terhadap jawaban Imanda,
ayahnya memberi argumen bah-
wa dunia yang kosong dari ma-
nusia kecuali mereka berdua ada-
lah situasi baru, yang menuntut
pendekatan berbeda dari, yang
lama, sehingga Imanda harus me-
lupakan bahwa lelaki satu-satu-
nya di pulau itu adalah ayahnya.

‘Namun, andaikanlsh * sikap
ayahnya boleh dianggap‘'pragma-

tik, ternyata menjadi pertanyaan

"
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Wan, adik Min, "Dengan per-
siapan lebih baik.”

Berarti komik ini berfilsafat
tentang manusia pula. Tepatnya
tentang kemungkinan ultim dari
manusia (Van der Wij: 1988, 5-11),
yang dalam konteks ini tidak
menganjurkan manusia menjadi
fatalistik, yakni menutup peluang
kesalahan dengan tidak melaku-
kan apa pun, dan dalam komik ini
berarti menjadi manusia gua saja.
Akhir cerita menyarankan bahwa
meski risiko kesalahan seperti
peradaban yang musnah karena
perang nuklir mungkin saja ter-
jadi, menjadi manusia bukanlah
sekadar menyambung hidup se-
belum mati, melainkan hidup de-
ngan bermakna. Maka, Wat dan
Wan, adik perempuan Min, ber-
sepakat untuk meninggalkan ko-
munitas gua mereka, sengaja me-
langgar tabu lingkungan hidup-
nya demi makna kemanusiaan
mereka.
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Dengan pembermaknaan filo-
sofis seperti itu, bahkan judulnya
saja sudah "langsung berfilsafat”,
bukankah sahih menyebut komik
ini sebagai komik filsafat? -

Komik dan pemikiran kritis

Secara ringkas dapat disebut-
kan bahwa wilayah filsafat yang
menjadi wacana dua komik ini
adalah filsafat manusia, karena
menguji dengan radikal arah tu-
juan kemanusiaan dengan me-
ngembangkan segenap kemung-
kinannya, dari yang etis sampai
ideologis. -Dengan mengacu ke-
pada tahun penerbitan, sahih
menduga Taguan Hardjo memi-
kirkan persoalan kemanusiaan di
atas bumi ini dalam konteks Pe-
rang Dingin ketik:: senjata nuklir
menjadi instrumen untuk me-
nekan perdamaian. Dalam kon-
teks masa kini, mungkin wacana
“perang nuklir” ini terasa kuno,
tetapi wacana kemanusiaan da-
lam:. hubungannya dengan tek-

nologi mutakhir tcntu sangat

kontekstual—karena  sebelum
produk teknologi bersosialisasi,
mulai dari keluarga berencana

sampai kloning, perbincangan
etis sebisanya tuntas. Antara lain

'supaya umat manusia tidak me--

nyebarkan gambar digital adegan
kopulasi dirinya sendiri dengan
bangga. ' o

Namun, perbincangan filsafat

bukanlah tujuan catatan ini, yang
ingin ditunjukkan adalah pen-
capaian komik Indonesia tahun
’60-an, yang ternyata bisa serius.
berfilsafat dari ujung ke ujung
dengan konstruksi pemikiran
yang kokoh, menggugurkan tabu
bahwa komik tidak semestinya-

lah mengajak berpikir. kritis. Fil-.

safat dalam komik ini tidak “di-
selipkan” apalagi “dinasihatkan”;
melainkan dalam dirinya sendiri
berfilsafat, sebagaimana dapat di-

harapkan dari istilah komik fil- -

safat. Komik memang tidak harus
menjadi bacaan anak-anak saja,
melainkan justru perlu diujikan
kepada orang dewasa—yang ba-
rangkali telah bersikap me nbaca
komik merupakan tabu, maupun
yang menganggap filsafat itu ha-
nya akan memusingkan kepala.,
" SENO GUMIRA AJIDARMA,
’ wartawan

Kompas, 29 April 2007
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lahg; kini keduanya hadir
:gémlgal;;di:lqdonesia; Tapi
+8iapa Sancaka dan Awang?
:Masyarakat :umum mung-
kin tidak tahu siapa kedua
‘tokoh itu, namun sebagian
penggemar komik Indone-
sia yang pernah mengalami
.masa- kejayaan komik Indo-
Desia di tahun 1960-an sam-
pai awal 1980-an, mungkin
masih ingat keduanya,
« . Ya, kedyanya adalah to-
.koh superhero dalam komik
Indonesia. Sancaka adalah
Yokoh komik ciptaan Harya
Suraminata yang lebih di-
kenal dengan panggilan
Hasmi. Komikus itu mencip-
takan tokoh seorang pemuda
yang mempunyai laboratori-
um pribadi dan sedang ber- h
usaha menciptakan serum
anoda antipetir. Sancaka na- -
manya.. Nama yang tak begi.
‘tu dikenal dibandingkan
nama yang djgunakannya
saat dia menjadi superhero,
Gundala Putera Petir.
- “YNama Gundala diambil .
dari Bahasa Jawa Kuno
yang berarti: kilat. Komik
it muncul pertama kali pa-
‘da tahun 1969. Sancaka bisa
,‘berubah menjadi Gundala, -
dustra karena dia tersambar -
Petir.Semuanya bermula’
~karena’ diputus. oleh ke-
.kasihnya, yang bernama_
~ Minarti. Gara-gara terlalu

"sihuldenggn percobaan i

D YN

-sampai dia kembali ke burni

KOMIK, BACAAN

Sancaka akhirnya me.’
terlalu sibuk dengan dirinya -

sendiri. Dia menghancarkag. .

sendiri barang-barang di la-
boratoriumnya, lalu dengan
pikiran kalut dia berjalan ke
luar dari ruangan laboratori-
umnya. Walaupun turun hu- -
jan -deras,\Sanca]m tak pedu-
li. Dia terus berjalan dengan
badan basah kuyup oleh hu:
jan. Tiba-tiba kilat menyam:
bar berulang kali, .
Tubuh Sancaka tersam-
bar kilat dan bagaikan bola
dia seolah dilempar ke sana
ke mari oleh kilat. Sancaka
merasa ini akhir hidupnya,
sampai dia membuka mata
dan ternyata telah, berada
di Kerajaan Petii.'Kaisar
Crons agaknya kagum de-
ngan Sancaka, setélah meng-
amati kesibukan Sancaka
yang mencoba mengadskan
benelitian tentang petir. Ki: -
sah Sancaka terus berlanjut,

dan dia menjadi seors g
pahlawan pembela kebe: '
an dengan nama Gundala.

~Saat.menjadi ‘Gundalaj Y :
.Sancaka- mengenakan busa-\

na warna hitan agak kebi: '
ruan sebagai’ “seragam” ke-

‘pahlawanannya, Dia juga

mengenakan celana pendek |
berwarna merah, ‘seperti to-

"‘tam.

lan Awang

———— i —

a yang berwarna:-Hi-?
buah ikat pinggang
besar yang bagian gesper-
nya berwarna kuning, juga
melingkari pinggangnya.

Selain Sancaka yang men--
jadi Gundala, ada lagi super-
hero lainnya. Dia adalah seo-
rang supir bernama Awang
yang lebih dikenal saat men-
jadi tokoh superhero komik
Indonesia dengan nama

.Godam. Tokoh komik ini .

nakan nama Wid NS saat me-
:nampilkan gambar-gambar
komiknya. Berbeda dengan
Gundala yang merupakan
orang biasa di Indonesia, Go-
dam sebenarnya berasal dari
‘planet lain, Tokoh komik itu
muncul pertama kali lewat
komik Godam Memburu Dr
Setan yang terbit pada 1969.
Seperti juga Gundala yang
menjadi komik dengan ba-
nyak serial sejak 1969 sampai
1982, maka Godam pun terbit
‘berseri-seri mulai 1969 sam-
pai 1980. Namun setelah itu,
keduanya seolah lenyap. Ma-
suknya banyak komik asing B

A sty B

tokoh superhero komik Indo-
’ nesia itu seakan terlupakan.

* .. Untunglah, sejak tahun
-2000-an, sekelompok pengge-
‘mat komik Indonesia ber-
usaha membangkitkan kem-
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bali kejayaan komik karya .
para komikus dalam negeri."

Lewat cetak ulang, Sancaka
alias Gundala.dan Awang
alias Godg:xi)akini hadir
kembali di berbagaj toko by
k- di Tafiah Alr. Bt i
nya meteka. Barda Mandra.
‘wata atau Si Buta dari. Gua
-Hantu, tokoh jago silat kar-
ya Ganes TH; juga muncul
kembali dalam cetakan
.ulang buku-bukuy- komik

yang diterbitkan oleh komu..

nitas penggemar komik In-
" donesia. Komik-komik Indo-
nesia lainnya pun telah di-
cetak ulang. Akankah San-
caka, Awang, Badra Man-
drawata, dan lainnya, kem.
bali disukai oleh para peng-
gemar komik di Indonesia?
Akankah kejayaan komik
Indonesia kembali lagi? Kita

“Tm8ggu saja..[Pembaruan/ ’

“rthold Sinaulan

Suara Pembaruan, 07 April 2007
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KOMIK, BACAAN

Studio Dawat:

Komunitas Komik Indie Padang

ECARA umum, komik merupa

kan sebuah sarana kumpulan
.gambar kartun dan karikatur yang
sarat ‘dengan semiotik (memiliki
makna yang tersurat pada setiap
lambailg atau gambar). Komik
juga merupakan hasil karya yang
sangat.dinikmati setiap kalangan
dan-usia. Kartun dan karikatur
meujadl salah satu unsur utama
dxdalamkomk.

- Kenapakita suka komik? Kare-
na, komnk berisi gambar-gambar
kartun yang lucu. Selain itu,
.bahasanya ringan dan humoris
sehingga setiap pembaca merasa
terhibur. Akan tetapi, tak dapat
dielakkan bahwa kartun yang
kadang dianggap lucu malah
dapat menciptakan sebuah reaksi

‘dari seseorang atau suatu
kelompok Contohnya saja pada.
kasus kartun Nabi Muhammad

:dimuat pada sebuah surat:
kabat di Jerman sehingga mem-’
Puat berang seluruh umat Islam
,g,»m&ﬁlasannya, dalam seja-

| :Oleh Sarl Budiarti -

rah I5lam, Nabi Muhammad tidak
boleh digambarkan tapi hanya
dilambangkan dengan tulisan
Arab. Kasus yang serupa dialami
oleh negara kita sendiri. Tepat
nya, saat dimuatnya karikatur
Presiden SBY di surat kabar Aus-
tralia yang membuat tersinggung
seluruh rakyat Indonesia. Gam-
baran-gambaran kartun dan kari-
katur di atas hanya sekedar pe-
ngantar untuk mengenali komik.
Studio Dawat

Sepem di daerah-daerah lain-
nya yang memiliki komunitas
komik atau kelompok orang yang

-senang dengan komik, daerah

Sumatra Barat, khususnya Kota

_Padang juga memiliki sebuah

‘komunitas. pembuat komik yang
dikenal dengan Studio Dawat.
Komunitas yang berdiri pada
penengahan tahun 2003 ini dipelo
pori oleh orang-orang peduli seni,

- seperti Marwan, Mamaik, Rio

. Saja, Kojal dan Roni Kaliang. Stu-
#-dio Dawat i ini mencoba membuat

Singgalang, 22 April 2007

gambar-gambar atau karakter
kartun yang sifatnya mencexmin
kan kartun Indonesia sehingga
jauh dari karakter kartun atau
komik-komik luar negeri. Oleh
karena itu, cita-cita mereka adalah
berkreativitas sambil membuat
komik indie agar dapat dlkenall
masyarakat luas. .
Perjuangan itu membuahkan
hasil, melalui komik indie' mereka
yang berjudul ‘Dawat’, Studio
Dawat perlahan mulai dikenali
para seniman di- Kota Padang.
Seiring berjalannya wal&m. Studio
Dawat hanya mengalami regene-
rasi sebanyak tiga kali.-Generasi
kedua diisi oleh Adjie, Khalid dan
Cornelis. Pada generasn kedua ini,
Studio Dawat juga berhasil mem-
buat sebuah komik indie yang
berjudul ‘Keluarga Dawat’. = -, -
Dalam komik tersebut, mereka
memperkeualkan karya-karya pard
Jumomya Kemudian, pada gene
rasi ketiga di isi oleh Maya, Dina,
Ab, Sab dan Romi Label. Pada
generasi ini, ‘Studio Dav]at juga
membuat komik indie yang ber-
judul ‘Padang Underground Ko-’
mik’. Dalam koimik tersebut, tidak




hanya berisikan karya-karya ang-
‘gotanya, tapi juga memuat karya-.
karya dari penggemar komik

mereka. , .
Ide dan Kreativitas

Dalam kegiatannya, Studio
Dawat selalu mencoba menuang
kan ide dan kreativitas, mereka ke

-dalam’ gambar kartun dan ‘karika
tur. Jadi, tidak mengherankan bila
Studio Dawat mampu menghasil
kan tiga komik indie yang telah
disebutkan sebelumnya dan me-
raih’ beberapa prestasi, salah
satunya Juara I lomba komik
Home Land. = -. )

" Selain itu, prestasi dari masing-
masing anggotanya pun sudah

"banyak. Beberapa kali bahkan
pernah mendapatkan peng}}ar-
gaan. Dalam menciptakan ide,
biasanya mereka memperoleh
lewat permasalahan- atau hal-hal
unik yang terdapat di kalangan
masyarakat. - ,

Lalu, metreka mencoba me-
nyingkapinya melalui gambar-
gambar kartun yang ringan daq
lucu. “Biasanya begitu kami
menyingkapi :permasalahan yang
ada di tengah masyarakat lewat
komik indie kami, orang yang
membaca kebanyakan akan_f?r-
‘tawa geli. Padahal, sebenarnya jika
(fiperhatikan sebagian adalah
kritikan terhadap perilaku masya-
rakat,” ujar Khalid di sela-selg,
kesibukannya sebagai tim redaksi
di- salah satu surat kabar di
Sumatera Barat. .

Di Padang, Studio Dawat
hanya merupakan sebuah varian
di kalangan seniman, khususnyg
kalangan seni rupa. Namun, dg

luar kota Studio Dawat telah mulai
dikenali dleh beberapa komikus.
Salah satunya Johan Manandin
dari Syaamil Komik.

" Mereka juga menggunakan
dunia maya untuk memperkenal
kan komik-komik mereka di blog
hitp:/fwww. indasiar.com/blqg(
dawat/. Homepage tersebut bisa
jadi solusi ampuh bagi mereka

untuk memperkenalkan Studio,

‘Dawat ke luar.daerah.

. “Di situs itu, Studio Dawat .

memperkenalkan karya-karya dari

.anggotanya. Dengan demikian, '

temdn-teman yang berada di luar
‘daerah juga bisa langsung ber-
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St

kenalan' atau menanyaka. infor.

masi tentang Studio Dawat,”
ungkap Adjie yang juga kartunis

di salah satu surat kabar Sumatera
Barat. Melihat ide dan Kredtivitas

yang mereka ciptakan, Stiidio

Dawat seharusnya menjadi:ko-

munitas komik ydng terus menga-
lami perkembangan sehinggy

mendapat. pengakuan dari_kala-.

ngan perupa atau masyarakat
luas. Namun, minimnya sarana
dan prasarana menjadi hal yang
menghalangi-mereka untuk tetap
eksis. U
Meskipun demikian, secara.
pribadi anggota Studio Dawat
terus berusaha untuk memperke-
nalkan komunitas mereka ke
masyarakat luas, misalnya mele-
takkan nama Studic Dawat pada
karya mereka yang dimuat di surat
‘kabar Sumatra Barat dan bebérapa
surat kabar nasional, - L
Sepérti komunitas yang'se-
dang berkembang pada umum
nya, Studio Dawat pun mempu-
nyai harapan-harapan, “Secara
pribadi saya berharapagar Stu-
dio Dawat dapat kembali’ eksis.”
ujar'Rio Saja, salah satu indugk
samang di Studio Dawat; ©" {3 -
“Tidak hanya itu, kami meng-
harapkan para tetua di Studio
Dawat tetap memberikas naungan
kepada kami yang Junior-junior
ini. Kami juga berharap. semoga
karya-karya kami dapat merngua
sai koran-koran lokal sepéiti se-
nior-senior, Studio Dawat yang
telah berhasil mengaplikasikan
ilmu dan keahlian merekd pada
surat kabar di Sumbar ini%.ujir
Sab, dari generasi ketiga Studio,
Dawat penuh harap. B ‘}}f‘
Sementara itu, harapan j ga:
terlontar dari penggemar Komik:
indie Padang: Bambang, tiidalnys,
yang kebetulan. meiniliki’ ketiga’
komik-terbitan Studio Dawat itu”
“Harapan’ saya, Studio Dawht
secepatnya kembali menerbitkan
komik indie. Kalau bisa-secara:
.berkala, minimal satu Kali'sebulds
lah,” kata Bambang. - -\

Akhir dari tﬁ!isariinﬁdiﬁ%i
a

dengan satu-harapan.;Semoga;
saja Studio Dawat-tetap. ferd,
berkreasi dan menghusilkanjka$>
tunis-kartunis‘ muda yaiigbefss
bakat ¥+ .. ‘.t Tribw

g
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Asep Purnama Bahtiar |
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da tradisi, ada warisan
" masa ‘silam yang terjaga.
 Bila tidak ada tradisi, ha-
nya ada kenangan dan ce-
Tita yang tersisa. Begitu-

“lah; tradisi menjadi media dan sa--

rana untuk menghadirkan tempo
doeloe sebagai kreasi ‘dan pening-
galan generasi lampau. Tradisi juga
seolah mepjelma sebagai “sosok”
yang menyampaikan kisah dan me-
- narasi bahwa dunia dan

kehidupan ini bukan seketika, me- |

lajnkan ada banyak babak dan se-
Kian episode yang telah mendahu-
#luinya.: »

{.-Dalam leksikon, tradisi (tradi- |

tion) di antaranya bertalian dengan
penyerahan (surrender) dan pe-
nyampaian (delivery) cerita, adat,
kebiasaan, norma, dan sebagainya
dari generasi ke generasi. Tesaurus
Bahasa Indonesia yang disusun
Eko Endarmoko (2006) mengarti-

kan tradisi sebagai adat-istiadat,

etik, kebiasaan, kultur, institusi,
konvensi, leluri (Jw), pagar adat,
pranata, rasam, tali peranti. Menu-

rut hemat saya, tradisi adalah bagi-

an dari kebudayaan dan pancang

bagi manusia dalam berbudaya.
Seperti halnya budaya atau ke-

budayaan, tradisi juga ada yang

memahaminya sebagai kata benda

(produk, bentuk, dan jenis perge- |

laran atau perayaan yang sudah
ada sejak dulu kala); dan ada pula
yang mengapresiasinya sebagai ka-
ta kerja (proses, kreasi, dan makna
yang bisa meng-"ada”, meng-"ki-
ni”, dan me-"nanti"). Jadi tradisi
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TRADISI LISAN

Tradisi: Repetisi
Pemaknaan Baru

niscaya dinamis, karena
lu terbangun interaksi dengan ma-
syarakat dan masyarakat itu sendi-
1i berdialog dengan lingkungan so-
sial-budaya dan zamannya.
Karena itu, tradisi bukan sema-
ta klangenan dan penyikapan
yang pasif atau kebiasaan yang
konservatif. Tradisi juga membe-
rikan ruang dan jalan bagi pe-
maknaan baru yang bisa lebih
elok dan tambah patut. Dalam
konteks ini, relevan untuk mengu-
tip W.S. Rendra (budayawan Indo-
nesia) yang pernah menyatakan
bahwa- tradisi itu bukan obyek
mati, melainkan alat yang hidup
untuk melayani manusia yang hi-
dup pula. Tradisi dan sebangsanya
hanyalah batas yang relatif. Apa-
bila ia mulai membeku (atau dibe-
kukan), ia 1alu menjadi merugikan
pertumbuhan pribadi dan kema-
nusiaan. Karena itu, harus dibe-
rontak, dicairkan, dan diberi per-
kembangan yang baru.

Masa silam dan nilai komersial
Paralel dengan tesis di awal tulis-

an ini dan juga tentang makna tra-

disi, perayaan Sekaten, pergelaran
wayang, dan berbagai jenis upaca-
ra adat lainnya yang diadakan atau
hadir untuk menyampaikan pesan-
pesan lebil: tepat diapresiasi secara
dinamis dan partisipatoris. Kemes-
tian ini penting karena tradisi sebe-
tulnya berlangsung dalam realitas
kehidupan sosial-budaya masyara-
kat. Penting untuk digarisbawahi
bahwa manusia dalam kehidupan
masyarakat—seperti diungkapkan

Robin M. Williams Jr (sosiolog
Amerika)—memamerkan tindakan,
pikiran, dan perasaannya yang
kompleks: dibagi oleh banyak indi-
vidu, diulang-ulang dalam berba-
gai situasi, dan dihubungkan secara
pasti dengan pola-pola yang lain
dalam kumpulan sosial yang sama.
Persoalannya adalah respons dan
sikap masyarakat terhadap tradisi
tersebut pada umumnya masih ter-
batas hanya pada sisi luarnya. Ti-
dak sedikit orang yang terlihat
asyik bergumul dengan kulit dan
cangkang tradisi, sedangkan sub-
stansi dan galihnya diabaikan. Hal
ini terjadi karena masih kuatnya
asumsi bahwa tradisi itu dibangun
dengan harga mati dan pola yang
pasti serta memiliki nilai sakral.
Berkaitan dengan masalah terse-
but, perayaan Sekaten di Yogya-
karta, Surakarta, dan Cirebon, mi-
salnya, merupakan potret tradisi

_ yang menarik untuk dikritik. Seka-

rang tradisi dan budaya keagama-
an Islam sejak zaman kerajaan Is-
lam Demak (abad XIV Masehi) ini
nyaris sempurna menjadi tontonan

. dan pameran saja. Masyarakat
'| mendatangi acara Sekaten lebih
| karena kepentingan untuk mencari

hiburan dan berbelanja. Sebab, se-
lain ada berbagai jenis arena per-
tunjukan, stan bermacam produk
industri dan aneka kerajinan dige-
lar selama sebulan lebih.

Padahal, dalam sejarahnya, Se-
katen diselenggarakan oleh Walisa-
nga sebagai media dakwah agar
masyarakat pada walktu itu tertarik
memeluk Islam. Gamelan Sekati



yang ditabuh merupakan instru-
men budaya yang mengundang ma-
syarakat agar datang ke masjid, la-
lu kesengsem dengan agama Islam
dan rela mengucapkan syahadatain
(dua kalimat syahadat). Sekarang
gamelan tersebut masih ditabuh

menjelang hari-hari puncak pera-

yaan Sekaten atau tibanya per-
ingatan Maulid Nabi Muhammad
SAW. Sebagian masyarakat juga
masih ada yang setia menyimak,
meskipun motivasi dan kepenting-
annya sudah berbeda.
Sementara dulu orang-orang da-
tang ke acara Sekaten kemudian
tertarik-memeluk agama Islam, se-
karang untuk berebut mendapat-
kan udik-udik dan ubo rampe yang
dipakai untuk menyawer perang-
kat gamelan. Tabarruk (ngalap ber-
kah) dan pengharapan-pengharap-
an kekeramatan lainnya menjadi
tujuan yang utama. Pun demikian
ketika dua buah gunungan pada
saat Grebeg Maulud diarak dan di-
perebutkan masyarakat, itu tidak
lepas dari hasrat tabarruk dan kei-
nginan memperoleh sesuatu yang
dianggapnya linuwih atau berkha-
siat supranatural. .
Respons dan tindakan seperti itu
termasuk kategori orang-orang
yang merasa nyaman dengan orien-
tasi hidup ke masa silam (past-
oriented). Sebuah tradisi diterima
dan dimaknai secara taken for
granted, sehingga kehilangan roh
dan tuntunannya. Dengan cara pe-
nyikapan ini, nguri-uri tradisi tan-
pa disadari telah menjadi penjara
budaya dan eskapisme dari kega-
galan melawan modernisme. Da-
lam keadaan serupa ini, kata Ren-
dra, tradisi tidak lagi menjadi pem-
bimbing, tapi menjadi penghalang
bagi pertumbuhan pribadi dan per-
gaulan bersama yang kreatif.
Kategori lainnya adalah orang-
orang yang memanfaatkan tradisi
untuk kepentingan komersial dan
bisnis. Bagi orang-orang seperti ini,
tradisi tidak ada hubungannya lagi
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dengan nilai-nilai sakral dan kelu-
huran adab. Mereka tidak mau am-

bil pusing dengan pesan moral dan’

_ nilai sejarah sebuah tradisi, karena

tradisi dianggap ada sejauh bisa di-

" eksploitasi dan dimanipulasi untuk

menghasilkan keuntungan ekono-
mi.

Pemaknaan baru
Begitulah, tradisi mengalami in-
volusi dan kehilangan daya hidup-
' nya. Makna dan nilai-nilai sebuah
tradisi telah menjadi artifisial dan
" bahkan superfisial. Sementara pa-
* da kelompok pertama tadi nilai-ni-
- lai tradisi tidak mengalami peme-
karan dan pengayaan bagi kehi-
dupan yang lebih bermakna, pada
* kelompok kedua nilai-nilai tradisi
diubah menjadi komoditas ekono-
mi. Mutatis mutandis dengan kasus
. ini adalah upacara-upacara adat di
berbagai tempat yang dikemas se-
' bagai wisata budaya untuk turis-

* turis asing dan domestik, yang pa-

" da hakikatnya adalah komodifikasi
tradisi untuk meraih devisa dan
mengeruk dolar

Bukankah pereka dan lakon uta-
ma dalam tradisi itu adalah manu-
.sia? Lalu mengapa mesti terpasung

“oleh hasil kreasi dan produk buda-
ya? Hingga sekarang masih diya-
kini bahwa manusia memiliki ke-
mampuan dan kelebihan dalam
mengolah hidup dan mengelola
kreasi dalam pelbagai hal sehingga

bisa terus eksis dan berkembang :
dari generasi ke generasi. Dengan

kapasitas ini, tak sekadar repetisi
dan konservasi tradisi yang diga-
lakkan, tapi juga kreasi baru dan
pemaknaan yang kian luhung.
Sebagai pola dan kebiasaan, tra-
disi pada dasarnya memiliki dua si-
si yang mencerminkan watak dina-
mis dan terbuka. Mari Kita analog-
kan dengan pandangan Michael
Young (dalam buku Human Socie-
tigs, an Introductory Reader in So-
ciology, yang diedit Anthony Gid-
- dens, 1992) tentang kebiasaan (ha-

{
bit). Dalam kebiasaan secara in-
trinsik terdapat ingatan (memory).
Kebiasaan dan ingatan ini masing-
masing berarti sebagai pemelihara-
an zaman lampau untuk melaku-
kan pelayanan pada masa seka-
rang. Dua fungsi yang berbeda an-
tara kebiasaan dan ingatan ini
mempunyai tujuan komplementer:
yang pertama untuk menjamin ke-
berlanjutan dan yang kedua untuk
membuka jalan bagi perubahan.
"' Dengan demikian, tradisi tidak
semata berkaitan dengan warisan
budaya atau peninggalan adat yang
masih ada dan bertahan, tapi juga
apresiasi yang kreatif dan pemak-
naan baru yang produktif—yang
menjadi daya dukung yang signifi-
kan bagi keberadaan tradisi. Kon-
servasi dan reinterpretasi dalam se-
buah tradisi tidak untuk dihadap-
hadapkan secara serampangan, ta-
pi by design menjadi dialektika dan
kétegangan kreatif untuk mene-
kebermaknaan tradisi se-
cdra fungsional.

‘Karena itu, pada dasarnya tradi-
si meniscayakan terbangunnya ke-
sadaran pada diri masyarakat, baik
yang menjadi komunitas perawat
dan peruwat tradisi tersebut mau-
pun bagi komunitas lain yang men-
jaga jarak dengannya. Kesadaran
yang dimaksud setidaknya terkait

* dengan visi dan orientasi kehidup-

an dalam tradisi yang mesti men-
zaman dan menyejarah secara
otentik dan dinamis.

Pamungkas, sejatinya tradisi itu
merupakan sisi-lekat kehidupan
untuk mengusung keluhuran budi

‘manusia hingga menjadi homo hu-
- manus. Di zaman yang masih sarat

dengan ketimpangan dan keko-
nyolan, nilai-nilai tersebut akan sa-
ngat berarti. Tradisi bukan untuk
dijadikan sangkar atau perangkap
leluhur yang menelikung kreativi-
tas manusia. Dj sinilah, sekali lagi,
pemaknaan baru atas tradisi dalam
datir hidup manusia menjadi tak
terbantahkan. e

Koran Tempo, 01 April 2007
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